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KEPALA P SAT PEMBlNAAN DAN PE GEMBANGAN BAHASA 

Sejak Rencana Pembangunan Lima Tahun II , telah digariskan kebijak" 
sanaan pembinaan J an pengembangan kebudayaall nasion",! dalam berbagai 
se-ginya. Dalam garis haluan ini , rna alah kehaha~aan dan kesastraan meru ­
pakan 'al ah sa{u ma, ilJah kehudayaal1 nasicma! yan . perlu t1igarap dengan 
sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir pembinaan dan pe­
ngem allgan bahasa d3fl saSlra Indonesia an dacral <.lapa! tl icapai. TUJuan 
akhir pembinaan dan pengembangan itu , antans lain, adalah menmgkatkan 
mutu kemampuan menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi 
nasional, sebagaimana digariskan dal an1 Garis-Gar is Sesar Haluan Negara . 
Untuk mcncapai t juan itu', perlu dilakukan berbagai k~giatan kebaha­
saan dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan. tata bahasa, dan perist i­
laban; (2) penyu unan berbagai kamus bahasa Indones ia dan kamus bahasa 
daerah serta kamus istilah dalam herbagai hidang il mu ; (3) penyusunan 
buku-buku pedoman; (4) penerjemahan karya kebahasaan dan buku acuan 
serta karya sastra daerah dan karya astra dunia ke dalam bahasa lndonesia; 
(5) penyuluhan bahasa Indonesia rnelalui berbagai media, antara lain melalui 
televis i dan radio; (6) pengembangan pllsat informasi kebaha. aan dan kesas­
traan melalui invenlarisasi , penelitian, dokumemasi, dan pem inaan jaringan 
informasi kebahasaan, dan (7) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi 
dalam bidang bahasa dan sastra melalui penalaran, sayembara me garang, 
serta pemberian hadiah penghargaan . 
Sebagai salah satu tindak. Ianjut kegiatan itu, dibentukJah leh Peme­
rintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pusat Pem­
hinaan dan Pengembangan Bahasa, Balai Penelitian Bahasa dengan tugas 
pokok melaksanakan kegiatan kebahasaan dan kesastraan yang bertujuan 
meningkatkan mutu pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar 
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sena mendorong pertumbuhan dan peningkatan apresiasi masyarakat terha­
dap sastra Indonesia dan Daerah . 
Salah satu putusan Kongres Bahasa Indonesia V Tahun 1988 meng­
amanatkan perlunya diterbitkan berbagai naskah yang berkaitan dengan 
bahasa dan sastra. Untuk melaksanakan putusan kongres tersebu t, Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Balai Penelitian Bahasa di Ujung 
Pandang melakukan kegiatan penerbitan kebahasaan dan kesastraan yang 
salah satu di antaranya adalah melalui Bunga Rampai Hasi! Penelilian 
Bahasa dan Sastra untuk memenuhi berbagai keperluan pembinaan dan 
pcngembangan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, khususnya dalam 
mengatasi Jcurangnya sarana pustaka kehahasaan di daerah . Untuk itu, kepa­
da penyusun naskah yang dimuat meJaJui Bunga Rampai Hasi! Penelilian 
Bahasa dan Saslra saya sampaikan lerima kasih dan penghargaan yang 
setinggi-tingginya . 
Bunga Rampai Rasil Penelitian Bahasa dan Sastra ini mudah-mudahan 
dl1pat memberikan manfaal bagi peminat bahasa dan sastra serta masyarakat 
pada umumnya. Untuk penyempurnaan bunga rampai ini di kemudian hari, 
kr itik dan saran pembaca sangat kami harapkan. 
Akhimya, kepada Penanggung Jawab dan Editor Bunga Rampai Hasil 
Penelilian Bahasa dan Sastra , Balai Penelitian Bahasa di Ujung Pandang 
beserta seluruh staf yang telah mengeJoJa penerbitan bunga rampai ini, saya 
ucapkan terima kasih. 
Jakarta, Maret 1996 Dr. Hasan Alwi 
v 
PRAKATA 
Bunga Rampai ini merupakan himpunan hasil penelitian kebahasaan 
dan l: cs ilslraan yang dilakukan olelJ tenaga teknis Balai Penelitian Bahasa di 
l ,iung Pand ang tahun J99411 995. Enam tu!isan yang ditampi lkan mo!ncakupi 
lima pencli tian menyangknl h(1h·,sa dar. sastra diterall Su lawesi Sel at ..H1. Jan 
saw tu !isan menampilkan fh;Jl)(lkaian bahasa Indonesia. Selengkapn:·" 
keenilm [1 LJ1 ('Jitian yang dimahuclkan adalahl ) ( Ingkapan Tradisi nal 
Mab.ssar Ditiniau Jari SUJUl N·lai J an . 1anfaatn) a. (Drs . Zanuddm Hakl • 
rv1.Hum ): (= i D~skr ip !;i r l as Numerallit niilli"!S,1 Bugis (Dr~ Adnan 
Usmar. 1 Hum .): n Pemakai an Bahasa Ind'}fJesia dalam Surat Kahar 
(D ~. H. Ahdul Muthalib): (4) RlIpama dalam . a<>rra ~i l:>an Makassar: T tn ­
jauan Tema 'dan Rdevansinya dCflg· Nilal-ntla; BuJaya (Drs . Harudd inr 
(5 ) Tipe-tipe Semantik Verha Bahasa Makas. ar Drs Adri) : dan (6) PUls i 
Bugis: Bentuk Jenis Temil dan Amanat (Dr~ . .I mma inJ 
Selaku penaflggung jawab/eJ ilOr, kami sampaikan ucapan ter ima kasih 
kepada KepaJa Pusa! Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, Dr. Hasan AJwi yang teJah memberikan 
bimbingan dan izin meneliti kepada para peneliti nalai Penelitian Bahasa di 
UjUflg Pandang sejak awal sampai dcngan terbitnya Bunga Rampai in!. 
Ucapan terima kasih yang sama kami tujukan kepada Prof. Dr. H. M. Ide 
Said D.M ., M.Pd. (FPBS-IKIP Ujung Pandang), Prof. Dr. H. Nurdin 
Yatim (Fakultas Sastra Universitas Hasafluddin), dan Prof. Dr. H. 
Kamaruddin. M.A. (FPBS-IKlP Ujung Pandang) yang telah menilai naskah-
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naskah di atas sebelum diterbitkan. Dan, kepada para penulis naskah serta 
staf administrasi Balai Penelitian Bahasa. yang telah memhantu terwujudnya 
penerbitan ini kami ucapkan terima kasih . Kami harapkan Bunga Rampai ini 
membawa manfaat bagi masyarakat , khususnya dalam upaya membina dan 
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UNGKAPAN TRADISIONAL MAKASSAR 

DITINJAU DARI SunUT NILAI DAN MANFAAT 

Zainuddin Hakim 
BaJai Penelitian Bahasa di Ujung Pandag 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Ungkapan Tradisional Makassar (selanjutnya disingkat UTM) adalah 
salah satu bentuk sastra lisan Makassar yang hingga kini masih hidup dan 
tersehar eli tengah-tengah masyarakat yang b rlatar beJakang bahasa dan bu ­
daya Makassar. Jenis sastra lisan ini berfungsi bukan hanya sebagai sarana 
komunikasi interetnik dalam bahasa simbol melainkan juga sebagai identitas 
tersendiri yang membedakan masyarakat Makassar dari kelompok masyara­
kat yang lain. 
Dalam kedudukannya sebagai sastra daerah sekaligus sebagai produk 
budaya, UTM dapat dipastikan sarat dengan nilai yang perlu diangkat ke 
"permukaan". Agar makna atau ls i nil i tersebut dapat terungkap dan [idak 
menjadi milik g nerasi tertentu saja pada masa larnpau, UTM itu perlu dite­
liti. Pengungkapan nilai-nil ai UTM itu tidak berarti bahwa harus kembali 
hidup sebagaimana zaman Jampau yang sangat sederhana. Akan tetapi. yang 
terpenting adaJ ah bagaimana nilai-nilai tradisional itu diberi warna baru atau 
jiwa baru tanpa meninggalkan akamya sehingga nilai tersebut tetap lestari 
dan aktuaJ . Patut diakui bahwa gejala seperti itu bukanlah sesuatu yang baru 
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terjadi di dalam karya sastra apa saja, tetapi hal itu sudah merupakan feno­
mend yang terjadi di dalam proses perkembangan suatu kebudayaan. 
Pergeseran nilai budaya merupakan sesuatu yang wajar. Akibat peris­
tiwa sejarah dal tuntutan kebutuhan dan kemajuan zaman, sena perkem­
bangan intelektual masyarakat merupakan faktor-falctor yang memungkinkan 
terjadinya pergeseran nilai itu . Pada suatu periode, misalnya, kebudayaan 
Melayu terasa dominan sekali, tetapi pada periode belakangan. nilai budaya 
Jawa lOOih banyak menjadi rujukan bagi sistem kebudayaan Indonesia 
(Exten, 1990:22) . Bahkan, perubahan sistem nilai dalam lingkungan kebu­
dayaan tertentu kemungkinannya sangat besar. 
Kongres Bahasa Indonesia V, 1988, mengamanatkan perlunya peneli­
tian sastra nusantar dikaitkan dengan nilai-nilai budaya bangsa (Keputusan 
Kongres Bahasa Indonesia V, 1988:9). Sebagai tindak lanjut amanat Kong­
res tersebul, dilakukanlah penelitian s perti ( 1) Nilai Budaya dalam Sastra 
Daerah di Sumatra (198911 990, (2) Nilai Budaya dalam Sastra Jawa 
(198911990 dan 199011 991) , (3) Nilai Budaya dalam Sastra Bali (1 98911990 
dan 1990/1991, (4) Nilai Budaya dalam Sastra Daerah di Sulawesi Selatan 
(1989/1990 dan 1990/1991), dan (5) Nilai Budaya dalam Sastra Daerah di 
Kalimantan dan Nusa Tenggara Barat (199011991) (lihat Hasjim dkk. 
1993:3). 
Penelitian yang mendalam tentang ungkapan sebagai salah satu bentuk 
penggambaran nilai-nilai yang berkembang dj dalarn masyarakat Makassar 
masih terbatas sekaJi. Tangdilintin, dick. , misalnya, dengan bulrunya "Ung­
kapan Tradisional yang Ada Kaitannya dengan Sila-sila dalam Pancasila 
Propinsi Sulawesi Selatan (1992) hanya mengemukakan nilai yang berkait 
Jangsung dengan Pancasila, baik dari ungkapan Makassar maupun dari 
ungkapan Mandar. 
Buku yang lain ada1ah (1) "Ungkapan dan Peribahasa Makassar" 
(Hakim, dkk. 1985) dan (2) "Pasang dan Paruntukkana daJarn Sa tra Klasik 
Makassar (Hilim, 1993). Kedua tulisan ini dapat dikategorikan tahap peng­
inventarisasian yang perlu ditindakJanjut i. Di dalam kedua buku yang 
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disebutkan terakhir, selain dicantumkan rnakna juga dikernukakan maksud 
dan tujuan penggunaan setiap ungkapan. Karena itu, belum diperoleh 
gambaran yang jelas tentang nilai-nilai yang terkandung di baiik ungkapan 
tersebut. Hal ini rnernerlukan penelitian yang lebih rnendalam lagi. 
Penelitian UTM ini diharapkan rnernberi rnanfaat kepada rnasyarakat 
dalam mengantisipasi munculnya nilai-nilai baru yang datang dar; Juar yang 
bel urn tentu menguntungkan. Hal ini dapat dimengerti karena di dalam UTM 
terkandung berbagai ajaran moral yang disampaikan dalam bentuk bahasa 
simbo!. Di samping itu, apa yang diungkapkan meJalui UTM sangat berman­
faat bagi kehidupan manusia karena sastr,a itu sendiri mengancung nilai 
budaya berupa nilai kehidupan, nilai moral, nilai hukuffi , dan sebagainya 
(Hasjim, 1993:2). Sebagai bagian sastra nusantara. UTM diharapkan dapat 
dijadikan dian penerang yang dapat menuntun manusia rnencari nilai yang 
dapat mengantarkannya untuk menemukan hakikat keberadaannya . 
1.2 Masalah 
Berdasarkan ur ian dalam latar belakang, masalah yang paling menda­
sar dalam penelitian ini adalah sebagai berilcut. 
(1) 	Apakah UTM itu hanya sekadar permainan kata atau hanya mempakan 
bahasa simbol yang tidak bermakna? 
Jika di dalamnya terkandung makna atau nilai yang sang at bermakna 
dalam kehidupan. nil ai-nil ai apa sajakah itu? 
(2) Apakah nilai-nilai tersebut masih relevan dengan tututan zaman pem­
bangunan dewasa ini? 
(3) Adakah manfaat yang dapat kita petik dari UTM tersebut? 
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1.3 Tujuan dan Masil yang Diharapkan 
Benlasarkan rumusan masaJah seperti yang teJah dikemukakan, tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendapatkan suatu analisis dan interpretasi yang 
menggambarkan sejumlah nilai dan ajaran moral yang terkandung di dalam 
UTM. 
AnaJisis dan interpretasi terhadap teks UTM seJain dimaksudkan untuk 
mengungkapkan nilai-nilai yang ada di dalamnya, sekaligus dimaksudkan 
untuk melihat sejauh mana niJai -nilai itu dapat bertahan di tengah-tengah 
derasnya arus modernisasi dan globalisasi di segaJa sektor kehidupan ma­
syarakat. Analisis ini akan menghasilkan pemahaman terhadap kandungan 
UTM yang pada umumnya menggunakan bahasa simbol. Dengan menggu­
nakan pendekatan sosioiogi sastra diharapkan <lapat dil ihat hubungan nilai di 
daJam UTM dan pengaruhnya di dal am masyarakat pemakainya . 
HasjJ yang diharapkan adalah rna alah risalah penelitian yang menuru t 
an::l.iisis nilai dan rnanfaat UTM. 
1.4 Kerangka Teori 
DaJam pengungkapan nilai dan manfaat UTM digunakan dua pende­
katan, yaitu pendekatan objektif dan peodekatan sosiologis . Pendekatan 
objektif menitikberatlcan pacta karya sastra itu sendiri sebagai bahan pene­
laahan dan merupakan sehuah gagasan tentang sistem yang memiJiki wujud 
yang iengkap, memusat pada dirinya sendin, dan melakukan transformasi . 
Sebagai suatu struktur seluruh unsur yang ada di dalam karya sastra tidak 
berdiri sendiri dalam menentukan makna. Unsur-unsur itu berkomunikasi 
satu dengan yang lain (Scholes dalam Pradopo, 1987) . 
Pendekatan sosioiogis (Damono, 1978) menitikberatkan pandangannya 
pada fal.'1or-faktor di luar karya untl.lk membicarakan sastra . Faktor di luar 
sastra menelaah masaJah yang menyangkut sosiai budaya yang mendorong 
penciptaan sebuah karya sastra. Sastra merupakan media pengarang untuk 
merespons kondisi sosial budaya yang berada dan berkembang di lingku­
ngannya yang rnenyangkut segala tingkah laku dan adat istiadat masyarakat 
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tempat sastra itu dilahirkan. Dengan pendekatan objektif diharapkan peng­
ungkapan nilai-nilai dan ajaran moral UTM serta manfaatnya bagi kebidupan 
manusia dapat dijabarkan . Selanjutnya, dengan pendekatan sosiologis nilai­
nilai yang berkembang di dalam masyarakat dan niiai-n ilai yang tertuang 
daJam UTM akan tergambar apakah di antara dua sudut niJai itu masih 
memperlihatkan korelasi dan relevansi. 
1.5 Metode dan Teknik Penyediaan Data 
Metode yang digunakan dalam penyediaan data adalah studi pustak 
dan metode lapangan. Studi pustaka digunakan untuk menjaring data ru lis 
sebanyak-banyaknya melalui buku-huku atau tulisan yang rel evan dengan 
peneli ian, sedangkan metode lapangan digunakan untuk memper leh data 
Jisan sekaJ igus mem elajari fenomcna-fenomena Iinguistik dan pemanfaatan 
UTM dalam arus komunik.asi . Dalam penerapan metode ter ebut, digunakan 
teknik analis i tek , wawancara. dan perekaman. 
Analisis leks dimaksudkan u tuk mengumpulkan data tulis melalui 
teks atau buk'u-huku yang ada ditandai dengan pencatatan, pemilihan dan 
pemilahan. dan penataan data UTM menurut isinya 
Teknik wawancara dimaksudkan untuk m mancing informasi yang di ­
. perJukan dari informan dengan mengajukan pertanyaan terhuka esuai de­
ngan situasi pacta waktu wawancara berlangsung, sedangkan perekaman di­
gunakan untuk merekam segala informasi yang disampaikan oleh informan. 
1.6 Sumber Data 
Data yang digunakan dalarn penelitian ini djperoJeh dari dua sumber 
yaitu (1 ) sumber tertulis dan (2) sumber lisan. 
Sumber tertulis yang digunakan adalah (1) Ungkapan dan Peribahasa 
Makassar oleh Hakim dkk. Yang diterbitkan BaJai PeneJitian Bahasa, tabun 
J985 dan (2) Pasang dan Paruntuk Kana daJam Sastra Klasik Makas ar oleb 
Hakim yang diterbitkan Proyek Penertiban Buku Sastra Indonesia dan 
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Daerah, tahun 1993. Di samping itu, juga digunakan sumber lisan sebagai 
data pelengkap yang diperoleh melalui wawancara dengan informan. Selain 
itu, sumber lisan juga dimanfaatkan untuk mengecek data-data yang mera­
gukan. 
1.7 Cara Analisis 
Sebelum data dianalisis terlebih dahulu diadakan seleksi atau penya­
ringan. Data yang lolos seleksi itulah yang dianalisis. Hasil seleksi itu mem­
buktikan bahwa tidak semua data dapat dianalisi s karena tidak memenuhi 
syarat, misalnya, isi dan nilainya tidak jelas. 
Analisis dimulai dengan pengungkapan nilai-nilai yang terkandung di 
dalam UTM. Nilai-nilai yang diangkal adalah nilai yang benar-benar me­
nonjol di dalam UTM tersebul disertai oleh dukungan data . Pengungkapan 
nilai dalam UTM sekaligus membuktikan hahwa nilai tersebut ada atau 
pernah ada di dalam masyarakat. Jadi, analisis ini beranjak dari UTM 
sebagai salah satu karya sastra dengan tidak mengabaikan fungsi sosialnya. 
Sebab karya sastra mernpakan manivestasi kehidupan umat yang utuh dan 
tampiJ sebagai karya yang utuh pula (Suyitno, 1986:64). 
Faktor-faktor yang tertuang masuk ke dalam karya sastra , apa pun 
bentuknya, merupakan rekaman peristiwa pada kurun waktu tertentu. Hal 
ini memungkinkan timbulnya perbedaan pandangan dan interpretasi di 
kalangan para penikmat atau pembaca, di samping perkembangan penga­
laman, i1mu pengetahuan, dan tuntunan zaman. Oleh karena itu, munculnya 
kembali nilai-nilai yang sudah punah, tetapi masih terekam dalam karya 
sastra tetap terbuka. Di samping, pengungkapan seperti ini memberi peluang 
munculnya nilai-nilai barn, baik dalam bentuknya sebagai penjelmaan nilai 
lama maupun sebagai nilai yang benar-benar barn di kalangan masyarakat. 
Dan, yang terpenting lagi ialah bahwa pengungkapan sebuah nilai harns 
dilihat dari segi estetika, moral, dan kefaktuaJannya (Bidney dalam Rahim, 
1995:102). 
2. NILAI BUDAYA DALAM UTM 
Walaupun 1 'TM merupakan bagian kecil dad budaya Makassar UT 
dapat memberikan gambaran sekaligus tentang watak dan keprihaJ ian ~rta 
pandangan-pandangan masyarakat terhadap sesuatu . Ba aimana watak dan 
pandangan-pandangan masyarakat Makassar itu, dapat dilihat nilai-nil ai 
berikut yang tertuang dalam UTM. 
2.1 Etos Kerja 
Salah satu nilai yang cukup menonjoJ lang dapat dipetik dalam UTM 
adal ah etos kerja at.au semangat kerja yang ti ngg i. Orang-orang tua. se·ak 
dini telah menanamkan masalah ini kepada anak-anaknya. bahwa mereka 
harus bekerja keras dan memanfaatkan setiap peluang yang ada. Han. a 





na nampa niak 

sanna/If!. la nipusakai" CUT, hal. 18) 

Thrjemahan: 
Hanya dengan persatuan 







Syair di atas menggambarkan betapa pentingnya kerja keras itu dibu­
dayakan sebagai sarana untuk mewujudkan kebahagiaan dan kedamaian hi­




(1) taena naerok ammakkang limanna (PSKM, hal. 279) 
'tidak mau diam tangannya' 
Dalam Iingkungan masyarakat Makassar, ungkapan seperti ini sangat 
populer. Ungkapan di atas mengisyaratkan bahwa tangan harus selalu dige­
rakkan, artinya seseorang selalu bekerja dengan tekun. Bekerja apa saja, 
asalkan halal, merupakan perwujudan manusia-manusia yang berbudaya, 
yang sadar akan pentingnya ketercapaian keselarasan, keserasian. dan ke­
harmonisan antara kehidupan lahiriah dan kehidupan batiniah. Jika dikaji 
lebih mendalam ternyata semangat kerja itu merupakan perwu 'udan dari dua 
konsep, yaitu sirik di satu sisi dan konsep agama di sisi lain. Konsep sirik 
mengajarkan agar kita menghindarkan diri dari sikap batin seperti elok ande 
tea eeo 'mau makan tidak mau kerja' atau attongak-tongak 'minta-minta' . 
Menurut konsep budaya Makassar ungkapan seperti itu (elok antie tea 
eco dan attongak-tollgak) merupakan suatu sikap batin yang sangat tercela. 
Oleh karena itu, harus diatasi dengan akkareso atau anjama 'bekerja keras'. 
Di sisi lain, yaitu konsep agama (lslam) jelas mengajarkan kepada 
umatnya bekerja itu tidak banya sekadar memenuhi kebutuhan hidup, tetapi 
lebih dari itu, bekerj a adalah ibadah. 
UTM lain yang senada dengan UTM (l) adalah sebagai berikut. 
(2) lalang basa lalang kalotorok (PSKM, hal. 141). 
'di dalam basah di dalam kering' 
(3) 	taena naassengi dodonga (pSKM, hal. 282). 
'tidak mengenal lelah' 
Secara tersirat UTM (2) dan (3) menggambarkan bahwa orang yang 
tidak mengenallelah atau orang yang pakaiannya basah dan kering di dalam­
nya menandakan orang yang semangat kerjanya tinggi. Kedua ungkapan itu 
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juga sangat populer di kalangan masyarakat MakassaL . 
UTM seperti itu oleh kalangan orang tua sering dijadikan pembangkit 
semangat kerja terhadap anak-anaknya yang sementara terserang penyakit 
malas bekerja . 
.lika dikaji lehih mendalam lagi, UTM ini mengandung ajaran moral 
yang angat berharga, yaitu dodong ')eJah ' karena beker ja jauh Jebih baikl 
bermanfaat daripada dodong 'lelah' karena berleha-leha tanpa kerja. 
Cucuran keringat yang membasahi badan karena melakukan sesuatu yang 
bermanfaat lebih haik daripada cucuran keringat yang tiada hermakna. Lebih 
baik hermanc\ ikan keri ngat gu na mewuj udkan cita- ita dan kebahagiaan 
daripada bermandikan lceringal kesengsaraan hidup yang tiacl a berujung . 
Besar kemungk inan kOflsep itu lah .'ang memheri semangat orang­
orann dahulll sel1 ingga mereka lcnggeJam di dalam kegiat annya seperti 
makna yang tel/urn ung dalam UTM berikul. 
(4, 	natll!1 gcng rallui ulunna (PPSKM, hal. 96) . 
'dibanting tiga kepalanya ' 
UTM (4) ini senada dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia, "mem­
banting tul ang " . Ungkapan ini juga menggambarkan semangat kerja yang 
tinggi . Bekerja tanpa mengenal panas dan dingin atau siang dan malam men­
cerminkan nlcJlusia yang benar-benar arif tentang malma kehidupan itu sen­
diri . Hanya dengan kerja keras , keb~rhasilan dan kebahagiaan dapat dicapai. 
Resopa siagang fambung ri karaenga naletei panngamaseang (pPSKM. hal 
41 ) 'hanya dengan semangat kerja yang tinggi disertai niat ikbJas kepada 
Thhan usaha Jdta berhasil' . 
UTM lain yang mengisyaratkan etos kerja yang tinggi antara lain, se­
bagai berikut. 
(5) akrannasakmi pajana napakammo. jama-jamang 
(pSKM, hal . 16) 
'basah pantatnya karena pekerjaan' 
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(6) asselangi ri lino na aherak napammumbai (pSKM, hal . 18) 
'menyelam di dunia tetapi muncul di akhirat' 
UTM (5) maksudnya sarna dengan UTM sebelumnya yang menggam­
barkan semangat kerja yang tinggi di dalam mewujudkan cita-cita yang Ju­
hur. Sem~ntara itu, UTM (6) memperlihatkan pengaruh agama (Islam) di 
dalamnya. 
Bekerja bukan hanya sekadar memenuhi kebutuhan hidup, seperti san­
dang dan pangan, melainkan bekerja illl sendiri adalah bagian yang tal< terpi­
sahkan dari ruang Iingkup ibadah dalam arti yang seluas-Iua ·nya. Oleh ka­
rena itu, ibadah apa pun yang dikerj akan seseorang, asaJkan pekerj aan itu 
tidak bertentangan dengan penggarisan Tuhan, dapat bernilai ihadah . Tentu 
saja, hal ini sanga! ditentukan oleh niat dan motivas i orang yang bersangkut­
an. Seberapa jauh r.cseorang marnpu men yll lap kegiatan sehari-harinya men­
jad i kcgiatan yang bernilai ibadah, sangat dilentukan pula oleh kesadaran 
yang bersangkulan lenlang hakikat keberadaannya dan kualitas intelektual ­
nya tcrhadap ajaran agamanya. Yang jelas, menurut isyarat UTM (6), bah­
wa hasil pekerjaan itu ibarat p edal1g yang bermata dua. Satu untuk kehidup­
an yang sekarang. sedangkan yang lainnya untuk kehidupan sesudah kehi­
dupan yang sekarang. HaJ ini menggamharkan hetapa tinggi pemaharnan 
orang-orang rna dahulu tenlang pentingnya semangat kerja itu, yang disam­
paikannya dalam bentuk bahasa simbol . 
Jib senarai UTM di atas mengganlbarkan semangat kerja yang tinggi , 
berikut ini ditampilkan pula sejumJah UTM yang menggambarkan sebalik­
nya, yaitu sikap malas bekerja atau bekerja asal jadi. Perhatikan UTM beri­
kut. 
(7) anjama larierokna (pPSKM, hal. 112) 

'bekerja apa adanya' 

Melaksanakan suatu pekerjaan tanpa dengan kesungguhan hati , hasil­
nya sudah dapat diduga, pasti kurang memuaskan. UTM (7) ini mengisya­
ratkan agar setiap pekerjaan atau tugas harus dilaksanakan dengan sepenuh 
II 

hati. Orang yang bijaksana selalu merasa diawasi di dalam setiap langkah­
nya. Akibatnya, apa pun yang menjadi tugasnya selalu ia laksanakan dengan 
tanggung jawab yang tinggi, bukan denganapa adanya atau assalak anjama­
na 'kerja seadanya'. Hal sepert ini mencerminkan watak yang kurang 
menyadari tanggung jawah dan hakikat keheradaannya sebagai bagian dari 
yang lain. 
Ungkapan lain yang senada dengan UTM (7) adalah sebagai berikut. 




(9) palakhusuk lwnre (PPSKM , hal. 103) 
'penghabis nasi' 
(10 ) gigillilaji erok attuju (PSKM, hal. 87) 

'hanya giginya yang ingin bekerja' 

(11 ) Qnjama bayao bottoki (pSK M, hal . 16) 
'bekerja seperti telur busuk ' 
Pada dasarnya UTM (8), (9), (10), dan (1 1) menggambarkan ketak­
inginan atau ketakseriusan menjalankan tugas . Dalarn budaya Makas ar 
ungkapan-ungkapan seperti di ata>:; sangat memalukan terntama jika dituju­
kan kepada pribadi tertentu. Hal ini menggambarkan gikap dan pandangan 
orang-orang dahuJu terhadap pentingnya gairah kerja itu ditunjukkan guna 
memenuhi kehuruhan hidup, tidak seperti yang dinyatakan dalam UTM (8) , 
(9), (10), dan (11) . Orang yang malas bekerja kemudian banya menggan­
tungkan hidupnya kepada belas kasih orang lain dianggap tau tuna 'orang 
hina' atau tau lena matu-matunna 'orang yang tidak bennanfaat ' . 
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2.2 Meoghindari Perbuatan Sia-sia 
5ai ah satu ciri orang. yang bijak ialah sebeJum bertindak, ia mampu 
melihat atau mendeteksi hasil dari suatu tindakan. lika uatu tindakan diper­
kirakan akan mendatangkan manfaat, baik kepada di ri sendiri maupun ke­
pada orang lain, perbuatan itu selayaknya dipercepat pelaksanaannya. Seba­
liknya, jika tindakan itu akan membawa kesulitan, rencana itu sehaiknya di­
batalkan saja. 5eberapa jauh seseorang mampu melihat akibat suatu tindak­
an, sangat ditentukan oleh pengalarnan dan penguasaannya terhadap nil aj­
nilai yang dianut oleh suatu kelompok masyarakat . Hal ini disebabkan oleh 
adanya kemungkinan perbedaan konsep dan bobot nilai esuatu dalam ke­
lompok masyarakat yang herlatar belakang hudaya yang berbeda . Misalnya. 
masyarakat A menilai sesuatu itu, katakanlah Z. dengan X tetapi mungkin 
dalam masyarakat B, Z itu dinijainya dengan Y. 
Oleh karena itu , pengetahuan tentang adat istiadat dan hudaya suatu 
kelompok masyarakat sangat penting . Sebab, ia merupakan barometer, di 
samping ajaran agama di dalam menentukan hobot ni lai suatu tindakan, 
apakah tindakan tersebut bermanfaat atau tidak . 
Dil ihat dari kacamata budaya Makassar banyak ajaran moral yang 
mengangjurkan warganya untuk lidak melakukan tindakan yang 'ja-sia, se­
perti yang digambarkan UTM berikut. 
(12) anngolldang taullg-taung (51 ) 
'mengejar bayangan sendiri' 
Mengejar bayangan seudiri benar-benar merupakan perbuatan yang 
tidak bermanfaat. Lebih jauh UTM (1 2) dapat ditafsirkan bahwa seseorang 
bendaknya ti~ak mengharapkan sesuatu yang mustahil . Agar tidak meojebak 
masuk ke dalam UTM (1 2) ini, seseorang harus mempunyai wawasan yang 
luas tentang arti sesuatu tindakan. Tanpa mengetahui hal seperti itu, lambat 
atau cepat, seseorang akan terperangkap masuk ke dalam tindakan yang 
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sia-sia. SeJain itu , kearifan tentang makna kehidupan inisangat diperJukan 
agar tindakan seseorang dapat memberi manfaat. bukan saja kepada manu· 
sia, tetapi juga kepada alam sekitarnya. Hanya dengan jalan . pert i itl! sese­
orang akan terhindar dari perbuatan sia-sia atau tindakan yang amoral. 
Hal lain Jagi yang dapa! dipetik secara tersirat dari UTM (1 2) oi atas 
ialah bahwa seseorang perlu menentukan dan memantapkan iangkah serta 
arah perjalanan hidupnya, atau yang lazim disebut ci la-cita. Tanpa dta-cita 
hidup ini terasa tidal.' berkembang . Yang tidak baik adalah berangan-angan . 
Cita-cita itu adalah sesuatu yang ras ional dan harus ditunj ang Qleh u~aha 
atau kerja keras. sedangkan angan-angan tidak . Anllgondang (aung-mung 
'mengejar hayangan sendiri' dapat dipadankan dengan berangan-angan bu­
kan bercita-cita. 
Ungkapan lajn yang senad; dengan UTM (12) Ii ala adalah sebagai 
berikul. 
(13 ) annembak anging (PSKM . hal . 36 

'menembak ang in' 

(14) annampiling anging (PSKM. hal. l8 ) 
'menempeleno angin ' 
VTM (13) dan (1 4) sarna maknanya dengan VTM (12) . Kesemuanya 
menggambarkan tindakan yang t idak bermanfaat. Karena itu , segala hentuk 
tindakan seperti itu perlu dihindari. 
Di samping itu, di daJam melakukan suatu tindakan perlu dipikirkan 
dan diperhitungkan unsur materialnya. Manusia hidup hams ditunjang oleh 
materi , baik daJam bentuk sandang maupun pangan . Tanpa materi manusia 
akan sulit hidup dengan tenteram dan bahagia . . Orang yang arif tentu allan 
memili pekerjaan atau perbuatan yang mend a angkan hasil yang ebanyak­
banyaknya, tidak seperti pada (13) dan (14) . Oleh karena itu, orang-orang 
dahuJu sangat mencela pekerjaan yang tidak mendatangkan basil . eperti 
yang dinyatakan daJam UTM berikut. 
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(15) jama:jaman?, bukkuk (SL) 

'pekerjaan membungkukkan ' 

( 16) akkares() alu (SL) 

'bekerja (seperti) alu /antan' 

Kedua ungkapan di atas (J 5) dan (J 6) mengisyaratkan agar setiap 
orang yang melaksanakan pekerjaan memperoieh hasil maksimal dari segi 
materialnya. Karena itu , keterampilan, pengetahuan, clan perencanaan yang 
matang, serta managemen yang memadai sangat diperlukan dalam bidang 
usaha apa saja untuk mendapatkan hasil yang menggembirakan. 
Terlepas dari faktor-faktor pendukung keberhasilan sesuatu usaha, 
ajaran agama pun perlu diperhatikan sehagai stahiJisa(or di daJam menangkal 
sesuatu yang di luar pekcrjaan' manusiawi yang mungkin terjadi. Hal ini 
renting karena di atas kekuasaan manllsia ada yang lebih kuasa lagi, yaitu 
Yang Mahakuasa. Oleh karen a itu, seliap orang di(untu( memiliki kemam­
puan memprediksi hasil dari suatu pekerjaan. Tujuannya adalah untuk 
menghindari apa yang disebut bekerja buta-buta atau akkares() alu, bekerja 
Lanpa perhitungan yang matang. 
Secara tersirat UTivl (15) dan (16) mengamanatkan agar setiap orang 
yang akan melaksanakan suatu pekerjaan memiliki modal dasar. Modal itu 
adalah pengetahuan (di bidang itu) kemudian ditunjang oleh keterampilan 
dan pengalaman yang cukup. Harus diakui bah wa modal ini sangat mahal 
dan memerlukan pengorbanan yang tidak sed ikit. Karena itu, dapat dikata­
kan bahwa orang-orang yang mempunyai pandangan jauh ke depan serta 
mampu mendeteksi hasil dari setiap pckerjaan jumJahnya tidak banyak. 
Akibatnya, tidak sedikit orang yang terjebak dalam pekerjaan atau hal-hal 
yang intinitas tanpa berusaha memahami sesuatu di balik pekerjaan tersebut. 
Ungkapan lain yang senada dengan UTM di atas, antara lain, sebagai 
berikut. 
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(17) annumpa jeknek ri tamparanga (pPSKM, hal. 78) 
'menumpahkan air ke laut' 
(J 8) annakga/ak ri tang"" tepok (pSKM, hal. 2) 
'berpegang pada dahan yang patah ' 
(19) 	karanjcnf!, sokbolok napamnwnei (S L) 

'keranjang bocor yang ditempatinya' 

Ketiga UTM terakhir pada dasarnya mempunyai makna yang sarna, 
yaitu rnelalcukan tindakan sia-sia, waJaupun penekanannya berbeda. UTM 
(17) memperJihatkan k cenderungan hetapa tidak bermanfaatnya 'uatu jasa 
yang diberikan kepada seseorang yang tidak rnernerlulcannya. Secara konkret 
daf)at dikatakan hah wa pcrcuma kita mcmberikan hanNan kepad:- orang 
yang .idak memerlukannya ' atau mengajari orang yang jauh lebili tinggi 
il mu dan pengaJ amannya . 
UTM (18) lebih mcnekankan kepada uapaya mendapatkan bantuan dan 
3tau perlindungan dari seseorang . Orang yang menjadi tumpuan untuk 
m mperoleh b' uan dan atau perlinuungan (dianggap) memllikl kcleblhan 
dan kernarnpuan. Mengharapkan bantuan dan atau perlinduDgan kepada 
scseorang yang tidak memiliki kelebihan dan kemarnpuan apa-apa, itu arti­
nya perbuatan sia-sia arau harapan hampa, 
Sementara itu , UTM (19) lebih menekankan perlunya dihindari sifat 
seperti tidak mengindahkan nasmat orang lain. Dalam bermasyarakat perlu 
dibudayakan sikap saling memberi dan menerima karena, pada hakilcatnya. 
tidak ada manusia yang sempurna. Kekurangan yang kita miliki mungkin 
dapat ditutup · oleb kelebihan orang lain. Sebaliknya, kekurangan orang lain 
dapat ditutupi oleh keJ bihan yang kita miliki. Kewajiban kit a menjadi hak 
orang lain, dan pada saat tertentu k waj iban orang Jain menjadi hak Ici ta . 
Ketidakharmonisan antara sikap aling memberi dan menerima itu akan 
menumbuhkan sikap egoistis yang dapat menyebabkan tercabik-cabilrnya 
nilai-nilai csensiaJ di daJam kehidupan ini. Di samping seperti ikap ·saling" 
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di atas, yang paling penting adalah makna dan realisasinya. Jika tidak, maka 
mekanisme hubungan yang harmonis (dalam bentuk saling memberi dan 
menerima) seperti itu tidak akan membawa manfaat apa-apa. 
Sederetan UTM berikut ini juga menggambarkan tindakan yang tidak 
bermanfaat yang perlu dihindari. 
(20) kamma tongi tau anngukirik ri jeknek (pSKM, bal . 1020) 
'bagaikan orang yang menulis di atas air' 
(21 ) attunu kayu basa (pPSKM, hal. 99) 

'membakar kayu basah' 

(22) appaenteng karung kosong (PSKM. hal, 230) 
'menegakkan karung kosong ' 
2.3 Keteguhan 
Keteguhan merupakan I'alah satll nil ai yang perlu dipertahankan. Te­
guh mel11pertahankan sesuatu yang diyakini kcbenarannya merupakan sikap 
yang sangat terpuj i. Keteguhan seseorang baru akan terpuji apabila ia berha­
dapan dengan sesuatu yang bersifat menantang di dalam kehidupan ini . Kete­
guhan muncul karena adanya e:uatu yang ingin dipertahankan. Dalam pan­
dangan masyarakat (Makassar) orang yang teguh mempertahankan prinsip 
men...erminkan manllSia yang berbudaya. Sebalilrnya, orang yang tidak me­
miliki prinsip alau berubah-ubah prillsip merupakan ciri orang yang tidak 
dapat dipercaya (tau left(] nakkulle nipaJappak). 
Dlilam kOllsep budaya Maka sar ditemukan beberapa UTM yang 
menggambarkan masalah keteguhan. UTM tersebut adalah sebagai berikut. 
(23) tau lena tokdok pulina (SL) 
'orang yang idak memiliki prinsip yang teguh' 
Istilah tokdok puJi di kaJangan masyarakat Bugis-Makassar sangat terkenal. 
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Istilah tersebut dapat dipadanlcan dengan Istikamah dalam bahasa agama. 
Jika tokdok puli sudah tertanam dengan kokoh di dalam jiwa seseorang, ia 
tidak akan gentar menghadapi sesuatu walaupun jiwanya terancam. I Datu 
Museng, misaInya (tokoh utama daI am Sinril ik I Datu Museng) ketika ) 
Maipa, istrinya, akan diambil paksa oleh pembesar Belanda (Tumalompoa) 
yang berkuasa di Makassar aat itu . dengan mantap ia berlcata: 
"Kalamangangku tampuk kulik 
ekJ1ek tQ.ssiraeng-raeng 
kalasarani 
tamp ngassengiak lajak" (MCH, hal. 60) 
Terjemahan: 
Biar kulitku hancur 
robek tidak karuan 
daripada Nas rani 
tidal< tahu sopan santun 
Selanjutnya ia mengatakan: 





allolljokiallgak topeku" (MCH, hal. 95) 
Terjemahan: 
Lebih sudi maut datang menjemput 
Jiang lahad menyongsong 
daripada orang lain 
merengut kebahagiaanku (kehormatanku). 
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Syair di atas baru menggambarkan sisi lain dari keteguhan hat i d i 
dalam mempertahankan kehormatan yang paling bermakna di dalam kehi­
dupan ini yaitu kehormatan . Keteguhan hati I Datu Museng membela kehor­
matan istrin a sampai kepada t esan darah yang terakh ir tidak terlepa. dari 
nilai yang sangat fundamental dalam kebudayaan Bugis-Makassar yang 
disebut sirik. 
Keteguhan mencerminkan kejujuran. Nilai seperti tokdok pul i di ala 
di kalangan masyarakat Makassar merupakan barometer tentang haik bu­
ruknya sese.orang . Dengan kala lain, masyarakat akan gampang mengenali 
seseorang lewat nitai tad i. Oleh karena itu ungkapan tau rena tokdok pulina 
dapat bermakna bahwa orang itu tidak dapal dipercaya atau tidak layak 
diberi amanat «(au rena llaki<.ullc nipatappak) dan tidak dapat diajak sehidup 
sernati di daJam perjuangan (tau lammelak ri tannga dolangallg) alall akan 
mengecewakan (tau La mappassayang rannu). 
UTM lain yang menggambarkan betapa pentingnya keteguhan itu di 
dalam hidup in; adaJah sebagai ber ikut. 
(24) kuntunna possok kalaJempeka (SL) 
'l ebih baik ronyok daripada membengkok' 
Ungkapan ini mengisyaratJean bahwa sesuaru yang diyakini kebenar­
annya perlu dipertahankan sampai kapan pun . Keyakinan itu tidak boleh 
luntur oleh perputaran waktu dan perubaban kondisi. Yang benar adalah 
benar dan yang salah tetap salah . 
Keteguhan hati dan lcesanggupan mempertahan.k:an keyakinan hanya 
dapat terwujud jika seseorang memiliki kekuatan batin dan keberanian 
menghadapi resiko. Tanpa kekuatan batin dan k.eberanian menghadapi 
.kemungkinan-kemunglcinan resileD yang akan muncul, seseorang akan mudah 
bergeser dari gans yang benar, leita tidak perlu ragu-ragu atau takut bertin­
dak. Sampai kapan pun dan daJam keadaan apa pun kebenaran itu perlu 
dipertahankan. Peribahasa mengatakan, "lebih bailc mati berkalang tanah 
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daripada hidup bercermin bangkai". Ini salah satu makna yang terkandung 
dalam UTM (24) di atas. 
Hal senada dengan UTM (24) tergambar pula dalam UTM (25) dan 
(26) berikut. 
(25) 	kalamangllganna mopang kalauatingara (SL) 
'Iehih haik terhalik dari pada miring' 
(26 ) kalamallgallila s%llg kalama([ika (SL) 
'I ebih haik mencair dari pada menetes' 
Kedua ungkapan di atas memperlihatbn keteguhan prinsip yang tak 
lekang llieh ranas dan tak lapuk oleh hujan , seperti yang dilakukan ol eh 
r Datu Museng terhadap lawaran pemhesar Belancla (Tumaiompoa). Nila i 
scpcrti ini pula yang mcngilhami seorang pcmudil Makassar ketika cintan ya 
kepada seorang gadis diragukan. Sang pemllda kemudlan berusaha meyak in­
kan gadis pujaannya hahwa tiada yang dapat memisahkan amara Illercb 
herdua kecuaii maut. Bahkan, di dalam Han lahat pun mereka bersama-. ama. 





j ammempak IlU rimaraellg 







assami ta rinakkenu 

Jammengkik kiruajammeng 
sekre kuburuk kijuluk 
napara sayuk 




Dinda, janganlah khawatir 













barulah aku berkata 

engkau bukan milikku lagi 

Kila akan mati bersama 

satu kubur kita berdua 





Untaian syair di atas menggambarkan I kad atau keteguhan hati se­
orang pemuda di dalam memilih dan menetapkaIl calo n ternan hidupnya . 
Cinta murni yang tertuang seperti pada bait-bait syair di atas merupakan 
cerminan dari sikap mental yang tak akan lari dari tanggung jawab dan dari 
sejumJah rcsiko yang akan muneul . Kctaki ginan bergeser dari prin:ip 
s :nula atau garis perjuangan merupakan ciri manusia-manusia yang dapat 
ruandalkan (tau akku/le nilamung batunnQ). 
UTM lain yang senada dengan UTM yang terdahuJu adalah . ehagai 
berikut. 
(27) kalamanllgaflnll tepo kalammelluka (SL) 
'Iebih baik patah dari pada membengkok' 
(28) kuntunna reppe kalattekngereka (SL) 

'Iebm baik pecah dari pada retak ' 

Sementara itu, ditemukan pula beberapa UTM yang mengisyaratkan 
nilai keteguhan tetapi dalam aspek tertentu, seperti leguh mempertahankan 
janji dan ajaran agama. 
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Perhatikan UTM berikut. 
(29) tau j arre ri kana (SL) 

'teguh memegang kata' 

(30) jarrek ri jallji (SL) 

'teguh memegang janji' 

(31) j arre ri agama (SL) 

'teguh memegang agama' 

Salah satu fakWr yang dapal dijadikan peniiaian temang jUJUf tidaknya 
stsenrang iaJah sejauh mana kelegJhan orall itu melaksanakall janj I atau 
menjal:,a ;.tmanah yang dibebankan paJanya. UTM (29) dan (30, mengisya­
fatkan hal ilu bahwa mcnepa!i j anj i atau lida~ h(>rgesef dari pt!nggarLsan 
yang telah disepakati itu penting. Rusaknya hubungan sosial kemru 'arakatan 
tidak jarang-.,Jlisebabkan oleb terabaikannya nilai scpeni Illi. Padahal. eba­
ga imana <.limaklurni hahwa :cbagai makh luk iudi 'idu sekaligu: . ebagal 
makhluk 'o?ial manusia mempunyai saling ketergaI1lungan antara indlvudu 
yang satu dan individu yang lain. Tanpa kontak sosial antMa pribadi yang 
alU dengan pnbadi yang lain. roda kehi<.lupan ini akan herjalan tidak eha 
gaimana mestinya Oleh sebab itu, keteguhan masing-ma~ing pihak melaksa­
nakan komitnJ,, 'j yang telah disepakati perlu dijaga untuk. mempertahankan 
kontak osial yang Janggeng dan harmonis. 
Sementara itu. LiTM (3 I) lebih menekank.an perlunya keteguhan p in­
sip dan ke.yakinan di daJam beragama. Setiap penganut agama diharuskan 
m miliki keteguhan atau iSf;khamah di dalam meyakim dan mengamalkan 
ajaran agamanya. Sesoorang tidak boleh ragu atau birnnang terhad p k e­
naran hukum syariat agamanya. Teguh di dalam mt:mhehl dan m~rnperta­
hankan ajaran agama sampai tetesan darah yang terakhir dianggap syahid. 
Oi sisl lain , ditemukan pula beberapa UTM yang menggambarkan 
sitat-sifat yang l ertentangan dengan mlai keteguhan. U I'M HU amara lam 
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sebagai berilrut. 
(32) 	 akrua-ruai atinna (PSKM, hal. 12) 

'hatinya mendua ' 

(33) tau akkapueallg tangarakna (PSKM, hal. 260) 
'orang yang terbagi pandangannya' 
(34) tau ranggaseia pakmaikna (SL) 

'hatinya ragu-ragu ' 

UTM (32), (33) dan (34) menbgamharkan sifat ket idakteguhan di cla­
lam menghadapi suatu masaiah . Sifa t seperti in i sangat tercel a menurut pan­
dangan adat an ajaran aganUl . Ol eh sebah itu, ~ ifa l tersebut perlll dijalihi 
karena cla)u m .njadi r>enghambat unNk meJ aku b m sesuatu . Tidak ada 
kebcrll as il an dan kesuksesan dalam bidang apa saja jika diawali d~ngan 
keragu-raguan dan ketidakteguhan pendirian. Itulah sebabnya, orang-orang 
tua selalu mena><; ihati anak-cucunya agar mcrekll teguh di dalam pendirian 
dan tidak terombang-arnbing oleh perubahan situasj dan kondis i, seperti 
yang tertuang dalam berbagai jenis sastra lisan. termasuk di daJamnya UTM 
berikut. 
(35) {au assipak lekok koyu (pPSKM, hal . 11 2) 
'orang bersifat ( perti) dauD kayu' 
(36) tau takkulle nitakgalak ulu kananna (PPSKM, bal . 110) 
'orang yang tidak dapat dip gang kata-katanya' 
UTM (35) dan (36) juga menggambarkan ketidakteguhan di dalam 
mempertahankan sebuah prinsip atau pendirian. 
2.4 Kebatj-hatian 
Kehati-hatian atau kewaspadaan dari segala kemungkinan terjadinya 
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sesuatu, terutama yang dapat merugikan dan membahayakan hidup ini sangat 
diperlukan. Kearifan seseorang terhadap hidup dan kehidupan ini menye­
babkan yang bersangkutan lebib berhati-hati, baik di dalam bertutur maupun 
di dalam bertindak. Tuturan dan rindakan ibarat tombak yang bermata dua. 
Artinya. pada satu sisi tutUfan dan tindakan dapat memhawa manfaat , tetapi 
pada sisi yang lain keduanya dapat pula mendatangkan bahaya. Di sinilah 
kearifan dan kehali -halian sescorang diperlukan menc.leteksi akibat yang 
ditimhul kannya . 
Ada lwbcra( a VTM yang mengisyaratkan pent ingnya kehati-hat ian 
dalam scgal il hal daJam kehidupan ini. UTM itu adalah scbagai berikut. 
(. 'j) tutu ri kana-kana (SU 

'hati-hati dalam ucapan' 

(3 8) emu ri panggaukang (SL) 

'hari-haLi dal am tindakan' 

UTM (37) menekankan penringnya kehati-hatian di dalam ucapan, 
sedangkan UTM (38) menekankan kehati-hatian di dalam tindakan. Orang-
rang tua yang bijaksana selalu rnenganjurkan anak-cucunya agar elalu 
memperhatikan sopan santun di dalam berucap dan bertindak. Ucapan yang 
sopan (kana-kana mabajik) dan perbuatan yang bermanfaat (gauk mabajik) 
menjadi dasar peniJaian di dalam masyarakat. Baik tidaknya seseorang 
sangat ditentukan oleh kedua hal tersebut. Keharmonisan di dalam pergaulan 
masyarakat pun akan tercipta jika seluruh anggota masyarakat sudah mampu 
mengendalikan ucapan dan tindakannya. Akan lelapi , jika keduanya sudah 
lidak diindahkan lagi, keresahan, bahkan permu uhan, akan tumbuh d~ngan 
ubur. Hancurnya nilai-nilai kemanusiaan akibat terabaikannya kedua aktor 
tersebut bu\can saja ber ibat fatal di dalam kehidupan sekarang, melainkan 
juga akan merusak kehidupan sesudah yang sek.arang, epert; yang digarn­
barkan dalam pappasang berilrut. 
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"ThtUM ri kana-kana siagang ri panggaukallg . 
Napunna takammai panraki linonu panrak tongi 
aheraknu" (SL) 
Terjemahan: 
Bcrhati-hatilah dalam bertutur sapa dan berbuat. 
Jik? tidak clemikian, hancurlah (kehidupan) du ni a 
dan kehidupan akhiratmu. 
HaJ yang senada .iuga diungkapkan c1alam syair herikut. 
"Turu ialoki ri kana 
ingakko ri panggaukang 
kodi gaukl1l1 
kodi 10QOn [', bala..akna" (TSM. hal. 28) 
Terjemahan: 
Hati-hatilah dalam bertutur 
sadarlah akan perbu atanmu 
buruk tingkahmu 
buruk pula balasannya 
"Allesai rimang-limang 
nupanaik ri palaknu 
kanang ri katte 






dan renungkan baik-baik 

Jayak pada Anda 

akan baik pula pada saya. 

Oleh karena itu, sebeillm oerrutur atau melakukan sesuatu hendakJah 
mempertimbangkan masak-masak. Kata pepatah , "berjalan selangkah 
menghadap Sllru\, berkata sepatah dipikirkan". 
Ungkapan lain yang rnengisyaratkan perJunya dihindari ucapan yang 
tidak karuan elilll pcrbuatan yang ti clak bertanggullg jawah adaJah sebagai 
berikut. 
(39) 	akkana tassiloiongang (PSKM, hal . 22) 
'berkata tidak karuan' 
(40) appanggaukang tassilolongang (SL) 

'bertindak tidak karuan' 

UTM (39) dan (40) dapat ditafsirkan bahwa ucapan dan tindakan yang 
tidak bertanggung jawab itu lahir sebagai akibat dari ketidakhati-hatian. Hal 
seperti ini bukan saja merugikan diri sendiri, melainkan dapat juga merugi­
kan orang lain. 
Jika dicoba ditelusuri faktor penyebab pentingnya nilai kehati-hatian di 
dalam bertutur dan bertindak itu, paling tidak ditemukan dua sumber utama. 
Sumber pertama adal ah adat-istiadat dan yang ke<lua agama. Di kalangan 
masyarakat Makassar, orang yang tidak tahu sopan-santun di dalam bertutur 
kata dan bertindak, terutama kepada orang yang seharusnya dihormati, 
disebut tau tena nanngasseng adak 'orang yang tidak tabu ada!' . Orang 
seperti ini dianggap orang yang tidak baik atau orang "rendahan" . Oleh 
karena iru, orang-orang yang berlatar beJakang budaya Makassar berusaba 
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menghindari sebutan seperti itu karen a dianggapnya sangat memalukan . 
Ditinjau dari sudut ajaran agama (Islam) masalah ini lebih tegas lagi. 
Seseorang belum diakui sebagai penganut Islam yang sebenarnya jika yang 
bersangkutan belum memiliki budi pekerti yang terpuji atau akhlahu1 kari­
moh. Akhlahuf Iwrimah itu tercennin dalam tutur kata dan ])ola tingkah laku 
seseorang. Penilaian akhir dari Tuhan antara lain herdasarkan pada kedua 
hat itu, yakni ucapan dan tingkah laku yang dalam bahasa agama disebul 
ama!. 
.Tadi, hail, adat··istiadat yang masih berlaku maupun ajaran agam(t 
Ilirtsing-l11?sing lllcnganjurkan agar l11asyarakal pcnganlltnya selalu herhati­
h~ti, baik di dalam hertlcap maupun di dalam bertindak. Ucapan dan tinda­
!,;m mcrupabw cermil: dari isi hajj Oleh karcna itu, antara ucapan dan 
tindal:an perin ad? I: csesuaian dan keserasian. 
UTM lain yang mengandung nilai kehati-hatian dalam segal a hal 
adalah sebagai berikut. 




Dalam bahasa Makassar tutu hermakna 'hati-hati; waspada; punya 
perhitungan'. Ungkapan (41) ini bersifat umum. Artinya, di dalam mengha­
dapi sesuatu kita harns berhati-hati dan mempunyai perhitungan yang 
matang. Hal ini penting untuk, paling tidak menekan tingkat kerugian atau 
kegagalan yang mungkin timbu!. Senada dengan UTM (41) adalah UTM 
(42) berikut ini. 
(42) kuntu lepa-tepa appallewai pimbali (PSKM, hal. 137) 
'bagaikan perahu yang bercadik ganda' 
Pallewai pimba/i atau cadik ganda fungsinya adaJah agar perahu tetap 
stabil; tidak oleng ke kiri a~u ke kanan; atau tidak terbalik. Dengan 
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demikian, pallewai pimba/i dalarn UTM ini rnerupakan simbol kewaspadaan 
atau kehati-hatian dalarn bidang apa saja. 
DaJam rnenghadapi sesuatu, terkadang perhitungan di atas kerta ' ber­
bOOa dengan kenyataan . Hal ini rnembuktikan bahwa manusia mempunyai 
keterbatasan. Ket erhilrasan itu pula sekaligus membukrikan ndanya kekua­
saan absolut di atas kekuasaan manusia yang disebut Tuhan. Ini tidaklah 
bera.rti bahwa manusia harus pasrah begiLu saja kepada nasib tanpa ikhtiar. 
Akan tetapi manllsia harus berusaha dan berikhtiar, hasil akhirnya tergan­
lung pada kemurahan Tuhan. Oleh karena ilU , manusia yang bijaksana di 
dillam memhuat perencan<lan ia sudah mengamisipasi herbagai alternatif 
yang mungkin muncu!. Jikil yang sam gaga!, yang lain akan berhasi!. lnilah 
salah satu milkna lain yang dapar diambil dari ungkapan appallewai pimbali 
'b('rcadik ganda' . Artinya, sesoorang harus sadar dan hati-hatl terhadap 
kemungkinan-kt:1l1ungIJnall ya.r1g dapat timbul yang bersifat di 1uar perklraan 
semula. Kemungkinan-kernungkinan itu harus diperkirakan dari .ernu:l a 
s('h ingga jika ter j'ooj hal-hel l yang tid ak menggernbirakan , se. oorang tidak 
akan kehilangan kendaJi. 
Khusus dalam bidang usaha, ungkapan (42) di atas dapat ditafsirkan 
hilhwa orang' yang memiliki hidang usaha lehih dari satu sangat terpuj i 
karena diangga!1 tau-lUlU (orang yang berhati-hati) . Hal ini merupakan 
tindakan antisipatif terhadap kemungkinan-kernungkinan yang dapat terJadi 
dalam bidang usaha tersehut. . 
(43) ia tutu ia upak; 

ia pasCl)'u fa cilakcl (SL) 

'yang berhati-hatj akan selamat; 
yang gegahah akan celaka' 
Dari gambaran selintas di atas diketahui bahwa fak:tor kehati-hatian 
dalam segala sektor kebidupan ini sangat penting, Masyarakat dakassar 
sebagaimana yang kita temukan dalam berbagai sumber, termasuk. UTM ito 
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sendiri , memberi tempat lu'1usus terhadap nilai yang satu ini . Pranata sosiai 
yang berkembang di dalam lingkup budaya Makassar sangat mencela orang­
orang yang tidak mengindahkan faktor kehati-hatian dalam egala hal . 
Dalam hudaya Makassar orang seperti ini disebut tau pacapak. lawan dari 
tau tutu 'orang yang herhati -hati (dalam segaia hal)'. 
2.5 Tanggung Jawab 
Pada hakikatnya setiap manusia memilrul ranggung jawah di dalam ke­
hidupannya. Desar kecilnya tanggung .iawab ilu tergantung pada besar ke­
cilnya tugas, amanah dan wewenang seseorang. Pelaksanaan tanggung jawah 
tid ak terlepas dari adany a sesuatu yang dianggap bernilai yang diperiuang­
kan dan diperlahankan di dalam hidup ini (kadang-kadang dengan seribu saw 
macam r " iko). Namun, h' rus disadari babwa han a dengan tanggung jawah 
yang tinggi pul<l seseorang [ela menghadapi suatu resiko bagaimanapun 
beratnya. 
I3erhekal dengan rasa tanggung jaw, b yang tinggi, orang-o rang tua da­
hulu berani mempertaruhkan jiwa raganya dengan berbagai macam resiko 
yang akan muncuI, seperti digambarkan dalam TM berikut. 
(44) akkarenajeknekJdk basakik; 
akkarena pepekJdk nabokkaJJdk; 
akkarena ladingkik naekbakkik (PSKM, hal. 13) 
'bermain air, basah; 

'bermain api, terbakar; 

'bermain pisau, teriris' 

UTM di atas mengisyaratkan penlingnya tanggung jawab itu ditegak­
kan. Apa pun resiko dari suatu pelaksanaan tanggung jawab harus diterima. 
Nilai seseorang akan ditentukan pula oleh tinggi rendahnya tanggung jawab 
yang bersangkutan terhadap pelaksanaan tugas dan amanah yang dilimpah­
k.an kepadanya. Karena im, jika takut basah, janganlah bermain air; jika 
takut terbakar, janganlah bermain api; dan jika takut teriris, janganlah 
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seseorang bermain pisau. 
Setiap orang seyogianya menyadari apa yang menjadi langgung ja­
wabnya. Sehah, sekecil apa pun tugasnya ia tetap dituntut tanggung jawab 
terhadap pelaksanaan tugas tersebut. Tanggung jawab yang tinggi akan men­
dorong seseorang untuk lebih giat melakukan sesuatu. Para peJaut Makassar 
dahulu, misalnya, karen a didorong oleh adanya rasa tanggung jawab yang 
tin ggi terhadap kcbu tuh an cian keJanr:sungan hidup anak dan istrinya, me­
reka berani menganmgi samudera yang Juas. 











p wwa feai labuan!!, " (NKS. ha . 36) 
• Terjemahan: 
Tak ak an kuturutkan alunan aru ~ 
kemudi telah kupasang 
aku lebih sudi tenggelam 
daripada surut kembali 
Kudayung sarnpanku laju 
kukembangkan layarku 
pantang kugulung kembali 
sebelum tiba di pantai idaman 
Samudera yang luas dengan geJombang dan badainya yang mengganas 
bukanlah halangan bagi para pelaut. J ika ditelusuri Jebih dalam, ternyata 
tekad, keteguhan hati , dan keberanian mereka didorong oJeh kesadaran yang 
tinggi untuk mewujudkan kehidupan 'yang lebih Jayak dan manusiawi. 
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Senada dengan UTM (44) adalah UTM (45) seperti berikut. 
(45) ia annganre ia bassorok; 
ia appanggaukang ia tong anggappai (SL) 
'siapa yang makan ia akan kenyang; 

siapa yang berbuat, ia akan menanggung akibatnya. ' 

UTM (45) mengisyaratkan hahwa siapa pun yang bertindak harus 
mempertmggungjawabkan tindakannya, apa pun resikonva . Ungkapan 
"Iempar batu sembunyi t<lngan" perlu dih indari. Sebab , tindakan seperti ini 
merupakan perwujudan dari orang-orang yang tidak bertanggung jawab. 
Dalam UTM yang lain ditemukan berhagai penggambaran tentang 
watak orang-orang yang tidak bertanggung jawab, seperti berikut. 
(46) ero/...1 akjeknek natea basa (PSKM, hal . 84) 
'mau mandi tetapi tidak berani basah' 
(47) annyambi/a cokko-cokko (pSKM. hal. 5) 
'melempar sembunyi-sembunyi ' 
(48) niebaraki lepa-lepa lannallanganji 	(SL) 
'ibarat perahu yang akan menenggelamkan' 
UTM (46), (47), dan (48) menggambarkan pelanggaran terhadap 
nilar tMlggung jawab. Terabaikannya masalah tersebut akan mengundang ke­
resahan dan ketidakstabilan di dalam masyarakat. Ketidakadilan dan hilang­
nya sikap saling mempercayai antara se ama manusia merupakan imbasan 
dari keterabaikannya nilai tanggung jawab itu, UTM di atas mengisyaratkan 
pula betapa jahatnya orang-orang yang tidak bcrtanggung jawab itu . Berani 
berbuat, tetapi tidak berani menanggung resiko. Orang seperti ini tidak dapat 
diserahi amanah karena pasti akan mengecewakan. 
Dalam ruang lihgkup yang lebih kecil, keluarga misalnya, semua kom­
ponen dalam rumah tangga mempunyai tanggung jawab masing-masing. 
31 

Ayah dan Thu atau siapa pun yang berada dalam linglcungan keluarga tidak 
ada yang lepas dari tanggung jawab itu, walaupun bobotnya berbeda. Ayah. 
tentu saja, memiliki .bobot tanggung jawab yang lebih besar terhadap anggo­
ta keluarga yang lain . Dengan demikian. bukan hanya sektor sandang dan 
pangan menjadi tanggung jawab sang ayah, meJainkan termasuk pula mllsa­
lah keamanan daJ am ani yang Juas . OJeh karena itu , hal-hal yang terkandung 
dalam UTM bcrikut perlu dihindari oleh penanggung jawab suatu keluarga. 
(49) kalenlUl to'?/i ampabosi-hosi ceklana (PSK M, hal. 11 5) 
'dia sendiri yang membasahi garamnya' 
(50 ) k.alenna tonji anl1 [!. ()ppoki bayaon.a Ilabokbok 
(PSKM, hal . 1/5) 

'dia sendiri yang mengerami telurnya hingga melleta. ' 

Pengamanan masaJah-masaJah yang bersifat rahasia merupakan tang­
gung jawab siiipa .<;aja, termasuk rahasia kel uarga . Karena itu, seseorang 
haru~ menyadari batas-batas yang tidak boleh di lampaui, baik di ciaiam 
be . tu r maupun di dalam bertindak yang dapat membongkar sesuatu yang 
tidak semestinya dikctahui pihak lain . Inilah salah satu masalah yang dapat 
ditangkap dari UTM (47). 
Sememara itu , UTM (48) menggambarkan pengamanan kehormatan 
keluarga yang tidak terlaksana karena diinjak-injak oleh pihak yang seba­
rusnya menjaga dan membela kehormatan itu send iri . Seorang ayah , misal­
nya, memiliki tanggung jawab yang tinggi terhadap kehormatan anak gadis­
nya dari setiap gangguan dari luar. Tanggung jawab alau kewajiban seorang 
ayah melindungi kehormatan anak gadisnya ito selain karena tuntutan 
budaya (adat) , juga karena tuntutan ajaran agama. Ajaran gama (Islam) 
sangat menekankan pentingnya masalah kehormatan itu dijaga dan dibela. 
Karena iN, baik ajaran agama maupun budaya Makassar angat mencela 
orang-orang yang seharusnya menjadi pelindung, tetapi justru berbalik men­
jadi pemangsa yang arang. Dalam hahasa Makassar orang tua yang benin­
dak seperti itu disebut tau lOa lena buak-buakna, artinya orang tua yang 




Dari gambaran singkat di atas dapat diketahui bahwa jika masalah 
tanggung jawab diabaikan pasti menimbulkan ekses yang bukan saja merugi­
kan pribadi tertentu, melainkan dapat juga merugikan orang banyak. 
2.6· Persatuan/ Gotong-Royong 
Persatuan atau gotong royong merupakan salah saru nilai yang benar­
benar yang mewarnai masyarakat Sulawesi Selatan pada umumnya dan 
masyarakat Makassar pada khususnya. Mereka yakin bahwa tiada pekerjaan 
berat jika dilaksanakan beramai-ramai; tiada masalah yang mmit jika diatasi 
secara musyawarah-mufakat. Oleh karena itu, apabila diamati kehidupan 
sehari-hari mere.h, suli( ditemukan sllatu kegiatan yang tidak dilaksanakan 
secal'a bersama·sama. Dalam sistem pertanian, misalnya, dari pembajakan 
sampai kepada penuaian dan pemasaran ditemukan mekanisme kerja dan 
pembagian tugas secara merata. Tak satu pun di anlara komponen keJuarga 
yang menganggur. Ayah, ibu, anak, semuanya bekcrja dan merasa bertang­
gung ·jawab alas pciaksanaan tULasnya. Pembagian tanggung jawab yang 
apik memungkinkan suatu tugas dapat terlaksana dengan baik, tepat waktu, 
dan hasil yang memuaskan. Hal inilah yang diingatkan oleh orang-orang tua 
dahulu dalam petuahnya seperti berikut. ­
"Assamaturuk kana laloko ri sekrea jama-jamang 
nasabak taenamo antu ansauruki nikanaya 
gauk assamaturuk" (pPSKM, hal. 41) 
Terjemahan: 
Bersatu padulah menghadapi suatu pekerjaan 
karena tak ada yang dapat mengalahkan 
perbuatan seperti itu: 
Petuah di atas menggambarkan betapa pentingnya persatuan itu di 
dalam menghadapi setiap persoalan. Dengan persatuan dan gotong royong, 
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pekerjaan seber at apa pun pasti dapat diselesaikan dengan baik. 
Dalarn TM diternukan pula penggambaran tentang pentingnya per­
saruan/gotong royong ditegakkan di dalam kehidupan mi Perhatikan tJTM 
yang herikut. 




(57 I akhovao sibatu (PSKM , hal. 33 ) 

'hertelur sebiji ' 

(53) aklebu bayao (SL) 

'herbundar telur ' 

Pada h ~kj k atnya UTM (51 )' (57) , d(ln ~~1 ), mcmrunyai maksud yang 
sarna. y<: l tll sCI1luanya menggamhark ' n oi ai pcrsatu;tn . Setain menjadi ben­
leng yang kok h untuk menangka! kemungkinan ' C· npur tangan" pihak 
Juar, r ersill uan/['otol1[! royong dapat juga dijad ikan <;arana untuk memrerce­
pat penyel esaian suatu pekerjaan. Karena itu pula . keharmonlsan di anatara 
seluruh komponen dalam sebuah kelompok perlu diciptakan ebagai modal 
dasar untuk mewujudkan persatuan/gotong-royong itu . 
Persatuan/gotong-royong yang dimaksudkan pada UTM di atas bukan 
hanya menyangkut satu segi kehidupan. melainkan dapa meliputi banyak 
segi yang lain . misalnya, pentingnya menyatupadukan pandanagan terbadap 
suatu masalah . Perhatikan UTM yang berikut. 

















Walaupun reJaksinya berbeda, UTM (54), (55), (56), dan (5 7) mem­
punyai maksud yang sarna dengan UTM (5 1), (52), dan (53), yaitu semua­
nya menggamharkall nila; persal uan/got ng-royong yang "esungguhnya 
bukan yang artifisial atau kamufl ase . Satunya kata dan tindakan di dalam 
menangani sualu pek~rjaan merupakan salal1 ~alu faktor yang sangat menen­
tukan keberhasilan . Olch sebab illl, ke~atllan pandangan dan pend irian 
(akjulu kana, pall f',[; nppu, paccinik, dall arelwk) serta keria sarna yang apik 
mutlak diperJukan eli dalam kehidllpan hl:rkclompok . Tanpa persatuan dan 
kesatuan pandangan, seperti yang tercermin dalam sejumlah t lTM di atas , 
suatu pekerjaan sulit diselesaikan dengan hasil maksimal . 
Senada dengan UTM yang telah di"chu( "an di (ltas, lITM be.ri kut juga 
menggambarkan !lilai persatuan/gotong-royong. 












Di samping itu, ditemukan pula UTM yang menggambarkan suatu ben­
tuk persatuan yang artifisial, misalnya: 
(61) assekre wi bemhe (PPSKM, hal. 75) 

'bersatu (seperti) tahi kambing' 

UTM (61) ini sangat terkenaJ di kalangan masyarakat Makassar. Ung­
kapan tersebut menggambarkan sebuah kelompok yang tarnpak utuh dan ku­
at dari luar, tetapi di dalam sangat keropos dan penuh dengan pertentangan 
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di antara mereka. UTM ini juga bermakna bahwa kelompok tidak dapat 
mempertahankan persatuan dan kelompoknya di dalam menghadapi tantang­
an dari luar. ltuJah wujud persatuan yang bersifal raj bembe 'labi kam­
bing'. Padahal, justru pada saat kelompok menghadapi tantangan dari luar, 
persatuan dan kekompakan itu perlu ditanlpakkan . 
Lunturnya nilai persatuan/gotong-royong akhi r-akhir ini , antara lain , 
disebabkan oleh semakin menonjolnya sikap ind ividual isti di tengah-tengall 
masyarak al. Sikap seperti in i lambat atau ticl ak, tet?ri pasti, akan melahirkan 
ekses tCr!cntu yang tidak tenutup kemungkinan berrentangan dengan ni lai­
nilai yang sudah ada. 
2 .7 Keagamaan 
Apabil a dik~ii lebih daJ am rentang isi sastr" 1akassar pada umumnya , 
akan ditemukan ebagian besar di antaranya dijJhami oleh ajaran Islam. Hal 
ini tidak mengherankan sebah rna. yarakat Makassar adaJah pemeluk agama 
Islam yang taat, bahkan sering me,nunjukkan sikap lanatis (yatlm, 1983:32) 
Oleh karena itu, amat wajar pula jika sari ajaran agama tersebut banyak 
direkam dalam sastra Makassar. Munculnya istil ah seperti sareak 'syariat' 
maarepa, 'makrifat' tabak , 'wbat ' parallu, 'fardu ' sunnaK, 'sunat ' sakJw.J.:., 
'zakat' dan hajji 'hajj ' dalam kosakata bahasa Makassar menandakan betapa 
kuatnya pengaruh ajaran agama Isl am di dalamnya. 
Ada beberapa aspek keagamaan yang terekam dalam UTM yang perlu 
diutarakan dalam tulisan ini. 
1. Antal Kebaj ikan 
Amal kebajikan atau yang dalam ajaran agama Islam disebut amal sa­
leh merupakan jembatan untuk mendapalkan keridaan Thhan. Amal biasa di­
sebut dengan bokong 'bekal' dalarn bahasa Makassar, di samping kata ama­
lak 'amal' itu sendiri. 
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Perhatikan contoh yang berikut. 
(62) bokong mange ri anja (PSKM , hal. 66) 
'bekal ke akhirat ' 
(63 ) erang-erang mange ri aherak (SL) 

'bawaan ke akhirat' 

(64) bolwng tamabari 	(PPSKM, hal. 92) 

'bekal yang tidak basi' 

(65) bolwng fa nipakea aklimbang 	(SL) 
'bekal yang akan digunakan rnenyeberang (ke akhirat). 
UTM (62), (63) , (64), dan (65) rnemrunyai makna yang sarna, yaitu 
membicaraknn 3mal kehajikan sebagai bekal ke akhirat . Yang lehih tegas la­
gi adalah UTM (64), yaitu bukan sell1barang beka!, melainkan beka l yang 
benar-benar dapat rnenyelarnatkan rnanusia <.Ii akhirat kelak. Dalarn ajaran 
agama Islam ruang Iingkllp ilma! kebajikan ini sangal luas, yaitu meliputi hu ­
bungan harnba dengan Thhan dan hubungan harnba dengan sesamanya. Hu­
bungan harnba dengan Tuhan disebut jalur ibadah, sedang hubungan hamba 
dengan sesarnanya disebut jalur rnuamalah . Kedua bentuk hubungan ini ha­
rus sejalan dan seirarna karena keduanya rnerupakan amal kebajikan . 
Dalam UTM di atas terdapat kata anja dan aherak yang maknanya 
sarna, yaitu alam atau kehidupan sesudah kehidupan dunia yang disebut 
akhirat. Ini mengisyaratkan bahwa perjalanan manusia belum selesai setelah 
masa hidupnya berakhir di dunia ini. Akan tetapi, perjalanan itu masih tetap 
berlanjut. 
Dari UTM di atas itu pula, kita mendapat isyarat bahwa manusia ha­
rus rnempersiapkan diri sebaik-baiknya menghadapi kehidupan yang lebih 
abadi lagi. OIeh karena itu, perlu dipersiapkan diri sebaik-bailmya dan bekal 
yang sebanyak-banyaknya. Di samping itu, harus diwaspadai pelaksanaan 
pengadiJan yang seadil-adilnya. Dan, salah satu faktor yang dapat menolong 
seseorang dari semuanya itu adalah arnal kebajikan atau yang disebut dalam 
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ungkapan di atas dengan bokong tamabari 'bekal yang tak akan basi'. 
Jika berbicara tentang amal kebajikan, tentu kita tidak dapat meJepas­
kan diri dari dua hal, yaitu ibadah dan muamalah . Khusus mengenai bidang 
ibadah, ditemuka.'1 beberapa penggambaran daJam UTM, seperti masalah 
salat , zakat, dan haji. Perhatikan UTM yang berikut. 
(66) 	(aU jarrek ri sareak (SL) 

'orang berpegang teguh pada syariat' 

(67) jarrek ri sambayang (SL) 

'tekun (melaksanakan) salat' 

(68 ) tau rakgcll{ung pu1ana atinn.Q ri masigika (SL) 
'orang yang selalu tergant ng hatinya pada masjid' 
UTM (66) bersifat umum, yaitu menyangkut seluruh aspek yang ter­
kait dalam peiaksanaan syariat Islam yang tertuang dalam rukun Islam yang 
Jima . Orang yang melaksanakan rukun I 'lam ~ e ~ara murni dan konsekwen 
disebut taujarrek ri sareak. Melaksanakan syariat tidak berarti mengabaikan 
sektor-sektor lain yang tidak kalah pentingnya dengan syariat, yaitu tarikat, 
hakikat, dan makrifat. 
UTM (67) da.'1 (68) sifatnya lebih khusus, yaitu hanya menyangkut 
masalah salat. Salat atau yang dalam bahasa Makassar disebut sambayang 
merupakan garis pemisah antara muslim dan nonmuslim. Secara inplisit 
UTM (67) menggambarkan bahwa salat itu penting dilaksanakan apalagi jika 
dilaksanakan di mesjid secara bersama-sama atau berjamaah seperti pada 
(68). 
Beberapa bait syair berikut ini juga menggambarkan betapa pentingnya 
salat itu sebagai salah satu bekal ke akhirat. 
"Apa nuparek bokong 













Gauk bajik nigaukang 
parallu nilaku-laku 
iami antu 
sambayang lima wattua (SKM, hal. 70) 
Taenapantu nabajik 
hateta anngerang sareak 
punnaraena 




kananna anrong gurunnu (SKM, hal. 70) 
Sahadak nikakdok alio 
sambayang nikanre banngi 
napuasaya 
Ilipajjari lampang kana" (SL) 
Terjemahan: 
Apa yang lcujadikan bekal 
persiapan ke akhirat 
tiada lain 
salat lima waktu 











diikat dengan salat 









Syahadat yang dim akan siang 





dibuat laras pembicaraan 

Salat dianggap penting da1am syariat agam~ Islam karena ia merupa­
kan tiang agama . Di samping itu, saint merupakan ihadah yahg pa1ing utama 
dan men,iadi d(l~ ar pcn ilai rln tcntang iulus atau .Idal: nYIl . cseorang di hacJa pan 
Allah. 
Selain salat, zakat, dan haj i pun ditemukan penggambarannya dalam 
UTM seperti berikut. 
(69) baraTlg-barang lamalannying (SL) 

'harta yang tidak bersib' 

(70) kebokmi ulunna (SL) 

'sudah utih kepa1anya' 

(71) battumi nainroi Baetollaya (SL) 

'sudah mengelil ingi Baitullah' 

Seperti halnya dengan salat, zakat juga merupakan kewajiban yang ha­
ms ditunaikan dengan sebaik-baiknya. UTM (69) secara tersirat membicara­
kan harta benda yang tidak dizakati; atau dizakati tetapi tidak memenuhi 
ketenruan yang telah ditetapkan oleh syariat . Hana benda semacam itu 
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dianggap tidak bersih. Pada hakikatnya zakat berfungsi sebagai pembersih 
terhadap harta benda itu . Dapat tidaknya zalat itu ditunaikan oleh seseorang 
sesuai dengan ketentuannya sangat ditentukan oleh kual itas iman yang ber­
~ lJ1gkutan. 
UTM (70) dan (71) berbicara tentang haji atau orang yang telah menu­
naikan ibadah haji. Bagi mereka yang telah melaksanakan ibadah tersebut, 
biasa diistilahkan dengan tau kebokmo ulunna 'orang yang sudah putih 
kepaJanya'. Sebenarnya ungkapan ini tidak hanya menggambarkan bahwa 
mereka yang telal) menunaikan ibadah haji itu berkopiah putih, tetapi lebih 
dari itu mcreka dianggap sebagai anutan dan orang "suci". ltulah sebabnya 
dari rukun Islam. HaJ itu mengisyaratkan bahwa ibadah haji sebaiknya baru 
dapClt dilakukan apabila ibadah yang terdapat pada tahap sebelumnya, seperti 
sala! dan zakat sudah mantap. 
Orang-orang yang teJah melilxsanakan ibadah haji dianggap sudah me­
miliki kcpribadian yang mantap . ltulah sebabnya, mereka yang melakukan 
tindakan yang hersifat amoral digelari dengan pom hajjinaji 'asal haji saja' 
atau hajji bahlul 'lJaji b~iilt', suatu gelilr yang sang at memalukan. 
Selain salat, zakat, dan haji menolong sesama manusia juga termasuk 
amal kebajikan dan tentu saja bernilai positif. Perhatikan UTM yang berikut . 
(72) tau erok nikanre (SL) 
'orang yang mau dimakan' 
(73) ati erok naniak (SL) 
'hati yang mau dan ada' 
UTM (72) menggambarkan kedermawanan dan kepedulian terhadap se­
sarna manusia . UTM tersebut diilharni oleh suatu keyakinan bahwa dengan 
menolong orang lain, pertolongan Tuhan pun akan datang. Kebalikan dari 
UTM (72) ad alah tau tea nikanre 'orang yang tidak mau dimakan' atau 
orang pel it. 
UTM (73) ditujukan kepada orang kaya yang ringan tangan memban­
tu, terutama, kegiatan keagamaan atau orang-orang yang memerlukan ban­
tuan. Tinggi rendahnya nilai bantuan itu ditentukan oleh dua faictor, yaitu 
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keikhlasan dan kualitas bantuan. TerJepas dari faktor tersebut, UTM di atas 
mengisyaratkan agar kita turut merasakan apa yang dial ami orang lain. 
Dengan demikian , orang yang kebetulan berada pada posisi yang "kuat" 
dapat menolong pihak yang "Iemah". 
2. Iman 
Dalam t JTM clitcmukan heherilpa penggambaran tenlilng iman kepada 
Yang Maha Esa. seperti berikut. 
(74) 	TaU lampa tappak (SL) 

'urang kuat iman' 

(7'i) 	lappa/..: ri Kara(,ll[', Sef..:rNl (SL) 

'beriman kepada Yang Maha Esa' 





(77) 	r (l ll /lI/1ii Kamell?, AlIa Taala-na (SL) 

'orang yang tidak bertuhan' 

1man merupakan anugerah I angsung dari Tuhan. Dengan iman. sese­
Nang akan gdJ11j JIl l' melaksanabm kewaiiban-kewaj ibannya ll:.rutama ke­
pada Tuhan . Tanpa iman, seseorang akan sulit menunaikan hal sepert i itu. 
UTM (74) dan (75) menggarnbarkan iman kepada zat yang Maha E a 
atau Karaeng Sekrea . Iman k pada Allah akan berpengaruh kepada pol 
tingkah laku seseorang, baik dalam bentuk hubungan vert ikaJ maupun dalam 
bentuk hubungan horizontal . Bentuk hubungan vertikal. yaitu hubungan 
hamba dengan Tuhannya, akan terjalin dengan harmonis berfungsi dengan 
baik j ika tidak dibarengi dengan amal kebajikan , terutama yang bersifat 
ibadah langsu ng, seperti sal at dan puasa yaitu, huhungan yang bersifat hori­
zontal , yaitu hubungan manusia d ngan sesamanya. akan terimbasi pula oleh 
nilal-nilai iman yang dimiLiki seseorang. Dalam pergaulan hidup, iman 
mengajarkan agar tercipta hubungan yang saling menguntungkan, saJing 




UTM (76) dan (77) merupakan kebalikan dari UTM (74) dan (75 ). 
UTM (76) menggambarkan iman yang ti dak henar atau iman yang tidak 
konsisten yang Jalam bahasa Makassar d isebut rappak kalaomang . lman 
seperti itu disebut iman yang angin-anginan . Selanjutnya, UTM (77) meng­
gambarkan orang yang sarna sekali tidak memiliki iman . Orang seperti ini 
tidak mempertuhankan Allah sehingga bebas memperturutkan hawa nafsu­
ny a. Apa yang diingini , itulah yang dil aksanal; an tanpa memperhitungkan 
haik huruknya . Baginya hidup ini harus berial rlll sebagaimana adanya tanpa 
hams diatur atau dikendalikan oJeh ajaran aga ma UTM (77) in; mempunyai 
hubungan dengan UTM (78) berikut ini . 
(7 8) ia mare, ia nisessa; 

ia l7isessa, ia ancuruk (SL) 

's iapa yang meninggal. disik sa : 
siapa yang disiksa, hancur ' 
UTM (78) in i menggamharkan suatu keyak inan yang sangat rapuh 
yang masih dianut oleh segelinti r orang. Keyaki nan ini bertentangan dengan 
ajaran agama. Mereka yang berkeyakinan seperti ini memandang keh idupan 
sesud l1 h yang sekarl1 ng merupakan sesuatu yang tid ak perlu diri aukan 
Sebab, pada akhirnya segala yang ada akan hancur dan lenyap . 
Jika diamati lebili dalam, ada dua hal yang di isyaratkan oleh beberapa 
UTM di atas tentang iman. Yang pertama, harus diperkuat iman kepada 
All ah seperti UTM t74) dan (75) . Yang kedua, harus menjauhi jenis iman 
yang pan carob a atau iman yang tidak taa! asas sepert i pada TM (76) , le­
bih-Iebih Jagi UTM (77) dan (78). 
Dari uraian selintas di atas, dapat dikatakan bahwa ajaran (Islam) 
mempunyai pengaruh yang kuat terhadap UTM ini dan UTM itu sendiri 
dapat menyampaikan ajaran Islam. Hal ini dapal dibuktikan antara lain, de­
ngan munculnya penggambaran tentang beberapa istil ah dan (Islam) daJam 




Secara hartl ah sirik berarti malu, juga berarti kehormatan. Nilai ke­
hormatan itu dikembangkan dalam diri pribadi setiap anggotanya dalam 
kaitan dengan kehidupan kcluarga . Seseorang hams memhela kehormatan 
dan nama haik keluarganya . Dalam hal ini wanitalah yang menjadi lambang 
kehormatan keluarga. Oleh sehah itu, tidak mengherankar. jika suatu tindak­
an yang menjurus kepada hal-hal yang dapat merusak nama baik keluarga 
atau mencem(lrkan kehormat(ln w(lnita yang menjadi anggota keiuarganya 
berakhir dengan peristiwa herdarah(liha! Yatim, 1982:32 ) 
Sirik hanya sekadar pegangan hidup bagi segelintir manusia yang ber­
Jata r beJakang Bugi s Makass(lr, melaink(ln lehih dilri itu, sirik merupakfm 
falsafah yang menjadi lambang identita~ suku Bugis Makassar (Amir. 
1966:2). 
Di ,~amping inJ , sirik merupakan sesuatu yang her~i fa t ah, trak dan me­
iemhaga di dalam masyarakal serta mencakup herhagai a. pek kehidupan. 
Mattulada (Dalam Moeing , 1977: :n--24) memandangnYi:! sebagai suaI'll kon­
sep yang mengimegrasikan serta organis semua unsur pokok dari pennga­
derang atau panngadakkong . Sirik menyanglcur soal kehormatan ind ividu 
alau kel ompok yang lu mbuh dan berkemhang J ari l'(Isill yang sehat dengan 
berbagai ketentuan yang harns dipatuhi oleh eluruh anggota masyarakat. 
Sirik tidak dapa! dipandang sebagai kewajiban sepihalc, tetapi harus dipan­
dang sebagai 'ewajiban bersama pula (Rahim, 1985: 173) , Sirik merupak.an 
suatu sistem niJai rasJO kultural dan k pribadian yang merupakan pranata 
pertahanan harga diri dan martabat manusia, baik sebagal makhluk individu 
maupun sebagai makh luk sosial (Abidin, 1983:XIll) . 
Jika diamati lehih jauh, dapat dikatakan hahwa seluruh jenis sastra 
Makassar (Iisan atau tulisan) mengandung gambaran tentang nilai sirik, baik 
penggambarannya secara transparan maupun secara samar-samar. 
Perhatikan UTM berikul in i. 
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(79) eroki mate natea aklampa nyawana (SL) 
'mau mati, tetapi rohnya tidak mau keluar' 
Konsep yang berkembang di tengah-tengah masyarakat ialah jika sirik 
dilanggar penyeJesaiannya biasanya berakhir diujung badik. 
UTM (79) menggambarkan nilai sirik secara abstrak. Seseorang yang 
merasa sirik-nya diiniak-injak , kemudian tidak berusaha mengatasinya atau 
menuntut balas, biasanya dengan jalan kekerasan ia sudah terkena UTM (79) 
tersehut. Pad<l hal , menegakkan kehormatan individu dan keluarga itu 
merupakan clasar yang harus dipatuhi oleh siara saja guna tegaknya kehor­
matan kelompok atau sosial. Sebaliknya terabaikannya kehormatan individu­
al tersehut menyeoabkan terjadinya konfl ik sosial . 
Dikalangan orang Makassar sirik adaJah segalanya. Harta kekayaan , 
misalnya, boleh hilang asalkan sir; tet ap tegak. Hili ini dapat dil ihar dalam 
UTM berikut. 
(80) 	akJampako baranR, ammalltangko sirik (SL) 
'hiarkan harta kekayaan pergi asal kan sirik tetap ada' 
UTM (80) ini menggambarkan hetara !inggi penghargaan masyarakat 
terhadap nilai-nil ai sirik itu. Seakan-akan T -1 ini menyalakan , harta 
kekayaan, pangkat, dan kedudukan tiada artinya jika sirik sudah tiada atau 
diinjak-injak orang. Karena sirik, orang rela berkorban dalam bentuk apa 
saja. Perhatikan untaian syair berikut. 
"KulUunna anja mannga/le 
pada tari malleballgang 
kala tuklino 




Lehih sudi maut datang menjemput 
liang lahat menanti 
c.Iari pada orang lain 
merenggut kebahagiaanku 
Syair di atas diucapkan oleh J Datu Museng sehagai isyarat kerada 
Belanda bahwa jika kehormatan istrinya (I Maipa) diinjak-injak. maUl adalah 
.ialan satlJ-sn tllny ,j Ketegaran I Datu Museng di dalam memhela dan mene­
gakkan sirik-nya karena. antara lain. diilhami oleh ungkapan yang herhunyi 
sehagai herikut. 
(81) sirikkil/i nik.m1(j tau (SL) 
's l ril; itulah manusia ' 
(82) 	{G uaj; lliak sir;/.: pacalla (SL ) 
'hanya manusia mempunyai sirik dan pacce' 
Dalam budaya Makassar, seseorang dapat dikarakan manusia yang se­
hcnarnya (to u) ia lah yang dapiH memrertahankan dan memhela sirikn\'o. 
Jika -iri/': sudah tiada. orang itu pu n sudah ridak dapar di sebut lagi manu 'ia 
(tau). rerapi ia hanyalah makhluk yang berbentuk manusia (rupa rauji) . 
Konser tall dal ilm hudaya Maka<;sar merupakan sesuatu yang sangal mahal 
dan hakiki. Karena itu, orang Makassar sangat marah jika ia disehut bukan 
tau, misalnya. [(!ai tau panggaukannu 'bukan manusia perhuatanmu '. IhlJ ah 
sebahnya, setiap orang benJsaha menegakkan nilai sirik rer ehut. mungkin 
dalam versi yang berbeda, karena merupakan barometer tentang ayak ti ­
daknya seseorang disehut tau 'manusia·. 
Ketika agama ls lam masuk dalam lingkungan l utJaya Makassar, kon­
sep sirik terap dipertahankan bahkan digandengkan dengan salah satu ajaran 
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Islam, yaitu takwa. Takwa dalam bahasa Makassar biasa disebut dengan 
mallak. 
Perhatikan pappasang berikut. 
"Ja-iaill/.amo tau allakkaki sirika 

siagan!!. mallaka maktlLlssa talljari 

taumi antu" (PPSKM, hal . 55) 

Terjemahan: 
Barang siapa yang m ninggalkan sirik dan 
takwa kepada Tuhan , pada hakikatnya 
orang y<l ng demikian bukan manusia lagi . 
Manusia yang paripurna adalab manu ia yang seluruh asp k kehi<.lup­
an nya diwarnai oleh nilai-nilai sirik (sebagai satu konsep l1uda. a) dan takwa 
sebagai suatu ajaran agama. Keduanya 'ecar ' bersama-sama membentuk 
manusia yang berkepribadian lerpuji. berakhlak mulia, tahu menempatkan 
diri pada posisi yang semestinya , dan pandai pula menempatkan orang lain 
pada tempat yang sewajamya (empoi ri gauk siratal1naya no napuempo fOll gi 
paranna tau ri empoanna). 
Bagaimana pandangan masyarakat Makassar terhadap orang-orang yang 
tidak mempunyai sirik, mari lihat beberapa UTM berikut ini . 
(83) tau kapa/ak rupa (PSKM, hal. 268) 
'orang tebal muka ' 
(84) nipelakkangi sirikna (SL) 
'siriknya sudah dibuang orang' 
(85) Iau tanipakanre jukuk manngali (SL) 
'orang yang tidak pernah makan ikan manngali' 
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(86 ) sala sir ik (SL) 
'sirik tidak pada tempatn ya ' 
UTM (83) pad dasarnya menggambarkan manusia yang ( iangga su­
dah) tidak memiJiki rasa malu atau sirik. Orang sepeni itu tidak mengenal 
li1gi nilai-nilai kesusifaan yang Seh<lflls nya ditegak btn Bala<.-hClta.' ha~ dan 
kewajiban sudah tidak diindahkannya lagi. Pendek kara tidak mera~a risih 
lag i jika m>lak ukan tinuakan ang, mclanggar susi!a. Balas antara yang nenar 
clan yang sal ah; alau antara yang ha ik dan yang jeJek suuilh lidak dih irall ­
kannya lagi UT 1 (83) (ersehut merurakan penggamharan !t'rhauar manusia 
yang tidak herhuday' . 
Ungkapan tau nipelakkang sirikna 'orang yang dibuang sirik-nya ' lebih 
keras lagi . TM (84) il i menggamb al'l,a n rang ya ng rn ~rasa dirinya tidak 
t erharga lag i karena kehormatannya (si ril" nya ) sudah uiinJak-injak orang 
lain . Harga diri Jan nama bail-nya h.1]) ur JI lcngah-lcllgdh rna ·yarakat. 
Orang-orang yang sudah lIipe/akkang siriknG 'diinjak-injak kehormatannya ' 
menanggung mal l) yang sangal clalam Biasanya mereka mengurung Jiri atau 
mengtlcilkan diri ari masayaraktH . t ahkan tidak jarang JI t1ntara m reka 
ada yang meninggalkan kampung halaman 
UTM (85) dan (86) mengandung makna yang berminpan. Ungkapan 
lQU llmipakallrc jukuk mallng,ali 'orang yang tidak dih~ri makan ikan 
malll/gali ' mcnggambarkan orang-l)rang yang tidak mengertI nnrma-norma 
atau adat istiadat yang nerlaku di dalam ma.<;yarakat. Akibatnya. orang 
ter. ebul sering 1.1-:lakukan hal -haJ yang bertentangan dengan norma kesusi­
[aan. Orang yan", bcningkah scperti ini akan menjadi rau kapala/.: rupo 
'orang teba! muka' jika dibiarkan berIarut-lanH. 
Semenrara itu. t:TM (86) menggambarkan munculnya hal -hal yang ti ­
dak sesuai dengan bukum yang berlalru di daJam masyarakat bu kan karena 
fakto r ketidaktahuan. melainkan disebabkan oleh kesaJahan penerapan 
kaidah Kesalahan penerapan kaidah sosia\ inl muo kin disehahkan oleh , 
antara lain, ketidakbera ian yang hersangkutan menanggung resiko . 
Jika ditelusuri lebih dalam nilai-nilai yang terkandung dalam UTM dan 
sastra Makassar pada umumnya, dapal dikatakan bahwa si r ik merupakan 
faktor penentu yang mengilbami selu ruh nilai yang ada itu . 
3. MANFAAT UTM DALAM KEHIDUPAN 
Telah dikemukakan pada bagian depan bahwa UTM sebagai bag ian da­
ri sastra lisan Makassar hukan hanya sehagai tempat perma inan kata tanpa 
makna, Akan tetap i, lehih dari itu UTM m rupakan salah satl] sarana 
penyampai inforrna<; i dalam bentuk baha<;a ,imhof yang daral dimanfaatkan 
dalam kehidu pan. Ni lai -nilai budaya yang terkandung di dalamnya merupa­
kan salah satu bukti untuk illl. Nilai-nilai ilu sckaligus merupakan gambaran 
randangan dan pikirilll orilng-orang tua dahulu terhadap sew atu dan hingga 
kini masih terap "diterima". 
Karya sastra memang bukan hanya me.masuki ruang serla nilai keh i­
dupan personal , melainkan memasuki ruang serla nilai kehidupan manusia 
dalam arti kosmopo l it to tal. la menelusup k urat nad j keh idupan masyara­
kat , misalnya, dalam soa! ajaran moral dan agama (lihat Suyitno, 1986:5). 
Oleh karena itu, karya astra merupakan refleh i dar i suatu masyarakat pada 
7Atmannya yang hanyak menyinggung masiilah kemanusiaan dan kepribacJ ian. 
1a tillak saja berfungsi sebagai sarana perekam sebagian dari kehidupan 
sehari-hari. wapi juga sebagai penyampai amanat atau niJai-nilai terrentu, 
leru(ama unl1l~ generasi yang akan Jatang . 
Berdasarkan anaJi is pada bagian dua. ditemukan sejumlah nilai di da­
lam UTM NBai-nilai tersebut masih tetap bcrkemhang amp i saat ini. Di 
samping itu, nilai-nilai yang terruang dalam UTM. besar kemungkinan. juga 
terdapat daJam ungkapan tradisional etnis lain. Hal ini dapat dimaklumi 
karena waJaupun antara etnis yang satu dan etnis yang lam memiliki latar 
beJakang bahasa dan budaya yang berbeda, setidak-tidaknya, mereka mem­
punyai persarnaan atau kemlripan pandangan terhadap eksistensi suaru nilai. 
Pergeseran konsep terhadap suan. ni!ai atau munculnya niJai baru se­
bagai akibat kemajuan ilmu dan teJenoJogi serra pcrkembangan kebutuhan 
hidup masyarakat merupakan sesuatu yang lumrah . Akan tetapi , perubahan 




sedangkan inti atau hakikatnya tetap bertahan dan lestari. Hal ini dimungkin­
kan oleh semakin herkembang suatu masyarakat. semakin kompleks pula 
pembagian atau sistem kerja di dalamnya yang pada akhirnya kondisi nilai­
nilai yang ada di dalamnya semakin teruji pula (Rahim. 1985:181). 
Dengiln pengamatan selintas penuJis herkeyakinan hahwa prospektif 
UTM tetap dapat bertahan. Keyakinan ini. antara lain . didasarkan pada 
kenyataan hahwa di clalam tllhl1h UTM tcrkanuullg nilai -nilai hudaya yang 
darat dimanfaatkan di dalam kehidupan ini. 
Bcrikllt ini diuraikan heherapa manfailr UTM dalam kehidupan. 
3.1 Alat Penyampai Nasihat 
Padc. umumnya, orang-orang tua dah u!! Illcnuturkan cerita kepada 
orang lain atau kepada aJ) (: );-cllcunY(l j1;;c] c. wiiktl1-wakrl1 terte.ntu . ~e.perti 
(a) pacta waktu anak menjelang malam hari, (b) pada waktu orang berkum­
pul atau mengadakan pertemuan. (c) pada waktu istirahat :;;erelah meJakukan 
kegiatan tenentll, (d) pad;) wakru men('auakan IPrjal;man jauh , arau (e) pada 
waktu orang mempertanyakan scsuatu. Semuanya itu bertujuan menanamkan 
nilai-nilai moral. baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota dari suatu 
kelompok masyarakat. 
Sebagai salah satu jenis sastra lisam Makassar. UTM dapat disampai­
kan dalam berbagar kempatan atau waktu luang, seperti yang telah dike­
mllkakan di atas . Pengungkapan nilai-nilai melalui UTM memerlukan penge­
tahuan yang mendalam, pengenalan latar helakang budaya. serta kemampuan 
mengapresi(!si. Kita tid ak akan dapat menangkap maksud atau nilai tersebut 
tanpa mengamati nya atau meresapinya dengan seksama. Sebao, nilai-nilai 
tersebut tidak terlalu transparan karena dibungkus dengan bahasa konotasi 
atau dengan simbol-simhol terlentu. Kadang-kadang pula nilai -nilai jlu 
terdapat di b ik pada apa yang terucap atau tertuIis, mi a1 nya, UTM (8), 
(10), dan (46). Itulah sebabnya pengetahuan, pengenaian budaya, dan 
kemampu an mengapresias i angat diperlukan dalam hal ini. 
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Ketika seseorang, misalnya, menasihati orang lain atau anak-cucunya 
agar mereka memiliki semangat kerja yang tinggi, ia dapat memanfaatkan 
UTM seperti pada butir 2.1. Sekadar (;ontoh. penulis petik kembali UTM 
(J), (3), dan (6) sebagai berikut. 
(I) taena naerok ammakkang Iimal117a (PSKM. hal. 279) 
'tidak mau diam tangannya' 
(3) laenQ naassengi dodonga 	(PSKM. hal. 282). 
'tidak mengenal lelah' 
(6) asselangi r; lino na aherak napammumbai (PSKM. gal 18) 
'menyelam di dunia tetapi muncul di akhirat' 
UTM (l), en. dan (6) secara lersirat mengandung nasihat tentang pen­
tingnya semangat kerja dimiliki setiap orang apabila mereka ingin mencapai 
taraf kehidupan yang lebih baik. 
Salah satu ciri yang sangal menonjoJ dalam UTM adalah penggambar­
annya selalu ditujukan kepada persona ketiga, padahal sasaran utamanya 
adalah persona kedua. Maksudnya adalah agar orang atau pihak yang dimak­
sud tidak terlalu tersinggung jika UTM yang digunakan itu hersifat menyin­
dir. Maksud yang lain adalah agar pihak yang dimaksud dapat menggunakan 
"kemampuannya" untuk menangkap isyarat yang ada di daJamnya. Dengan 
kemampuan pengetahuan , pengenaJan hudaya, dan kemampuan mengapre­
siasi, seseorang dengan gampang menangkap makna yang tersirat di dalam 
UTM . 
Jika diparafrasekan UTM (I), (3), dan (6) di atas sesuai dengan makna 
yang terkandung di dalamnya dapat dilihat pada (J a), (3a), dan (6a) herikut 
ini. 
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( I a) (fa /a/oka pamakkangi /imannu 
'janganlah engkau diamkan tanganmu' 
(3a) (ea /a/aka assengi dodonga 

'j;mganlah engkau mengenal lelah' 

(6a) 	se/ongi ri /ina mingka aherak Ilupammumbai 
'selami dunia lelapi di akhiral engkau munl:u\' 
Jika dihancJingkan UTM (I). 0). dan (6) cJengan (Ia). (3a). clan (6a). 
131l1paknya liga yang I~rakhir itu lehih transparan m<lkna dan lujuannya, 
Bentuk pcngungkapan scperti (I a), (3<1 ). diln (6a) itu clapill clikelompokkan 
k( dalam papIJa.\(J Ilt;, y;: ilU s<lla.b satL! jl'ni :, :;'1stra lisan Makassar yang berisi 
peHiah i11au J1<1sihal UTM jUg3 hr,risi 11t' lliail atau nasih(l(, tetapi pengung­
kapannya tidak bersifat lransparan. 
Pada UTM (16) akkaresa a/u 'hekeria (sererti) aman' ditemukan pula 
di cJalamnya nasih;JI yang sangal berharga . terutama dalilm hid,mg usaha, 
Nasihat tersebut adalah bahwa seseorang tidak hanya diharuskan bekerja 
dengan semangat kerja yang tinggi dan menjauhi sifat maias, seperti pada 
hUlir 2, J. lelapi lehih dari itu ia ditunl111 Jn C' nghasilkan sesuatu dari peker­
jaannya, 
Untuk menghasilkan sesuatu dan menghindari bentuk pekerjaan sia-sia 
sererti pada UTM (16) itu, seseorang harus memiliki pengetahuan. keteram­
pilan, dan perencanaan yang inatang terhadap sUiltu jenis pekerjaan , Selain 
itu, kematangan herpikir merupakan sal ah satu faktor yang tidak boleh 
diabaikan jika seseorang benar-benar ingin mencapai hasil maksimal. Tanpa 
mengindahkan syarat-syarat tersebut, seseorang sulit keluar dari belenggu 
akkareso a/u ilU, 
Nilai-nilai yang diangkat dari UTM ada delapan macam, seperti yang 
telah dibahas' pada bagian dua , Nilai-nilai itu sekaligus berfungsi sebagai 
nasihat yang sangat berharga di dalam kehidupan ini, Nasihat itu bukan saja 
terbatas pada masyarakat dalam kurun waktu tertentu, melainkan mas ih 
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dapat dimanfaatkan oleh generasi berikutnya dalam kurun waktu yang 
berbeda. Itulah sebabnya, niali atau nasihat itu dalam bentuk apa pun , 
lermasuk dalam bentuk UTM, tetap langgeng dan leslari. Langgeng Jan 
lestarinya nasihat atau nilai tertentu dalam masyarakat sangat ditentukan oleh 
"penghargaan" masyarilkat itu lerhadar sUiltu cipta sastra. Semakin tinggi 
"penghargaan" masyarakat terhadap suatu karya sastra, semakin hesar pula 
kemullgkinan nilai atau nasihat yang lerkandung di daJamnya hertahan lama. 
Perhatikan beherapa contoh nasihilt yrmg terkandtlng dalam UTM ber­
dasarkan nilai yang telah dianalisis. 
J . Tekunlah bekerja , misalnya: 
(2) lalang 	basa lalang kalotorok (PSKM, hal. 141) 
'di dalam basa di dalam kering' 
2. Janganlah bermalas-malasan, misalnya: 




3. Janganlah bekerja asal jadi, misalnya: 
(7) anjama tarierokna (PPSKM, hal 1J2) 

'bekerja apa adanya' 

4. Hindarilah perbuatan yang tidak bermanfaat, misalnya: 
(18) annakgalak ri tangke tepok (PSKM, hal. 2) 
'berpegang pada dahan yang patah' 
5. Pertahankanlah pendirian yang engkau yakini benar, misalnya : 
(24) kuntunna possok kalalempeka (SL) 
'leb ih baik ronyok daripad a membengkok' 
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6 . Janganlah mengingkari janji, misalnya : 
(30) j arrek ri j anj i (SL) 

'teguh memegang janji' 

7 . Hati-hatilah dalam ueapan dan tindakan, misalnya: 
(37) tutu ri kana-kana (SL) 

'hati-hati dalam ueapan ' 

(38) tutu ri panggaukang (SL) 

'hati-hati dalam tindakan' 

8. Waspadalah terhadap 	 kemungkinan-kemungkinan yang bakal terjadi, 
misalnya: 
(42) IatnJu tepa-tepa appallewai pimbali (PSKM, hal. 137) 
'bagaikan perahu yang bereadik ganda' 
9. Berhati-hatilah dalam segala hal, misalnya: 
(43) 	ia tutu ia upak; ia pasayu ia cilaka (SL) 
'yang berhati-hati akan selamat; 
yang gegabah akan eelaka ' 
10. Yakinlah bahwa segala tindakan ada resikonya, misalnya: 
(44) akkarena jeknekkik basaldk; 
akkarena pepekkik nabokko.kldk.,· 
akkarena /adingkik naekbakkik (pSKM, hal. 13) 
'bermain air, basah; 

bermain api, terbakar; 

bermain pisau, teriris' 

11. Hindarilah sikap pengecut, misalnya: 
(47) annyambi/a coldw-cokko (PSKM, hal. 5) 
'melempar sembunyi-sembunyi' 
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12. Jauhilah tindakan yang menghancurkan harkat dan martabat keluarga 
sendiri, misalnya: 
(50) kalenna to~ji anngoppoki bayaona nabokbok 
(PSKM, hal. 115) 
'dia sendiri yang mengerami telurnya hingga menetas' 
13. Bersatulah dalam segala hal, misalnya: 
(53) aklebu bayao (SL) 

'berbundar telur ' 

14 . Sepakatlah dalam hal-hal tertentu, misalnya: 




15. Hindari persatuan yang artitisial atau kamuflase, misalnya: 
(61) assekre tai bembe (PPSKM, hal. 75) 
'bersatu (seperti) tahi kambing' 
16. Berpegang teguhlah kepada syariat, misalnya : 
(66) taujarrek ri sareak (SL) 
'orang berpegang teguh pada syariat' 
17. Berbuat arnal saleh sebagai bekal ke akhirat, misalnya: 
(64) bolwllg tamabari 	(PPSKM, hal.92) 

'bekal yang tidak basi' 
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18 . Hindarilah iman yang tidak bertanggung jawab, misalnya: 
(76) tappak kalaomang 	(SL) 

'iman seperti siput' 

19. Pertahankanlah sirik-mu, misalnya: 
(80) 	aldampako barang, ammantangko sirik (SL) 
'biarkan harta kekayaan pergi asalkan sirik tetap ada' 
20. Manusia dapa! ditandai dari sirik-nya, misalnya: 
(81) 	sirikkaji nikana tau (SL) 

. sirik itulah manusia' 

3.2 	Alat Penghibur 
Pada umumnya sastra lamil dara! di,iadikan alat penghihu r. terutama 
bagi mereka yang berlatar belakang bahasa dan budaya yang bersangkutan. 
UTM sebagai bagian sastra lama juga dapat berfungsi sebagai alat penghi­
bur, walaupun dilJam batas-batas tertentu. 
Seperti telah dikp.mukakan pada bagian depan bahwa UTM beris i baha­
sa simbol atau bahasa konologi dengan jumlah kata yang sangat terbatas . 
Oleh karena itu, dal am mengemban fungsinya sehagai a1at penghibur sanga! 
berbeda dengan jenis sastra Makassar yang lain, seperti kelong atau nyanyi­
an yang dapa! dii ringi dengan musik. UTM dijadikan sebagai aJat penghibur, 
misaJnya, pada waktu ada keramaian atau pada waktu istirahat setelah 
melaksanakan suatu kegiatan. UTM yang muncul sebagai aJat pengh ibur 
pada saat seperti ini sedikit berbau menyindir orang lain, tetapi rujuan 
utamanya bukanlah untuk itu, melainkan untuk menghidupkan suasana agar 
tetap hidup, santai , dan akrab. Kadang-kadang pula diselingi dengan gelak­
tawa yang segar. 
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DaJam pekerjaan yang sifatnya gotong royong pun UTM sering mun­
cuI. Biasanya yang dipilih adalah UTM yang berisi ejekan. Tujuannya bukan 
untuk mengolok-olok, tetapi untuk membangkitkan suasana akrah dan 
semangat kerja yang konsisten atau mengusir rasa ngantuk. 
Jika ada seorang anggota , misalnya, yang malas bekerja. ,)rang lain da­
pat menyindirnya dengan ungkapan seperti berikut. 
(87) tau tena nammake buku-buku 	(SL) 

'orang yang tidak mempunyai tulang' 

atau dalam UTM yang lain 
(88) haine lalone (PSKM. hal. 52) 

'seperti perempuan saja' 

UTM (87) dan (88) mengandung sindiran kepada seseorang yang he­
kerja tidak sungguh-sungguh . Akan tetapi, dalam suasana santai dan akrah 
justru UTM seperti itu disambul dengan gelaktawa sehingga suasana sema­
kin hidup, bahkan menjurus !weak. Suasana dapat menjadi semakin hidup 
lagi jika yang disindir dapat membalas dengan UTM yang lain seperti beri­
kut. 
(89 ) attukmami na ore (PPSKM , hal. 84) 

'hanya kentut dan batuk' 

(90 ) manna bombang lompo niak LOnja allakna (SL) 
'biar ombak besar ada juga antaranya' 
Jika yang disindir mengakui bahwa dirinya memang bekerja tidak se­
perti yang diharapkan, sebagaimana makna yang terkandung dalam UTM 
(87) dan (88), maka ia menggunakan UTM (89). la berbuat seperti itu 
disebabkan oleh faktor usia yang tidak dapat ditawar-tawar atau karen a 
penyakit yang dideritanya. Akan tetapi, jika yang disindir melakukan hal 
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yang demikian karena lelah, maka yang bersangkutan menggunakan UTM 
(90). Seakan yang disindir itu mengatakan, apakah kita tidak boleb istirahat 
sedikit kalau sangat lelah? Gelak tawa pun biasanya sudah tidak terelakkan 
lagi. 
Peristiwa seperti itu banya dapat menimbulkan ras humor jika seluruh 
partisipan berasal dad ruang lingkup bahasa dan budaya yang sarna serta di 
antara partisipan tersebut sudah terjalin perkenalan atau persahabatan yang 
kenta!. Di samping itu, suaSctnanYIl harus antai dan akrab _ Jika tidak, 
suasana humor tidak akan muncul. bah kan dapat terjadi suasana yang seba­
lilcnya. 
Kemungkinan muncuJ nya rasa humor daJam suasana tertentu memberi 
isyarat hahwa TM dapat dimanfaat kan sd)~t::ai alat penghibur. 
3.3 Penunj~Ulg Pemekaran Kosakata Bahasa Indonesia 
Ada dua sumber pemerkaya hahasa Indonesia . Yditu t bahasa daerah 
dan (2) bahasa asing. Bahasa daerah lcrmasuk karya sastranya mempunyai 
andiJ yang cukup besar untuk memperkaya kosakata bahasa Indonesia. 
Hanya saja, perlu diingat bahwa kosakata atau LStiiah bahasa dan sastra 
daerah harus memenuh: kritena seperti tepat. singkat , tidak. berkonotasi 
buruk, dan SOO 'l!" Jidengar (lihat Pedoman Umum Pembenrukan lstilab da­
lam TBB1 , 1988.427) 
Dalam kedudukannya sebagai sastra daerah, UTM tidak tertlltup ke­
mungkinan dapat memperkaya kosakata atau istilab bahasa Indonesia, seperti 
halnya dengan bahasa dan astra daerah yang lain. Hanya saja. dalam hal 
ini, diperlukan keberanian penggunaan bahasa, terutama pakar bahasa terse­
bUl, untuk menjua/ aLau memproduksikan kosakat~ atau istilah tertentu 
kepada masyarakat luas Dan, cara yang paling efektif untuk ini ialah mela­
lui tulisan, baik meialui koran, majalab, ataupun melalui tuJisan ilmiah. 
Selain itu , faktor besar kedlnya jumlab penutur, pengaruh , dan gengsi 
bahasa daerab yang bersangkutan sangat berpengaruh diterima atau tidaknya 
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kosakata atau istilah yang ditawarkannya. Kekerapan sebuah kata atau istiJah 
dari bahasa daerah tertentu muncuJ dalam pemakaian, mi alnya, di koran. di 
majalah. ataupun melalui sarana yang lain ikut pula menentukan . 
Sastra daerah Makassar pada umumnya mempunyai fungsi dan kedu­
dukan serta perlakuan yang san1a dengan sastra daerah yang la in di dalam 
mendukung pemekaran kosakata bahasa Indonesia . Oi dalarn bahasa dan 
sastra Makas ar, menurut pengamatan selintas penulis . rerdapat beberapa 
kosakata yang cukup potensial untuk dipromosikan menjadi kosakata bahasa 
Indonesia . Satu di antaranya adalah kala baringang yang dapa! dipadukan 
dengan anak tangga dal arn bahasa Indonesia. 
Posisi anak tangga , tidak ada yang tegak . Semuanya berbaring. Oleh 
karena itu, ditinjau dari sudut logika kata baringallg itu dapat mem ikul 
beban makna yang terkandung di daJam kat<l anak tangga . Segi Jain yang 
mendukungnya adalah kata anak tangga lebih panjang dibanding kala 
baringang. 
Persnalannya kembali kepada keberan ian pakar hahasa daerah yang ber­
sangkutan untuk memprornosikan kosakata seperti inl kc tingka! penggunaan 
yang lebih tinggi lagi. 
Jadi, untuk memperkaya kosakata baha. a Indone ia, sumbangan bahasa 
daerah rnutlak diperlukan, di sarnping bahasa asing . Sastra daerah Makassar 
pada umurnnya dan UTM pada khusu. nya Juga memlkul tanggung jawab 
yang demikian. 
Hingga kini, penu lis belum sempat memberikan bukti-bukti konkret ten­
tang masalah ini, karen a memerJukan peneJitian secara mengkbusu . Akan 
tetapi, penulis tetap berasumsi bahwa sastra daerah Makassar merupakan 
salah satu aset nasional yang dapat dimanfaatkan untuk memperkaya kosaka­
ta bahasa indonesia. 
4. PENUfUP 
4.1 Simpulan 
I. 	UTM merupakan salah satu jenis sastra lisan Makassar hingga kini masih 
hidup di tengah-tengah rnasyarakat yang herlatar belakang bahasa dan 
budaya Makassar. Karena merupakan bagian sastra daerah dan sekaJigus 
kebudayaan daerah, UTM dapat berfungsi dan berperan sebagai perekam 
norma-norma kemasyarakatan. Norma-norma alau nilai-nilai kemasyara­
katan lersebul yang sudah sekian lama tumbuh dan berakar dalam ma­
syaraka! perlu diindahkan oleh seliap anggotanya. haik secara individual 
maupun secara konunal agar tidak menyimpang dari aturan atau lala 
pergaulan yang berlaku . 
2. 	Dalam kedudukannya sebagai sastra daerah sekal igus sebagai produk 
budaya, UTM banyak rnengandung nilai yang perlu diketahui oleh 
masyarakat, lerulama merek a yang berlatar belakang bahasa dan budaya 
Makassar. HaJ ini dapat dilihat dari nilai-nilai yang diangkal di daJam 
penelilian ini . Delapan nilai yang dimuncu lkan dalam penelitian ini 
adalal1 (l) etos kerja. (2) menghindari perbuatan sia-sia, (3) keleguhan. 
(4) kehati-hatian , (5) tanggung jawab, (6) persatuan atau gotong royong. 
(7) keagamaar.. dan (8) sirik. Kede\apan nilai tersebut tidaklah erarti 
bahwa hanya ni lai -nilai itu yang terdapat dalam UTM, tetapi diperkirakan 
masih banyak. nilai yang belum terungkap di daJamnya. Oleh karena itu . 
masih diperlukan penggalian yang lebih mendalam lagi. 
3. 	 Nil ai-nilai yang terkandung dal am UTM, pada dasarnya masih tetap 
relevan dengan kehidupan sekarang, walauplIn konsep-konsep nBai itu 
mengaJami pengembangan, sesuai dengan situasi, tuntutan kebutuhan 




4. 	NiJai umum yang ditemukan paling menonjol dalam UTM, dan mungkin 
juga pada jenis sastra lisan Makassar yang lain , adalah nilai sirik dan 
nilai keagamaan, dalam hal ini ajaran agama Islam. Hal ini mengisyarat­
kan bahwa nilai-nilai yang lain, seperti semangat kerja dan keteguhan 
merupakan pancaran nilai sirik sebagai konsep budaya kemudian didu­
kung oleh aiariln agilma (Islam) Kuatnya pengaruh nilai keagamaan iru 
merupakan salah satu indikasi bahwa masyarakat Makassar adalah 
penganut Islam yang taat. 
4.2 Saran 
J. 	 Inventarisasi dan dokumentasi atau rencatatan terhadar UTM yang cJi ­
perkirakan masi ll sangat banyak herl ebaran di dalam masyarakat tetap 
dipcrlukan untu]; keperluan penelitian lebih laniut 
2. 	 UTM sebagai alat komunikasi dalam bentuk bahasa simbol sekaligus 
sebagai salah salu produk budayi1 r er lu digaii lehih mendalam lagi agar 
makna dan nila i-nilai yang terkandung di dalam dapat lebih transparan . 
3. 	 Untuk melestarikan UTM dan nilai -nilai budaya yan g lerkandung di 
dalanmya sebaiknya UTM dapat dipen imbangkan untuk dijadi kan sebagai 
salah satu sasaran pelajaran bahasa dan sastra di sekolah-sekolah dasar 
dalam wil ayah etnis Makassar. 
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DESKRIPSI FRASE NUMERALIA BAHASA BUGIS 
Adnan Usmar 
Balai Penelitian Bahasa di Ujung Pandang 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Bahasa Bugis merupakan salah satu bahasa daerah di Propinsi Sulawe­
si Selatan yang terbanyak penuturnya, yaitu sekitar "tiga setengah juta jiwa 
(Kaseng, 1982)" . Bahasa itu memiliki beberapa dialek, seperti Dialek PaJak­
ka, Luwu. Wajo, Barru, Sidenreng-Rappang, Soppeng, Sawitto, Sinjai , Pa­
sangkayu, Pangkep, dan Camba (Friherg, 1985). Wilayah persebaran bahasa 
Bugis selain Propinsi Sulawesi Selatan, juga Propinsi Sulawesi Tenggara , 
Sulawesi Tengah, Pulau Kalimantan, Propinsi Maluku, Pulau Sumatra, Irian 
Jaya, Malaysia (Grimes and Grimes, 1987) , dan Brunai Darussalam 
(Hawang, 1988) . 
Penelitian terhadap bahasa Bugis telah lama dilakukan. baik oleh pe­
neliti bangsa Indonesia maupun oIeh peneliti dari juar negeri. Akan tetapi. 
hasil penelitian mereka belum memuat deskripsi tentang frase numeralia se­
cara menyeluruh dan terinci sehingga belum diperoleh gambaran yang 
memadai. Dengan demikian, pandangan (kita) terhadap frase numeraHa se­
bagai salah satu kategori gramatikal yang cukup penting dalam berkornuni­
kasi masih hersifat hipotesis . Hal itu disebabkan oleh belum adanya data 
yang cuk~p memadai untuk menjelaskannya. Untuk itu, penulis mencoba 




1.2 Ma alah 
Frase numeralia sebaga\ salah satu salua n si taksi!-. herada pad a ping­
gir batas antara bid:mg morfologi dan sintaksi_ sehingga memunculkan 
berbagai masalah. M asalah itu antara Jain adalah (J) kategori kata saja yang 
menjadi pemadu numeralia untuk membent uk frase numeralia?: (2) bag aim a­
na posisi pewata\; (mod~fie}') lcrhad ap numeralia yang herfungsi inti frase'): 
(3) bagaimana fungsi frase numeraJiaC dan (4) transformasi apa saja yang ) : 
terjadi dalam konstruksi frase numeralia bahasa Bugis') 
1.3 Ruang Lingkup 
Fra :.;c nUJ1) cralia sebagai suatu sa tu an sintaksi s. memiliki masalah yang 
cukup lu ?s dCln llnj~ Oleh sel)ah itl! , pembalasan !\Iang lingkup penelitian 
ini dibutuhkan. Ruang lingkup lJenelitian ini mencakup unsur-unsur pemben­
tuk frase numeralia, posisi pewatas, fungsi frase numeralia, dan transformasi 
dalam frase numeralia. 
1.4 Kerangka Teori 
Dalam penelitian ini diterapkan teori transfurmasi generatif standar 
yang telah diperluas oleh karena penerapan teori standar terhadap bahasa­
bahasa yang bert ipologi urutan kata VSO atau OSV kurang memadai, teru­
tama menyangkut fungs i g amat ikal . Fu ng1. i-fung i itu tid ak dinyatakan se­
cara eksplisit dalarn kaidah sintaksis . Padahal fungsi-fungsi itu memegang 
peranan penting dalam struktur sintaksis suatu bahasa. Selain itu , teori lrans­
formasi I r i itu tetap bersifat abstrak dan dal am pen~rapannya lebih praktis 
dan cukup bermanfaat bagi pene/it i di lapangan karena dapat memherikan 
penekanan terhadap jenjang anal isis. seperti frase dan klausa (Dal y et aI . ' 
1981) . 
Buku acuan dalam penerapan teori transformasi generatif •. elain ersi 
Daly et ai. (198 1) juga karya Bickford et al. (1 99 1). Selain itu, dig nakan 
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pula buku-buku teori transformasi generatif yang relevan . 
1.5 TUjWUl dan Manful Penelilian 
Penelitian ini bertujuan menarnbah informasi data kebahasaan struk­
tur bahasa Bugis pada umumnya dan kbususnya struktur sintaksis lingkup 
frase numeraia . Informasi sintaksis menyangkut frase numeralia rnerupakan 
salah satu rnasukan untuk penyusunan tata bahasa Bugis yang memadai dan 
perencanaan pengajaran bahasa Bugis. Penyusunan tata bahasa Bugis, baik 
tata bahasa yang bersifar teoritis maupun yang bersifat praktis besar pe­
ranannya dalarn rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Bugis. Selan­
jutnya, penelitian inj dimaksudkan untuk memerikan unsur-ullsur pembentuk 
frase numeralia, posisi pewatas. fungsi frase numeralia, dan transformasi 
yang terja Ii dalarn frase numeralia. 
Basil penelitian ini dapat menjadi bahan remband ing bagi penel itian­
penel itian yang akan datang, baik penejitian terhadap bahasa Bugis maupun 
penelitian lerhadap ba..'1asa-bahasa yang lain. Selain ilu, hasil penelilian ini 
dapat digunakan sebagai referensi dalam rangka penyusunan materi penga­
jaran bahasa Bugis sebagai salah satu aspek penunjang Kurikulum Muatan 
Lokal. Hasil penelitian ini juga bermanfaat bag! pembinaan dan pemodernan 
bahasa Bugis pada masa yang akan datang. 
1.6 Met.ode 
Penelitian ini bersifat deskriptif. Sehubungan dengan itu, metode 
yang digunakan untuk memperoieh data adalah metode pustaka (library 
method) dan metode linguistik lapang (field method). 
Metode pustaka digunakan untuk memperoleh informasi yang bertalian 
dengan kajian pustaka. Selain itu, metode pustka juga digunakan untuk 
memperole11 data tertulis lewat buku-buku atau naskah-naskah yang ada dan 
relevan dengan topik penelitian ini. 
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Metode lapangan digunakan untuk memperoleh data bahasa di lokasi 
penelitian, baik dalam bentuk !isan maupun dalam bentuk tulisan. Hal ini 
dilakukan untuk memudahkan informan dan penelili mengumpulkan korpus 
yang rei evan secara kebudayaan dan tepat pula secara linguistik (Samarin, 
1988). 
Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa teknik. seperti elisitasi, 
perekaman, analisis dokulllemasi, inlrospeksi, dan pencatatan tambahan. 
S?<;ar?n penelitian ini adalah pemakaian hahilsa Bugi~: yang terdapat 
dalam naskah Bugis seperti daJal11 Boegineschf ChreslOmalif oleh BY 
Matlhes (1837) , Elong Ugi oleh Salim et al., (J990), dan Sastra Lisan Bugis 
oleh Fahnlddin et 31. , (198 J). Data IiSdIl yang menjadi populasi penelitian 
adalall ragalll bahasa Bugis di daerah Bone dan sckitarnya, seperti Soppeng, 
Wajo, dan Sidenreng-Rappang . 
2. Unsur-Unsur Pemadu Frase Numeralia 
Frase numeralia sc.bagai yang berintikilll 1ll111)2ralia dapar didampingi 
oleh kategori kata lain dan atau kategori kata numeralia sebagai pemadu. 
Kategori kata yang menjadi konstituen pemadu numeralia untuk memhentuk 
frase: numeralia dapal berupa penjodoh atau penggo\ong, partikel, numera­
lia, pemarkah kata tanya, adverbia, dan demonstratif. Untuk jelasnya, kons­
tituen pemadu numeralia yang menghasilkan Frase numeralia dapat dikemu­
kakan sebagai berikut. 
2.1 Numeralia 
Numer31ia (Nu) termasuk kategori kata yang dapat digunakan un­
tllk menghitung banyaknya sesuatu atau maujlld dan konsep. Numeralia 
terdiri atas numeralia pokok atau numer31ia kardinal (NuPk) dan numeralia 
tingkat atau numeralia ordinal (Nutk) (Hasan, et al., 1993). 
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2.1.1 NumeraIia Polwk 
Numeralia pokok dibedakan atas numeraJia tentu (Nupkt), numeralia 
distributif (Nupkdis), numeralia kolektif (Nupkkl), numeralia tak tentu 
(Nupktt) dan numeralia ukuran (Nupkur) . Numeralia pecahan pada dasarnya 
termasuk numeralia pokok (Kridalaksana, et aJ., 1985:49). 
2.1.1 .1 Numeralia Polwk Tentu 
Nllmeralia pokok <ttau kardinal tentu (Nurkt) bahasa Bugis mengacu 






'satu' enneng 'enam 
'dua ' pitu 'tujuh' 
'tiga' arua 'delapan' 




pokok tentu cl ap ar dih edakan berdasarkao 
Numeraiia pokok dasar mulai dari bilangan siddi 
numeraJia po­
'satu' sampai 
dengan bilangan astra 'sembilan'. Untuk menyatakan bilangan puluhan, 
bilangan pokok dasar ditambah dengan kata pula 'puJuh ' dan untuk bilangan 
ratusan dinyatakan dengan menambah bilangan pokok dasar dengan kata 
ratu 'ratus'. 
Contoh : 
2) dua ppulo 'dua puluh' 
tellu ppulo 'tiga puluh' 
pituppuLo 'tujuh puluh' 
lima rratu 'lima ratus' 
eppa datu 'empat ratus' 
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Numeralia enneng 'enam', arUQ 'delapan', dan asera 'sembilan' yang 
ditambah dengan dengan kata pulo 'puluh', ratu 'ratus', atau sebbu 'ribu' 
harus pula diiringi dengan partikel nQ _ Unsur yang ditambah dengan na 
adaJah kat a yang menyatakan bilangan yang terdekat pada numeralia pokok 
dasar atau numeralia dasar yang diiringi oleh numeralia pulo 'puluh', ratu 
'ratus' atau sebbu 'rihu'_ 
Comoh: 
3) ennellg puJona asera 'enam puluh semhilan' 
arua ratunQ lima 'delapan ratus lima ' 
asha pu/ol1a (Js(sra 'sembilan puluh semhilan' 
arua sebbun/la 'de\apan ribu' 
Selanju!nya, sesudah bilallgan pulo 'rululJ' tenl3pat hilangan yang le­
bih kecil. maka dipakai bilangan pokok dasar. 
ConlOh: 
4) seppulo seddi 'sebelas' 
seppulu limo 'lima belas' 
seppulo arUQ 'delapan belas' 
duappulo ennenf!. 'duapuluh en am ' 
pituppuln pitu 'tujuh puluh tuiuh' 
Bentuk se- atau si- digunakan untuk memulai suatu gugus bilangan atau 
gugus numeralia yang berarti 'satu'. Hal itu tampak pada contoh berikut. 
5) seppulo Sf- + pulo<.-.- ,
'sepulusatu pulu pulu' 
sisebbu si- + sebbu< .... 
'seribu satu ribu' 
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Gugus di antara bilangan 9 sampai 99 berkomponen pulo 'pulu', gu­
gu di antara 99 sampai 999 berkomponen ratu 'ratus', dan di antara 999 
ampai 9999 komponen sebbu 'ribu'. 
6) seppulo 'sepuluh' 
limappulo 'lima puluh' 
patappulo 'empat puluh' 
aserapuLona asera 'sembilan puluh sembilan' 
seratu 'seratus' 
arUQ ralunD 'delapan ratus' 
sisebbu 'seribu ' 
dua sehhu 'dua ribu' 
asera sebbunna asera 'sembilan ribu sembilan' 
Numeralia pokok tentu itu dapat berpadu dengan numeralia pokok ten­
tu lainnya untuk membentuk konstruksi frase numeralia. Selain itu, numera­
lia pccaha, seperti sitengnga 'seperdua .. setengah' atau siparapek 'seperem­
pat' juga dapat berpadu dengan numeralia pokok tentu untuk membentuk 
konstruks i frase numeralia. 
Contoh: 
7) Ma/liwi kaeng La Beu [FNU tellumpulo enneng dua parapekJ 
'MembeJ j ia kain la Beu tiga puluh enam dua perempat 
meterek 
meter' 
'La Beu membeli kain tiga puluh enam dua perempat meter'. 
8) Nawerblgngi allrinna tulu [FNU duappulo dua reppa]. 
'Memberi ia adiknya tali dua puluh dua depa' 
(Ia memberikan adiknya tali dua puluh dua depa.) 
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Frase numeraJ ia telluppulo en nang dua siparapek 'tiga puluh enam dua 
perempat' terdiri atas paduan numeralia pokok lentu rellu 'tiga' , pulo 
'puluh, ennang 'enam ' dan numeralia pecahan dua parapek 'dua perempat ' . 
Secara linear numera.l ia flokok diiringi ol eh numeralia pu!o, ennang , dan 
duo separapek. Sci njutnya. fro. L' numcralia duappu!() duo r{'ppa 'dua puluh 
dua d pa' t rd iri ata num E'raJia duo yang berart i dua, numeralia pulo 
'puluh', dua 'lIua ' dan numeralia ukur an pen]odoh reppa 'depa ' . Numeralia 
dua, dii ring i olch numeralia pula yang diiringi pula numeralia dUll dan nu­
meraJi il Ik ul"ilJl penjoclnh repl' {J , Dc>ngan demik ian , kaidah strukrur Frase ke­
dua frase numcralia tersebut di atas dapat difomulasikan sebagai berikUl . 
iI . FNII -- -- --' NlIPk( + NU Jl l lIPkt (N uPkt) (Nuu t) 
Slr lb ul frase numcraJia duappu!u dua ,-ep Ci 'dua puluh dua Jepa' da­






dua (P) pulo dua reppa 
'dua puluh dua depa' 
2.1.1.2 Numeralla Distributif 
..,.., 
IL. 
NumeraJia distributif (Nupkds) daJam bahasa Bugis dapar dibentuk ue­
ngan cara mengulang numeral ia. Selain iru , numeraJia jenis ini juga dapat 
dibentuk dengan menambahkan imbuhan (anks ) prefih w ng- . Misalnya 
dengan bentuk perulangan sebagian atau tjdak utuh dan uruh sebagai berikut. 
9) Taddu{1-dua 'mas ing-masing dua' 
wl1imo -finw 'masing-masing lima' 
tappilu-pitu 'masing-masing tujuh ' 
tatlellu -tellu 'masing -masing riga' . ' ti p- tiap ligo. ' 
NUllleralia trmgk.ek 'ti ilr' darat diu!ilng men.l:ldi rungkek-rul1 ,k('k lJap­
tiap. Kata itu (tungkek) dapal ditambah dengan afik prefiks mang- menjad i 
mattungkuk 'setiap ' . 
Afiks prefiks tang- dapat berfungsi mend eriva.Ii j numeralla pokok tentu 
meni adi llum c,raJia pokok !Cnil] distribu(if. K aidaJI pembemukann lll (pend e­
rivlIsian itu) clapal diformulasibn sebagai berikut. 
b. 1 IX] Nupkt 0: 
[tangXJ Nupkds 'menyatakan masing-masing atau tiap-tiap 0:' 
Numeralia pokok dislrihutif wngkek-rwzgkek 'tiap-tiap, seliap' dapa! 
berpadu dengan numeralia pokok tentu yang lain membentuk konstruksi 
frase numeraJia. Hal iru tampak pada klausa berikut. 
} 0) [ FNu 	Tungkek-lungkek duo] taung menrek ri tana 
Tiap-tiap dua tahun naik ke tanah 
marajae amaurena. 
besar pamannya' 
(Setiap dua tahun pamannya naik ke Tanah Suci.) 
II) [FNu Thngkek-fungkek tellu] Juma lao malangngi aju indokna. 
Tiap-tiap tiga Jumat pergi mengambilkan kayu ibunya. 
'Tiap-tiap tiga Jurnat ia pergi rnengambilkan kayu ibunya.' 
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Frase numeralia tungkek-tungkek dua 'tiap-tiap dua, setiap dua ' terdiri 
atas numeral ia distributif tungkek-lungkek 'tiap-tiap' , 'setiap' dan numeralia 
pokok tentu dUQ 'dua'. Dernikian juga halnya, frase urn ralia tungkek­
rungkek rel1u 'tiilp-tiap tiga, setiilp tiga' terdiri Cterhentuk) dari dua kn nsti­
tuen (unsur) yaitu numeral ia d istributif tungkck-tullgkek 'tiap-tiap . sd iap' 
dan numeralia pokok tellu 'tiga'. Secara linear numeralia distributif cliiringi 
oleh numeralia pokok tentu . Dengan demikian, kaidah struktur frase kedua 
frase numcralia tcrsebm dapal diformulasikan sebagai berikut. 
h. FNu ---- > Nupkds Nupkt 
Sln J.tUl fri1 se numeralia fUflp,kek-lUl/gke.k dua 'liap-tiar dua. ellar aua 
dapat ulgambarkan dalam benluk diagram pohon aiau pemarkah fra., · b ! 1­
kut. 
bl. F U 
Nupk s Nu kt 
tungkek-tungkek dua 
'tiap-tiap dua' 
2.1.1.3 Numeralia Kolektif 
Numeraliil kolektif (Nupkkl) dalam bahasa Bugis dapat dibentuk de­
ngan menambahkan afiks prefiks mang- pada numeralia pokok teotu. 
Numeralia itu dapat diulang. Selain itu, nomina yang mengiringi numeralia 
pokok tentu dapat ditambah dengan afiks prefiks mang-. Sebagai contoh 
kedua bentuk itu sebagai berikut 
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12) mang- + pulo-pulo ---- > mappulo-pulo. 
'puluh-puluh ' 'berpuluh-pulu' 








tellu + mang- + selessurellg ----> tellu masselessureng. 

'tiga' 'bersa.udar? 'tiga bersaudara' 

dua + man[', - + anak ---- > dua maranak. 

'dua' 'anak' 'dua beranak' 

eppa + mang- + sappm,;s('.l1[!. --- > eppa massappos;seng 
'cmpat' 'scpupu sekali 'empat bersepupu sekali' 
Afiks prefiks mang- dapat menderivasi numeralia pokok pulo 'pulu', 
ratu 'ratus' (ttau sebbu 'ribu' mcniadi numeralia kolektif. 
13) 1[X] Nupkkl ex 
' N 
[ mang X 1 Nupkkl 'menyatakan kumpulan ex' 
Numeralia kolektif dapat berpadu dengan numeralia ukuran untuk 
membentuk konstruksi frase numeralia. Numeralia ukuran dalam bahasa , 
Bugis misalnya reppa 'depa' losing 'lusin', gantang 'gantan', olak 'liter' . 
Misalnya: 
13) [FNU 	 Maddatu-ratu losing] lipak nelli. 
'Beratus-ratus lusin sarung di beli' 
(Beratus-ratus lusin sarung dia beli.) 
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14) [FNu 	 Mappulo-pulo reppa] tulu nabaluk nenena 
' Berpuluh-puluh depa tali dia jual neneknya' 
(Berpuiuh-puluh depa tali dijual neneknya. ) 
Frase Jl umeralia lI1addaru·ra{u l()sing 'hcratw: ratu ~ Imin ' t ...rdiri atas 
numeralia kolcktif 171addatu-ratu 'b(',rat1)~-ratus ' dan nomina losing ' lusin' 
yang menyalakan numeralia ukuran . Hal yang sarna pada frase numeralia 
rn.appu{o-pu{o reppa 'berpuluh-pulub dcpa' juga lerdiri atas numeralia k(.­
lektif mappulu-pu/r ' 'bcrpll!uh-puluh' dan numer;lIi a reppa 'der,)' yanc' 
menyatakan llumcralia ukuran . Kedua numeralia kolcktif (LU masing-masi ng 
diiringi nomil1 rl yang menyatakan JllliJ1erfllia lIktiran. Karena ilu. kedua fns ~ 
numt:ral ia Lct:;(;;bu' uapal d iformulas ikan l.a iJah sllukturn ya s bagai berikut 
c. FNu . ----> Nupkkl Nuuk . 
Struktllr fra, p; numeralia nJ{Jjifm/ -r uin repfJo 'herpuluh-pul uh dera ' 
Japa( digamb;11 k II l'al'.m k:,nl llL liagram p( hon beriku t. 
cl. ~ 

Nu ~ Nuuk [Pw) 
I 
mappulo-pu l c reppa 
'berpuluh-puluh depa' 
2.1.1.4 Numeralia Pokok Tak Tenlu 
Numeralia p kok tak tentu (Nupkt) pada hakikatnya mengacu ke jumJah 
sesuatu yang tidak pasti jumJah alau banyaknya. Numeralia lak tentl.l dalam 
bahasa Bugis dinyatakan dengan kata-kata seperti mega 'baoyak I , cMdek 
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'sedikit ' , siarek-arek 'beberapa' , siarek 'entah berapa', atau maneng yang 
berarti 'semaa'. 
Numeralia mega 'banyak ', ceddek 'sedikit', siarek-arek 'beberapa', 
dan siarek 'entah berapa' dapat berpadu dengan nomina memhentuk kon­
struksi yang I ebih besar seperti: 
15) mega tedong 
'banyak kerbau' 
cMdek bale natikkeng 
'sedikit ikan dia tangkar' 
siarek-orek bola nan.r up! 
'beberapa rumah dirnakan api' 
'beberapa rumah terbakar' 
Akan tetap i, numeralia pokok tak lentll mOl/eng 'semua' dapat berpadu 
dengan adjck!ivi:t, nomill a, dall vcrb J 11 \!mbel tuk konstruks i yang lebih 
besar. Sebagai contoh berikut. 
16) malotong maneng 
'hitam sernua' 
galung maneng nabaluk 
'sawah sernua dia jual' 
lari maneng 
'Iari sernua' 
Selain itu, numeralia pokok tak tentu maneng 'semua' dapat berpadu 
dengan numeralia pokok tak tentu yang lain membentuk frase numeralia. 
Numeralia tak tentu tnilneng dalam konstruksi frase numeralia biasanya 
didahuJui oleh numeralia pokok tak tentu yang lain dan numeralia pokok 
tentu . Sebagai contoh dalam konstruksi klausa berikut. 
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17) [FNu 	 Ceddek maneng] ase naduppa paggalung langie 
Sedikit semua padi dia peroleh petani langit 
taunge we. 
tahun ini. 
'Petani tadah hujan semuanya sedikit hasil panen diperoleh 
tahun ini . ' 
J 8) fFNu Mega maneng] doina padangkang sikolak to roo 
Banyak semua uangnya pedagang coklat itu 
(Pedagarlg coklat itu hanyak semua uangnya.) 
19) [FNu Dua maneng] holarw tellu massilessureng. 
'Dua rumahnya tiga hersaudara' 
(I<etiga bersaudara semuallya mcmiJiki rumah dua buah.) 
Frase numeralia cMdek maneng 'sedikil semua' terdiri atas numeraJia 
I'ol. ,) k 13k [elllu dddfk 'sedikit' Jan I1IOl/flll; 'semu (\'. Hal yang sarna pada 
fras~ numeraJia mega maneng 'banyak semua'. Selanjutnya, frase numeraJia 
rellu maneng 'tiga semua' terdiri atas numeralia pokok tentu tellu 'tiga' dan 
tak lentu seperti cMd(5k 'sedikit'. mega 'banyak'. siurek -aref.:. 'heherapa, dan 
siarek 'entah herapa. Umumnya tidak herpeluang berpadu dengan numeralia 
pokok tentu membentuk konstruksi frase numeraJia . OJeh sebah itu, kon­
struksi berikut tidak berterima dalam bahasa Bugis. 
20) mega 	 dua dua mega 
'banyak dua' atau 'dua banyak' 
siarek-arek lima lima siarek-arek 
'beberapa lima' alIlu 'J ima beberapa 






Frase numeralia dua maneng 'dua semua', mega maneng 'banyak se­
mua ', dan ceddek maneng 'sedikit semua' dapat diformulasikan kaidah 
struktur frasenya menjadi : 
____ > {Nupktt} Nupkttd. FNu Nupkt 
Struktur frasc numeralia tersebut dapat digambarkan dalam bentuk di­





Numeralia pokok tak tentu dapat berpadu dengan nomina. Nomina 
yang disertai numeralia pokok tak tentu tidak diulang . Apabila kita ingin 
menyatakan jumlah sesuatu, misalnya tMon!!, 'kerbilu' , numeralia itu diiringi 
nomina menjadi mega t(}dong 'banyak kerb au '. Pengulangan nomina tMong 
menjadi rMo-ttedollg bermakna 'sesuatu yang menyerupai kerbau', atau 
'mainan yang mirip kerbau . ' 
2.1.1.5 Numeralia Ukuran 
Ada beberapa nomina dalam bahasa Bugis yang dapat menyatukan 
ukuran, misalnya reppa 'depa',jakka 'jengkaJ', olaf< 'liter', losing 'Jusin', 
dan fwdi 'kodi'. Numeralia ukuran dapat menjadi pemadu numeralia pokok 
tentu untuk membentuk konstruksi frase numeralia. Sebagai contoh dalam 
klausa berikut. 
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21) MelLiwi tulu [FNu pitu jakka]. 
'Membeli ia tali' 'rujuh jengkal' 
(la membeli tali tujuh jengkal.) 
22) Majjai waJui FNu dua !losing]. 
'Menjahit baju ia' 'dua lusin' 
(Ja menjahit baiu dua Jusin.) 
23 ) Nawerellgllgi anakna barek (FNu lima kalak]. 
'Dia memherikan anaJ.. oya hcras ' 'lima liter' 
(Dia rnemberikan anaknya bcra~ lima liter.) 
FI (se numeraJia !)iw jaUa 'tuiuh j n 11(al ' terdir i atas num '[ali,\ fll lkclk 
\.~nlu )Jill,( 'lujuh' dan nU lUelalia ukuran ju/,Jw 'j \! J1gkal' . Sdanjull1) ' iral. > 
lllJJll r iia dua (lJlosillR 'clua !m. in ' dan fr ~~e pum 'f'tl ia lima (1< )/\'0 . r ' l im , 
liter' masing-masing terdiri ala. numeralia pokok tenlu dUG dua ' tlrta linw 
'lima' dan Ilumcralia ukuran llo:-,i l2g ' lusin ' sena olak ' li ter' . 
r:"i \. ·b l-lrLlk tu l' f l iI 't- 1,'1 S '1 1u! cl iljl ril <fir 'I In 1,1. il;,m sehagai berik 11. 
e. FNu ---- > Nupkt Nuuk 
Struklu r fra 'e numel a1 i cl jJllU jukka 'lujuh .i~ngkal ' dapal digambarkan 
dalam bentuk diagram pohon berikut. 
F u 
NUp tt Nu uk 
I I 
pi u jakk a 
'tu j uh j e ngkal ' 
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2.1.2 Numeralia Tingkst 
Numeralia tingkat (Nutk) dapat dibentuk dari numeralia pokok tentu. 
Perubahan numeralia pokok tentu menjadi numeralia tingkat adalah dengan 
menambahkan morfem maka- pada posisi depan numeralia pokok. 
Sebagai contoh berikut. 
'dua' 
24) {duatellu 'tiga' 
mak.a- pitu 'tujuh' 
i:;sera 'sembilan ' 
duappulo 'dua puluh' 
makadua { kedua ' )
makatellu 'ketiga' 
--> 	makapitu 'ketujuh' 
makasera 'kesembilan' 
makaduappulo~'kedua puluh' 
Morfem maka- dapat menderivasi numeralia tingkat dar:i numeralia 
rokok tentu . P(:~ndcrivasia J) ilu dapal diformuJa .. ikan scbagai berikul. 
25) t rX] Nupkt a 
+ [maka X] Nutk 'men:n3takan tingkat urutan a 
[X] berarti posisi yang dapat diisi oleh numeralia pokok tentu Nukt 
berarti numeraJia pokok tentu herubah menjadi nemeralia tingkat. 
Numeralia lingkat dapal diperluas dengan menambahkan numelaia 
pokok tentu pada posisi belakangnya. Hal itu tampak pada tontoh berikut. 
26) makaseppulo dua 'kedua belas' 
makatelluppulo asera 'ketiga puluh sembilan' 
makaduarratu limappulo 'kedua ratus lima puluh' 
makalimassebbu duarratu 'kel ima ribu dua ratus' 
makasera pulona lima 'kesemhilan puluh lima' 
Urisur-unsur pemadu konstruksi frase tersebut di atas secara linear 
numeralia tingkat diiringi oleh numeralia pokok tentu . Dengan demikian, 
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kaidah struktur frase itu dapat diformulasikan sebagai berikut. 
f. FNu ---- > Nutk Nupkt (Nunt) (Nupl) 
Struktur frase numeralia malwduarratu /imappu/(! 'kedua ratus lima 
puluh' dapat digambarkan dalam diagram pohon berikllt. 
f. 
maLl<3.u Cl. rratu 1 imu 

'k~dua ratus lima 

Numcralia tingkar dapilt juga bcrpadu dcngan nomina memhentuk fra ­
s(; nomina. Posisi numeralia tingkat dalam konstruksi [rase nomina selalu 
pada posisi belakang nomina yang diwatasinya. Sebagai contoh dalam kon­
struksi frase berikut. 
27) bola makadua 'rumah kedua' 
anak makatellu 'anak ketiga' 
baine makaeppa 'istri keempat' 
uleng makalima 'bulan kelima' 
2.1.3 Numeralia Pecahan 
Numeralia pecahan (Nupe) dapat dinyatakan dengan kata-kata seperti 
silengnga untuk menyatakan bilangan 'setengah, seperdua' dan parapek un­
tuk menyatakan bilangan 'perempar' sebagai pemarkah pecahan. Kata-kata 
tersebut diletakkan pada posisi beJakang numeralia pokok tentu. Sebagai 







duapparapek 'dua perempat' 

dua duapparapek 'dua duaperempat' 

tellupparapek 'tiga perempat' 

Numeral ia pokok tentu dapat berpadu dengan numeral ia peca.~an mem­
bentuk konstruksi frase numeralia. Posisi numeralia pecahan sebagai pemadu 
numeralia pokok tentu dalam konstruksi frase numeralia selalu mengikuti 
numeralia pokok tentll. Sebagai contoh dalam klausa berikut. 
29) Mabbaluk canggarengi anakna [FNu tellu sitengnga] karung. 
'Menjual kacang tanah ia anaknya' 'tiga setengah karung' 
(Anaknya menjtlal kilcang tanah tiga setengah karung.) 
Lima duapparapek a/ak] galla kessik neW la Beu. 
'Lima dua perempat liter gula pasir ia bel j la Beu' 
(La Beu membeli gula pasir lima dua perempat liter.) 
31) [FNu 	 Duappula tellupparapek] karung berrekna amaurena. 
'Dva puluh tiga perempat karung berasnya pamannya' 
(Beras pamannya dua puluh tiga perempat karung .) 
Frase numeralia tellu sitengnga 'tiga seperdua, tiga setengah' terdiri 
atas numeralia pokok tentu tellu 'tiga' dan numeralia pecahan sitengnga 'se­
perdua, setengah'. Selanjutnya, frase numeralia duappula tellupparapek 'dua 
puluh tiga perempat' terdiri atas numeralia pokok tentu dua 'dua', pulo 
'puluh', dan numeralia pecahan tellupparapek 'tiga perempat'. 
Kaidah struktur frase numeralia tersebut di atas dapat diformulasikan 
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g. FNu ----> Nupkt (Nup!) Nupc. 
Struktur frase numeralia duappulo cellupparapek' ua puluh tiga per­




Bahasa Bugis memiliki beberapa kata yang berupa penjodoh atau peng­
gul\:nr (Pi) yang dapat mcnyertai num ~ril li a K:tt a-kata penjodoh jtu an tara 
lain kata seperti baw yang berarti 'butir, biji, buah ' , kaju yang berarti 
'ekor', lampa yang berarti 'lembar' , peppak yang berarti 'batang', bolla 
yang hcrarti '(se)tilngkil i', !(' l1ang yang herilrti 'huah' llntuk rumah, reppok 
yang berarti 'hidang', rutrungeng yang bararti 'untai kalung'. 
Kata-kata penjodoh dapat menjad! pemadu numeralia pokok untuk 
membentuk konstruksi frase numeral ia. Frase numeralia yang salah satu 
unsur pemadunya berupa penjodoh tampak pada klausa berikut. 
32) 	 Matei (Manna [FNu dua kkaju] ewennik ele e. 
'Mati ia kerbaunya ' 'dua ekor kemarin pagi prt. ' 
(Kcrbaunya mati dua ekor kemarin pagi.) 
33) 	 Massessak /ipaqi [FNu tellu lampa ri] wiring sala e. 
'Mencuci sarung ia' 'tiga lembar di pinggir sungai prt.· 
(Ia mencuci sarung tiga lembar di pinggir sungai.) 
(p )pulo 







34) [FNu Pitu to.ung] no.k so.bbo.rak teflgngina nengka uita 
'Tujuh tahun saya sabar tidak pernah ada saya Iihat' 
liaseng e deceng . 
dinamakan baik' 
(Suclah tlljuh tabun sa~a bersabar, tetapi saya tidak pernah melihal 
(merasakan) apa yang disebut kebahagiaan.) 
35) Riengkana sipak mabbulo [FN sippepo.k] ri lo.lempo.nuo.. 
' Aclanya si fcH bagai bambu' 'satu hiltang eli dalam kampung' 
(Ada sifat peratuan eli dalam kampung.) 
Prase nurneralia dUG (k)ka/u 'dua ek oJ' terdiri atas numeralia pokok 
'enlu duo. 'uua' dan pelljoduh (k)kaju yang berarti 'ekor'. Demikian juga 
Jlalnya frase numcralia (dlu tampa 'tiga lembar' , phu taUI1[!, '{ujuh tahun', 
dan sipeppak 'satu batang'. 
Ketiga frase numeralia tersebul masing-masing terdiri atas numeralia 
pokok tentu tellu '1 iga', prill 'tujuh' , dan xi 'S(ltu, se' diiringi penjodoh 
lampa 'Iembar', taung 'tahun, dan peppak 'batang. Secara linear, penjodoh 
menempati posisi' belakang numeralia pokok. OIeh sebab itu, kaidah struktur 
[rase nurneralia tcrsebul eli alas elapal diformuJasikan sebagai bcrikut. 
h. FNu ---- > Nupkt Pj 
Slruktur frase numeralia dua (k)Jwju 'dua ekor' dapat digambarkan da­







2.3 Kala Tanya 
Kata tanya t rdi ri atas kata tanya yang rnenghendaki jawaban berupa 
informasi mengenai sesuaru yang ditanyakan dengan menggunakan kata 
tanya seperti magai (magi) 'mengapa. bagaimana ' , siaga 'berapa ' , niga 'sia­
pa ', ag, 'apa ' . dan kala tanya yang menghendaki jawaban ya- tidak dengan 
memakai pemarkah kata tanya go 'kah '. Kala tanya yang biasa menjadi salah 
SilrLl l.l nsur pem acil l numeralia unluk memhentllk frase numeralia . Kara tanya 
y.. ng hisa men,iadi pcmadu numeral ia untu k m mbenruk frase numeralia 
ya il l1 pt!markah kala 1<tnya (PKT ) ga 'kah' . Sehagai conloh dalilm Idausa 
berikut. 
~() ! IfNu 	D IWKu) iumuri mt/(I rapake mabbaluk? 
'D a kal1 1~I))dl i mau and a pakai menJuaj'l' 
(Duakrlh ll'mari Anda mau pakai meniuai? 
~7) !FNu 	Me~af,a J ho/nnu amouremu ri Pare-Pare' 
'Banyakkah rUi n ahn~ \ pamanmu di Pare-Pare?' 
(Banyakkah nlmah p;lmanmu di Pare~pare? 
)8) [FNu 	 Telluppulof!,o dUG tampa] /ipak laba/uk? 
'Tiga puluhkah dua kmbar sarung Anda jual? ' 
IT!!! ' puluh dua lemharkah sarung Anda jual?) 
frase numeralia dUG ga 'duakah ' tcrdiri atas numeralia pokok tentu 
dua 'uua' dan pemarkah kata tanya go dapat juga berpadu dengan numeraJia 
pokok lak teOlu memhenruk Frase numeralia seperti frase nllmeralia m!gaga 
'banyaklcah ' . Selanjutnya, frase numeraJia cellu ppuloga dua tampa 'tiga 
puluh dua lemharkah ' rerdiri alas numeralia pokok tentu re/lu tiga'. pulo 
'pu luh ' , pemarkah kata tanya go 'kaJ1' , numeralia pokok tentu duo 'dua' dan 
penjodoh fampa 'Iembar '. 
Numeralia pokok tenru dan talc tentu masing-masing dapat diiringi de­
ligan pemarkah kata tanya ga 'kah ' . Pemarkah kala tanya itu dapa diiringi 
pula dengan penjodoh. Oi samping itu, penjodoh dapat juga diiringi oleh 
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pemarkah kata tanya ga 'kah' . Hal itu biasa terjadi jika penjodoh itu meng­
iringi numeralia pokok tentu seperti si yang berarti 'satu' dua 'dua' , tellu 
'tiga', eppa 'empat' , lima 'lima', dan pitu 'tujuh ' dalam konstruksi frase 
berikut. 
39) 	 duaga tampa ---- > dua tampaga 
'duakah Jembar' 'dua lembarkah' 
telluga tampa ---- > tellu lampaga 
'tigakah lembar ' 'tiga lembarkah' 
pitug a Lampa ---- > pitu lampaga 
'tujuhkall Jembar 'tuiuh lembarkah' 
Oleh sebab itu , kaid all s(ruktu i frase nu mer,lii a terscbut dalam klausa 
(36, 37, 38) dapat diformulasikan sebagai berikut. 
i. 	 FNU ---- > Nupkt (Nupkt ) (Pj ){ } PK'l' } 
Nupkh 
Numeralia pokok rak tentu oengan pemadu pemarkah kata tanya f!.o 
'kah' tidak berpeJuang diperluas ke kiri dengan numeralia pokok tentu 
dalam konstruksi frase numeralia . Beda halnya dengan, numeralia pokok 
tentu sepuluh ke atas dengan pemadu pemarkah kata tanya ga 'kah' dapat 
diperJuas ke kiri dengan numeralia pokok tentu yang lain. Misalnya' 
40) Tallu ratuga dua Lampa lipak tabaluk. 
'Tiga ratuskah dua lembar sarung Anda jUal?' 
(Tiga ratus dua lembarkah sarung Anda jual?) 
Akan tetapi, numeralia pokok tentu di bawah sepuluh dan numeralia 
tidak tentu tidak berpeluang untuk diperluas ke kiri dengan numeralia pokok 




41)* telluga dua lampa 
'tigakah dua lembar' 
megagu lima kkaju 
'banyakkah lima ekor' 
cCdJ[;gga asera gantall [!. 
'sedikitkah sembilan gantan' 
Strllbur hase numcraJia tal1uflfJuloga dua tampa 'tiga puluh dua lem­
harkah' dilpilt dir::amharkan dal am k nfuk di agram pohon berikut. 
~ 





Nupkt Nu 1 
't:.e llu (p)pulO ga dua lampa 
''t:.iga puluh kah dua lembar ' 
'tiga puluh dua lembarkah' 
2.4 Kata Tugas 
Kala tugas merupakan salah satu kategori kala yang tidak memiliki arti 
leksikal , Art i kala tugas ditentukan oleh keterkai tannya dengan kata lain da­
lam konstruksi yang lebih besar seperti fr ase, klaus3, atau kaJimat . Dengan 
demikian, kata tllgas itu hanya mempunyai ani gramatikal yang tugasnya 
semata-mata rnemungkinkan kata lain berperan dalam kalirnat. Kata togas 
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dibagi atas kelompok preposisi, konjungtor, interjeksi, artikel, dan partikel, 
berdasarkan peranannya dalam frase atau kalimat (Hasan et aL., 1993 :332-­
345). 
Kata tugas yang menjadi pemadu numeralia untuk membentuk frase nu­
meraJia adalah kelompok partikel. Sebagai contoh dapat dilihat dalam klausa 
berikut. 
42) Tessiagi ittana siduppani [FNu siddi e] tomatoa. 
'Tak berapa lamanya bertemu telah ia satu prt. orang tua' 
(Tidak berapa lama kemudian ia bertemu dengan seorang orang tua). 
43) [FNu 	 Siddi pi] tekku deppari nalariang kao-kao . 
. Satu prt. tidak ku tetasi dilarikan gagak' 

CLagi satu yang belum kutetasi yaitu yang dibawa terbang oJeh 

burung gagak .) 

44) [FNu 	 Dua miJ masselessureng La Beu 
'Dua prt . bersaudara la Beu' 

(La Beu cuma dua bersaudara .) 

45) [FNu 	 Lima bawang] bolana fa SeLlomo. 
'Lima prt. rumahnya la Sellomo' 
(Rumah la Sellomo hanya lima buah.) 
46) Pasengeri [FNu maneng sail jemma e tessengek enngi gona 
'Peringati semua Prt. orang yang tidak ingat kekasih 
mariolo e. 
dulu' 
(Ingatkan semualah orang yang tak mengenang kekasihnya yang 
dahulu.) 
Frase numeralia siddi e 'satu itu', terdiri atas numeralia pokok tentu 
siddi 'satu' dan partikel edefinit. Hal yang sarna pada frase numeralia 
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siddi pi 'satu lagj', dua mi 'hanya dua ' , lima bawong 'lima aja ' , an 
maneng sai 'semua aja. semuaJah' masing-masing terd lri ata! numeralia 
clkok tenro siddi 'saUl ' diiringi partikel pi, numeralia pokok tentu duo 
'dua ', diiringi partikel mi, dan numeralia pokok tentu lima ' lima ' diir ingi 
partikeJ bawang . Partikel-partikel itu dapat silih herganti mengiringi nume­
ralia-numeralia tersebut membentuk konstruksi yang masih gramatikal. 
Dengan demikian . kaidah struktur fra e numeralia tersebut di alas dapat 
diformulasikan . ebagai herikut. 
I. F. u ----> Nupkt Prt 
Struhur frase numeral ia siddi pi 'satu lagi' dapat digambarkan d lam 










Adverbia termasuk kategori kata yang dapal mendamping i adjektiva, 
numeralia, atau preposisi dalam k nstruksj sintaksis (KridaJaksana. 1986). 
Kata itu daral digunakan untuk menerangkan unsur atau bagian kalimat yang 
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berfungsi predikat, baik berupa verba, adjektiva, nomina, maupun yang 
berupa numeralia (Hasan et aI., 1983). Dalam tataran frase, adverbia dapat 
berpadu dengan nomina membentuk konstruksi frase nomina, dapat berpadu 
dengan adjektiva membentuk konstruksi frase adjektiva, dapat berpadu 
dengan verha membentuk konstruksi frase verba, dan dapat berpadu dengan 
numeralia membentuk konstruksi frase numeralia. 
Adverbia sebagai pemadu numeralia dalam konstruksi frase numeralia 
berfungsi modifier. Sebagai contoh dalam klausa berikut . 
46) Matekak [FNu ala dua e] kutaro ri babua tenna iko mua. 
'Mati prt Adv dua Prt kusimpan di perut kecuali .kamu saja. 
(Mati aku seandainya ada yang kusimpan daJam hati selain engkau .) 
47) [FNu 	 Nappa dua kkaju] manukna makkitillo. 
Baru dua ekor ayamnya bertelur. 
(Ayomnya baru dua ekor berteJur.) 
48) [FNu 	 Lebbi duappulo] tMang narimpa ri cora Mteng e. 
'Lebih dua puluh kerbau dia giring pada terang bulan prt ' 
(Lebih dua pUiuh ekor kerbau dia giring dikala terang bulan.) 
Frase numeralia ala dua e 'andainya dua' terdiri atas adverbia ala, nu­
meraJia pokok tentu dua 'dua', dan partikel definit e. Selanjutnya, frase 
numeralia nappa dua kkaju 'baru dua ekor' dan lebbi dua ppulo 'Iebih dua 
puluh' masing-masing terdiri atas adverbia /lappa 'baru' dan lebbi 'lebih', 
numeralia pokok tentu dua 'dua', pula 'puluh', dan penjodoh (k)kaju yang 
berarti 'ekor'. 
Adverbia nappa 'baru' dan ala dalam frase numeralia ala dua edan 
lebbi dua ppuJo tidak berpeluang menempati posisi belakang (kiri) numeralia 
yang menjadi inti frase. Jadi, frase tersebut di atas tidak dapat berstruktur 
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menj ad i dUll kkaj u nappa dan dua ala e atau dua nappa kaju dan dua e ala. 
Dengan demikian, kaidah struktur frase numeralia tersebut di atas dapat 
diformulasikan sebagai berikut. 
k. FNu ---- > Adv Nupkt (Nup]) (Prt) 
Struktur frase numeralia nappa dua kkaju 'bam dua ekor' dapat digam­





b a r u 
dua 
dua 
'baru dua ekor' 
(k)kaju 
ekor 
Adverhi?' /('bN ']chih' selain dapal menempati rosisi awaJ numeralia 
Juga berkemungkinan menempati posisi belakang atau posisi kiri numeralia 
yang menJadi inti frase. Hal itu tampak dalam konstruksi seperti dua pp ulo 
febbi 'dua puluh lehih. dan asera lebbi 'sembilan lebih'. 
2.6 Demonstratif 
Demonstratif atau pronomina penunjuk digunakan untuk menggantik an 
nomina (Kridal aksana, 1984: 161). 
Demonstratif menu rut Hasan et af. (1993) terdiri atas pronomina pe­
nunjuk umum , penunjuk tempat, dan penunjuk ikhwal . Sehubungan dengan 
itu, demonstratif dalam hah sa Bugis di nyatakan dengan kata it ' ini ' , latu 
'itu, iaro ' iru ' . okkoe 'di sini ' , oklwnt 'di situ ' , okkoro 'di situ ' , makkot 
'begini'. makkotu 'begitu', dan maklwro 'begitu '. 
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Demonstratif ie, iafU, iaro, sebagai penunjuk umum, okkoe, okkotu, 
okkoro sebagai penunjuk tempat , dan makkoe, makkotu , makkoro sebagai 
penunjuk ikhwal. Demonstratif ie menunjukkan suatu acuan yang dekat pada 
persona pertama atau pembicara, tatu menunjukkan suatu acuan yang dekat 
kepada persona kedua; dan io:.ro menunjukkan suatu acuan yang jauh dari 
persona pertama dan kedua. Selanjutnya, demonstratif okkoe menunjukkan 
tempat yang dekat kepada pembicara, okkoru menunjukkan tempat yang 
agak dekat kepada persona kedua, okJwro menunjukkan tempat yang jauh 
dari persona pertama dan kedua. 
Demonstratif yang biasa terpadu dengan numeralia membentuk kon­
struksi frase adalah iaro 'itu' , it5 'ini' , atau iaJU 'itu'. Sebagai contoh beri­
kut. 
49) Tessiagi ittana siduppani [FN lFNu iaro dua ej tomatoa]. 
'Tedak herapa Jamanya bertemu-ia itu dua prt. orang tua' 
(Tidak herapa lama kemud ian ia bert emu kedua orang tua itu.) 
49a) Tessiagi ittana siduppani [FN [FNu duo e} tomatoa]. 
'T idak berapa lamanya bertemu ia dua prt . orang tua ' 
(Tidak berapa lama kemudian ia bertemu dengan dua orang tua.) 
Secara linear, demonstratif iaro d iiringi leh numeral ia pokok tentu 
dua, tellu dan partike[ e. Oleh sebab itu , kaidah struktu r frase itu dapat di­
formulasikan sebagai berikut. 
1. FN ----> FNu N 
FNU ----> Dm Nupkt Prt . 
Struktur frase tersebut di atas dapat digambarkan dalam bentuk diag­











'dua orang tua itu ' 
50) Metlek i [FNu [FNu iaro tellu e] tau] makkeda aga-aga £0 
'Berkata prs itu tiga prt orang berkata apa-apa juga 
iaru bali . 
itu ternan ' 
(Keti ga orang itu berkata bahwa apa-apa juga itu kawan .) 
Frase nomina iaro dua etomatoa 'kedua orang tua itu ' terdiri ata no­
mina tamaroa 'orang tua ' sebagai inti dan Frase numeralia iaro dua e 'kedua 
itu . dua iru ' sebagai modifiernya. Frase numeralia iaro dua t terdiri atas 
demonstratif iaro ' iru' dan partikel e sebagai mod ifier terhadap nume-ral ia 
dua 'dua' . Dengan demikian, frase iru dapat berkonstruksi ebagai berikut. 
3. Posisi Pewatas 
TipoJogi urutan kata daJam frase suatu bahasa sering mencerrn inkan 
urutan kata daJ am klausa. Bahasa yang verbanya mendahu iui objek. unsur 
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yang menjadi inti frase eenderung mendahului pewatasnya atau modifiernya 
Sebarlmya, bahasa yang objelcnya mendahului verbanya, inti frase cende­
rung didahului oleh pewatasnya. 
Kedua keeenderungan tersebut hanya merupakan kecenderungan 
umum dan tidak bersifat mutlak. Misalnya fTase nomina dalam bahasa 
Inggris the .flower which he bought 'bunga yang dibelinya' dalam klausa 
berikut. 
51) FN 	 The flower which he bought is a lotus. 
'Art bunga yang ia beli adalah Art teratai' 
(Bunga yang dibelinya adalah teratai.) 
Frase nomina the plower which he bought 'bunga yang dibelinya' ter­
diri atas unsur the/Tower sebagai inti dan which he bough! sebagai pewatas. 
Pewatas dalam hal ini didahului oleh inti frase. Akan tetapi, frase ver), good 
'sangat baik' terdiri atas unsur very 'sebagai pewatas' dan Rood 'haik' seba­
gai int i frase . Inti frase dalam frase ilu didahului oleh pewatas. Hal yang sa­
rna, frase nomina the big dog 'anjing besar' dan the cats 'kucing' dalarn 
klausa berilru t. 
52) [FN 	 The big dog] chased (FN the cats.] 
'Art besar anjing kejar (past) Art kucing (jamak)' 
(Anjing besar rnengejar kueing itu.) 
53) 	 Hule? [FN beco? dao? na?] !lisa. 
'Minum anjing keeil itu air' 
(Anjing keci1 itu minurn air.) 
Pewatas frase nomina the big dog 'anjing besar' dan frase nomina the 
cats 'kucing ' adal ah the big dan the. Kedua pewatas frase nomi na itu men­
dahului inti, yaitu dog 'anj ing' dan cats 'k-ucing '. Selanjutnya, dalam bahasa 
Choapan Zapotec, pewatas frase nomina beeo ? dao ? na? 'anjing keciJ itu, 
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adalah dao? 'kecil' dan na? 'itu' . Pewatas didahului oleh inti frase , yaitu 
beeo.? 'anjing'. 
Bahasa yang objeknya mendahului verhanya pewatas biasanya cende­
rung mendahului inti frase . Hal itu tampak pada contoh dalam klausa bahasa 
Gujarati berikut. 
54) rFN MOIO manese] safarjen khadhu. 
'Besar manusia apel makan' 
(Orang besar makan apel.) 
Pewatas pada frase nomina moto manaSf 'orang besar, manusia besar' 
berupa adjektiva . Adjcktiva moro 'besar' scbagai pewatas secara linear men­
clahului nomina 177Q/lI'St 'manusia, orang' yang berfungsi inti frase. 
Dalam hahasa Bligis , sehagai hahasa yang menampakkan gejala verba 
mendahului objek ada pewatas yang cenderung didahului oleh inti frase. Di 
samping itu, terdapat pewatas yang cenderung mendahului inti. Bahkan, ada 
Jlcv\'a l (l~ sclai n darnt m(,nu(lhului inti, juga dapat didahului oleh inti frasc 
dalam struktur intraklausa. Hal itu terlihat dalam klausa berikut. 
55) Melliwi culu [FNu arua reppa]. 
'Membeli ia tali delapan depa' 
(la membel: tali delapan depa.) 
56) Laai [FN fa Sellomo] ri pasa e. 
'Pergi ia la Sellomo ke pasar Prt' 
(La Sellomo pergi ke pasar.) 
57) Mebbua si rakkala [FN iaro tau e.] 
'Membuat Jagi bajak itu orang Prt ' 
(Orang itu membuat lagi bajak.) 
58) Mebbua SI rakkala (FN tau e ro .] 
'Membuat lagi bajak orang prt itu' 
(Orang itu membuat lagi bajak.) 
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Pewatas Frase nomina arua reppa 'deJapan depa' yaitu reppa 'depa ' dl­
dahului oleh numeralia arua 'delapan' yang berfungsi sebagai inti frase . Pe­
sisi pewatas itu tidak berpeluang menempati posisi depan inti . Apabila 
pewatas itu (reppa) menempati posisi depan inti. frase akan memunculkan 
konstruksi seperti reppa arua yang tidak grarnatikal. Sebal iknya , pewatas 
. frase nomina La SeLlomo 'la Sellomo ' yaitu la mendahulu i nomi na nama 
Sellomo 'Sellomo ' yang berfungsi inti frase. Pewatas ini (la) tidak berpe­
luang hadir pada posisi beJakang int i. Akan tetapi , demonstrat if iaro atau ro 
'itu' sebagai pewatas dapat menempati posisi depan dan posisi beJakang 
unsur yang berfu ngsi sebagai inti frase. 
Selanjutnya, dalam konstruksi antarkl ausa, pewatas biasanya meng­
ikuti unsur yang menjadi inti atau anteseden frase Hal itu tarnpak daJam 
kJausa berikut. 
59) Napakaingek-i [FN tau takkalupa e] ri janci. 
'1a mengingatkan orang lupa prt pada janji' 
Oa memperingatkan orang yang lupa akan j,mjinya.) 
.... 
Klausa relatif takkalupa e 'yang lupa ' menempati posisi belakang no­
mina tau 'orang ' . Nomina tau 'orang' dalarn konstruksi frase nomina terse­
but di atas berfu ngsi sebagai inti frase. 
3.1 Pewatas Mendahului Inti 
Numeralia yang berfungsi inti dalam konstruksi Frase numeralia dapat 
didahului oleh unsur yang berfungsi pewatas. Kata atau unsur yang menda­
hului numeralia yang berfungsi inti dalarn tataran Frase sebagai berikut. 
1. Adverbia 
Adverbia merupakan unsur pemadu numeralia yang berfungsi sebagai 
pewatas. Posisi pewatas dalam konstruksi frase numeralia dapat mendahului 
numeralia yang menjadi inti frase. Sebagai contoh dalarn klausa berikut. 
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60) [FNu 	Nappa dua kkaju] (Manna . 
'Baru dua ekor kerbaunya' 
(Kerbaur.ya baru dua ekor. ) 
6 J) [FNu 	Lebbi asera] tedang narimpa. 
'Lebih sembilan kerbau dia giring ' 
(Lebih sembiJan ekor kerbau dia giring.) 
Pewatas frase numeralia nappa dua kkayu 'baru dua ekor ' dan lebbi 
asera 'Jebih sembiJan' adaJah adverbia nappa 'baru' dan lebbi 'lebih' . 
Kedua pewatas itu masing-masing menempati posisi depan numeralia d UG 
'dua' dan asera 'sembilan' yang berfungsi sebagai inti frase . 
Adverbia {ebbi 'Jebih' selain menempati posisi depan numeraJia yang 
berfung i int i frase juga dapar hadir pada posisi beJakang numeralia . Kalau 
di belakang numeraiia yang berfungsi inti itu terdapat unsur lain. sepert i 
penjodoh. adverbia menempati posisi sesudah unsur itu . Sebagai comoh da­
lam kJausa berikut. 
62) [FNu 	Asera lebbi] tedollg narimpa. 
'SembiJan lebih kerbau dia giring' 
(Semb ilan ekor Jebih kerbau dia giring.) 
63) rFNu 	 Lima ppulo lampa lebbiJ /ipakna. 
'Lima puluh lembar lebih sarungnya ' 
(Sarungnya Jebih lima puluh lembar.) 
2. Demonstratif 
Demonstratif sebagai pemadu numeralia dalam konstruksi frase nu­
meralia berfungsi sebagai pewatas yang biasa juga disebut determinator. Da­
Jam kedudukannya sebagai pewatas, demonstratif menempati p sisi depan 
numeralia yang berfungsi inti frase. Sebagai contoh dalam klausa berikut. 
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64) Tessiagi inana siduppani [FN iaro dua e romaroa.] 
'Tidak berapa lamanya bertemu ia dan dua Pn orang tua. 
(Tak berapa lama kemudian bertemulah ia dua orang tua .) 
65) Menek i [FNu iara tellu e] tau makkeda aga-aga to iaru bali. 
'Berkata Prs itu tiga Prt orang herk.ata apa-apa .iua itu ternan. 
(Ketiga orang itu berkatil bahwa apa-apa jua itu kawan.) 
Di samping itu , demonstratif juga berpeluang menempati posisi bela­
kang numeralia yang berfungsi inti. Demonstratif yang didahului oleh inti 
frase biasanya mengalami pel epasan sebagian unsurnya. Apabila di belakang 
numeraJia tcrdapat partikel e, demonstrllt if inl hadir SCSUdilh rart ikel itu. Hal 
itu tampak pada contoh berikut. 
66) Tessiagi ietana siduppani [FNu dua e raj LOmaroa. 
'Tidak berapa Jamanya bertemulah dua prt Om orang tua ' 
(Tidak herap a lilma kemudian bel tcmulah ia kedua orang tua itu.) 
67) Mettek i [FNu tellu e TO] tau makkeda aga-aga iatu bali. 
'Berkata Prs tiga Prt Om orang berkata apa-apa itu ternan' 
(Ketiga orang ilu berkata bahwa apa-apa jua itu kawan. ) 
3.2 Pewatas Didahului Inti 
Numeralia yang berfungsi inti dalam frase numeralia selain dapat dida­
hului oleh unsur yang berfungsi pewatas, juga dapat mendahului pewatas . 
Unsur atau konstituen yang berfungsi pewatas dalam konstruksi frase 
numeralia yang didahului numeralia yang berfungsi inti sebagai berikut . 
1. enjodoh 
Penjodoh sebagai pemadu numeralia dalam konstruksi frase numeralia 
bl ungsi sebagai pewatas atau determinator. Posisi penjodoh selalu di 
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belakang numeralia, baik numeralia yang berfungsi inti maupun numeralia 
yang berfungsi pewatas terhadap numeralia inti frase. Hal itu tampak dalam 
contoh berikut. 
68) Massessak tipak i [FNu tellu tampa] ri wmnr. sala e. 
'Mencuci sarung Prs tiga Pj di pinggir sungai Prt ' 
(la mencuci sarunG tiga Icmhar di pinggir sungai .) 
69) 	Riengkana sipak mabbulo [FNu si peppak] ri la/empanua. 
'Ad anya sifat bagai bamhu salu Pj di dalam kampung' 
(Ada sifat persatuan di dalam kampung.) 
70) fFNu Pill! laung]-lIak sobbarak t(,llgngina nengka uita 
'Tujuh Pi saya sahar tidak pernah ada saya lihat 
riaseng e deceng. 
dinamakan Prt baik ' 
(Suuilh tujuh tahun saya hcrsahiir, telapi saya tidak pernah mera ­
sakan apa yang disebut kebahagiaan.) 
7 J ) Melliwi rFNu dua ppulo tampa] seng. 
'Mcmbeli prs Jua puluh Pj seng' 
(Dia membeli dua puluh lembar seng .) 
72) fFNu Aseramil fJulona Lampa waju nelli . 
'Sembilan puluh lembar saja baju dia beli' 
(Dia membeli semhilan puluh lebar baju.) 
Pewatas dalam frase numeralia tellu lampa 'tiga lembar' sf peppak 
'satu batang', dan pitu taung 'tujuh tahun' langsung pada posisi belakang 
numeralia inti frase. Akan tetapi, pewatas dalam frase numeralia dua ppulo 
lampa 'dua puluh lembar' dan aserami pu!ona Lampa 'sembilan puluh 
lembar saja' didahului oleh partikel mi 'saja, cuma', numeralia pulo 'puluh' 
dan morfem 00. 
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2. Kata Tanya 
Kata tanya sebagai pemadu numeral ia dalam konstruksi Frase numera­
lia yang berfungs ' pewatas biasanya berupa pemarkah kata tanya ga 'kah ' 
Pemarkah 	 kata tanya (pKT ga dapat muncuJ sesudah numeralia. at au se­
udah partikel mi 'cuma, hanya, saja' . Hal itu tarnpak pada contoh berikut. 
73) [FNu 	 Tellugal bolana la Betta? 
'Tiga PKT rumahnya Ia Betta ' 
(Tigakah rumah Ia Betta?) 
74) [FNu 	Eppa miga] ringgik doimu ? 
'Empat hanya ringgit uangmu' 
(Hanya empat ringgitkah uangmu?) 
Apabila numeralia yang berfungsi inti fra::.e sepuluh ke atas. pemarkah 
kara tanya ga be.rpeluang diiringi numeralla Idin . Kalau numeralia yang 
menjadi inti frase bilangan 10, 20 --90, numeralia yang berpeluang ml!n 'ul 
e udah pernarkah kata tanya ga adalah bilangan 1, 2, 3. --9 . Selanjutnya, 
j ika numeralia yang berfung i inti frase bilangan 100, 200 --900. numeraJia 
yang herpeluang muncul sesudah pemarkah kata tanya itu adaJah hilangan 
puluhan atau satuan. Sebagai contoh berikut . 
75) (FNu 	Dua ppulo miga rellul karung berrekta? 
'Dua puluh hanya PKT tiga karung beras Anda' 
(Hanya du a pul uh tiga karungkah beras Anda?) 
76) [FNu 	Te/lu raJu miga lima] !wrung canggoremmu ? 
'Tiga ral1JS hanya PKT lima karung kacang tanah mu ' 
(Hanya tiga ratus lima karungkah kacang tanah mu?) 
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3. Partikel 
Partikel sebagai pemadu numeralia dalam kanstruks' frast! numeral ia 
berfung i sebagai pewatas atau determinator. Posisi partikel sebagai pewatas 
hadir di belakang numeralia yang berfungsi int i. ApabiJa numeraiia inti frase 
diiringi numeralia pula 'puluh', raw 'ratus ', atau sebbu 'rihu', partik e) her­
geser ke posisi belakang numeralia itu . Selanjutnya , numeralia p kok dasar 
(1--9) yang di iringi penjodoh. 
4. Numeralia 
Konstituen yang berfungsi pewatas atau modifier dalam konstruksi fra­
se num.e.raJia sela in advcrhi it, partikel, penioC!oh , dan pemarkah kala tanya, 
juga dapat hempa numeralia . Hal tampak pada contoh berikut. 
77) 	 IFNU Mega manengJ asena pau:alung e roo 
'Banyak semua padinya petani Prt itu' 
(Pe! a11 j itu hanyak semua pad inya .) 
78) 	Melliwi berrek anakna [FNu dua sitengnga literek]. 
'Membeli Prt beras anaknya dua seperdua liter' 
(Anaknya membeli beras dua seperdua liter.) 
79) 	 [FNu Lima mtu dua] tMonna amaurerza. 
'Lima ratus dua kerbaunya pamannya' 
(Kerbau pamannya lima ratus dua ekor.) 
Numeralia yang berfungsi sebagai inti dalam frase numeralia mega 
maneng 'banyak semua' adalah numeralia pokok tak tentu mega 'banyak'. 
Numeralia tak tentu maneng 'semua' yang mengikutinya berfullgsi pewatas. 
Hal yang sarna dalarn frase numeralia dua sitengnga 'dua seperdua' dan lima 
ratu dua 'lima ratus dua', numeralia lima 'lima' dan dua 'dua' berfungsi 
sebagai inti frase diiringi oleh numcralia lainnya yang berfungsi pewatas . 
Partikel seperti mi 'hanya, cuma' bergeser ke posisi belakang penjodoh. 
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Numeral ia inti diiringi numeralia pulo 'puluh', raw ' ratus', atau sebbu 
'ribu ' partikel yang menyertainya dapat diiringi Dumeralia lain dan penjo­
doh. Sebagai contoh berikut. 
80) [FNu 	 Tellu mil anakna amaurena. 

'Tiga Prt anaknya pamannya' 

(Anak pamannya hanya tiga orang.) 
81) [FNu 	 Dua rafU mil karung berrekna. 

'Dua ratus Prt karung berasnya' 

(Berasnya hanya dua ratus karung.) 
82) [FNu 	Lima kkaju mi] tManlla fa Betta. 

'Lima Pj Prt kerbaunya la Betta. 

(Kerbau la Betta hanya lima ekor.) 
83) [FNu 	Lima ppulo mi dua lampa] seng nelli. 

'Lima puluh Prt dua Pj seng d ia bel i' 

(Hanya lima puluh dua lembar seng dia beli.) 
Akan tetapi, numeralia enneng 'enam', [arua 'delapan ', atau asera 
'sembilan' yang diiringi numeralia pulo 'puluh', raw ' ratus', atau sebbu 
'ribu' partikel seperti mi hadir di belakang numeralia yang berfungsi inti 
frase. Numeral ia pulo atau ratu dapat hadir sesudah partikel itu. Sebagai 
contoh berikut. 
84) [FNu 	Asera mi pulona lampa] lipak nabaluk. 
'Sembilan Prt puluhnya lembar sarung dia jual' 
(Hanya sembilan puluh lembar sarung dia jual.) 
5. Fungsi Frase Numeralia 
Peranan numeralia dilihat dari segi penjajaran frase dengan frase 
yang lain membentuk suatu klausa dan dari segi hubungan antara unsur­
unsur yang membentuk suatu konstruksi. Penjajaran frase dengan frase yang 
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lain membentuk suatu klausa biasa disebut struktur luar atau external struc­
ture, sedangkan hubungan antara unsur-unsur yang membentuk frase biasa 
disebut struktur daJam atau ilUernal structure. 
Frase numeralia dilihat dari segi struktur luar, yaitu dalam kaitannya 
dengan unsur-unsur lainnya daJam suatu klausa memiliki suatu fungsi terten­
ru. Numeralia atau frase numeralia dalarn klausa dapat berfungsi sebagai 
predikat. Sebagai contoh dapat dilihat daJam klausa berikut . 
85) [FNu 	Pitu lellang] bolana n.enek. 
'Tujuh buah rumahnya nenek' 
(Rumah nenek tujuh buah .) 
86) [FNu 	Lima bbatu] buana kalukunna . 
'Lima biji buahnya kelapanya' 
(Buah kelapanya lima biji.) 
87 ) 	Awmbangi bolana [FNu dua bbatu.] 
'Bertambah rumahnya dua buah 
(Rumahnya b~rtambah dua buah.) 
Klausa (85 dan 86) masing-masing terdiri atas dua satuan unsur fung­
siona!. Satuan unsur fungsionai klausa (85) yaitu satuan fungsionai pitu lIe/­
lang 'tu juh buah' dan bolana nenek 'rumah nenek' dan satuan unsur fung­
sional klausa (86) yaitu lima bbatu 'lima biji', dan buanna kalukunna 'buah 
kelapanya' . 
Frase numeralia pitu llellang (85) dan lima bbatu (86) dilihat dari segi 
kaitannya dengan unsur lainnya masing-masing berfungsi sebagai komple­
men non-aktif (KNA) . Satuan unsur fungsional bolana am.aurena (85) dan 
buanna ka/u/.,.-unna (86) yang menyertainya keduanya berfungsi sebagai 
subjek. Dengan demikian, kaidah struktur frase klausa (85, 86) dapat difor­
mulasikan sebagai berikut. 
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m. K ---- > FNU [KNAl FN [Sul 
FNu ---- > Mupkt Pj 
FN ---- > N PPos N (PPos) 
Selanjutnya, klausa (87) terdiri atas unsur satuan fungsional aram­
bangngi 'berlambah', bolana 'cUll1ahnya', dan dua bbatu 'dua buah .' 
Sahlan fungsional frase verba atambangngi berfungsi sebagai predikat. 
Frase nomina bolana dalam kailannya dengan predikat berfungsi sehagai 
subjek, scdangkan frase nume; alia dua bbatu dala\ll kaitannya dengan prcdi­
kat dan subjek berfungsi scbagai komplemen. Oleh sebab itu, kaidah struk­
tur klau sa (87) dapal diformulasikan herikut ini. 
n. J< ---- > FV [PredJ FN ISuJ FNu [Komrl 
FN ----> N Pos 
FNu ---- > Nupkt Pj 
Stmktllf frase klausa (85) dapat digambarbn dalam bentuk diagram 
pohon herikul. 
K 
FNu [KNAJ ~l 
Nur~.PJ " FN NnlP09 
I 	 I 
Pitu 	 (l)lellang bola na nenek 
'Rumah nenek tujuh buah .• 
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Numeralia atau Frase numeralia dilihat dari segi hubungannya dengan 
nomina dalam konstruksi Frase nomina berfungsi sebagai pewatas nomina 
yang herfungsi inti frase.Hal itu tampak pada Frase nomina dalam klausa 
berikut. 
88) Me/liwi rFN [FFli dua kkaju} manuk] La Betta. 
'MembeJi PPrs dua ekor ayam Ja Betta' 
(La Betta mcmbeli ayam dua ekor.) 
Frase nomina duu kkaju manu/( 'ayam clua ekor ' terdiri atas frase nu­
meralia duo kkaju 'duo. ekl)r' dan nomina m.anuk 'ayam' . DiJihat dari segi 
hubungan internal unsur yang memhentuk frase ihl tampak bahwa Frase 
numcral ii1 herfungsi Sf.har.;}i pewatas .nomina yane. menyertainya. DengCln 
demikian, kaidah struklLH (rast'- terscbut dapa! difo} mulasikan sebagai beri­
kut. . 
o. FN ---- > FNu [PwjN [I) 
FNu ---- > Nupkt Pj 
StruKtur fr o. e nOIl1ill(1 duo kkaju manuk dapat digambarkan daJam ben­
tuk diagram pohoft berikut. 
01. ~ 





dua (K)kaju manuk 
dua ekor a yatn 
'ayam dua ekor' 
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5. Transformasi dalam Frase Numeralia 
Komponen transformasi memiliki kaidah-kaidah transformasi yang 
dapat memodifikasi struktur batin atau deep structure menjadi struktur lahir 
sUrface structure. Struktur batin itu dibentuk atau dibangkitkan oleh kompo­
nen dasar yang terdiri atas kaidah struktur frase, leksikon, dan penyaring 
(filter). Hal itu menunjukkan bahwa komponen transformasi memegang pe­
ranan penting dalam tata bahasa transformasi generatif. 
5.1 Tallsjormasi Dasar 
Transformasi dasar merupakan suatu perubahan sederhana yang :nung­
kin dilakukan terhadap pemarkah frase. Transformasi itu terdiri atas (1 ) pe­
ruhahan urutan unsur atau permutalion , (2) peJe.sapan atau delilion, (3 ) 
penggantian subtitution, dan (4) penambahan adjunction. Perubahan kaidah 
transformasi dapat terd iri atas satu transformasi dasar at au lebih (Oal y et al., 
1981:75--80). 
5.2 Jenis Trallsjormasi dalam Frase Numeralia 
Frase numeralia sebagai salah satu kategori gramatikal dapat menga­
lami beberapa jenis transformasi. Berdasarkan data yang terkumpul dipero­
leh beberapa jenis transformasi yang dapat terjadi dalam frase numeralia. 
Jenis fransformasi itu sebagai berikut. 
1. Transformasi Pemindahan 
Transformasi pemindahan termasuk kategori transformasi perubahan 
urutan unsur suatu konstruksi . Transformasi itu memindahkan unsur dari 
satu bagian konstru ksi ke bagian lain atau memindahkan posisi satu bagian 
konstruksi ke posisi yang lain. 
- ----
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Adverbia seperti lebbi 'Iebih' atau kurang 'kurang ' dalam konstruksi 
frase numeralia dapat mengalami proses pemindahan posisi, yaitu pemin­
dahan dari posisi dcpan ke posisi belakang numeralia . Sebagai contoh frase 
numeralia dengan pemadu adverbia herikut. 
89a) [FNu 	 Lebbi tellu ppulo] tedong lUlrimpa ri COl" kheng c. 
'Lebih tiga puluh kerbau dia giring pada terang bulan prt' 
(Lehih dua puluh ekor kerhau dia giring di kala terang bulan.) 
Struktur Batin 
Pemindahan Adv = = = = = > 
89b) fFNu 	 Tellu ppulo /ebbi] tedong narimpa ri cora kheng e. 
'Tiga puluh lebih kerbau dia giring pada lerang bulan prt ' 
(Lebih tiga puluh ekor kerbau dia giring di kala terang bulan.) 
Struktur Lahir 
Frase nurneralia lebbi relluppulo 'lebih tiga puluh' pada klausa (89 a) 
dan frase numeral ia telluppulo lebbi 'tiga puluh lebih' pacta klausa (89 b) 
masing-masing Japat diformulasikan dalam kaidah struktur frase sebagai 
berikut. 
p. 	 FNu ---- > Adv Nupkt Nupl 
q. 	 FNu ---- > Nupkt NupJ Adv 
Kaidah transformasi frase tersebut dapat diformulasikan menjadi 
r. 	 Adv Nupkt Nupl 




Struktur frase numeralia (lebbi duappulo 'lebih dua puluh, dan duap­
pulo iebbi 'dua puluh lebih ') dapat digambarkan dalam bentuk diagram 
pohon sebagai berikut. 
rIo ============> FNu 
~ FNu Adv 
~ 
Nurkt NUrl 
(p)pulo dua (p)pulo lebbi 
puluh dua puluh lebih 
'lebih dua puluh' 
~ 
2. Transformasi penambahan 
Tambahan atau ajunction merupakan proses transformasi yang menam­
bahkan suatu unsur pada konstruk si seperLi frase atau kalimat. Unsur itu 
ditambahkan pada simpai atau node yang telah ada. Sebagai contoh dapat 
dilihat pada uraian berilrut. 
90a) Mebbui [FN bola [FNu dua(l)lelangJ) amaurena. 
'Membuat Prs rumah dua buah pamannya' 
(pamannya membuat rumah dua bUah.) 
Struktur Batin 
==== Pemindahan FNu = = == > 
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90b) Dua llellang bola 	 mebbui Qmaurena. 
'Dua buah rumah membuat ia Prs pamannya ' 
(pamannya membuat rumah dua buah. ) 
Struktur Dangka I 

==== Pemasifan ==== > 

90c) Dlla Ilellang b()la nehbu amaurena. 
'Dua buah rumah dibuat pamannya' 
(Oua buah rumah dibuat pamannya .) 
Struktur Dn n/.!ka l 
:=: = == := Penambahan PKT = == = > 
90d) DUG ileUagga bola Ilebbua amaurena ? 
• ua huahkflh nrmah dihuat pamann a ' 

(Dua huah rumahkah dib at pamannya?) 

Struktur Lahir 
Frase numeialia dua Ilellang 'dua huah' dan dua llellagga 'dua buah­
kah dapat diforrnulasikan kaidah struktur frasenya sebagai berikut. 
FNu ----> Nupkl Pj 
FNu ----> Nup' t Pj P T 
Kaidah transformasi fro e ter ebut dapat diformul an menjadi , 
u. 	 Nupkt p' 
.1 




Transformasi kedua frase ·tu dapar digambarkan dalam bentuk diagram 
poh n sebagai berikut. 
ul. FNu ===========> FNu 
~~ ~ 
FNu PKTNur r NUk~· 
, J 
dua (1) lellang dua ( 1 ) lellang ga 
dua buah dua buah kah 
'dua buah' 'dua buah' 
3. Transformasi pelesapan sebagian 
___ I:e l es~ an sebagiall merupakan suatu proses trans for~! yang mele­
sapkan atall menghilangkan sebagian suatu kostruksi, seperti kalimat atau 
kata . Akibat pelesapan sebagian itu membuat uatu kata ditulis atau diucap­
kan secara ti dak utuh . Hal itu tampak paJa contoh berikut. 
91 a) Tes iagi ;ttana siduppani [FN [FNu iam dua eJ lOmalOa.] 
'Tidak berapa 1amanya bertemu ia itu dua Prt orang tua' 
(Tidak berapa lama kemudian ia hertemu kedua orang tua itu.) 
Struktur Batin 

Pemindahan Dm = = = = > 

91b) Tessiagi iuana siduppan; [FN [FNu dua e iaro] tomalOa.] 

'Tidak berapa lamanya bertemu ia dua Prt itu orang tua' 
(Tidak berapa lama kemudian ia bertemu kedua orang tua itu .) 
III 
== == Pemindahan N = = = = > 
91 c) 	Tessiagi ittana siduppani [FN tamaroa [FNu dua e iam. ]] 
'Tidak berapa lamanya bertemu ia orang tua dua Prt iru 
(Tidak berapa lama kemudian ia bertemu kedua orang rua itu . 
Struktur Dangkal 
= = = = Pelesapan Suku I, II = = = = > 
91 d) 	Tessiagi ittana siduppani tomataa [FNu dua f roo J 
'Tidak berapa lamanya bertemu ia orang tua dua Prt itu' 
(Tidak berapa Jama kemudian ia bertemu kedua orang tua itu .) 
Struktur Lahir 
Demonstratif iara 'itu' dalam konstruksi frase nomina iaro dua e toma­
toa 'kedua orang tua itu' menempati posisi depan numeralia duo 'dua' . 
Demonstratif itu dapat dipindahkan ke posisi belakang numeralia jika tidak 
terdapat partikel di belakang numeralia . Apabila terdapat partikel di bela­
kang numeralia, demonstratif beralih ke posisi belakang partikel. Dengan 
demikian, frase numeralia itu (iaro dua e dan dua era) dapat dirumuskan 
sebagai berikut. 
FNu 	 ----> Dm Nuplct Prt 
FNu 	 ----> Nuplct Prt Om 
Kaidah transformasi frase tersebut di atas dapat diformulasikan mel 
jadi, 
ia 	 ro Nupkt Prt 
2 3 4 ====> 3 4 J 2 
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Kondisi: Pemindahan 1, 2 dan peJesapan 1 (wajib) 
Transformasi itu dapat digambarkan dalam bentuk diagram pohon sebagai 
berikut. 
FNu =====> FNu 
De~NU ~ FNu Det 
I ~ . ~ I 
Dm NU1kt Det 




iaro dua e dua e ¢ ro 
itu dua d u a itu 
'dua itu' 'dua itu' 
6. SIMPULAN DAN SARAN 
6.] Simpulan 
Unsur-unsur yang menjadi pemadu numeralia dapat berupa partikel, 
adverhia, penjodoh kata tanya (dalam hal ini pemarkah kata tanya), demon­
strrttif dan numeralia . Perpaduan antara numeralia dengan unsur-unsur ter­
sehut menghasilkan konstruksi frase numerali a. Unsur-unsur atau konstituen 
pemadu itu berfungsi sebagai pew atas terhadap numeralia yang berfungsi inti 
frase numeralia. 
Konstitl ell yang berfungsi pewatas enderung didahuJui oleh numera­
lia yang berfungsi inti fTase. Hal itu sesuai dengan pola urutan kala bahasa 
Bugis sebagai bahasa yang posisi verbanya mendahului objeknya . Akan 
letapi. selain pewatas didahului oJeh inti juga terdapat konstruksi frase nu­
meralia pewata nya mendahulu i inti fras . Bahkan, numeralia yang berfung­
si inti frase dapat diapit oleh pewa~ Dengan demikian, bahasa Bugis ter­
masuk bahasa yang tidak konsisten inti frase mendahului pewalasnya. 
Frase 1 umeralia dalam hubungan eksternal dengan unsur lainnya da­
lam klausa dapat berfungsi sebagai kompiemen non-aktif dan atau predikat. 
Apabil a dilihat dari segi hubungan internal unsur yang membentuk frase 
frase llumeralia herfungsi sebagai pewata, nomina yang berfungsi inti dal am 
konstruksi frase nomina. 
Unsur-unsur frase numeralia ada yang. berfungsi inti dan pewatas . 
Unsur-unsur itu dapat mengalami transformasi pemindahan, penambahan, 
dan pelesapan sebagian dari unsurnya. 
6.2 Saran 
PeneJitian herbagai aspek hahasa Bugis perJu dilaksanakan dar. ha il 
pen litian itu dipublikasikan agar bermanfaat bagi masyarakat penutur dan 
peminatnya. Aspek yang perlu mendapat perhatian menyanglcu t frase antara 
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konstruksi frase nomina. 
Unsur-unsur frase numeraJia ada yang berfungsi inti dan pewatas . 
Unsur-unsur itu dapat rn ngaIarni transformasi pernindahan, penambahan, 
dan pelesapan sebagian dari unsurnya. 
6.2 Saran 
Penelitian berbagai aspek bahasa Bugis perlu dilaksanakan dar. ha iJ 
peneli tian itu dipublikasikan agar bermanfaat bagi masyarakat penutur dan 
peminatnya. Aspek yang periu mendapat perhatian menyangkut frase antara 
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lain frase pronoun, frase verba, frase adverb, dan frase adjektiva. Selanjut­
nya, penelitian menyanglrut klausa dan kalimat dalam rangka penyu unan 
lata bahasa Bugis, baik yang bersifat teoritis maupun yang bersifat pedago­
ik perlu dilaksanakan. 
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PEMAKAIAN BAHASA INDOESIA 

DALAM SURAT KABAR 

Abdul Muthalib 
Balai Penelitian Bahasa di Ujung Pandang 
l. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pembinaan bahasa bertujuan meningkatkan mutu pemakaian bahasa 
Indonesia dengan baik sedangkan pengt!rnbangan babasa dimaksudkan me­
Jengkapi bahasa Indonesia sebagai sarana k munikasi nasional dan sebagai 
wahana pengungkap berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkem­
bangan zaman. 
Surat kabar merupakan salah atu media. yang menggunakan bahasa 
sebagai a1at urarnanya. Surat kabar menggunakan bahasa ragam tulis, yang 
kaidah pcmakaiannya dalam bahasa Indone ia telah ditetapkan sejak tah un 
1972 . seperti yang tercantum dalarn Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indo­
nesia Yang Di empurnakan. Peranan urat kabar dalam pembinaan dan 
pengernbangan bahasa Indonesia sangadah besar. P mbenrukan dan pema­
kaian lstilah baru serta pemasyarakatannya 'angat ditentukan oleh surat 
kabar. Beberapa contoh: kata anda, yang mula-mula ditemukan oleh se­
orang perwira Angkatan Udara Republik Indonesia, Kapten Sabirin. dipa­
kai sebagai pengganli kata you. la menjelaskan asal mula kala anda terdiri 
dari satu 'uku kata. yakni ra dari bahasa Kawi yang berarti yang muJia . 
Lama kelarnaan kala ilu berubah menjadi da. Awalan an (an + da) da­
tangnya kemud ian (A nwar, 1983: 3 17) . 
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Contoh lain iaIah kata mantan, canggih. dan kolusi seger a memasya­
rakat disebabkan peranan surat kabar. Tentu masih banyak Jagi kala dan 
isf lah yang lain . Di samping peranannya yang demikian hesar, sural boar 
juga diharapkan membantu mendidik masyarakat Indone. ia. khususnya yang 
terbit di Sulawesi Selatan menggu nakan bahasa Indonesia eeara baik dan 
benar. 
Tampaknya. pada tahun-tahun terakhir ini pemba~a 'urat kabar sema­
kin benambah , haik di ihu kota propinsi maupun di daerah-daerah . 
1.2 Masalah 
Salah sam media yang pal ing produktif menggunakan bahasa Indo­
nesia ragam rulis iaJah surat kabar. Infonnasi yang disampaikan meJalui 
su ral kabar itu sasarannya adalah pembaca dari semua lapisan masyarakat. 
Oleh se ab itu, perlu diperhat ikan penggunaan dan pemakaian bahasa 
Indonesia yang haik dan benar pada media iru . Baha a Indonesia yang haik 
adalah bahasa Indonesia yang sesuai dengan situasi dan kondisi pema­
kaiannya, sedangkan bahasa Indonesia yang benar. ialah bahasa Indone­
sia yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang berlaku . 
Umuk mengetahui tingkat penggunaan dan pemakaian bahasa lndon~­
sia yang baik d~n benar itu, perlu dilakukan penelitian secara khusu 
[erhadap beberapa surat kabar yang terbit di Sulawesi Selatan. 
1.3. Tujuan dan HasiJ yang Diharapkan 
Penelitian pemakaian bahasa Indonesia dalam sural kabar bertujuan 
mendapatkan gambaran pemakajan bahasa Indonesia diJihat dari egi kaidah 
bahasa Indonesia yang berlaku. Hasil yang diharapkan berupa naskah hasil 
analisis yang berisi beberapa bentuk pemakaian bahasa Indonesia dalam 
ural kabar yang terbit di Ujung Pandang. 
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• • Kerangka Teori 
Dalam penelitian ini digunakan teori yang bersifat ekJektik, yakni me­
mil ih teori yang sesuai dengan sasaran atau bjek 'penelitian, yaitu isi surat 
kabar yang menyangkut pemakajannya, termasuk beberapa bentuk kesal ah ­
an yang ditemukan . Acuan yang digunakan untuk melihat dan menganalisis 
kesalahan pemakaian bahasa antara lain digunakan (1) Tata Bahasa Baku 
Bahasa Indonesia (1993), (2) Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (1985), 
(3) Berbahasa Indonesia dengan benar (1991), (4) CakrawaJa Bahasa 
Indonesia (1988). 
Toori yang diacu untuk analisis penggunaan dan pilihan kata a<.lalah 
(I) Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi I dan n (1988 , 1992), (2) Siaran 
Pcmbinaan Bahasa In<.lonesia di TVRI (1989/1990, 199011991), dan Lem­
bar Komunikasi. yang lilerb itkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengemhang­
an Bahasa (1 985--1993) . 
1.5. Metode dan Teknik 
Sesuai dengan sasaran penelitian yaitu pemakaian bahasa di surat kabar 
yang menyajikan berbagai bentuk bahasa, rnaka metode yang digunakan ada­
lah m tode JeskriptiL yang menyangkut pemai<.aian kalimar, jrasa, isrilah, 
makna, dan ejaan. 
Teknik penelitian r; :encakup: 
a. 	pengumpulan data melalui pencatatan langsu ng dari surat kabar, yang me­
liput i penerbitan tiga tahun t rakhir untuk harian (1) Pedoman Rakyat. (2) 
Fajar. dan (3) mingguan Mimbar Karya; 
b. 	analisis data berdasarkan klasifikasi objek penelitian (bentuk pemakaian 
ballast! berita , iklan , dan tajuk rencana); 
c. 	laporan penelitian berupa hasil anaJ isis. 
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1.6. Sumber Data 
Seperti telah disebutkan di atas, data utama diangkat dari ural kahar 
yang di rbitkan.:li Ujung Pandang tiga tabun terakhir (l991 --1994) mela­
lui seleksi dengan memusatkan pada berbagai penyimpangan kaidah bahasa 
Indonesia yang ditemukan dalam erita, iklan. dan tajuk [eneana un ­
tuk tiga sura! kabar di atas . Sumber data tertulis melal ui surat kabar dipilih 
sebagai salah satu upaya agar kelak menjadi dasar mempercepal proses 
pemasyarakatan pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan enar Ji 
kalangan masyarakat umum khususnya para pembacanya. 
2. PEMAKAIAN BAHASA DALAM BERITA DAN TAJUK RENCANA 
2.1 Pengantar 
Salah satu sarana informasi yang berpengamh besar dalam masyarakat 
adalah sural kabar. Sebagai sarana informasi, surat kabar dalam misinya 
menggunakan ragam bahasa tuli' . Dibandingkan dengan bahasa ragam lisan, 
pemakaian bahasa ragam tulis haru lebih teliti dan cennat. Kecermatan 
yang dimaksudkan meliputi (1) kaidah tata lulis atau ejaan, (2 kaidah 
pemilihan kala atau diksi, dan (3) kaidah struktur kalimat . Walaupun diakui 
bahwa hahasa luJis ragam pers (sural kabar) mempunyai sifat khas. yaitu 
'ingkat, padal. :ederhana, lancar. jelas. dan menarik: hams pula mengin­
dallkan kaidah gramatika bahasa Indonesia yang berlaku. 
2.2 8entuk Pemakaian dan Penyimpangan Kaidah 
2.2.1 Bentuk Pemakaian 
Bentuk pemakaian bahasa Indone~ia Jan terbil ill Ujung Pan dOg da­
pat dilihat dalam dua surat kabar harlan, yaitu Harian Pedoman Rakyat dan 
Hanan Fajar. Kedua surat kabar ini memiJiki oplah yang paljng besar dan 
banyal.. dibaca oleb masyarakat Sulawesi Selatan dan masyarakat di Indone­
sia Bagian Timur. Di samping itu, terdapat sebuah penerbitan surat 
kabar mingguan. yaitu Mimbar Karya yang juga beroplah besar. Penelitian 
im memusatkan perhatian pada tiga penerbitan di atas yang khusus 
mcnel iti pemakaian bahasa Indonesia . Bent uk pemakaian bahasa oleh 




A. Pedoman Rakyat 
!'i harian Pedoman Rakyat mencakupi (1) pada haJaman 1 memuat be­
rita utama; (2) haJaman 2 memuat berita-berita kOla Ujung Pandang sehari­
hari; (3) hal aman 3 memuat berita ol ah raga: (4) halaman 4 memuat tajuk 
rencana, surat pembaca, dan aneka berita: (5) halanlan 5 memuat berita­
befita lndonesia Timur; (6) halaman 6 memuat berita ekon()mi. keuangan 
dan industri; (7) halanlan 7 memuat berbagai berita : karY<ttuii&, sorOlar: 
LOkoh; (8) halaman 8 dan 9 memuat aneka berita Sulawc:. i Sdatan , (9) 
lillJaman 10 memual ik Ian fi lm dan hiburan; (10) halaman II memuat b rita 
luar negeri dan ikl n. an ( I I) hal aman 12 merupakan ruangan untu k iklan . 
f1 'herapa contoh pemakaian bahasa. 
a . Beri la Ufama 
Setiap berita utama (head line) dikutip sec fil utuh dengan menuli, nya 
dal am bentuk kalimat per kalimat dengan kodt" "umber data dan nllmor urut. 
Pr. l. Buya dan Wahono Bicarakan Recalling Bintang Pamungkas Sesu­
dah Lebaran 
Pr.2. Ketua Umum DPP PPP, H. Ismail Ha<;an Metareum SH menega.­
kan , usul perecallan Sri Bintang Pamungka<, sebagai an gOla DPR 
dari FPP bukan karena dosa, tetapi karena men. angkut masalah prin­
sip . 
Pr.3 . DPP PPP elah minta waktu kepada pimpinan DPr RI untuk ber­
konsultasi. 
Pr,4. 	 Penegasan itu dikemukakan Ismail Hasan Metareum yang akra 
dipanggil Buya menjawab pertanyaan usai pertemuan pimpman DPR 
di Jakarta, selasa (2 12). 
Pr.S. 	 Mengenai isi pertemuannya dengan Ketua DPR Wahoo, menurul 
Buya dia telah menyerahkan surat kepada Ketua Dewan . 
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Pr.6. 	 "Sudah, sebelum rapat saya serahkan surat permohonan konsultasi 
dengan pimpinan tadi pagi . 
Pr. 7. Karena itu adalah merupakan keputusan rapat DPP," ujar Buya. 
'"Ir. 8. Mengenai sikap ketua DPR Wahono atas usul tersebut, menurutnya 
Wahono mengatakan akan membicarakannya sesudah iebaran (hari 
raya Idul Fitri 1415 H). 
Pr.9 . "Karena ini sudah mau dekat lebaran, barangkali nanti saja sesudah 
Jebaran," ujar Buya mengutip permintaan Wahono. 
Pr.IO. Buya lebih lanjut mengemukakan. sebagai pimpinan partai, dia kem­
bali akan menghadap pimpinan dewan nantinya (sesudah Jebaran) . 
Pr.!! . "Saya dengan teman-ternan anggota DPP akan berkonsultasi juga 
dengan pimpinan dewan," jelas Buya. 
Pr.12. Menjawab pertanyaan mengenai desa atau kesalahan politik Bintang 
Pamungkas , Buya menyebutkannya kesalahan Bintang bukan desa . 
PLI3 . Dosa iru hanya ada dalam agama. 
Pr.14 . Sedangkan apa yang dilakukan Bintang adalah masalah politik. 
Pr. 15. 	"Tidak ada dosa . 
Pr. !6 . Dosa itu soal agama. 
Pr.!7 . 	KaJau masalah [Jol itik , ya politik. jangan dihubungkan antara dosa 
dan politik," tegas Buya. 
Pr.18. Apa kesalahan politik Bintang, tanya pers lagi , dijawab Buya 
bahawa pihak DPP dalam rapatnya Senin (27 /2) telah mendengarkan 
laporan dari daerah ikhw-al perilaku dan tindakan Bintang Pamung­
kas. 
f?r.19 . Kemarin itu , kami rapat di DPP untuk mendengarkan laporan fraksi. 
Pr.20 . Laporan itu semua dibaca oleh Sekjen. termasuk laporan dari 
daerah ," tegas Buya. 
Pr.21. Menurutnya, disinilah permasalahan, apakah sebagai pimpinan partai 
kita bisa mempertanggungjawabkan bahwa anggota kita melanggar 
anggaran dasar (ADI ART). 
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Pr.22. Sebagai diketahui azas partai PPP adalah Pancasila sebagai satu­
satunya asas. 
Pr.23. Pancasila di samping sebagai dasar negara, merupakan satu-satunya 
asas bagi partai . 
Pr.24. 	Maka hagi kami Pancasila sudah final, tegas Buya. 
Pr.25 . Berkaitan dengan soal Bintang menurut Buya, masalah itulah ang 
dip rsoal kan. mengenai sikap dan ucapann a lerhadap Pancasila. 
Pr. 26. Dikemukakan. sewaktu Sekjen DPP PPP Drs . To ari Widjaya mem­
haca , urat-surat dari daerah terlihat masalah ebenarnya. 
Pr. 27 . 	Dua Ketua wilayah , Ketua DKJ dan Jahar (DK I m rupakan daerah 
pemilihan Bintang, dan Jabar kebetulan mendapat jatah banyak )idato 
Bintang), menyampaikan surat. 
Pr.28. Su ral dan laporan seperti itu sebenarnya :udah lama . 
Pr.29. Tetapi, masalahnya kan menyangkul masalah recaUing maka haru 
dibi arakan se-:ara mendalam dan tidak gegahah . 
Pro 30 . "Saya ingin mel ihat hahwa masalah yang ampa! kepada recall ing 
dipiki rkan secara mendalam," tegasnya. 
Pr.31. 	 Mengungkapkan isi pertemuan rapat DPP PPP, menurutnya semua 
anggota DPP herpendapat sarna hahwa apa yang diungkapkan in­
tang tentang Pancasila sebagai yang diJaporkan tersebut. tidak bi a 
dibenarkan. 
Pr. 32 . "Mempersoalkan Pancasil a seperti itu, sudah di luar pro orsi . 
Pr.33 . 	Artinya, su ah rnelalukan pelanggaran atau melakukan sesuatu ang 
tidak diperboJehkan , karena kita punya asas Pan 115 iJa, kok dip r­
soalkan," tegas Buya, seraya menambahkan maaf kalau saya pakai 
saru contoh saja "Apakah dengan Pan~ila itu dapat menaikkan gaji 
guru," 
Pr.34. 	Ucapan seperti ini dipertanyakannya, apakah bisa dibenarkan. 
Pr.35. 	Padahal kita ingin supaya dasar negara yang sudah kita alrui bersama 
dan kita jadikan atu-satunya asas bagi Orso pol atau Ormas itu 
betul-betul kita pertahankan. 
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Pr.36. Bahkan dalam sumpah anggota DPR, menyatakan, mempertahankan 
Pancasila dan UUD 1945. 
Pr. 37. Jadi ini yang jadi masalah kemarin, yang diballas agak lama. 
Pr.38 . Jtu sebabnya maka rapat mengambil kes impulan. 
Pr.39. Apakah kasus Bambang Warih ikut mempercepat recall ing Bintang, 
di jawab Buya, "tidak". 
Pr.40. Kasus Binlang k.atanya tidak ada sangkutpaut dan urusan dengan 
Bambang Warih . 
Pr. 4J . Kasus Bintang tersebu! din ilainya sudah jauh sebelum masalah 
Bambang Warih. 
Pr.42 . "BarangkaJi saya ini terlatu sabar. 

Pr.43. Kalau saudara mau mempersoal kan Bintang ini sudah ejak lama . 

Pr.44. Karena il ll kita dinilai terlalu sabar, samp i kel ebihan sabar, tutur­
nya . 
Pr.4S . Buya membenarkan bahawa seharusnya masalah Bintang terungkap 
ke permukaan lebih dull! ehelum Bambang Warih . 
Pr.46. Namun Buya tidak ingin membahas masalah Bintang itu dengan 
anggota DPP PPP lainnya. 
Pr.47 . "Saya meman g tidak mengajak angg ta o pp membahas permasa/ah­
an itu . 
Pr.48. Tetapi. karena masalahnya menjadi tanggung jawab kita sebagai 
pimpinan partai , maka sekarang ini kita harus membahas . 
Pr.49 . "Cuma karena selama ini yang menonjol dalam p mbi araan Bintang 
adalah mengenai partai dan saya, maka saya harus sabar. 
Pr.50. Bila Bintang memaki-maki saya dan kawan-kawan lain dulu sewaktu 
pencalonan ketua umum, saya tetap sabar. 
Pr.S l . Saya katakan. jangan maki-maki ke orang lain tapi ke saya saja. 
Pr.52 . Dengau sikap demikian itu diharapkan Bintang berubah , introspeksi. 
terhadap langkah-Iangkah yang diambi l, tetapi nyatanya tidak . 
Pr. 53. Kalau dia maid saya, saya katakan terus terang, mudah-mudahan 
dosa saya berkurang. 
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Pr.54. 	Tetapi masalah yang dihadapi sekarang ini bukan iagi masalah priba­
di. sudah menyangkut masalah prinsip. 
Pr.55. Karena ilU waktu diba.l'tas di rapat DPP kemarin. semua anggota DPP 
herkesimpulan harus diambil ' segera keputusan hari ini juga dan 
diumumkan. tegasnya . 
Pr.56. Mengenai keheradaan Bintang di DPR dari FPP. Buya mengakui dia 
yang merekrutnya dengan harapan dapat memperkuat barisan FPP di 
DPR 
Pr.57. "Saya merasa bahwa partai ini hanls besar dan kita haru. punya 
banyal.: . iHjana dalam partai, apalagi yang disehut pakar. 
Pr.58 . Saya mcmang senang sekali kalau banyak sarjana masuk dalam jajar­
an panai . karena kita memang ingin supaya mereka bisa memherikan 
kont ribu. i yang lebih besar pada parta i. bangsa dan negara.·' ujar 
Buya. 
(Pedoman RakyaL J Maret 1995, hi I dan 11) 
b. Berita Kota 'Cjung Pandang Sehari-hari 




Beberapa ontoh berita : 

Pr.59. 	Polisi Kembali Bongktt r Praktek Bank 8erkedok I S M 
Pr.60. 	 Petugas reserse Kepolisian Kota Besar (P Itabes) Uiung P ndang. 
Rabu (1 /2) siang. kembali berhasil membongkar praktek bank gelap 
yang dil akukan Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) Lestari. 
Pr.61. Selain menyita sejumJah dokumen untuk dijadilcan barang bukti. 
petugas juga menahan lelaki Fat yang sehari-harinya duduk ~ebagai 
pimpinan bank gelap itu. 
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Pr.62. Dalam menjalankan kegiatannya KS M Lestari mengaku sebagai 
organisasi swadaya masyarakat dengan izin dari Kadit Sospol Sulsel. 
Pr.63. 	SuIcses petugas kepolisian membongkar praktek bank gelap berkedok 
LSM (lembaga swadaya masyarakat) ini merupakan yang kedua 
kalinya dalam dua p~kan terakhir. 
Pr.64. Pekan lalu, pihak Poltabes menciduk lelaki Amw, pimpinan Lembaga 
Pengembangan Swadaya Masyarakat (LPSM) Bumi Jaya yang juga 
melakukan pengumru-l an dana masyarakat tanpa izin pihak berwajib. 
Pr. 65. 	Kegiatan iJegal Bumi Jaya ini diketahui petugas Kepolisian setelah 
mendapat informas i dari salah seorang nasabah yang merasa dirugi­
kan . 
Pr.66. Menjawab pertanyaan pers di Ujung Pandang, Kamis kemarin, Kasat 
Serse Poltabes Ujung Pandang Mayor Pol Drs. Syah rul Mamma 
mengalakan, pihaknya melakukan penggerebekan erhadap kantor 
KSM Lestari di jaJan Urip Sumoharjo Ujung Pandang karen a dari 
hasil penyelidikan diketahu i bahwa Jembaga itu telah melakukan 
praktek bank gelap. 
Pr.67. 	 "J adi temuan ini merupakan mumi hasil penyelidikan petugas kepoli­
sian. 
Pr. 68. 	Dan dengan tertangkapnya pimpinan perusahaan itu secara otomatis 
kegiatan usahanya yang ilegal juga turut dibekukan," papar Syahru\ 
Mamma. 
Pr.69 . R~edivis Curanmor Diamankan Pihak Berwajib 
Pr. 70 . Satuan Serse Poltabes Ujung Pandang, Kamis, (2/2) kemarin meng­
amankan pemuda 'R' (27) salah seorang tersangka dan resedivis 
pcncurian kendaraan bermotor (curanmor) yang selama ini disebut­
sebut sering beraksi di Ujung Pandang dan beberapa wiJayah kabupa­
ten di Sulsel . 
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Pr. 71 . Tersangka 'R' warga jaJan Barawaja itu ketika ditemui "PR " Kamis 
(211) di Mapoltabe: mengaku, sedikitnya telah dua helas k ~ li mel a­
kukan aksi pencurian motor. 
Pr.72. HasiJ jarahannya tersebut, umumnya dipasarkan ke kabupaten Ban­
taeng. 
Pr. 73. Khusus motor crystal terkadang dijua1 seharga R, ")(), - melalui 
makelar herinisial "MM" warga jalan Kijang Ujung Pandang . 
Pr.74. 	 Akibal aksi pencurian itu kata 'R', baru-baru ini ia ·keluar dari 
Lembaga Pemasyarakatan setelah menjalani hukuman penjara selama 
empat tahun sepuluh bulan. 
Pr. 75. Dan sejak hebas , sedikitnya telah empat kali mengulangi kebiasaan 
burukJlya itu. 
Pr.76 . Aksi yang terakhir dilakukan, menggasak motor Honda GL plat 
me-rah DD 8182 A di Ujung Pandang. 
Pr.77. 	Pem uka Agama Agar Perhatikan Kerukunan Urnat 
Pr. 78. Sebanyak 100 orang pemuka agama se Kotamadya Ujung Pandang 
seJesai mengikuti pekan orientasi setelah berlangsung selama epekan 
di Balai kota . 
Pr.79. Pekan orientasi pemuka agama ini dilaksanakan Pemda KMU P beker­
ja sarna uengan instansi terkait. 
Pr.80. Walikolamadya Ujung Pandang, H.A. Malik B. Masry dalam sam­
butan tertulisnya dibacakan KepaJa. Kantor Sosial Poli ik KMU P 
H. Andi Bachtiar sekaligus menutup pekan orientasi itu, kemarin, 
mengharapkan kepada masyarakat di kora ini menjadi jembatan dan 
motivator dal am menyampaikan kebij aksanaan pemerintah kepada 
masyarakat yang diarahkan pada pembangunan manusia Ind nesia se 
utuhnya. 
Pr.8l . Dia juga minta kepada para pemuka agama untuk memberi perhatian 
yang lebih besar Jagi pada masalah kerukunan hidup antar uinat 
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beragama karena hal ini sangat erat hubungannya dengan kelangsung­
an dan keberhasilan pembangunan. 
Pr. 82. 	 "Kita semua maklum bila kerukunan hidup antar umat beragama di 
Indonesia berlangsung mantap , maka pembangunan yang kita laksa­
nakan akan leb ih lancar dan terarah," kata Wal ikota . 
Pr. 83 . Tetapi, Janj ll tnya, bila keruJru nan tersebut tidak terwujud maka stabil­
itas sosial akan terganggu dan potensi umat tidak dapat digerakkan 
dalam kegiatan pembangunan, bah kan dapat menimbulkan kerawanan 
yang dapat mengancarn keru kunan hidup bang a J ar negara kita . 
Pr.84. Sebab itu walikotamadya Ujung Pandang minta .kepaJa semua penga­
nut agama di kota ini untuk dapat mengendal ikan did dan sal ing 
menghormati dan menghargai serta berlapang dada dalarn berpartis i­
pasi pada kegiatan-kegiatan pembangunan terma, uk dalam menyuk­
seskan "Teduh Bersinar". 
Pr.8S . 	Sementara itu Ketua Panitia Penyelenggara, Drs .M Nawawi mela­
parkan, pekan or ientasi pemuka agama ini diikuti 100 orang peser­
ta terdiri agama Islam, Kristen Protestan, Katolik . serta Hindu dan 
Budha. Mereka adalah juru dakwah , pembina Mesjid , endeta, 
penginjil dan pembina jemaah di tempat-tempat ibadah. 
(pedoman Rakyat, 3 Februari 1995 , him. 2) 
C. Berita Olah Raga 
Berita Olah Raga dalam harian Pedoman Rakyat dapat ditemukan pada 
halaman tiga . 
Beberapa contoh pemakaian: 
, 
Pr.86. 	Balap Sepeda Andi Jemma Cup Direncanakan Maret 
Pr.87. Kejuaraan balap sepeda memperebutkan piala And i Jemma Cup yang 
biasanya diselenggarakan Januari untuk memperingati perlawanan 
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rakyat Luwu pada saman penjajahan, tahun ini tidak terlaksana . esuai 
jad waJ rutin . 
Pr.88 Pada januari rahllnini , Pemda Kah . LlIWU konsentra: j penuh pada 
perayaan peringat n saat-saat hers jarah itu 
Pr. 89. Menurut Sekretaris Umum K mda ISS} ulsel. Drs. Baharu din 
Makkasau. tahun ini kejuaraan tersebut direncanakan akhir Maret . 
Pr.90 . Meski sudah ad a ancang-ancang waktu pelaksanaannya, tapi belum 
ada tanggaJ pasri. 
Pr. 91. "Komda ISSJ Sui el sudah mengirim utusan ke Lu 
Pr.92 . P a dasarnya . scpen i tahun-tahun ,ebeJumnya, emerintah dae~ah di 
sana seruju dan iap mem eri dukungan . 
Pr. 3. Han ya bt!l um ada kerasti an hi am el i atas putih. " jeJasann. a ketika 
dihubungi kemarin. 
Pr. 94 . Wasit hillar <:epeda nas i nal i i m..namhahkan . beberapa pt!ogurm: 
PB ISS! akan datang . 
Pr.95. Bahkan jlka P mda Luwu :etuju . keJuaraan tersebut akan ditingkar­
kan kuaJ itaJ:inya menjadl taraf nasionaJ. 
Pr.96. Untuk itu panit ia akan mengundang pembalap-pembalap daTi propinsi 
lain. 
Pr. 97. AC Milan Tahan Arsenal Tanpa Got 
Pr.98 . Tim tangguh AC Milan Italia menahan imbang tuan rumah Arsenal 
lnggris lanpa gol daJam pertandingan putaran pertama Pi la Super 
Eropa yang mempertemukan juara Champions dan juara Winner 
Eropa dl Stadion Highbury London, Rabu (Kami pagi WITA . 
Pr.99 . Milan , yang tampil dengan kekuatan penuh, pada pertandingan 
melawan Arsenal yang dikenal dengan JuJukan "gudang p luru" itu 
tidak terlalu istimewa. ' 
Pr.l ()(). 	 Dengan menerapkan gaya "posse! ion ~ otbatI" (permainan pendek 
dari kaki ke kaki), Milan berkali-kal i gagal menembus pert a] anan 
k tat yang koordinasikan kapten tim Arsenal, Tony Adams. 
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PL lOl. Sementara itu, Arsenal yang biasanya menerapkan permainan khasa 
Inggris dengan "kick and rush " (tendang dan sec u) itu, pacta 
malam iLU Lampil lebih bervariasi lewal umpan-umpan pendek dan 
panjang . 
Pr.I02 . 	Strategi yang diterapkan itu memang cukup merepotkan barisan 
pertahanan Milan yang dikoordinasikan Franco Baresi. 
Pr.103. Walaupun sering ditekan, namun Md,u\ ~empat memperoieh peluang 
ketika Marco imone meJepa~k n It'lldangan dari Itlar kotak pinaIti 
pada menit ke- 17 . 
Pr.104 . Namun, tendangan yang terarah it\! l1lasih sedikit meiehar di sis l kid 
gawang David Seaman. 
Pro 105. Lima menit kemudian giliran Dcj an Savicevic yang menYlisup dar i 
sayap kiri pertahanan Arsenal. 
Pr.106 . Akan tetapi tenuangan yang ia kpaskan dari jarak limameter itu 
melayang dl atas mistar gawang . 
Pr. 107. 	 Me.! ki Arsenal I hih mengllasai j,dannya pertandjngan. peJu ang 
emas baru mereka peroleh ketika strik~r berkulit hitam. Ian Wright 
yang membawa bola dari garis tengah mampu menerobos pertahan­
an Milan dan Jangsung meiepaskan tendangan keras yang masih 
dapat di blok penjaga gawang Sebaslian Rossi . 
Pr. 108. 	 Beberapa menit memasuki babak kedua, gilir n bek kanan Lee 
Dixon yang memi liki peluang emas k~tika tendangan kerasnya yang 
diJepaskan dari jarak 20 meter masih mel ayang diatas mistar 
gawang . 
Pr. I09 . Satu ruenit kemudian Sundulan John Hartson masih melebar ke­
samping gawang Rossi. 
PLllO. Dua peluang Milan dibabak kedua ternuang sia-sia. 
f Pr.l l i . 	Pertama ketika DanieL Masssaro yang Jepas dari jebakan off~s ide 
tendangannya masih melayang, sooangkan tendangan Savicevic 
sedildt diluar kotak pinaJti tanpa didu a dapat diselamatkan dengan 
baik oleh Seaman. 
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Pr. 112. Pertandingan antara dua gaya sepak bola yang berbeda itu ditandai 
juga dengan kembal inya Striker Arsenal Paul Merson untuk perta­
rna kal i sejak ia secara jujur rnengakui bahwa selama ini ia tergan­
tung terhadap kokain dan alkohoI tiga bulan latu . 
Pr. l J3. 	 Narnun, masuknya Merson menggantikan Kevin Campbel tjdak 
rnarnpu rnengangkat timnya memenangkan perrandingan tersebut. 
(Pedoman Rakyat, 3 Februari J995 , hIm. 3) 
d. Taj ul< 	Rencana dan Surat Pembaca 
Harian ini memuat Tajuk Reneana dan Surat Pembaca (SOP) pada 
haJarnan empat. Di samping itu. pada halaman ini juga diisi dengan berbagai 
berita laj n. 
Tajuk Rencana sebuah surat kabar biasanya berisi visi atau pandangan 
surat kabar yang bersangkutan. Sedangkan ruang Surat dari pembaca 
mcru pakan wahana yang discdiakan surat kahar ini kepada masyarakat 
pembacanya untuk menyalurkan suara yang ingin diungkaplcan. 
Beberapa contoh: 
Pr.114. 	80al Recall Anggota DPR-RI 
Pr. 115. 	 Anggota Komisi VI DPR-RI dan Fraksi Karya Pernban-gunan 
Bambang Warih Koesoemo, mendadak dicopot dari kedudukanny 
sebagai anggota DPR-RI . 
Pcll6. 	lstilah polit iknya ia direcall . 
PLl17. 	Bambang Warih Koesoemo adalah anggota Fraksi Karya pemba­
ngunan. 
Pr. 11 8 . Ia direca!l leh DPP Golkar sebagai induk dari FKP. 
Pc 119 . 	Alasan DPP Golkar merecall Bambang Warih Koesoemo dari -e­
angg taan DPR-RI adalah karena yang bersangkutan indisplinec 
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Pr.120 . 	 Soal recalling daTi keanggotaan DPR-RJ sesungguhnya bukan 
harang baru dalam prai'te'k ketatanegaraan kita. 
Pr.l2l . DPP Golkar bukan satu-s tunya organisasi kekuatan sosial poiit ik 
yang telah melakukan recalling t rh adap angg tanya yang dudu . di 
Jembaga legi latif. 
Pr. 122. Orsospollainnyapun, terma uk ABRJ. pernan melakukannya. 
Pr. 123. 	Alasannya tentu berbeda-bed a. 
Pr.124. Tetal i yang p ri Jembaga recalling memang dikenal di dalam prak­
tek ketatanegaraan kita. 
Pro 125 . Ma:al ahnya adalal1 dudu knya para wakiJ ral;yat di lemhaga JegiJa if 
tersehut baik d i tingkat pusal mau!1un di daerah karena di . lonkan 
leh orsospol 
Pr.126 . Merekrt tidak Jangsung dipilih oleh rakyat . 
Pr. 127. Karena dalam pemilihan umum yang dipilib adalal1 orsospol pesen a 
pemiJu, yaitu PPP, Golkar, dan POI. 
Pr.128 . Orsospol ini \Rh yang mengajukan daftar nama calon anggota DPR 
atau DPRD. 
Pr.129. 	lumlah anggotanya yang disahkan duduk di lembaga DPR atau 
DPRD tentu saja disesuaikan dengan hasil perolehan suara yang 
berhasil mereka raih dalam pemilu. 
Pr.130. 	Sedang anggota ABRJ yang duduk dl lembaga legislatif karena 
pengangkatan sesuaj dengan jumlah lrursi yang disediakan buat 
mereka, yain, seperlima dari jumJah seJuruh anggota dewan. 
Pr.13 l. OrsospoJ yang menunjuk seseorang menjadi anggota DPR atau 
DPRD. 
Pr. 132. lni sesuaj dengan sistem proporsional yang dianut oleh Indonesia 
dalam penentuan anggota-anggota legislatifnya. 
Pr.l33 . Jadi para anggota legislatif itu bertanggung jawab terutama kepada 
induk organisasinya. 
Pr. 134. Bukan (secara langsung) kepada rakyat. 
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Pr. 135. 	 Orsospol yang pel1ama menil ai apalcah seorang anggota iegisiatif 
telah melaksanakan tugas dan kewajibannya secara baik dan benar 
atau tidak. 
Pr. 136, 	 Kriteria di dalam peni laian itu tentu saja herbeda antara orsospol 
yang satu dengan or ospol lainnya. 
Pr. 137 . DaJ am kasus recaJling Bambang Warih Koesoemo dari keanggotaan 
di DPR-RJ yang di lakukan oleh DPP Golkar, dalam hemat kila, 
tidak terl epas dari sistem yang berlaku. 
Pr. 138. Hanya saja, karena alasannya ind ispJiner. . ey gianya sebeJum yang 
bersangkutan dirccall dilakukan pemb inaan, misalnya dipangg il dan 
dimintai p.ertanggungan jawab mengenai Jangkah-Iangkah Jan 
pernyataan-pernyataan yang dikeluarkannya sebagai angg ta de­
wan . 
PI'. 139 . Dan bila langkahny memang dianggap fatal bagi kt!pentingan 
organi asi tentu saja ia ak mungkin dipertahankan . . 
Pr. 140. Kita percaya, DPP Golkar tentu saja sud ah mempertimbangkan 
segala sesuatunya sebelum mengambil mengambil keputu an . 
Pr. 141. Karena, sepanjang apa yang kita ketahui DPP Golkar tidak semudah 
itu merecall anggotanya yang duduk di lembaga legislatif. 
Pr.142. 	 Adalah menjadi harapan kita dan juga harapan raky-at pemilih, 
bahwa recalling anggota-anggota DPR atau DPRD hanya dilakukan 
oJeh orsospol induknya bila yang bersangkutan dinilai memang 
tidak dapat menjalankan tugas dan kewajibannya dengan baik dan 
benar. 
Pr.143. Sebab, bagaimanapun dudulcnya mereka sebagai anggota DPR atau 
DPRD tidak terlepa ari ha il pilihan rakyat meJalui pemilu. 
Pr. 144. 	Sebelum dicalonkan oleb orsospol mereka telah melalui penefitian 
dan penilaian yang seksama. 
Pr. 145 . Dan karenaya mereka ipandang cakap memikul tugas dan tanggung 
'awab sebagai anggota OPR atau OPRD. 
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Pr.I46, 	Kalau kemudian, setelah diangkat sebagai anggota OPR atau OPR. 
ternyata mereka berbuat salah, maka memang menjadi kewajiban 
orsospol yang mencalonkan yang bersangkutan untuk mengambil 
langkah meluruskannya. 
Pr.147 , 	Yang harus dicegah adaJah recalling anggota OPR atau OPRD 
karen a alasan-alasan yang kurang obyektif. 
d.2 ural Dari Pembaca 
Contoh pemakaian babasa Indonesia me>lalui surat dari pemhaca : 
Pr. 148, 	Ingin Beli Lagu Pop Indonesia Tahun 6O-an 
Pr,149, Saya mem inati lagu-lagu pop Indonesia tahu n 60-an tentang Sula­
wesi. 
Pr.150, Di antaranya yang masih saya ingat ialah Perahu Bertolak (Lae-Iae 
SamaJooa) Ujung Pandang nyanyian Lilis Suryani dan Anging 
Marnmiri nyanyian Aida Mustafa. 
Pr. 151. 	Selain itu, saya juga memi.nati lagu-Iagu lainnya nyanyian Alfian, 
Ernie Djohan, Ida Royani , Li li Suryani , Onny Suryono, S. Warno, 
Tjitj iek Soewarno , Retno Tetty Kadi, TIny Subarjo dU . 
Pr.I 52. Saya ingin membeli piringan hitam yang berisikan lagu -I agu lama 
itu, tetapi mengalami kesuJitan untuk mendapatkannya. 
Pr.153 . Mungkin ada pembaca Harian Pagi Ped man Rakyat yang masih 
punya koleksi dan mau menjualnya. 
Pr.I54. Kalau ada, mohon sudi, kiranya mengirimkan daftar nama penyanyi 
dan judul lagu-lagunya erta harga yang diminta untuk satu p.h, 
PLI55. Saya memilih Harian Pagi Pedoman Rakyat untuk meny iarkan surat 
ini karena saya tabu harian ini ler char Iuas di Sulawesi Selatan dan 
daerah-daerah Indonesia bagian Tirnur. 
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Pr.l56. Dengan dengan demikian, saya harap surat saya ini akan mendapat 
tanggapan yang cukup baik. 
Pr.157. Demikian sur at saya, atas kerja sarna dan perhat iannya saya ucaplca..'1 
terima kasih. 
Kipli. H.O 
401 , lalan Jawa, Kampu ng Pinang Jawa 
93050 Ruching, Sarawak, Malay: ia. 
Pr. 158. 	Obat Tradisional 
Pr. 159 . 	Scmakin hanyaknya I eminat pada ma alah obat maka Yayasan 
Kasih Sayang dan Persaudaraan 'ANUGRAH AGUNG' , yang 
berg~rak dalam 'pengobatan tradis ional' membuka jasa pelayanan 
masyarakat. 
Pr.160. 	 Kami hisa memheri informasi tentang : kanker, tumor. leukimia. 
diabetes, hipertensi , stroke, asam urat, radang ginjal. jantung 
koroner. lever, stres dan lain-lain. bila ada yang m merlukannya, 
terutama 
I . Bahan-bahan obat tradisional lndonesia (jamu), tempat asal bahan 
dan tempat memperoleh bahan, untuk mudah mendapatkannya. 
2. Resep/ramu an tradisional untuk sesuatu penyakit dan tata cara 
pembuatan dan pemakaiannya. 
Pr.161. 	Kami siap memberikan informasi bila diperlukan .. 
Pr.162. Surat-surat yang dikirimkan, karni mohon melarnpirkan foto kopi 
KTP dan prangko balasan. 
Pr.163 . Informasi diberikan deng n cuma-cuma (gratis). 
Pr. I64 	 Karni akan memberikan informasi dengan segera, apabila dibu h­
kan. 
Biro Pelayanan Masyarakat Lembaga Kesehatan 
Tradisional Senam Pernapasan dan Meditasi 
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'ANU GRAH AGUNG' 
J. Janturan UH.IV/476, U.Harjo 
Yogyakarta, 
(Pe;,l uman RakyaL 4 Februari 1995, him . 4) 
c. 	 er' ta eliling Indonesia Timur 
Ruangan ini dikhususkan untuk berita-berita mutakhir dari wilayah 
rnd ne ia Bagian Timur. Berita-berita yang dimuat berasal Jari Manado , 
Jayapura, Kendal'i, Palu, Dili, Samarinda, Ambon, seperti yang termuat 
dalam Pedoman rakyal , tanggal 4 Fe If'uari 1995 pada halaman 5. Umumnya 
berila yang diangkal bersumber dari "Anlal'a" (Ant.) eli samping dari sumber 
lain, 
Beberapa contoh: 
Pr.165. Trans Sulawesi terganggu "Penghadangan" di Daerah Masamba 
Luwu 
Pr. J66 . Trans Sulawesi , sam Jinta an hubungan darat yang mulus sepanjang 
2.00 Km dari Ujung Pandang di bagian selatan pulau Sulawesi 
sampai ke Man-ado dibagian ulara pulau Sulawesi, saat ini ramai 
siang dan malam hari . 
Pr.1 67. Bus-bu umum, truk-truk pengangkut barang secara bergant-ian hilir 
mudik di sepanjang Trans Sulawesi ini. 
Pr. 168 . Akan tetapi akhir-akh ir ini ada kecenderungan gangguankeamanan 
bagi mereka yang melintasi jalan ini, utamanya waktu malam. 
Pr.169. Istri Umar Musada mantan KepaJa Studio RRI Fak-Fak Irian Jaya 
bersama keluarga baru-baru ini meJ aju dengan kencang sekitar jam 




Pr.170. 	 Tiba-tiba dari pinggiran jalan beberapa orang laki-laki muncul 
menempatkan rintangan bangku-bangku panjang ditengah jalan. 
Pr. 171 . Untung sopir tidak gugup dan langsung memperl ambat kendaraan. 
Pr. J72. Dari arah orang-orang yang nampak punya maksud tidak baik ter­
dengar perintah agar mobil stop . 
Pr.1 73 . Namun pada saat itu mobil tancap gas , dan menggil as sebuah 
bangku panjang. 
Pr.174. Mobil (etap ·tahil dan den-gan cepat meninggalkan tempat pengha­
dangan di sektor Masamba itu . 
Pr. 175. Akan tctapi haru saja mobil melaju sck il ar salU jam Jehih dari sektor 
Masamba, tiba-tiba memasuki desa Wotu muneul lagi beberapa 
orang pria menghadang ambiJ mengaeung-aeung parang. 
Pr. 176 . Sapir juga tidak hHang aka/ . 
PI. 177 . Tallap awal ia pura-pura mau menghentikan kendaraan . 
Pr.178. 	Tetapi disaat penghadang mendekat. mobil langsung tancap gas. 
PI. J 79. 	Berbarengan dengan itu heterbangan batu-batu besar menghantam 
mobil . 
Pr. 180 . Akibatnya dinding mobil peot-peot. 
Pr.181 . 	Dari pengal aman ini jaJan Trans Sulawesi teras a tidak begitu aman 
dHintasi waktu malam, uatamanya di sektor-sektor yang dap-at 
diduga rawan. 
Pr. J82 . 	 Seorang pengendara . kendaraan pribadi (Kijang) yang melintasi 
tanjakan Trans Sulawesi pada ketinggian sekitar 1 000 dari muka 
laut (dekat perbatasan Sulawesi Tengah-SuJawesi Selatan) menyata­
kan bahwa sekitar bulan Nopember 1994 yang lalu pernah ia mau 
dicegat oleh dua orang, yang tidak dikenal pada jam delapan 
malam. 
Pe l83. Namun ia langsung tancap gas dan menghilang pada tik ngan tajam 
disisi sebuah rebing. 
PL1 84. Dengan pengalaman-pengalaman ini beberapa pihak menganjurkan 
agar hati-hati melintasi Trans Sulawes i diwaktu malam. 
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. Berita Ekonomi Keuangan, dan Industri 
Ketiga jenis berita ini dimuat dalam halaman enam harian ini. Bagai­
mana pernakaian bahasa indonesia melalui ketiga jenis berita tersebut dapat 
dilihat dalam contoh berikut. 
Pr.IS5. 	Produk Australia Memikat Konsumen Indonesia 
Pr. lS6 . 	Disadari terjadi persaingan ketat berbagai produk minyak goreng, 
beberapa perusahaan Australia kini meluncurkan berbagai kiat 
untuk bisa tampil memenangkan persaingan. 
Pr. 1S7 . 	Salah satu produk Australia yang memikat k nsumen Indonesia 
yakni minyak goreng merk "t1lma". 
Pr.1 88 . 	Produk minyak goreng filma saat ini terpajang di berbagai super­
market dan menguasai sekitar 30 persen pangsa pasar minyak 
goreng di tanah air. 
Pr. 189. Penguasaan pangsa pasar minyak goreng merk filma, karena didu­
kung peJayanan prima. 
Pr.190 	 Hampir di setiap supermarket besar. para sales girls siap melayani 
permintaan konsumen. 
Pr.191. Ditunda, Pecesmian Kilang Balongan 
m Sudjana: Masih Thnggung Jawab Kontraktor 
Pr.l92. Menteri Pertambangan dan Energi IB Sud-jana, kemarin mela­
porkan situas'i proyek pengiJangan minyak Balongan, Ind ramayu , 
Jabar, yang sedianya akan diresmikan Presiden Soeharto, senin 30 
januari Jalu . 
Pr. t93 . 	Namun karena terjadi kerusakan yang ketika dicoba untuk diatasi 
maJah kerusakannya semakin besar, akhirnya terpaksa acara peres·· 
mian ditunda pelaksanaannya . 
Pr. 194. Akibat kerusakan itu kemampuan produksinya banya 60 %. 
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Pro 195. 	Dari pada saat di resmikan, produksinya hanya 60 %, kebijakan 
Presiden lebih baik kita tunda saja, sampai perbaikan-perbaikan ini 
bisa dikerjakan dengan sempurna, "kata IB Sudjana selesai melapor 
di Istana Merdeka, Kamis (2/2) . 
Pr.196. Lagi, Sanyoto Un dang Gubernur Sulsel ke Korsel dan Taiwan 
Pr.197. Menteri Negara Penggerak Dana InvestasilKetua BKPM (Badan 
Koordinasi Penanaman Modal) , Ir. Sanyoto Sastrowardoyo meng­
undang Gubernur Sulsel H.Z .B. Palaguna dan Ketua BKPMD 
Sulsel Drs. H. Hakamuddin Djamal mengikuti promosi perdagang­
an, investasi dan pariwisata di Korea Selatan dan Taiwan. 
Pr.198. Ketua BKPMD Sulsel, H. Hakamuddin Djamal kepada "PR" 
mengemukakan, beberapa hari lalu, Meneg Penggerak Dana Inves­
tasi juga mengundang Gubernur H.Z.B. Palaguna mengikuti 
promosi perdagangan dan investasi di Belanda dan Belgia. 
Pr. 199. "Ini berarti, sudah dua kali gubernur di undang mengikuti promosi 
di luar negeri, " jelasnya. 
Pr.200. Dikatakan, promosi perdagangan, investasi dan pariwisata di Korea 
Selatan (kota Seoul dan Taegu) direncanakan tanggal 20--22 Maret 
1995, sedangkan di kota Taipei (Taiwan) tanggal 23--24 Maret 
1995 . 
Pr. 20 I. Indonesia akan mempromosikan agribisnis, agroindustri , industri 
makanan, kimia, tekstil dan pakaian jadi, sepatu, mainan anak­
anak, komponen dan alat-alat elektronika, barang logam, pasar 
modal , dan pembangunan infrastruktur seperti transportasi, teleko­




Pr.202. Pemukiman Graha Modern Jaya Mulai Berpenghuni 
Pr.203 . Sejumlah user menunjukkan ketidak sabaran untuk segera dapar 
menghutll rumah idamannya di kawasan Graha Moderen Jaya, 
kendati pernukiman yang dibangun PT Anugrah Grahajanna itu 
rnasih dalam tahap perarnpungan. 
Pr.204. 	 Sebanyak 8 rumah tangga kini rnulai rnembentuk kelompok warga 
kecil yang menyebabkan suasana di pemukirnan eli l itu terasa akan 
'hidup ' . 
Pr. 205. Presdir perusahaan kontru ks i terkemuka jtll H . Anwar Rauf kepada 
"PR" di ruang kcrjanya jurnat kemarin (3 /2) meyakinkan kalau 
sejumlah rumah dari berbagai tipe yang teJ ah t rbangun itu, sudah 
layak huni. 
Pr.206. 	 Didanlpingi Imbar Ismail dan Tharnrin Esa yang masing-masing 
selaku Direktur dan Pimpinan Proyek, Anwar Rauf lalu mengung­
kapkan kebanggaan tersendiri atas kejelian masyarakat dalam mene­
tapkan pilihan rumall iJaman Graha Moderen Jaya di lokasi strate­
gis 'segitiga' selatan KMUP itu . 
Pr.207 . SeJaku developer, pihaknya tidak sekedar berorientasi kornersil , tapi 
juga mengemban misi pembangunan. terutama dalam iku t meme­
nuh i runtutan kebutuhan masyarakat yang sernakin rnendesak itu. 
g. Berita Vatam Negeri 
Dalam halaman tujuh harian ini dimuat berita-berita dalam negeri yang 
aktual. Pernakaian bahasa Indonesia dalarn berita tersebut tergambar pada 
beberapa contoh berikut. 
Pr.208. Menleri P dan K Berdialog Jarak Jauh dengan Para KBkanwil 
Pr.209. Menteri P dan K Dr. Wardiman secara rutin mengadakan dialog 
jarak jauh rnelalui monitor TV dengan para Kakanwil beserta staf 
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jajarannya di daerah-daerah setiap dua bulan sekali. 
Pr.21O. Kakanwil P dan K Lampung, Drs H Enggu Subarman mengatakan 
kepada Antara di Bandar Lampung, Kamis, dialog jarak jauh 
yang membahas herbagai hal menyangkut pendidikan itu dilaku­
kan secara rutin sejak 1994. 
Pr. 21 !. Wisal.a ke Laut Mcmenangkan Anugerah Jurnali tik Adinegoro 
Pr.2 l2. Tu lisan berjudul Wisata ke Laut karya Thri Gint ini, wartawan Han­
an Suara Pembaruan, Jakarta. terpilih ebagai peraih Anugcrah jur­
nalistik Adinegoro Tingkat Nasional tahun 1995. 
Pr.213 . Wisaf.lwan Australia kt' Indonesia meningkat tahun 1994. 
Pr. 214. Jnvestasi Swasta di Transmigrasi Minimal Rp 407 Minar. 

Pr.21 S. Redaksi Tempo Terakhir Kali Terima Peringatan Deppen Pebruari 

1994. 
h. Berita Luar Negeri 
Berita luar negeri harian Peduman Rakyat terdapat dalam halaman II . 

Beherapa judul berita pada halaman tersebul uicatat sebagai berikut. 

Pr.216 . Walesa Ancam Bubarkan Parlemen Polandia 
Pr.2 17 . Dewan Eropa Bekukan Permintaon Keanggotaan Rusia 
Pr. 210. Belanda Adakan Pengungsian Terbesar Karena Air Bah 
B. Harian Fajar 
Harian ajar yang terbit pada pagi hari isinya dapat dirinci berd 'arkan 
penempatannya dalam halaman. Halaman I memuat berita utama (head 
line) dan beritn-berita aktual !ainnya. Pada halaman 2 diisi dengan berita 
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Ekobis (Ekonomi dan Bisnis). Halaman 3 berisi berita-berita kota dan 
KriminaHtas . Selanjutnya pada halaman 4 berita-berita dar i Sulawesi 
SeIBlan. Halaman 5 diis i dengan berita Parepare dan Sekitarnya; halaman 
6 berisi Tajuk Reneana; pada halaman 7 disediakan untuk berita manca­
negara dan ruangan iklan. Halaman 8 diisi dengan berita-berita Indone­
sia Timur. Pada halaman 9 berisi aneka berita, iklan, pengumuman, 
edang halaman 10 diis i dengan berita-beri ta OAah Raga . Halaman 11 
merupakan ha laman untuk hiburan . Yang terakhir adaJah haJaman 12 
berisi inro dari dan unluk serta aneka Fajar lainnya. 
Berikut ini dikutip heberapa conloh pemakaian bahasa Indonesia dari 
setiap halaman disertai kode sumber dan namar urut . 
f} I . 1".mah T idak Bolch Jadi Barang Spekulasi 
Fj .2. Pres iden Minta Pemda Beri Bantuan Sepenuhnya. 
Fj .3 . Ini peringatan presiden pada spekulan tanah . 
fj.4. "Tanah tidak bolch menjadi harang spekulasi yang bertujuan untuk 
mengeruk keuntungan sebesar-besarnya. 
Fj,S; Tidak baleh seorang pun mempunyai hak yang sah untuk memiliki atau 
mengu a ai tanah secara berlehih-Iebihan , " kata Presiden Saeharlo. 
(halaman 1) 
Fj.6. 	'Sejahtera Super Store' Dibuka Besok 
Dilengkapi Sislem Pembayaran Canggih 
'Automatic Cassier' 
Fj. 7. Satu lagi sarana perbeJanjaan lengkap akan hadir di kota ini . 
Fj.8. "Sejahtera Super Store" yang terletak di jalan KH Wah id Hasyirn 
Ujungpandang, besok akan melakukan grand opening untuk urnum. 




Fj. lO. Sejabtera Super Store, merupakan mall empat lamai yang dilengkapi 
dengan dua eskalator yang menghubungkan lantai 2 dengan lantai 4. 
(halaman 2) 
Fj. 11. Tewas Ditikam Dua Pemuda Tak Di kenal 
Fj .12. Saiful , 18 tahun, warga jalan Kelapa iga No. 43 Ujungpandang, 
menjadi korban penikaman dua anak muda tak dikenal tidak jauh dan 
rumahnya. 
Fj.13 . 	Akibatnya, tukang emas tersebut menghembuskan nafas terakhirnya 
hebcrapa saat sekitar pukul 02.00 Wita - etelah iba di Rumah Sakit 
Islam Faisal Ujungpandang. 
(halaman 3) 
f<'j. [4. 	Marak, Ba:alr Menyambut ubaran 
Fj . 15 . Menjemput lebaran I Syawa) 1415 H. masyarakat bumi Saweriga ing 
tampak herbondong-bondong memoelanjakan duitnya paua prosesi 
yang dispons ri Darma Wanita PT PL Wi!. VIII Cab . Palopo yang 
dibuka sabtu pagi (18/2) berlokasi di Mess PLN Cab. Palopo jalan 
Pattimura Kotif Palopo. 
Fj .16. MAN Polmas Peringati Nuzulul Quran 
Fj.17 . Un ur pimpinan, staf dan guru bersama siswa Madra ah Aliah Negeri 
(MAN) Polmas mengadakan peringatan Nuzulu) Quran, Kamjs , 17 
Ramadhan 14 15 H/16 Februari 1995 malarn di Lampa. ke . Wono­
mulyo . 
(ha laman 4) 
J:;j .18. Belum Tertib, Mobil Angkulan di Pelabuhan Kodya Parepare 
Fj.19. Pencuri Masuki Toko Andika Pinrang 
Fj.20. Larikan Gadis Dibawah Umur, 'Abd ' Meringkuk di Mapolsek 
Fj .21. Gara-gara membawah lari gadis dibawah umur- Kas (14), akhirnya 
tersangka Abd (30) asal Kabupaten Bone mendekam di rutan Mapol­
sek DuapituE, Sidrap sejak Minggu (12/2) lalu . 
(halaman 5) 
Fj .22. Tajuk Rencana 
Fj .23. Dana bagi Pembinaan Olahraga Semakin Sulit 
Fj .24. Pembangunan olahraga tak bisa disepelekan . 
Fj . 25 . Sebab pembangunan d ' bidang olahraga merupakan bagian dari 
pembangunan nasioDal, pembangunan manusia seuruhnya. 
Fj.26. 	Memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan masyarakat yang 
dicanangkan Presiden pada Hari Olahraga Nasional (HAORNAS), 
merupakan indikasi betapa pentingnya olahraga. 
Fj.27 . 	Olahraga bukan saja unruk membenhlk manusia yang sehat jasmani 
dan rohani, tapi sekaligus sebagai wadah pemersatu bangsa, mampu 
menjalin persahabatan antarbangsa bahkan mengangkat harkat dan 
martabat bangsa lewat presta,i olebraga. 
(halaman 6) 
Fj.28. Agen Soviet Membelot ke Inggris 
Fj.29. Israel login Latihan Militer dengan Arab 
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Fj.30. Malaysia Janji Tak Gunakan Senjata Klaim Spratly 
Fj.31. Masyarakat Sulutteng Kurang ManCaatkan Belanja Lewat Pos 
Fj.32. Tepat, Bitung Dikembangkan jadi CCC 
Fj.33. Gubernur Sulawesi Utara (Sulut) CJ Rantung menyetujui gagasan 
Walikotamadya Bitung Drs. Sarundajung menjadikan kotanya dikem­
bangkan sebagai Cargo Consolidation Center (CCC) di Kawasan 
Timur Indonesia (KTI). 
C. Mingguan Mimbar Karya 
Data pemakaian bahasa Indonesia dalam surat kabar yang terbit di Su­
lawesi Selatan juga diangkat dari mingguan Mimbar Karya, yang isinya 
dapat dikelompokkan sebagai berikut. Halaman I meITmat berita utama 
(head line) di samping berita-berita penting lainnya . · Halaman II disediakan 
un\uk Media Pendidikan , dan pada haJaman III untuk Mimbar Agama. 
Selanjutnya pada halaman IV, V, VI, VII, dan VIII berisi Dunia Wlnita dan 
Kesejahteraan Keluarga; Emka Kecil & Remaja; Kronik Internasional dan 
Tanah Air; Ik1an,' dan Kronik dari K[){a ke Kota. 
Beberapa contoh penggunaan bahasa Indonesia dalam mingguan ini 
disajikan dengan nomor kode MK = Mirnbar Karya dan nomor urut. 
Mk.l. Masya rakat Kita Memerlukan Dokter Pejuang 
Mk.2. Penghargaan 1m Bukan Untuk Pribadi Saya 
Mk .3. Tampil bersahaja dengan stelan jas warna biru tua, Gubernur Sulsel 
H.Z .B. Palaguna berdiri tenang ketika Menteri Kependudukan dan 
Kepala BKKBN Haryono Sujono menyematkan penghargaan tertinggi 
atas prestasi Keluarga Berencana , "ManggaJa Karya Kencana:'. 
/ 
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Mk.4 . Pagi itu, diruang pola Kantor Gubernur Kdh. Tk.I Sulawesi Selatan, 
semua hadirin tampak berwujud ceriah . 
Mk.5 . Gambaran suka cita yang mewarnai penyerahan lencana penghargaan 
itu, kepada Gubernur, merupakan suatu berkah yang tak terhingg~ 
kepada seluruh rakyat Suiawesi Selatan. 
(Mimbar Karya, Minggu II, 
Nopember 1994, ha laman I) 
2.2.2 Penyimpangan Kaidah Bahasa Indonesia 
2.2.2.1 Peoyimpangan Kaidah Ejaan 
Kaidah Ejaan bahasa Indonesia ialah Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
IndoneSia Yang Disempurnakan, yang diterbitkan oleh Departemen Pendi­
dikan dan Kebudayaan berdasarkan Keputusan Menter i Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543a/U /1987, tanggal 9 September 
1987. 
Dari data yang terkumpu! dalam penelitian ini ditemukan beberapa 
penyimpangan kaidah ejaan sebagai berikut. 
Nomor Penyimpangan Seharusnya 
Data 
Pr.2. H.Ismail Hasan H. Ismail Hasan 
Metareum, SH ietareum, S.H. 
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Pr.1S. .. . ikhw- ... ikh­
al wa1 

Pr.21. disinilah di sinilah 

Pr.22 . azas asas 





Pr.36. Bahkan Bahkan, 

Pr.39 . di jawab dijawab 

Pr.40. sangkutpaut sangkut paut 

Pr.43. saudara Saudara 

Pr.45. bahawa bahwa 

Pr.51. ke saya saja kepada saya saja 

Pr.60. Masyarakat masyarakat 

Pr.64. . .. pengumpu- . .. pengumpul-

Ian ... an ... 

Pr.66 . Mayor Pol Drs. Mayor Pol. Drs. 

Syahrul Maml1)a .. . Syahru\ Mamma .. . 

Pr.6S. Dan dengan ... Dan, dengan ... 

Pr.73 . . warga jalan Kijang warga Jalan Kijang 

Ujung Pandang . Ujung Pandang 

Pr.75. Dan sejak bebas, Dan, sejak bebas 

Pr.7S. se Kotamadya se-kotamadya 

Pr.SO. se utuhnya seutuhnya 

Pr.81. antar umat beragama antarumat beragama 

Pr.85. Drs.M Nawawi Drs. M. Nawawi 

Pr:SS. januari Januari 

Pr.93 . jelasannya je\asnya . 

Pr.9S. Bahkan jika .. . Bahkan, jika ... 

Pr.! 00 . koord inasikan d ikoordinasikan 

Pr.IOI. khasa lnggris khas Inggris 

Pr.!06. jarak limameter jarak lima meter 

Pr.108. diatas mistar di atas mistar 

Pr.109 . melebar kesamping melebar ke samping 

Pr.110. dibabak kedua di babak kedua 

Pr.l)l. diJuar kotak pinaiti di luar kotak pinalti 

Pr. IIS . ... pemban- . .. pemba­
gunan... ngunan 

Pr.122. Orsosl>01 orsospol 









Pr.145. Dan karenaya 
Pr.l46 . DPR atau DPR 
Pr.147 . obyektif 
Pr.154 . satu p.h 
Pr. 162. foto kopi 
Pr. J66. 2.000 Km 
ke Man-
ado 
Pr.167 . '" bergant­
ian ... 
Pr.168 . gangguankeamanan 
PL169. jam 24.00 tengah ma-
lam disekitar Masamha 
Pr.170. ditengah jalan 
Pr.174. ...den 
gan ... 
Pr.178 . disaat 
Pr.181. uatamanya disekitar 
... dap­
at diduga rawan 
Pr.182. 1.000 dari muka laut 
bulan Nopember 
pada Jam delapan 
Pr.183. disisi sebuah tebing 
Pr.184. diwaktu malam 
Pr.192. .. .IB Sud­
jana 
30 januari 
Pr.195. Dari pada ... 
Pr.199 . di undang 
Pr.205 . jumat kemarin 
Pr.21O . Drs H Enggus 
SubarmaIl 























pukul 24.00 tengah ma-
Jam di sekitar Masamba 




utamanya di sekitar 
... da­
pat diduga rawan 
1.000 meter dari 
permukaan laut 
bulan November 
pada pukuJ deJapan 
di sisi sebuah tebing 






J umat kemarin 




Fj.8. KH Wahid Hasyirn K.H. Wahid Hasyim 
Ujungpandang Ujung Pandang 
FJ.15 dibuka sabtu pagi dibuka Satitu pagi 
Fj.33. c.J Rantung c.1. Rantung 
Mk.4. diruang pola 	 di Ruang Pola 
Contoh-contoh penyirnpangan dan perbaikan di atas didasarkan pada 
kaidah ejaan yang terdapat dalam huku Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia Yang Disempurnakan, yang isinya meliputi kaidah pernakaian 
sebagai berikut: 
1. Pemakaian Huruf, meliputi (1) huruf abjad, (2) huruf vokal, (3) huruf 
konsonan, (4) huruf diftong, (5) gabungan huruf konsonan, dan (6) pemeng­
galan kata . 
2. Pcmakaian Huruf Kapital dan Huruf Mirin~, ,JTleliputi(l) huruf kapital 
atau huruf besar, (2) huruf miring. . " 
3. Penulisan Kata, mencakupi (1) kata dasar, (2) kata turunan, (3) kata 
ulang, (4) gabungan kata , (5) kata ganti ku, kau, mu, dan -nya; (6) kata 
dcpan di, ke, dan dari ; (7) kala si dan sang; (8) partikel, (9) singkatan dan 
akronim, dan (10) angka dan lambang bilangan. 
SeJanjutnya dibicarakan kaidah Penulisan Unsur Serapan. Kaidah 
penuiisan tanda baca membahas (1) tanda titik, (2) tanda kOlJla, (3) tanda 
titik koma, (4) tanda titik dua, (5) tanda hubung, (6) tanda pisah, (7) ·tanda 
elipsis, (8) tanda tanya, (9) tanda sem, (10) tanda kurung, (11) tanda 
kurung iku, (12) tanda petik, (13) tanda petik tunggal , (14) tanda garis 
miring, (15) tanda penyingkat atau apostrof. 
Beberapa kaidah ejaan yang tidak dipatuhi dapat dicatat sebagai 
berikut. 
1. Kaidah pemenggalan kata 
a. 	Jika di tengah kata ada vokal yang berurutan, pemenggalan dilakukan di 
antara kedua huruf vokal itu. 
b. Jika di tengah kata ada dua huruf konsonan yang berurutan, pernenggalan 
dilakukan di antara kedua huruf konsonan itu. Gabungan humf konsonan 
tidak pernah diceraikan. 
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Misalnya: 
raky-at (pr.142) > rak-yat 
den-gan (Pr.174)· > de-ngan 
pemban~gunan cPr. I 15) > pemba-ngunan 
Penyimpangan kaidah penulisan huruf kapitaJ juga ditemukan dalam 
penulisan nama bulan. Kaidah butir 8 menyatakan Huruj kapital dipakai 
sebagai humjpertama nama iahull, bulan. hari, hari raya. dan peristiwa se­
jarah. . 
. Misalnya: 
januari (Pr. 88) ----> Januari 
Namun, yang paling banyak clilanggar adalah kaidah penulisan kata depan 
di, ke, dan dart. Butir F Kaidah penulisan kala menyatakan: 
Kata depan di, ke, dan dari ditulis terpisah daTi kala yang mellgikutinya 
kecuali di dalani gabungan kala yang sudah lazim dianggap sebaga'i' saw 
kata seperti kepada dan daripadn. 
PeFlyimpangan-penyimpangan pCl1ulisan ditemukan dalam · data : 
Pr.21, PL5l, Pr.108. Pr.109 , Pr. I 10, Pr.lll, PL170 , Pr.178 , Pr.ISI , 
dan PL183: 
Kaidah PenuJisan Serapan Kata Asing dinyatakan bahwa Dalam 
perkembangannya, bahasa Indonesia menyerap unsur dari berbagai bahasa 
lain, baik dari bahasa daerah maupun dari bahasa asing seperti Sanseker­
ta, Arab, Portugis, Be/anda, atau Inggris. Berdasarkan taraf integrasi, 
unsur pinjaman dalam bahasa Indonesia dapat dibagi atas dua golongan 
besar. Pertama, unsur pinjaman yang belum sepenuhnya terserap ke dalam 
bahasa Indonesia, seperti reshuffie, shuttle cock. Unsur-unsur ini dipakai 
dalam konteks bahasa Indonesia, tetapi pengucapannya masih mengikuti 
cara asing. Kedua, unsur pinjaman yang pengucapan dan penulisannya 
disesmiikan dengan kaidah bahasa Indonesia. Dalam hal ini diusahakan agar 
ejaannya hanya diubah seperlunya sehingga bentuk Indonesianya masih 
dapat dibandingkan dengan bentuk asalnya. 
(pedoman Umum EYD, 1994) , 
Berdasal;lcan kaidah penyerapan kata asing di atas, penulisan uhsur 
bahasa asing yang dipakai dalam data dapat diteriina, pe-recall-an (pr.2); 
yaitu pertama sepenuhnya diserap secara utuh baik tulisan maupun 
pengucapan. 
Penyerapan bahasa asing lahar kedua, yaitu kosakata bahasa asing 




Andi Jemma Cup 
possession football 





Cargo Consolidation Center 
suaian baik pcnulisan maupun pengucapan. 
Beberapa contoh pemakaian : 
orientasi 
motivator 































2.2.2.2Penyimpangan Kaidah Diksi (Piliban Kata) 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan Tahun 1994 menerbitkan buku Bahan Penyuluhan Bahasa 
Indonesia, yang antara lain berisi Diksi atau Pilihan Kata (1994:75). 
Piliban kata merupakan unsur yang sangat penting , baik dalam bidang 
karang-mengarang maupun dalam percakapan sehari-hari . 
Karena dapat dianggap kurang berarti jika pilihan katanya kurang 
cermat, walaupun, misalnya, organisasi penyajiannya baik, pemakaian pa­
ragrafnya cermat, susunan kata dalam kalimat teratur, dan gaya bahasanya 
baik. 
Kekurangtepatan dalam pilihan kata akan mengakibatkan karangan 
kurang berbobot dan kurang bernilai. Pilihan kat a adalah mutu dan keleng­
kapan kata yang dikuasai seseorang sehingga ia mampu menggunakan 
secara tepat dan cermat berbagai perbedaao dan persamaan makna kata 
sesuai dengan tujuan dan gagasan yang akan disampaikan, serta kemain­
puan untuk memperoleh bentuk yang sesllai dengan . situasi dan nilai rasa 
yang dimiliki pembaca dan pendengar. 
Syarat Diksi (pHihan Kata) 
Syarat pilihan kata adalah (1) tepat, (2) benar, (3) lazim. 
(1) Tepat 
Yang dimaksud dengan tepat adalah bahwa kata itu dapat mengung­
kapkan gagasan secara cermat. 
(2) Benar 
.. 
Setiap pilihan kata haruslah benar, maksudnya ialah pilihan kata itu 
sesuai deogan kaidah kebahasaan. 
(3)Lazim 
Lazim berarti bahwa kata yang dipakai adalah dalam bentuk yang 
sudah dibiasakan dan bukan merupakan bentuk yang dibuat-buat. 
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Kata meninggal, mati, wafat , semuanya berarti 'tidak hidup " 'hilang 
nyawanya' . Ketiga kata itu mempunyai kelaziman pemakaian masing-ma­
sing . 
Berdasarkan ketiga syarat di atas, berikut ini diberikan beberapa 
penyimpangan dan perbaikan beberapa data yang ditemukan sebagai berikl,lt. 
No. Data Penyimpangan PerbaikBn 
Pr.! Bicarakan Membicarakan 
Pr.3 minta meminta 
Pr.7 adalah merupakan 1) ad alah 
2) merupakan 
Pr.8 menurutnya menurut H. Ismail 
Hasan Metareum , S.H. 
PLI2 mengenai desa mengenai dosa 
bukan desa bukan dosa 
Pr.22 sebagai seperti 
Pr.33 melalukan melakukan 
Pr.36 menyatakan dinyatakan 
Pr.44 sabar kesabaran 
Pr.48 membahas membahasnya 
Pr.51 ke orang lain orang lain 
Pr.53 dia maki saya dia memaki saya 
Pr.55 di rapat di dalam rapat 
Pr.57 harus punya rvempunyai 
PL75 sedikitnya paling sedikit 
Pr.76 menggasak mencuri 
PL77 Perhatikan Memperhatikan 
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Pr.79 dilaksanakan Pemda 








Pr.88 Pada januari. .. 





Pr.]37 dalam hemat kita , 
Pr.138 . pertanggungan jawab 
Pr.142 harapan kita 
Pr.145 Dan karenanya 
Pr.l46 DPR atau DPR 
Pr.148 Beli 
Pr.150 nyanyian 
Pr.152 tetapi mengalami 
Pr.153 masih punya 
Pr.154 mohon sudi, kiranya 
judul Jagu-Jagunya 
Pr.155 menyiarkan surat ini 
Pr.156 surat saya ini 
Fj.l jadi 
Fj.2 Minta Pemda beri 
Fj . 15 . menjemput lebaran 
Fj.17 mengadakan peringatan 
dilaksanakan oleh Pemda 
yang dibacakan oleh 
Kepala Kantor. .. 
juga meminta 
terdiri atas agama 
Islam .. . 
Direncanakan berlang­
sung pada Bulan Maret 
. Pada bul an Januari 
...direncanakan ber­





menurut hemat kami, 
pertanggungjawaban 
harapan kami 
Oleh karena itu , 
DPR atau DPRD 
Membeli 
yang dinyanyikan oleh 




memuat surat ini 
surat ini 
rujadikan 


























2.2.2.3 Penyimpangan Kaidah Struktur Kalimat 
Pemakaian bahasa Indonesia yang benar harus didulrnng o)eh kecermat­
an struktur kalimat. Kecermatan yang dimaksudkan di sini menyaTigkut 
(1) cermat atau benar struktur frasa; 
(2) cermat atau benar s~ruktur klausa; dan 
(3) cermat atau benar struktur kalimat. 
Sebuah kalimat tidak hanya terdiri atas kata-kata secara Jepas , tetapi 
merupakan rangkaian atau untaian kata yang mengungkapkan pikiran yang 
utuh . . Untaian kata yang mengungkapkan pikiran secara utuh itu disebut 
kalimaL Dalam sebuah karangan tertulis atau surat, kalimat itu merupa­
kan bagian terkecil sebagai unsur pembentuknya. Paling tidak kalimat itu 
merupakan titik tolak atau bagian awal sebuah karangan. 
Kebenaran sebuah kalimat seJain ditentukan oleh keutuhan unsur-unsur 
pikiran, ditentukan juga oleh 
a. kelugasan penyusunannya (tidak rancu); 
b. urutan kata-katanya; 
c. ketepatan pemakaian kata-kata penghubungnya; 
d. kecermatan memilih kata-katanya; dan 
e. kebenaran menggunakan bentuk kata-katanya. 
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Dengan bertitik tolak pada batasan-batasan kalimat (struktur kalimat) 
di atas, data pemakaian babasa Indonesia dalarn surat kabar di Sulawe­
si Selatan dapat digambarkan sebagai berikut. 
NomorData 
Pr.67. J adi temuan ini merupakan murni hasil penyelidikan petugas kepoli­
sian. 
Perbaikon 
Jadi, temuan ini merupakan hac:;i/ penyelidikan murni oleh petugas 
kepolisian. 
Pr. 75. Dan sejak bebas , sedikitnya telab empat kali mengulangi kebiasaan 
buruknya itu. 
Perbaikon 
Dan, s~jak ia hebas, sekurang-kurangnya ia telab mengulangi kebia­
saan buruknya itu empat kali. 
Pr.79. Pekan orientasi pemuka agarna ini dilaksanakan Pemda KMUP 
. bekerja sarna dengan instansi terkait . 
Perbaikon 
Pekan orientasi pemuka agarna dilaksanakan oleh Pemda KMUP 
dengan bekerja sarna instansi terkait. 
Pr.86. Balap Sepeda Andi Jemma Cup Direncanakan Maret. 
Perbaikon 
Balap Sepeda Andi Jemma Cup Direncanakan Berlangsung pada Bu­
Jan Maret. 
Pr.88. Pada januari tabun ini, Pemda Kab. Luwu konsentrasi penuh pada pe­
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rayaan peringatan saat-saat bersejarah itu . 
PerbaiJuln 
Pada bulan lanuari tahun ini, Pemda Kabupaten Luwu berkonsentrasi 
penuh pada peringatan saat -saat bersej arah itu . 
Pr.156 . Dengan den&.an demikian, saya harap surat saya ini akan mendapat 
tanggapan yang cukup baik. 
Perbaikan 
Harapan saya, surat ini akan mendapat tanggapan baik dad pemba­
ca. 
Pr.176. Sopir juga tidak hilang aka!. 
Perbaikan 
Sopir juga tidak kehilangan aka\. 
Fj.l . Tanah Tidak Boleh Jadi Barang Spekulasi 
Perbaikan 
Tanah Tidak Boleh Dijadikan Barang SpekuJasi 
Fj.2. Presiden Minta Pemda Beri Bantuan Sepenuhnya. 
Perbaikan 
Presiden Minta Pemda Memberi Bantuan Sepenuhnya. 
Fj.3. Ini peringatan presiden pada spekuJan tanah. 
Perbaikan 
Ini, peringatan presid en kepada spekulan tanah. 





Pengoperasian perdana ini tentu saja akan disambut dengan gembira 
oleh masyarakat Ujung Pandang. 
Mk.4. Pagi itu, diruang pola Kantor Gubernur Kdh. Tk.I Sulawesi Selatan, 
sernua hadirin tampak berwujud ceriah . 
Perbaikan 
Pagi ilU, di Ruang Pola Kantor Gubernur Kdh. Tk.l Sulawesi Selatan, 
hadirin tampak berwajah ceria. 
3 	 PEMAKAIAN BAHASA INDONESIA DALAM IKLAN 
3.1 Pengantar 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kedua. Tahun 1993: Ce­
takan Kedua, dijeJaskan pengertian iklan sebagai berikut. 
1. 	berita pesanan untuk mendorong, membujuk khalayak ramai agar tertarik 
pada barang dan jasa yang ditawarkan; 
2. 	pernberitahuan kepada khalayak mengenai barang atau .iasa yang dijual, 
dipasang di dalarn media rnassa (seperti surat kabar dan rnajalah) di 
tempaHempat urnum . (hIm. 369) 
Tulisan ini rnengamati pemakaian bahasa Indonesia dalam iklan yang 
dimuat oleh sural kabal yang terbir di Sulawesi Selatan (harian Pedoman 
Rakyal, harian Faj,1l", dan mingguan Mirnbar Karya). 
3.2 Bentuk Pemakaian Bahasa Iklan 
Sesuai dengan sifatnya sebagai iklan, bentuk bahasa iklan memiliki ben­
tuk khusus . Kekhususan terlihat dalam isinya yang singkat, padat, dan 
cenderung kurang menaati kaidah bahasa Indonesia. 
Kita perhatikan data pemakaian bahasa iklan sebagai berikut. 
Pr.l. BVKU 
Anda membutuhkan buku-buku tingkat;TK, SD, SLTP, SLTA, 
PT, serta buku-buku cerita anak, novel atau buku-buku ilmiah 
populer, secara lengkap dan terbaru. 
Kunjungi Toko Buku 
Pedoman IImu . 
n .Arief Rate 31 Ujung Pandang 










Perlengkapan yang memadai Anak Sekolah dan Pegawai Kantor 
untuk Keperluan alat Tulis Menulis serta perJengkapan lainnya. 
dapatkan di Toko Buku 
PEDOMAN ILMU 
JI .Arif Rate 31 Ujung Pandang 
atau JI .Pinggir Laut 24 Pare-pare 















RELASI DIKarA UPG, KEL./ORG TUA DI KAB. TK. II, 





KEPUASAN LAHIR BATIN 

PARCEL LEBARAN 








. VASE ANGGREK 
VAS KERAMIK CANTIK DIPADU ANGGREK SEGAR, 

MUTU EXPORT, MENAWAN . . 
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Pr. 7 . TELAH TIBA 
TeJah tiba pakaian baru lokal/import bagi kaum ibu 
& remaja di NEW MODE JI.Pasar Ikan NO .5 UI 
menyambut Hari Raya Idul Fitri. 
Pr.8 . SANDY MOTOR 
ANDA SULlT JUAL MOBIL ATAU 
BELl MOBIL HUB. 85442 J 
Pr.9 . FELANNI'S SALON 
Dicari Kapster berpglmn. Hub. 
JI.Lembeh 40 - 311233 UP. 
Pr.IO . CATERING 
Melayani Rantangan U/Kantorl 
R.TinggaJ Hub. Kios Flamboyan JI. 
Cenderawasih 284, Tlp.853037 
Pr.II. MANORIAN TRAVEL 
DAPATKAN .HARGA KHUSUS SEMPATI MENJELANG 
LEBARAN. HUBUNGI SEGERA TELP. 854169 
Pr.12. DIBUTUHKAN 
Pria/wanita min. SMA. u/Bagian 
Penj . bisa bhs.Mandarin. Umur 
max. 25 thn fas. gaji, incentive, 
dan transport . Lamaran ke 
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MAHAPUTRA JI.Bandang 33 
U.P.Palinglambat 15 Maret 1995. " 
Pr.13 . ROTI 
Candy Bakery Jl.Usman Jafar 9, tJp. 
328219. Aneka Roti ,Kue, Ice Cream 
Juice, Makanan & Minuman. Discount 
15% . Hari Raya Buka. 
Pr. 14. AA.SALON 
C.Bath a/C.Muka Rp5rb, Toning 
sid Rp 20rb. Ker.Papan sid 
Rp 20rb. JI.G .Salahutu 30 UP. 
Pr.15. ALFASPEED 
Anda hendak keluar kota? Per­
cayakan servis kendaraan anda 
pd . ALFA SPEED JI.G.Lati­
mojong No. I. Telp. 32827. 
Pr.16. HANDPHONE 
Assecories Handphone, Baterei 
~harge, Dompet : Motorola, 
Ericson, Nokia, dU. Hub. Mario 
Bross, JI. Irian l1A. ph. 31942 
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Pr.17. DELIA ORCHID PARK 
HOTEL 
JI.Urip Sumoharjo Km. 6, Tlp.442325 - 441917 Ujung Pandang 
. 	 . 
Melayani: 
Pesta Perkawinan Taman & Gedung sId 2.000 Orang 
Ulang Tahun, Ramah Tamah, Meting/Seminar dll. 
Catering Berjalan untuk Kantor & Rumah Tangga 
minimum pesanan 50 orang, lengkap peraJatan plus 
pelayanan. Dapat diJayani di tempat siang atau 
malam. Dalam rangka acara Halal Bi Halal kami 
layani pesanan untuk perusahaan. 
Pesanan dapat diJakukan mulai sekarang . 
Tersedia Kamhing Guling 
Datang ! Saksikan & Nikmati 
(pedoman Rakyat, 1 Maret 95, hIm. 11) 
Fj. 18. 	 CRYSTAL special 
Citarasa Masa Kini 
Fj .19. 	 Perumahan 
Griya Alam Permai 
PILIHAN 
KELUARGA 
BAHAGIA .. .. . 
C.A.K.R.A .W.A.L.A. 
BARU DIKAWASAN 
TIMUR UJUNG PANDANG 
HUBUNGI KANWR PEMASARAN KAMI: 
PT. DUTA PERMAI ADISARANA 
J1. URIP SUMOHARJO No.225 PO BOX 1737 UP 
Phone: (0411) 444333, FAX. (0411) 319747 
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Fj.20. 	 KALLA LINES 
KM. I1DN II dan ~. EDHA II 
Menerima muatan: Mobil (Kendaraan 
bermotor), Hewan, General Cargo, 
Ahad dan Kamis pada minggu kedua 
dan keempat. 
' NY. CORINGLE BAY 
Schedule 
Menerima muatan 
: Darwin - UPG - S.PORE. pp Se­
kali Sehulan (ReguJer) 
: AustralialS .Pore, serta Je­
p<lng/Hongkong/Taiwan/Eropal 
Amerika dengan T /S Singapore 
HUBUNGI ALAMAT DIBAWAH INI: 

PT. PELAYARAN NASIONAL KALLA LINES 









J1. KH. Ramli No.52-58 Tip . 325051 (Hunting) 
Fax. (0411) 330773 Ujung Pandang 90174 
BELANJA KEBUTUHAN LEBARAN DENGAN SUASANA 
, LEBIH NYAMAN, BARANG LEBIH LENGKAP, LOKASI 
MUDAH DUANGKAU, SERTA HARGA LEBIA BERSAING 
Fj.22. 	 KACAMATA 
SURYA MAS OPTICAL 
Komp. Latanete Blok D No. 9 






- Terima Resep Dokter Mata 
- Computer System 
- Special Discount. 10% sid 30% 
- Servis Memuaskan 




JAMU KUAT KHUSUS PRJA 
Mengapa OKSI sangat dibutuhkan 
dalam keharmonisan suami - istri 
Buktikan sendiri khasiatnya. 
Hanya Rp. l5 .000,-/BotoJ. 
Depkes RJ No. TR 933666091 
Hub . Distributor : 
BINAMA 
J1. C. Was ih No . 64 Telp .8728 14 
Ujung Pandang 
Fj .24. ASSHAFAA TEXTIL 
Super murah Kain Wool 
menyambut TAHUN BARU 
Hubungi Segera: 
ASSHAFAA TEXTJL 
JI.G. Bawakaraeng No.2l 
U.Pandang 
Fj .25. KAIN WOOL 
ARROW TAILOR 
Siap meJayani Anda . 
Secepat mungkin 
Jahitan jas I x 8 Jam 
Bermacam-macam kain wol, 
menyediakan Jas (siap pakai). 
- J as untuk Pengantin 
- Jas Tutup 
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- Jas Sutra 
- J as PSR dan Aneka macam Kain 
Sutra untuk Kemeja dan Jas 
JI.G. Bawakaraeng No. 50 
TeIp.(041l)316448 
U jung Pandang 
Fj.26. 	 SOFT OPENING 
JASMIN HOTEL 
Jin . Jampea NO.5 
Teip. 320424 (12 lines) 
Fax. 328283 Ujung Pandang 
Room Rate: 
Standard Rp.55.000,- Nett 
Delux Rp.75 .000,- Nett 
Suite Rp.l00.000,- Nett 
Live Music in Coffee Shop 
Fj.27. 	 MEUBEL 
KREDIT MEUBEL 
Rupa-rupa Perabot Rumah Tangga 
seperti *Kursi Tamu *Lemari 
*Bufet *Tempat Tidur dB . 
MUTU TINGGI - KUALITER 
TERJAMIN & HARGA BERSAING 
Juga terima reparasi: Kursi -
Jok Mobil dan Bisa Thkar Tambah 
Disiapkan Harga Khusus untuk 
JUKO MEUBEL 
Hubungi 






Jl. Sultan Alauddin No. 19 
U jung Pandang 
Servis dan Menjual Arloji 
selalu siap melayani anada 
hasil dijamin memuaskan 
tarif berdamai 
Mk .29 . ALAT PERTANIAN 
UD. ANEKA DIESEL 
JI. Bandang No. 63 
Telp. 22342 - 6645 
Menyediakan segala jenis in ­
sektisida,Fungisida,Herbisida 
Pupuk NPK dan alat-alat pertanian 
Mk.30 . TEKSTIL 
lDKO DIPA 
JI. Nusantara No . 164 - 166 
Ujung Panda.ng 
Menjual segala macam tekstil 
untuk pria/wanita dan anak­
anak 
Mk.31. RUMAH MAKAN 
"MEDAN" 
. JI. Nllsantara No. 230 
Telp.317441 
Menghidangkan Masakan 
Padang buka jam 09.00 
. sId 21.00 
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Menerima pesanan pesta 




Mk.32. 	 TOKO TANI BERU 
J;1. Veteran. No. 211 C 
TeJp.8710J8 
Ujung Pandang 
Menjual segaJa merek obat ha­
ma , sprayer, bibit tanaman, 
pupuk NPK dan segaJa jenis 
kebutuhan peternakan,Perikan­
an dan juga tersedia bibit 
tanaman mangga okuJasi ; 
Jambu bangkok dJl. Kami seJa­
lu menanti kedatangan Anda. 
Mk.33. 	 BAHAN BANGUNAN 
UD. SURYA SEN1DSA 
JI. Dr. Wahidin Sudirohusodo 
No. 226 (d/a. JI. Irian No . 208A) 
TeJp. 323599-312289-3] 8968 







- Alat-alat bangunan/teknik 
- Besi Beton-siku-UNF-WF 
- Besi Plat/Kapal-Bordes-Strip 
- Pipa besi/PVC Fitting 
- Pompa Air Dah. Jet Pump 
- Variasi Furniture/Meubel 
3.3 Penyimpangan Kaidah Bahasa Indonesia 
3.3.1 Penyimpangan Kaidah Ejaan 
Beberapa contoh penyimpangan kaidah ejaan yang ditemukan dalam 
data iklan sebagai berikut. 
No. Data 
Pr.l Anda membutuhkan buku-buku 
Tingkat; TK, SD, SLTP, ... 
Jl .Arif Rate 31 Ujung Pandang 
atau JI. Pinggir Laut 24 Pare-pare 
Perbaikan 
Anda membutuhkan buku-buku 
tingkat: TK, SD, SLTP, ... 
Jln . Arif Rate No. 31 Ujung Pandang 
atau Jln . Pinggir Laut No. 24 Pare-pare 
Pr.3 Komplex Perumahan --­> Kompleks Perumahan 
Pr.4 RELAS1 DJKOfA UPO -­> RELASI D1 KOfA 
UJUNG PANDANG 
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Pr.6 EKSPORT > EKSPOR 
Pr.7 import > impor 
Pr.8 Hub . > Hubungi 
Pr.9 berpglmn > berpengal aman 
11. 	Lembeh 40-311233 UP > lIn . Lembeh No.4O 
Telp. 311233 
Ujung Pandang 
Pr.IO u/Kantor/R. Tingga\ > untuk Kantor/Rumah Tinggal 
Pr.12 min. SMA. ul Bagian > minimum berijazah , 
Penj. bisa bhs.Mandarin. 	 SMA untuk Bagian 
Penjualan, bisa ber­
bahasa Mandarin 
UP > U jung Pandang 
max. > maksimum 
fas. > fasilitas 
jl. > lIn. atau lalan 
Fr.13 	 C.Muka > Cuci Muka 
Rp 5rb > Rp 5.000,00 
sId > s.d. 
Pr.15 pd > pada 
PrJ 7 TIp. > Telp. 
Fj.19 C.A.K.R.A.VV.A.L.A > CAKRAVVALA 
DIKAWASAN > DI KAVVASAN 




Fj.21 	 n. KH. Ramli > JIn. K.H . Ramli 
Fj.22 	 KACAMATA > KACA MATA 
Komp . > Kompleks 
Ujungpandang > Ujung Pandang 
Fj.23 KHUSUS PRIA ---> KHUSUS UNTUK PRIA 
FJ.24 TEXTIL > TEKSTIL 
Fj.2S ARROW TAILOR > PENJAHIT ARROW 
FJ.27 KUALITER TERJAMIN > KUAUTAS TERJAMIN 
3.3.2 Penyimpangan Kaidah Diksi atau Pilihan Kala 
Beberapa penyirnpangan Kaidah Diksi dan perhaikannya 
No. Data 
Pr.1 rnernbutuhkan > memerlukan 
Pr.2 ... yang memadai > . ... yang memadai untuk 
Anak Sekolah .. . anak sekolah . .. 
Pr.3 Peminat Hubungi : > Peminat Silakan meng­
hubungi: 
Pr.S LANGSUNG DISTRIBUTOR > LANGSUNG 
DARI DISTRIBUTOR 
Pr.7 pakaian baru > pakaian baru lokal 
loka\/import ... dan impor. .. 
Pr.8 SULIT JUAL MOBIL > SUUT MENJUAL MOBIL 
Pr.9 Kapster berpglmn > Kapster yang berpenga-
I 
laman 
Pr.12 bisa bhs. Manadarin > bisa berbahasa Mandarin 
Pr.IS pd > kepada 
Pr.17 meting > rapat 
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3.3.3 Penyimpangan Kaidah Struktur Kalimat 
Beberapa contah penyimpangan kaidah struktur kal imat atau struktur 
frasa: 
No. Data 
Pr.2 	 ALAT TULIS 




. PerJengkapan yang memadai untuk anak sekolah dan pegawai 
kantor. .. 
Pr.3 	 Peminat Hubungi: 
JI. VETERAN UTARA 295 
Perbaikan 
Peminat silakan menghubungi PINANG MAS 
nn. Veteran Utara No. 295 
Pr.6 	 VASE ANGGREK · 
VAS KERAMIK CANTIK 
PADU ANGGREK SEGAR 
Pe.rbaiJum 
VAS ANGGREK, 
. VAS KERAMIK CANTIK 
YANG DIPADU DENGAN ANGGREK SEGAR 
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Pr. 7 	 Telah tiba pakaian barn lokallimport bagi-kaum 
ibu & remaja di New Mode, 11. Pasar Ikan No.5 ... 
Perbaikan 
Telah tina pakaian barn lokaJ dan impor di New 
Mode, lIn . Pasar Jkan No. 5 Ujung Pandang untuk 
kaum ibu dan remaja . 
4. SIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Simpulan 
Bahasa pers adalah ragam bahasa yang digunakan oleh wartawan, 
memiliki sifat khas, yaitu singkat, padat, sederhana, lancar, jelas, dan 
menarik (KBBI, II, 1973:77). 
Sifat khas yang ada di dalam bahasa pers inilah yang menarik untuk 
diamati dalam penelitian singkat ini. Dari amatan penulis diperoleh bebera­
pa simpulan sebagai berikut. 
1. 	Surat kabar yang diterbitkan di Ujung Pandang, seperti juga surat kabar 
Jainnya yang terbit di Indonesia, mengeJompokkan jenis pemberitaan 
pada halaman/ruangan tertentu. Berita utama (head line) ditempatkan 
pada halaman 1 dengan huruf dan juduJ yang menarik. Di haJaman dua 
dimuat berita-berita kota Ujung Pandang, serta berita OJah Raga dipa­
sang pada halaman 3. Kebanyakan pembaca menyenangi berita ini, (lihat 
haJaman 7, 38, dan 44) . 
2. 	Bahasa Indonesia yang digunakan bervariasi, bergantung pada penguasa­
an bahasa yang dimiliki oleh para wartawan. Di sini terlihat ada di antara 
mereka yang cukup cermat dan teliti 'menggunakan bahasa Indonesia, 
namun, sebaliknya ada pula yang belum secara cermat menggunakannya, 
terutama pada artikel laporan perjalanan. 
3. 	Sehubungan dengan butir 2 di atas ditemukan beberapa penyimpangan 
kaidab pemakaian bahasa Indonesia. Yang paling parah adalah menyang­
kilt kaidah ejaan: pemenggalan kata pada kolom-kolom surat kabar ini 





4. Jenis berita yang menghiasi surat kabar yang diamati bersumber dari 
(1) Antara (Ant); (2) Ant/Rtr; (3) Reuter/PR; (4) Ant/Afp; dan beberapa 
kode Jainnya. 
5. 	Pemuatan iklan dalam surat kahar sering menggunakan istilah asing, ter­
utama bahasa Inggris; yang dalam menyambut 50 'n Indonesia 
Merdeka, pemerintah akan menertibkannya melalui gerakan yang inten·sif. 
4.2 Saran 
Dari lima hutir kesimpulan di &tas, dikemukakan beberapa saran. 
J. 	Sural kabar merupakan bClcaan rakyat pada umumnya, sehingga disaran­
kan agar ia menggunakan bahasa Indonesia yang baik (sesuai dengan ling­
kungan pemakaiannya) dan benar (sesuai dengan kaidah bahasa Indo­
nesia yang berlaku). Pemakaian itu hendaknya ditaati secara baik oleh 
para wartawan dan pengeloJa surat kabar. 
2. 	Agar sumber berita/wartawan seJalu meningkatkan pengetahuan dan ke­
terampilannya menggunakan bahasa Indonesia, misalnya melalui penatar­
an, penyuluhan, dan bimbingan khusus. 
3. Surat kabar di samping misinya sebagai penyaJur informasi dari pemba­
ca dan dari pemerintah diharapkan mampu menyampaikannya dengan 
bahasa Indonesia yang mudah dicerna oleh pembaca dari berbagai lapisan 
masayarakat. 
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RUPAMA DALAM SASTRA LISAN MAKASSAR 
Haruddin 
Balai PeneJitian Bahasa di Ujung Pandang 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Ii6fit Lukman Ali dalam kata pengantatnya pada Rupama Sastra Lisan 
Makassar mengemukakan bahwa masaJah kesusastraan, khususnya sastra li­
san daerah dan sastra Indonesia lama, merupakan masalah kebudayaan na­
sionaJ yang perJu digarap dengan sungguh-sungguh dan terencana . DaJam 
sastra Iisan daerah dan sastra Indonesia lama itu, yang merupakan warisan 
budaya nenek moyang bangsa Indonesia tersimpan nHai-nilai budaya yang 
tinggi nilainya (Ali dalam Hakim, 1991 :v). 
Pada bagian lain dikemukakan pula bahwa upaya pelestarian warisan 
budaya yang sangat beragam itu selain akan memperkaya khazanah sastra 
dan budaya masyarakat Indonesia, juga akan memperluas wawasan sastra 
budaya masyarakat Indonesia . 
Dengan demikian, sastra dan karya sastra yang ada di tanah air perlu 
mendapat perhatian, dan disambut dengan pengkajian dan penelitian yang Ie­
. bib terarah dan mendalam. Pengkajian dan pendalaman itu tentunya dimak­
sudkan, selain untuk memperkaya sastra dan kbazanahnya, juga sebagai mo­
dal dasar dalam pengapresiasian sastra itu sendiri, khususnya sastra daerah. 
Sastra daerah amat berperan di nusantara, bahkan dapat dikatakan bahwa 
semua etnis di tanah air Indonesia memiliki sastra yang beragam coraJrnya, 
yaitu sesuai kekhasan setiap daerah . 
Dal3Jll hUbungannya dengan ungkapan di atas, berbagai penelitian te­




memiliki empat etnis (Makassar, Bugis, Mandar, dan Toraja) pun telah 
dilakukan terhadap bidang sastranya. Namun, penelitian-penelitian yang 
sudah dilakukan itu (sastra Makassar) baru pada tahap pengalihaksaraan. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa, belum diteJiti secara mendalam, be­
lum digali komponen-komponen intrinsiknya. Bentuk-bentuk yang dialihak­
sarakan itu di antaranya: Pantun-pantun Makassar (Nappu dan Sande, 
1991), Kelong dalam Sastra Makassar (Nappu, 1986), Kisah I Kukang 
(Gani, 1986), Beberapa Etika dalam Sastra Makassar (Matthes, 1985), 
Sastra Sinrilik Makassar (parawansa, 1992), dan Rupama (Cerita Rakyat 
Makassar) (Hakim, 1991). 
Gambaran di atas merupakan satu tolok ukur bahwa sastra daerah 
Makassar itu masih perlu dikaji dan diteliti. Oleh karena itulah pada peneli­
I'ian ini sengaja dipilih salah satu dari karya sastra Makassar yang telah 
dialihaksarakan itu untuk dianalisis lebih jauh. Sasaran utama pada peneli­
lian ini adaJah pengkajian dan penganalisisan tema pada Rupama (cerita 
rakyat Makassar). 
Sekalipun karya-karya sastra Makassar, telah banyak yang sudah diter­
bitkan, akan tetapi belum ada yang secara khusus mengungkapkan perihal 
unsur intrinsiknya. Apalagi yang berkaitan langsung dengan nilai budaya . . 
Padahal, ini sangat penting di dalam penjabaran atau pemasyarakatan nilai­
nilai sastra daerah. Dikatakan penting, sebab sastra daerah adalah salah satu 
cermin masyarakat daerah dalam kurun waktu tertentu. minimal masyarakat 
yang belum tersentuh dan terpengaruh unsur budaya luar. 
Sejalan dengan uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa tugas peneli­
tian tidak hanya mengemban tugas ilmiah secara murni, tetapi juga ikut da.;. 
lam usaha menyebarluaskan, membantu, dan menjelaskan latar belakang 
sosial budaya (Teuw dalam Semi, 1982:30) 
Oengan demikian, upaya penelitian sastra daerah Makassar perlu terus 
ditumbuhkembangkan supaya terhindar dari kepunahan. Hal ini perlu bila 
kita berkeinginan agar sastra nusantara berkembang pesat sehingga mampu 
menjalankan perannya untuk memenuhi kebutuhan emosional dan intelektual 
masyarakat pemiliknya, dan sekaligus mengharapkan agarsastra nusantara 





Dengan mengacu pada latar belakang yang dikemukakan di atas, maka 
masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1) Bagaimanakah tema inti sastra Makassar Rupama itu? 
2) Apakah sastra Makassar Rupama itu memiliki tema-tema bawahan. 
3) Adakah relevansinya antara tema-tema sastra Makassar Rupama dengan 
nilai-nilai budaya? 
1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Tujuan dan hasil yang diharapkan dalam penelitian ini adaJah mengha­
silkan naskah yang berisi uraian tema inti dan tema-tema bawahan dalam 
sastra Makassar Rupama, dan kajian nilai-nilai budaya, serta amanat setiap 
cerita. SeJain itu, memuat pula analisis hubungan antara tema dan nilai-nilai 
budaya Makassar, yang ditemukan dalam penelitian sastra Makassar 
Rupama. 
1.4 Kerangka Teori 
Jika kita membaca cerita rekaan, sering terasa bahwa pengarang tidak 
sekadar ingin menyampaikan sebuah cerita demi bercerita saja. Ada sesuatu 
yang dibungkusnya dengan cerita; ada sesuatu konsep sentral · yang dikem­
bangkan dalam cerita itu. Alasan pengarang hendak menyajikan cerita ada­
lah hendak mengemukakan suatu gagasan. Gagasan, ide, atau pikiran utama 
yang mendasari suatu karya sastra itu yang disebut tema. Adanya tema 
membuat karya lOOih penting daripada sekadar bacaan hiburan (Sudjiman, 
1988:50). 
Kalau secara umum karya sastra tidak hanya sekadar cerita melainkan 
ada sesuatu yang dibungkusnya, maka daJam sastra Makassar Rupama pun . 
demildan halnya, sekalipun dalam wujud sastra Iisan yang dituliskan (cerita­
cerita. rakyat). Justru dalam masyarakat tradisional, sastra adalah aJat yang 
sangat penting untuk mempertahankan model dunia yang sesuai dengan adat­
istiadat dan pandangan dunia konvensional, dan untuk menanamkan pada 
angkatan kode nilai tingkah laku, kode etik (Teuw, 1983:8). 
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Tema yang balk tidak menjamin cerita yang baik pula. Walaupun de­
mikian, ada saja yang cenderung memilih hahan bacaan dengan latar bela­
kang perjuangan kemerdekaan dan menolak semua cerita bertema cinta ka­
rena dianggapnya secara apriori cerita cengeng. Prasangka seperti ini patut 
disayangkan, dengan membatasi diri pada tema tertentu pembaca itu akan 
kehilangan kesempatan karen<l temanya bukan yang digemarinya (Sudjiman, 
1988:54). 
Di dalam tematerdapat tujuan cerita secara implisit. Hal itu berarti 
bahwa tema itu dinyatakan masih sebuah cerita dari awal sampai cerita itu 
berakhir. Nilai yang masih samar-samar itu masih perlu dicari maknanya 
melalui sebuah penelitian (Oemarjati dalam Fanani, 1992:54). Selanjutnya, 
untuk mencari tema dan amanat sebuah cerita, terlebih dahulu inti cerita di­
rumuskan sesederhana mungkin. 
1.5 Metode dan Teknik 
Dalam penelitian ini akan digunakan metode dcskriptif struktural atau 
pendekatan formal, atau pendekatan objektif. yang bertolak dari asumsi da­
sar bahwa karya sastra sebagai karya kreatif memiliki otonomi penuh, yang 
harus dilihat sebagai suatu yang berdiri sendiri terlepas dari hal-hal lain yang 
berbeda di luar dirinya (Semi, 1993:6) . 
.Di dalam pengumpulan data digunakan cara studi kepustakaan. Teknik 
ini dilakukan dengan cara membaca sejumlah karya sastra Makassar y1i!lg 
ada. Baik yang diterbitkan maupun dalam bentuk naskah . 
1.6 Sumber Data 
Yang menjadi populasi dalam penelitian · ini adalah sastra Makassar 
Rupama. Rupama, berisi sejumlah karya sa...tra dalam bentuk cerita rakyat 
Makassar. Dari sejumlah cerita rakyat dalam Rupama itu, sembilan di anla­
ranya diana/isis tema, amanat, niJai-nilai tlUdaya yang terkandung di da­
lamnya. 
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2. ANALISIS TEMA SASTRA MAKASSAR RUPAMA DAN 

RELEVANSINYA DENGAN NlLAI-NILAI BUDAYA 

2.1 Tema 
. Secara umum dapat dikatakan bahwa tema adalah sesuatu yang men­
. jiwai karangan atau cerita. Namun demikian, banyak pendapat yang me­
nyangkut tema terangkum dalam formulasi tersendiri, dan itu pun memiliki 
dasar pengungkapan yang tidak jauh berbeda. Pendapat-pendapat tersebut di 
antaranya atau pikiran utama yang mendasari suatu karya sastra. Batasan 
tersebut sejalan dengan Zaidan et at. yang mengemukakan bahwa tema 
adalah gagasan, ide, pikiran utarna atau pokok pembicaraan di dalam karya 
sastra (Zaidan, 1991: 140). Hanya saja pada bagian yang lain Sudjirnan lebih 
mempertegas bahwa ada kalanya gagasan itu lebih dominan sehingga menja­
di kekuatan yang mempersatukan pelbagai unsur yang bersama-sama mem­
bangun sastra, dan menjadi rnotiftindakan tokoh (Sudjiman, 1988:51). 
Dalam Kamus Umwn Bahasa Indonesia termuat entri tema sarna de­
ngan pokok pikiran (1988) . Pada kesempatan lain, Brooks dan Warren da­
lam Tarigan memberikan batasan bah,wa tema adalah dasar atau makna suatu 
cerita atau novel (1985: 125). Pada buku lain Brooks, Pweser, dan Warren 
mengemukakan sebagai berikut: Terna adalah pandangan hidup yang tertentu 
-atau perasaan tertentu mengenai kehidupan atau rangkaian nilai-nilai tertentu 
yang membentuk atau membangun dasar atau gagasan utama dari suatu 
karya sastra (farigan, 1985: 125). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tema adalah gagasan dari 
suatu pandangan hidup atau perasaan tertentu mengenai kehidupan yang 
menjadi jiwa atau karangan, cerita atau novel. 
2.2 Nilai Buday~ 
Koentjaraningrat rnengatakan dalam D.iamaris bahwa nilai budaya itu 
adalah tingkat pertama kebudayaan ideal atau adat. Nilaibudaya adalah la­
pisan paling abstrak dan luas ruang lingkupnya. Tingkat ini adalah ide-ide 







Pada bagian lain Koentjaraningrat menambahkan bahwa suatu sistem 
nilai-nilai budaya terdiri atas konsepsi-konsepsi yang hidup dalam alam pi­
kiran sebagian besar warga masyarakat mengenai hal -hal yang harus mereka 
anggap amat bernilai dalam hidup. Oleh karena itu, suatu sistem nilai 
budaya biasanya berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan manu­
sia. Sistem tat a kelakuan manusia lain yang tingkatnya lebih kongkret seper­
ti aturan-aturan hukum, hukum dan norma-norma semuanya juga berpedo­
man kepada sistem nilai budaya itu (Djamaris , 1983 :2--3). 
Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa nilai-nilai budaya begitu berakar 
dalam sejarah bangsa kita dan amat kuat, sehingga dengan sendirinya dapat 
pula befarti bahwa pada hakikatnya lidak ada peninggalan suatu hangsa yang 
lebih memadai untuk keperluan penelitian sejarah dan kebudayaan adalah 
muneu! dalam kesaksian Iisan dan tertulis. Dalam arti yang disusun oleh 
bangsa bersangkutan dalam masa hidupnya sendiri . Oleh karena itu, naskah­
naskah baik berupa catlltan sejarah maupun dalam bentuk eerita rakyat ter­
masuk mempunyai kepentingan mutlak. Melalui naskah seperti itu dapat 
dipelajari secra kongkret eara berpikir bangsa yang menyusunnya, tak terke­
euali nilai-nilai budaya yang diaturnya pada masa itu. 
2.3 Relevansi Tema dan Nilai-Nilai Budaya 
Pada dasarnya ide dasar yang diamhil pengarang sebagai tema eerita 
sudah ada sebelum eerita terwujud , dan akan tetap ada sekalipun pengarang 
yang bersangkutan tidak menentukannya lebih dahu!u. Karya sastra yang 
mengandung tema sesungguhnya merupakan suatu penafsiran atau pemikiran 
tentang kehidupan, dan dalam sebuah karya sastra sering dapat diangkat sua­
tu ajaran moral berupa pesan yang hendak disampaikan oleh pengarang. Pe­
san yang muneul dalam sebuah karya sastra itulah memiliki · reI evan dengan 
tema-tema suatu cerita yang di daJamnya berisi nilai-nilai budaya . Hal itu 
berarti bahwa isi suatu cerita atau dokumen tertulis bisa saja meliputi semua 
aspek kehidupan budaya bangsa, daJam arti dapal mencakup bidang seperti 
filsafat, keagamaan, kepercayaan, memuji sifat tahan menderita, wajib be­
kerja keras, gotong royong, sabar, dan tekun serta hal-hal lain yang me­
nyangkut keperluan hidup bangsa secara menyeJuruh sebagaimana yang di­




atau diartikan dalam konteks dan kaitan latar belakang kebudayaan serta 
nuansa pikiran pihak yang mengeluarkannya (Soebadio, 1988:2). 
Untuk maksud tersebut, rentu diperlukan kepekaan-kepekaan pema­
haman di dalam membaca naskah atau cerita-cerita rakyat guna menangkap 
<segala makna dan segala rupa nuansa-nuansa nilai budaya yang telah dicakup 
di dalamnya, yang dalam hal ini memiliki relevansi antara tema dan nilai­
nilai budaya tersebut. 
2.3.1 	Tema dan Nilai-nilai Budaya dalam Cerito PUllg Tedong bersama 

nga Orang Putra Raja . 

Tema inti dalam cerita·ini yakni menghargai dan rriemperiakukan ibu 
kandung secara wajar, sekalipun ia memiliki rupa yang jelek. Hal ini dapat 
dilihat pada kutipan berikut: 
"Setelah anak itu pintar berbicara maka pada suatu waktu ketika mere­
ka sedang duduk-duduk bersama ... mulailah anaknya yang bungsu 
bertanya: Jbu, mengapa Ibu berkeadaan seperti itu sedang saya adalah 
manusia". (Rupama, 1991:2). 
Pada halaman lain ditemukan pula hal yang mengandung tema di atas. 
Berikut kutipannya: 
" .. . Biar dia kerbau, biar diabinatang, dialah yang melahirkan kami. 
Kami akan menganggapnya sebagai raja". (Rupama, 1991 :7). 
Demikian pula ungkapan putri bungsunya berikut ini: 
"Saya tidak mau meninggalkan rumah inL Saya ingin juga membalas 
kebaikan orang tuaku". (Rupama; 1991 :7). . 
Selanjutnya dilJngkapkan pula oleh si bungsu: "... oh Ibu, siapakah yang 
menebasmu, siapakah yang memukulmu. demikian pula selanjutnya, "Oh, 
Daeng. Bukakanlah kandang ibuku dan tolong ambilkan rumput sanigi". 
(Rupama, 1991:8--9). 
Tema bawahan yang terdapat dalam cerita ini adalah kasih seorang ibu 
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tehadap anak-anaknya. Perhatikan kutipan berikut: 
"Dengarkanlah, Nak. Makanan yang akan engkau makan itu ada.- . 
Hanya saja saya harus pergi mencarinya dan dalam setiap tiga hari ba­
rulah dapat saya bawakan sekuntum bunga setiap orang. ltulah hari 
yang disebut bunga putih yang seperti nyiru Jebarnya" . (Rupama, 
1991:3). . 
Demikian pula dalam kutipan berikut: 
"Nak, tutuplah pintumu kemudian dengarkanJah suara dan caraku me­
manggiJ bila saya telah mencarikanmu makanan .... Dengan caraku 
memanggil, Oh Putri Lila Sari , Putri Lemba Sari, dan Putri Bida Sari, 
bukalah pintumu Nak, saya sudah datang membawa makanan, bunga 
putih masing-masing sekuntum bersama air minuman" . (Rupama, 
1991 :3). 
Selanjutnya kutipan berikut adalah: 
"Pesanku kepadamu, siapa pun yang datang kemari kalau manusia, 
janganJah engkau membukaka.'1 pintu, Nak" . (Rupama, 1991: 1). 
Kutipan selanjutnya lebih mendukung adalah adalah sebagai berikut: 
"Oh , Pulri Lila Sari, Putri Lemba Sari , dan Putri Bida Sari , bukalah 
pintumu, Nak! Saya sudah datang membawa makanan, bunga putih 
masing-masing mendapatkan sekuntum bersama dengan air minummu" 
(Rupama, 1991:4). 
Tema bawahan lain yang ditemukan dalam cerita ini adalah keajaiban , 
yakni keajaiban tentang seekor kerbau yang mampu melahirkan tiga orang 
anak perempuan, dan kemampuan kerbau ini berbicara sebagai manusia. 
Baca kutipan berikut: 
" ... . Kira-kira sebulan setelah kerbau meminum kencing ketiga putra 
raja itu, iapun mulai mengandung. Lahirlah anaknya dalam keadaan 
kembar tiga dan semuanya putri. Kerbau itu sangat gembira atas kela­
hiran ketiga putrinya" (Rupama, 1991: 1-2). 
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Keajaiban di atas didukung puYa oleh kemampuan kerbau berbicara se­
perti manusia. Berikut kutipannya: 
"Qh, Anakku, kalau tubuhku nanti telah berpisah dengan nyawaku, 
janganlah ada di antara anggotatubuhku yang kau buang. Dagingku 
dan semua isi perutku masukkan ke daJam guci, kulitku simpan di atas 
lotengmu, dan tandukku pasang di muka rumahmu. Nanti setelah cu­
kup tujuh hari barulah engkau memeriksanya kembali" (Rupama, 
1991 :9). 
Tema bawahan berikutnya adalah penyesaJan. Tema penyesalan ini 
rnengenai kakak-kakak putri Bida Sari yang Jupa diri setelah bersuamikan 
putra raja. Berikut kutipannya dapat diperhatikan. 
"Ketika mereka mendengar cerita Putri Bida sari, sernuanya meraung 
bersama suami mereka sambil menyesali tindakan mereka yang tidak 
tahu menghormati dan membalas budi baik seorang ibu" (Rupama, 
1991:11). 
Amanat yang dapat ditangkap dalam cerita ini adaJah sebagai 
anak janganlah menyakiti hati orang tua (ibu); seorang anak hendaklah pan-­
dai-pandai rnembaJas budi ibu kandungnya; sesuatu yang ajaib hendaknya 
dipelajari dan diambil hikmanya. 
. Nilai-nilai budaya yang ditemukan dalam cerita ini, di antaranya: 
a. Pemberian Nama 
Manusia tanpa nama ibarat binatang yang berakaJ. Akal yang ada pa­
danya tentu tak dapat bermanfaat, akibatnya hubungan secara timbaJ baJik 
antara yang satu dan yang lainnya kurang efektif. Dengan demikian, kese­
nang an sosiaJ bertambah besar. Lebih dari itu, timbullah pengotak-ngotakan 
kelompok . Oleh karena itulah, nama sangat penting daJam tiap orang bahkan 
benda. Seperti haJnya terlihat dalam kutipan berikut, yaitu perbincangan ibu 
dengan anak-anaknya: 
Berkata pula anaknya yang tengah duduk di punggung ibunya,: Kalau 
saya ini manusia bahkan anak raja, barangkali saya ini dapat diberi 
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nama karena manusia itu harus rnernpunyai nama" (Rupama, 1991 :2). 
b. Mengindahkan Pesan 
Sebuah pesan tak ubahnya suatu arnanah. Apa dan bagaimana sifatnya 
pcsan seseorang itu haruslah diindahkan, apaJagi bila pesan itu datang dari 
seorang ibu terhadap anak-anaknya. Kurangnya kesadaran manusia untuk 
mcngindahkan sebual-) pesan ada ka\anya hcrakibat bJrang baik terhadapnya 
hahkan dapat menjadi fatal. Oleh sebab itu, kurangnya perhatian dalam men­
jaga perasaan itu, hendaknya diperangi melalui rasa percaya diri. Sebalik­
nya, tak ada kebaikannya bagi diri hilamana melalaikan sebuah pesan. 
Berikllt sebuah kutipan yang berisi pesan dari soorang ibu terhadap anak­
anaknya: 
"Setelah hari kemudilln berangkatlah ibllnya (kerbau) itu,: Oh, Putri 
Lila Sari, Putri Lemba Sari, dan Putri Bida Sari, kaJau engkau nanti 
kehabisan makanan sampaikanlah hal itu kepadaku.Akan tetapi, kamu 
semua harlls mengindahkan pesanku ilu karena menurut perasaanku 
akan ada orang yang datallg dan akan menyamar menyerupai suaraku. 
Namun, janganlah engkau berani membuka pintumu, janganlah kamu 
semua mengikuti rayuannya" (Ruparna, 1991 :5). 
c. Rayuan, 
Di dalam kehidupan manusia apa dan bagairnana ruang lingkup sosial­
nya rayuan memang mempunyai peranan penting, khususnya untuk menca­
pai maksud-maksud tertentu. Jika seseorang mampu rnerayu dengan baik 
maka iapun akan lebih mudah bergauJ dengan lingkungannya. Begitupun se­
baliknya, bila seseorang kurang tanggap terhadap rayuan dapat saja ia rnen­
jadi monoton dalam hidupnya. Sikap merayu dan dir'ayu hadir pada setiap 
manusia, hanya saja corak dan cara perlakuannya tentu agar relatif dan bu­
kan mustahiJ ada saja berJaku agak kasar, dan juga lembuL Akan tetapi, 
tetap dalam batas-batas pertimbangan yang manusiawi. Perhatikan kutipan 




" .. . Bukalah pintumu, Dik. Kami ingin sekali minum. Kami ingin se­

kali minta seteguk air minummu" . 

"Setelah minum berkatalah ketiga putra raja itu, : Alangkah segarnya 

air minummu, Dik. Selain itu ada lagi yang ingin kusampaikan 

padamu,: Sebagai keturunan raja, apakah kalian tidak malu tinggal di 





d . Manusiawi 
Rasa saling mengasibi, menyayangi, dan menghormati adalah suatu si­
bp yang amat terpuji. ApaJagi hila perlaku fl J) seperti itu terjadi dalam suatu 
keluarga. sebaliknya, bila sikap manusiawi itu kurang diindahkan maka 
terhadap siapa pun akan menjadi bakal bencana . Ini sebabnya merupakan 
suam konsckuensi logis c1ari hakikat keberauaan manusia, yang selalu ingin 
diperlakukan secara wajar, tanpa. memandang tingkat sosialnya serta baik 
buruk rupanya. Apabila setiap manusia dapaL selalu mengontrbl diri akan 
. perlakuan demikian, maka pastilah ia selalu merasa damai hidupnya . akan 
tctapi , bila tak menghiraukan sikap dan sifat seperti itu maka resikopun 
mengintainya. Hal seperti ini dapat saja menimpa orang yang telah lupa diri . 
Perhatikan kutipan berikut: 
" .. . usirlah kerbau itu , Basol Jangan engkau sayangi! Pukullah dial, 
Parangilah dial Kejar Baso dan pukul serta parangilah dia!" 
"Menangislah kerbau itu karena sakit. Ia berkata dalam hatinya, 
"Mengapa anakku tega berbuat demikian kepadaku? Alangkah lama­
nya aku memelihara dan merawatnya. Apakah gerangan yang akan 
terjadipada anak-anaku ini?" (Rupama, 1991 :708). 
DemikianJah nilai yang dapat ditemukan dalam cerita Pung Tedong 
bersama tiga orang putra raja. Nilai-nilai seperti itu tidak mustahil masih ada 
di sekitar kehidupan manusia dewasa ini. 
Relevansi ,antara tema dan nilai-nilai budaya yang ada di dalamnya 
baik secara eksplisit maupun implisit, salah satu di antaranya adalah mem­
perlakukan ibu kandung secara wajar, hanya dapat dilakukan oleh seorang 
anak apabila memiliki sifat malu yang mendalam, dan sikap manusiawi yang 
191 

tinggi. Demikian pula menyampaikan pesan atau amanah akan dapat terlak­
sana dengan baik apabiJa sang manusia itu memiliki rasa malu. 
2.3.2 Terna dan Nilai-nilai Budaya dalarn Cerita Sebab-musabab 
Ikan Hiu Tidak Dirnakan (dalam satu keluarga) 
Tema inti yang terdapat dalam cerita ini adalah jiwa kemanusiaan yang 
ikhlas untuL menolong se.c;ama cipt3(ln. Hal-hal yang mendukung tema terse­
but dapat diJihat pada kutipan oerikut, daJam hentuk dialog antara Adam 
Daeng Makleok dengan masyarakat Gowa. 
"Adam Daeng Makleok : "Ada apa sehenarnya yang terjadi di 
sini. 
Orang Gowa : "Orang di Gowa sedang berkabung" 
Adam Daeng Makkok I\pa sebabnya mereka sampai berka­
bung?" 
Orang Gowa : "Karena padi di Loniok Boko rusak". 
Adam Daeng MakJeok : "Kalau hanya itu masalahnya, yakni ka­
rena rusaknya padi di Lonjok Boko se­
hingga orang tierkabung sehenarnya 
masih ada obatnya". 
Orang Gowa : Dapatkah hal ini saya sampaikah kepa­
da raja di Gowa?" 
Adam Daeng MakJeok : "Boleh saja". (Rupama, 199I:J2). 
Duk1mgan terhadap tema keikhlasan ini juga dapat tercermin dalam dia­
log antara raja Gowa dengan Adam Daeng Makleok saat upaya Adam Daeng 
Makleok berhasil mengobati padi di tanah Gowa. Berikut kutipan dialog 
kedua tokoh tersebut: 
"Raja Gowa (Sombaya) : "Dewasa ini masyarakat di Gowa se­
dang berkabung sebab rusaknya padi di 
Lonjok Boko". 
Adam Daeng Makleok : "Masih ada jalan untuk memperbaiki­
nya." 
Sombaya . : "Dapatkah Anda berkunjung ke Lonjok 
Boko menyaksikan padi itu?" 
Adam Daeng Makleok : "Saya bersedia". 
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Sombaya : Padi ini adalah milikmu dan ambillah 
sernuanya, nanti kalau para pekerja itu 
mendapatkan bagian". 
Adam Daeng Makleok : "Terima kasih, Sombangku. Padiku 
masih banyak". 
Sombaya : "Dengan apalah aku membalas b),ldi ba­
ikmu? Kalau memang demikian engkau 
tidak mau menerima pemberianku, ting­
gallah engkau di sini dan say a akan 
mengawinkanmu dengan siapa saja 
yang engkau sukai , kecuali istriku " 
(Rupama, 1991:16--16). 
Hal lain yang mendukung tema keikhlasan di atas adalah tercerrnin an­
tara Ikan H iu dengan Adam Daeng Makleok dalam hentuk dialog, yakni ke­
tika Adam Daeng MakJeok terdampar di pulau akibat penghianatan sauda­
ranya. Berikut kutipannya: 
"Ihn Hiu, : "Mengapa engkau tampak amat berse­
dih" . 
Adam Daeng Makleok : "(Berkisah tentang hal ikhwal keberada­
annya di pulau itu)". 
lkan Hiu : "Kalau engkau percaya kepadaku saya 
iugin menolongmu, mengantarmu sam­
pai ke kampung halamanmu" . 
Adam Daeng Makleok : "Ya, saya percaya". (Rupama, 1991 : 
17). 
Selain tema inti di atas juga terdapat terna bawahan dalam cerita ini, di 
antaranya adalah niat jahat, tatkala Adam Daeng Makleok menyertai kakak­
nya berdagang ke pulau seberang. Berikut kutipannya: 
"Sebenarnya di balik keberangkatannya itu ada maksud tertentu dari 
kakaknya, yaitu herniat untuk merampas istri adiknya, tetapi ia tidak 
mau secara kasar. 
Pada hari yang telah ditentukan, jadilah mereka berangkat ber­
dagang . . Setelah mereka tiba pada sebuah pulau, berpura-puraJah 
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kakaknya berlabuh kemudian menyuruh adiknya (Adam Daeng 
Makleok) naik ke perahu itu untuk menebang hambu .... "Kalau eng­
kau telah menebang bambu, janganlah engkau tarik melalui pangkal­
nya, melainkan tariklah ujungnya" (Rupama, 1991: 16-17). 
Tema bawahan lain yang dapat dilihat dalam cerita ini adalah balas ja­
sa. Hal tersebut dapat dilihat pada peran tokoh Somhaya tatkala Adam 
Daeng Makleok berhasil mengatasi padi yang terserang penyakit. Atas dasar 
itulah Sombaya merasa pantas membalas jasa terhadap keikhlasan dan budi 
baik Adam Daeng Makleok. Perhatikan kutipan berikut: 
"Dengan apaJah aku rnembalas budi baikmu,) Kalau mernang demikian 
engkau tidak mau menerima pemberianku, tinggallah engkau di sini 
dan nanti saya akan mengawinkan kamu dcngan siapa saja yang 
engkau sukai, kecuali istriku" (Rupama, 1991: Ie)) 
Rasa wajib membalas jasa baik terhadap pihak-pihak tertentu juga ter­
tera pada dialog antara Adam Daeng Makleok dengan ikan Hiu. Perhatikan 
J...'Utipan dialog berikut: 
"Adam Daeng Makleok : "Apakah yang darat saya balaskan, ne­
nek?" 
Ikan Hiu : "Begini, kalau engkau berkeinginan 
membalas maka pesanlah keturunanmu 
agar rnereka jangan makan Ikan Biu. 
Boleh saja mereka rnakan, kalau betul­
betul dalam keadaan terpaksa" (Rupa­
rna, 1991: 17). 
Amanat yang dapat dilangkap dalam cerita ini di antaranya; hendaklah 
sikap individu manusia lebih memanusiakan dirinya, kapan dan di mana saja 
ia berada; sebagai manusia hendaknya pintar-pintar rnenjauhkan diri dari 
sifat dan sikap jahat, sebab kejahatan tak pernah menguntungkan, sungguh­
pun kejahatan itu relatifamat keci!. 
Nilai-nilai budaya tak dapat dihindari daTi balik tema dan amanat ceri­
ta ini, di antaranya: 
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a. Kesediaan Berbuat Baik 
Manusia yang pintar memanusiakan dirinya adalah manusia yang bi­
jaksana. Kebijakan yang ada pada diri peJakunya akan menuntunnya untuk 
selalu berbuat kebijakan, karena ia menyadari akan hakikat keberadaannya 
sebagai makhluk manusia yakni senang kepada hal-hal baik dan selalu ingin 
menjauhi keburukan-keburukan. Salah satu bentuk kebaikan yang semestinya 
dimiliki oleh seseorang yakni kesediaan menoiong sesama manusia sebagai 
wujud kesediaan berbuat baik, apakah itu diminta atau tidak diminta. Berikut 
kl.ltipan pernyataan tokoh Adam Oaeng MakJeok l.lntuk menolong sesama. 
"Kalau hanya itu masalahnya, yakni hanya karena rusaknya padi di 

Lonjok Boko sehingga orang berkabung sebenarnya masih ada obat­

nya" (Rupama, 1991: 12). 

"Masih ada jalan untuk memperbaikinya" (Rupama, 1991: 15). 

Kesediaan berbuat baik atau menolong sesama yang dilakonkan oleh 
Adam Oaeng Makleok ini rupanya berhasil dengan baik, sekalipun tanpa 
pamrih. Namun, pada akhirnya mereka yang tertolong merasa berhutang bu­
di, dan tidak sampai hati untuk tidak berusaha membalas jasa baik tersebut. 
Oi sinilah nilai positifnya bagi orang-orang yang selalu berbuat baik terha­
dap sesama makhluk ciptaan Thhan. 
b. Kebijakan Pemimpin 
Pemimpin selalu menjadi orang yang nO.mor satu. 1a menjadi penentu 
dalam pengambilan sikap. Pemimpin yang pintar mengambil kebijakan yang 
positif selalu menjadi idola dan dambaan setiap pengikl.ltnya (bawahannya). 
Dalam keadaan seperti itu, tentu situasi kelembagaan yang didudukinya se­
makin tentram. Kebijakan pimpinan yang ideal, bukan hanya dambaan ma­
syarakat modern seperti sekarang, tetapi jauh sebelum itu sudah tercermin 
dalam wujud kepemimpinan seorang raja di Gowa, yang dalam hal ini biasa 
digelar ata\! disapa dengan sebutan Sombaya. Kearifan dan kebijakannya se­
lalu mendapat dukungan dari rakyatnya. Perhatikan kutipan berikut yakni 
Sombaya hendak membalas budi baik Adam Oaeng Makleok: 
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"Dengan apakah aku membalas budi baikmu? KaJau memang demi­
kian engkau tidak mau menerima pemberianku, tinggallah engkau di 
sini dan saya akan mengawinkanmu dengan siapa saja yang engkau 
sukai, kecuali istriku" (Rupama, 1991:16). 
C. Pesan Wasiat 
Pesan wasiat bukanlah istilah baru, tetapi sudah merupakan bahasa kli­
se yang memiliki nuansa kepengertian yang agak saksal, akan tetapi tera­
malkan dengan sendirinya. Hal ini memungkinkan karena adanya rasa ben,3­
lah dan menyesal bila mengabaikannya. Oleh sebab itu, apa dan bagaimana 
wujudnya seakan mutlak harus diindahkan sekalipun pada dasarnya berten­
tangan dengan logika sehat. Sebagaimana halnya pesan wasiat seekor ikan 
Hiu yang berhasil dengan baik meno!ong Adam Daeng Makleok dari mak­
sud jahat saudaranya. Berikut kutipan dialog ikan Hiu dengan Adam Daeng 
Makleok yang mengandung pesan wasiat: 
"Ikan Hiu : "Sebenarnya kakakmu itu berniat me­
rampas istrimu. Jadi , kalau engkau tiha 
di rumahmu pindahkanlah istrirnu ke 
tempat yang lain kemudian engkau 
yang ' menggantikan tidur di tempal­
nya". 
Adam Daeng Makleok : "Apakah yang dapat saya balaskan. 
Nenek?" . 
Ikan Hiu : "Begini, kalau engkau berkeinginan 
membalas maka pesanlah keturunanmu 
agar mereka jangan makan Hean Hill. 
Boleh saja kaJau betul dalam keadaan 
terpaksa" (Rupama, 1991: 17). 
Demikianlah tema, amanat, dan nilai-nilai budaya yang dapat ditemu­
kan dalam cerita Sebab-musabab Ikan Hiu Tidak Dimakan dalam Suatu 
Keluarga. Adapun relevansinya antara tema dan nilai-nilai budaya tersebut 
yakni tanpa keikhlasan tak roungkin seseorang dapat menjadi pemimpin yang 
bijaksana. Demikian pula~e.ngan tak adanya rasa keikhlasan, juga tat mung- . 
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kin seseorang dapat mengamalkan pesan wasiat. Di samping itu, tak satu 
orang pun mampu berbuat baik tanpa dorongan keikhlasan. 
2.3.3 Terna dan Nilai-nilai Budaya dalarn Cerita I Kukang 
Sudah menjadi kenyataan dan terdapat di beberapa daerah bahwa kehi­
dupan seorang anak kukang (miskin) , tampak amatlah memprihatinkan. Ben­
tuk kehidupan seperti itu bukan hanya muneul di abad modern ini tetapi juga 
jauh-jauh sebelumnya. Akan halnya dalam cerita J Kukang, di sini dapat di­
temukan beberapa terna yang berwujud kehidupan miskin. Salah satu tema 
inti yang terdapat di daJamnya iaJ<lh perjuangan dan doa. Tema demikian 
tampak daJam kutipan berikut: 
"Si miskin senantiasa bermohon kepada Tuhan agar ia diberi. keteguh­
an hati dan kekuatan jiwa menghadap i segaJa cobaan yang menirnpa 
diri dan keluarganya" (Rupama, 1991:20). 
SeJain tema inti di atas, masih ada beberapa tema bawahan yang tersi­
rat di dalam cerita I Kukang, di antaranya ialah kesewenang-wenangan. 
Motif kesewenang-wenangan ini dilakukan oleh keluarga kaya raya yang 
merasa diri berkuasa. Sebaliknya, keluarga I Kukang yang serba tak punya 
menjadi sasaran perlakuan yang semena-mena. Berikut kutipan dapat dilihat: 
"Ketika kebun si miskin sudah berbuah dan hampir dipetik hasilnya, 
yaitu jagung dan ubi yang besar-besar, dengan tidak disangka-sangka 
kerbau milik orang kaya itu datang ke kebun si miskin dan sekaligus 
memakan habis semua tanaman jagung dan ubi si miskin 
Karena kejadian itu si miskin menyampaikan pengaduannya kepa­
da orang kaya itu. Akan tetapi, orang kaya itu menjawab dengan an­
cama..'1 akan membunuh dan tidak akan membeli lagi kayu bakarnya 
yang di hutan. Ketika aneaman itu tiba di telinga si miskin, kedua 
suami istri jtu berusaha menerimanya dengan hati yang sabar walau­







'C ~~~.~~~~:....:/~~:~;.: ~.~ '. .. 
~ 
' . . 
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Tema bawahan lain yang ditemukan dalam eerita ini adalah kemiskin­
an yang memprihatinkan. Keprihatinan selaku pemhaca atau pendengar 
dapat disimak pada kutipan berikut: 
"Kehidupan si miskin makin hari makin menyedihkan dan dirasakan­
nya seakan-akan tiada lagi penderitaan di atas yang ia rasakan. Si 
boeah kecil (T Kukang) sudah tak berbaju dan tak bereelana lagi. 
Sedangkan ibunya hanya memakai sarung yang sangat kusam dan su­
dah robek-robek. Tak tertuliskan kiranya dengan kata-kata penderitaan 
hidup yang dialami oleh I Kukang dan ibunya. Rumah tempat tinggaJ 
mereka sudah rubuh, karena itu mereka pindah ke sebuah gua yang 
tidak berpintu" (Rupama, 1991 :20) . 
Amanat yang dapat diambil dalam eerita ini adalah dalam mengarungi 
kehidupan di dunia hendaklah manusia itu tabah daJam herjuang dan sebaik­
nya disertai doa kepada Tuhan Yang Mimakuasa; sebagai manusia yang ber­
penghasilan lebih, hendaknya pintar-pintar menolong sesama manusia. Jadi , 
bukannya menganeam kaum yang lemah ; hendaklah bta selaku makhJuk 
manusia mau mengerti dan menolong kaum miskin yang ada tersebar di 
seputar temp at tinggalnya. 
Dari tema-tema dan amanat yang ada dalam eerita ini, dapat pula dili­
hat sejumlah nilai budaya, di antaranya seperti: 
a. That dan Sabar 
Sikap taat dan sabar adaJah dua unsur yang sulit dipisahkan . Kedua 
unsur itu milik semua manusia . Namun, ada kalanya lebih banyak diakrabi 
oleh kaum yang lemah yakni lemah dalam kehidupan sosia! dan pangan te­
tapi dekat dengan Tuhan. Tanpa ketaatan dan kesabaran, mustahil seseorang 
yang hidupnya berada dalam kategori miskin akan lebih bagus. Kenyataan 
seperti irii dapat disimak dalam kutipan berikut: 
( 
"Adapun keluar.ga si miskin itu juga mempunyai seorang anak: !aki-Iaki 
yang bemama I Kukang. Setiap hari, sang ay.~ mernbanting tulang 
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mencari dan mengumpulkan kayu bakar dari hutan, dan selanjutnya 
dibawa ke rumah orang kaya untuk dijual. Meskipun pekerjaannya cu­
kup berat tetapi upah yang diterima untuk pekerjaan itu tak setimpal 
dengan pekerjaan itu. Terhadap pekerjaan si miskin upahnya sang at 
rendah (kayu bakarnya dibeli dengan harga yang sangat murah) 
Namun, apa hendak dikata, bagi keluarga si miskin tiada tempat b~r­
gantung, tiada tonggak tempat bersandar. Baginya, hanyalah kepada 
orang kaya itu tempat menggantungkan nasib hidupnya" (Rupama, 
1991: 19). 
b. Kesadaran 
Kesadaran merupakan faktor penentu dalam mengintropeksi d iri. Beta­
papun kecilnya persoalan yang kita hadapi .iika tidak dibarengi dengan ke­
sabaran maka jiwa tak akan tenteram. Sementara ilU, ketenteraman adalah 
dambaan setiap insan manusia, baik hagi mercka yang herkepunyaan mau­
pun hagi kalangan yang tak punya. Kondisi ini akan hadir daJam situasi yang 
serba tak menentu. Perhatikan kutipan berikut: 
"Adapun istri si miskin, setiap hari in bekerja di kehun sedang mereka 
masih mempunyai anak keci! yang sedang tidur di rumahnya tanpa ti­
kar, tanpa bantal, dan tanpa kain. Akan tetapi, berkat kekuasaan 
Tuhan Yang Mahakuasa, anak si miskin itu tetap saja sehat walafiat, 
walaupun mereka kekurangan makanan atau gizi makanan mereka ti­
dak memenuhi syarat-syarat kesehatan. 
Keluarga si miskin ini menyadari bahwa yang namanya rezeki, 
cobaan, seperti halnya kemiskinan, semuanya adalah pemherian Allah 
Yang Mahakuasa, Mahaadil, dan Mahasuci" (Rupama, 1991:19). 
c. Viet 
Di samping kesadaran, kesehatan, dan kesabaran keuletan juga meru­
pakan satu hal yang amat berpengaruh, dan cukup menentukan dalam meraih 
keberhasilan. Keuletan itu acapkali dimiliki oleh orang yang cerdas. Tanpa 
kecerdasan dan keuletan tentu seseorang akan mengalami hambatan dalam 
menduduki kursi-kursi kepemimpinan. Periksa kutipan berikut. 
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"Setelah beberapa saat lamanya tinggal di dalam gua itu jadilah ia se­
orang pemuda ' yang ulet. \ Umurnya kira-kira waktu itu tujuh belas 
tahun. Karena keuletannya belajar ilmu bela diri, akhirnya jadilah 
I Kukang seorang pendekar ulung yang sangat disegani. Juga, karena 
keuletannya itu pula I Kukang menjadi penguasa di negeri itu" '(Ru­
pama,1991:20). 
Demikianlah nilai-nilai budaya yang dapat ditemukan dalam cerita 
I Kukang. Relevansi lema dengan nilai-nilai budaya telah tertuang dan .ter­
tera dengan sendirinya di dalam riaskah . Relevansi tersebut di antaranya per­
juangan dan d~a, sika[l berjuang yang dibarengi dellgan doa ini hanya dapat 
dilaksanakan oleh orang-orang yang memiliki ketaatan, kesabaran , dan 
keuletan. Dasar-dasar sikap seperti itu, otomatis akan mengantar seseorang 
kelak meraih sukses. Cepat atau lambat kesuksesan itu pasti akan merebak 
terhadapnya. Hanya sain perlu dibarengi Jengan lahapan keria yang l.ebih 
terarah ke jenjang sukscs yan~ didambakan. Oengan demikian, maka upaya 
untuk mengubah nasih menjadilebih baik , tentu semakin terbuka lebar ja­
Jannya. 
2.3.4 Tema dan Nilai-nilai Budaya dalam Kisah Percintaan 
Oi Sulawesi Selalan, kebiasaan orang tua menjodohkan putra-putrinya 
dengan salah s(;'mang kerabat dekatnya bukanlah hal yang baru. Kebiasaan 
itu bahkan sud ah berlangsung sejak lama. Umumnya keinginan atau kehen­
dak orang tua seperti itu sulil dlbantall karena bila ditentang, biasanya akan 
berakibat 'kurang baik. Jadi, dalam hal ini si anak yang bakal dicarikan pa­
sangan harus menurul. Apalagi bagi kaum laki-Iaki . Oi samping itu, orang 
tua pihak laki-laki ada kalanya tak mau maju dua kali, tanpa memperhatikan 
jauh dekatnya huhungitn kekeJuargaan mereka. BiJamana tunangan dan pi­
nangan mereka ditolak, maka ia akan menempuh cara-cara lain seperti ka­
win lari atau menggunakan kekuatan-kekuatan magik. Demikianlah di dalam 
cerita ini salah satu tema inti yang bersifat seperti di atas yakni hasrat orang 
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tua menjodohkan anak laki-lakinya dengan saudara sepupunya dapat ditemu­
kan. Baca kutipan berikut dalam bentuk dialog antara orang tua yang me­
nyandang predikat raja dengan putrinya: 
"P : "Hai, Taruk Mallintotokeng, cob a ka­
mu dekat-dekat kemari; ada yang ingin 
kusampaikan padamu" . . 
Tarl ,lintotokeng : "apa gerangan yang Ayahanda ingin 
sampaikan padaku?" 
Raja : "Aku ingin mengawinkan engkau de­
ngan sepupu satukalimu' (l Samindara 
Baine)" . 
Taruk Mallintotokeng : "Apa saja kehendak ayah, aku ikuti . Se­
hagai anak, aku harus mengikuti 
kemauan orang tua" (Rupama, 1991: 
21 ). 
Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa ternyata sianak lak}__laki 
tidak berani menentang kehendak ayahnya. Jika sudah demikian maka mulaj:· 
lah mengirim utusan sebagai duta ke pihak wanita. Ini pun bukan merupakan 
jaminan akan diterima sebab masih melalui proses. 
Selain tema inti di atas, akan dilihat pula tema bawahan yaknipeno­
lakan lamaran. Hal itu dapat dilihat dalam kutipan berikut: 
'!Saya tak mau. Saya tak akan menerimanya. Saya juga mempunyai 
sawah di Tambakola yang dapat dipanen selama tiga tahun baru sele­
sai" (Rupama, 1991: 12). 
PenoJakan di atas sebenarnya penolakan Jangsung dari si gadis yang 
ingin dipinang. Jadi, belum atas hasil kesemufakatan keluarga. Namun, pe­
nolakan demikian amat mengecewakan bagi kubu I Taruk Mallintotokeng. 
Oleh karena itu, pihaknya merasa amat tersinggung, dan iapun Ialu menem­
puh cara-cara di luar dari kebiasaan secara umum, yakni menggunakan 
kekuatan gaib (batin). Hal itu tercermin daJam ungkapan ayah J Taruk 
Mallintotokeng: "Hai anakku, berusahalah. Engkau itu laki-laki, pergiJah 
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mencari ilmu yang bernama pekasib di pinang kuning, lowong di alat, yang 
terbang tak kembali lagi" (Rupama, 1991:22). 
Ungkapan di atas adaJah kebulatan tekad, yang juga setema bawahan, 
sebagaimana tertera dan tersirat pada kutipan berikut: 
" ... berangkatJah 1 taruk Mallintotokeng menuju ke arab timur, sesuai 
dengan petunjuk yang diberikan oleh orang tua itu melalui mimpinya. 
Sesampainya di tempat yang dimaksud , tampaklah olehnya sebatang 
pohon pinang. Setelah ia mengamati, betul buahnya hanya sebiji. Ber­
dasarkan pesan orang tua itu bahwa pohon pinang itu harus dipanjat 
dari bagian belakang, tidak boleh di bagian muka; dan cara mengambil 
buahnya pun harus dari belakang . J Taruk Mallintotokeng mengambil 
buah pinang itu sesuai dengan pesan nenek tua padanya. Maka setelah 
buah itu digapai, pulangJah ia ke rumahnya" (Rupama, 199 i :22--23) . 
Amanat yangdiperoleh dari temiHema eli atas, antara lain : hendaklah 
orang tua mengusahakali putranya pasangan hidup bila sudah menanjak 
dewasa; sebagai anak gadis janganlah berkesimpulan di luar sepengetahuan 
orang tua; melahirkim kesimpulan hendaknya dipik irkanlah dengan sebaik­
baiknya. 
Nilai-nilai budaya yang tertuang dalam cerita ini masing-masing: 
a. Tanggung Jawab 
Dalam kutipan di atas menunjukkan betapa patuhnya seorang anak ter­
hadaporang tuanya. Demikian pula kepaluhan seorang hamba kepada tuan­
nya atau abdi kepada rajanya. 
c. Pantang Menyerah 
Sifat pantang menyerah juga merupakan sikap dan sifat yang terpuji, 
tak terbatas kepada siapa saja. tetapi, siapa pun orangnya bila ia memiliki 
sifat yang tidal< mudah berputus asa, niscaya akan membawa manfaat yang 
lebih . baik. Kondisi pantang menyerah daJam mengejar suatu maksud atau 
cita-cita itu pun tercermin dalam ungkapan ayah I Taru~ Mallintotokeng: 
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" ... hai anakku, barusahalah. Engkau itu laki-Iaki .. .. " Rupama, 1991 :22). 
Demikianlah nilai-nilai budaya yang muneul dalam Kisah Pereintaan. 
Relevansinya dengan tema-tema tersebut d i atas adalah: tidak mungkin orang 
tua dapat menikahkan anaknya bila tidak memiliki tanggung jawab; sekali­
pun lamaran itu ditoJak hila sikap dan sifat pantang menyerah itu dimiliki, 
maka suksespun akan terangkul yang tentu dalam hal inipun dilandasi 
dengan kepanlhan. 
2.3.5 Tema dan Nilai-nilai Budaya dalarn Kisah Orang yang 
Tujuh Anaknya 
Tema inti eerita ini adalah perlakuan tak wajar. Perlakuan tak wajar 
ini dialami oJeh orang tua yang telah menduda di usia senjanya. Pada saat 
umurnya masih muda, ia bekerja keras hingga memiliki banyak harta. Di 
sarnping itu, ia pun dikaruniai tujuh orang anak laki-laki. Pada saat anak­
anaknya berangkat dewasa satll demi satu dinikahkannya. Tak berapa lama 
setelah ketujuh putranya berumah tangga, mulailah si orang tua duda itu me­
tasakan kelainan akan ketujuh anak dan para menantunya. Demikianlah se­
hingga eerita ini dapat dikatakan memiliki tema inti perlakuan tak wajar. 
Sebagai dukungan, dapat dibaca kutipan berikut: 
"Dahulu ada seorang tua yang amat kaya serta mempunyai tujuh orang 
anak dan semuanya laki-laki. Setelah semuanya dikawinkan maka se­
luruh harta bendanya dibagikan sarna rata kepada anak-anaknya. 
Dalam hatinya ia berkata,: Aku sudah tua dan sudah tidak mempu­
nyai istri lagi. Hanya ini saja yang dapat saya lakukan, yaitu berpin­
dah dari rumah ke rumah anak-anakku untuk makan tiap pagi dan sore 
karena ketujuhnya telah saya beri kekayaan. 
Semua anak mantunya sudah tahu bahwa mertuanya sudah tidak 
mempunyai harta Jagi, sudah diambil oJeh suaminya. Baru saja satu 
orang yang dikunjungi rumahnya, yaitu yang sulung, berkataJah anak 
mantunya,: Bagaimana mungkin hidup kita bisa sub1lr, bisa berpueuk, 
bercabang karena bagaikan orang yang menanam sesuatu tiap pagi dan 
sore ada saja yang memakan daunnya. 
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Orang tua ini sudah merasakannya juga dalam hatinya ia bertanya: 
Bagaimanakah dayaku sebab seluruh harta bendaku sudah berada pada 
anak-anakku. Akan kuambil kembali? Mereka jauh lebih kuat dari­
pada saya. 
Orang tua ini pindah lagi kepada anaknya yang kedua. Tindakan 
anak mantunya ini sarna dengan yang pertama. Bahkan, semua anak 
mantunya sarna perlakuannya" (Rupama. 1991 :35). 
Tema bawahan yang dapat ditemukan dalam cerita ini yakni akal bulus 
(cerdas). Tema ini muncul dari seseorang yang merasa terlaiu dipermainkan 
oleh orang yang tak semestinya berbuat demikian. Ini pun dilakukan semata­
mata agar mendapatkan perlakuan yang wajar. Hal ini dapat disimak pada 
kutipan di bawah ini: 
"Untuk mengatasi keadaannya ia mencari akal agar semua anak man­
tunya dapat menerimanya kembaJi. Pergilah orang tua itu ke pasar 
membeli guci. 
Anaknya yang sempat melihat orang tuanya membeli guci berkata, : 
Akan diapakan itu ayah? Dijawab oleh orang tua: Janganlah engkau 
bicara, jangan engkau mengira saya ini sudah linghmg. Andaikata aku 
ini sudah linglung maka tidak ada barang yang aku bagikan kepadamu 
semua. Betapa banyak harta yang aku bagikan kare a kamu tujuh 
orang bersaudara dan mendapat pembagian yang sa..rna . 
Dia katakan kepada anaknya yang tua. : Hai anakku, jangan sam­
paikan kepada saudaramu yang lain, hanya engkau saja yang kuberita­
hukan. Sesungguhnya masih ada barang-barang yang belum kubagi, 
tetapi it f)ersiapan kematianku nanti. Say a khawatir tidak menyimpan 
padahal aku ini sudah mau mati. 
Menjawablah anaknya,: Betul juga pikiran ayah. 
Berkata ayahnya,: Sekarang kamu bisa lihat tempatnya tetapi tidak 
boleh na.ik apalagi mengambilnya karena hal itu menyebabkan engkau 
kukutuk dan tidak mendapatkan apa-apa dar i barang .ttu . Yang kedua, 
barangkali engkau akan kubunuh atau engkau yang membunuh saya. 
Ketiga, barangkali barang-barang yang pernah kuberikan padamu akan 
kutarik kembali" (Rupama, 1991 :35--36) . 
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Gebrakan sang onmg tua ini ternyata membuka mata bagi segenap 
anak-anaknya, dan mereka pun berlomba meiebut simpatik. Sungguhpun hal 
itu dianjurkan oleh orang tuanya agar dirahasiakan tetapi kenyataannya ter­
siar juga informasi itu ke segenap anak dan mantunya. Akhirnya, berbalik­
lah perlakuan mereka terhadap orang tua dud a itu. 
Salah sangka juga merupakan salah satu tema bawahan Jain yang dapat 
dilihat dalam cerita ini. Kutipan berikut sebagai pendukungnya. 
"Orang yang tujuh bersaudara itu hetul-betul . tidak menyangka akan 
. begitu jadinya. Hati mereka sedih memikirkan balasan dari Allah ka­
rena kedurhakaan istri-istri mereka terhadap orang tuanya. ltulah 
pembalasan Allah sehingga orang tuanya dahulu diberi akal yang licik 
seperti itu" (Rupama, 1991 :38). 
Demikianlah tema-tema yang dapal ditemukan dalam cerita Orang 
yang Tujuh Bersaudara. Dari sini terungkap pula beberapa amanat seperti: 
hendaldah memperlakukan orang tua jtu secara wajar; hendaknya setiap ma­
nusia itu berprasangka baik terhadap semua orang; setiap manusia semesti­
nyalah memiliki akal yang berguna, baik pada did sendiri terlebih kepada 
orang lain. 
Nilai-nilai budaya yang dapat diambiJ dalam cerita ini adalah: 
a. Keadilan 
Nilai budaya adil adalah nilai budaya yang patut diamalkan dalam se­
gala lapisan kehidupan. Baik dalam membagi kasih, perhatian, materi, dan 
lain sebagainya. Sikap demikian merupakan suatu tuntunan dan tuntutan 
tersendiri dalam dunia yang semakin kompleks dan bentuk-bentuk seperti ini 
mutlak diperlukan kehadirannya dalam setiap saat. Kutipan berikut dapat 
diperhatik~: ' 
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. "Dahulu ada .seorang tua kaya yang mempunyai tujuh orang an.ak dan 
semuanya laki-Iaki. Setelah semuanya dikawinkan maka seluruh harta 
. bendanya dibagikan rata kepada anak-anaknya itu. 
Dalarn hatinya ia berkata,: Aku sudah tua dan tidak mempunyai is­
tri lagi. Hanya ini saja yang dapat saya lakukan , yaitu berpindah dari 
rumah ke rumah anakku untuk makan setiap pagi dan sore, karena ke­
semuanya telah saya beri kekayaan: (Rupama, 1001 '1'1) . 
Kutipan di atas menunjukkan bagaimana bijaksanaH)' d seorang kakek 
tua. Ia telah berlaku adil terhadap seluruh anaknya . 1a membagi rata ke­
kayaannya dengan baik. Narnun, di halik dari semua itu si orang tua juga se­
sungguhnya mengharapkan perJakuan adil secara khusus. Utamanya da!am 
penyediaan makanan pagi dan SidJg hari. 
b. Str01egi 
Dalam berbagai situasi kehidupan manusia, strategi merupakan salah 
satu dasar untuk melakukan suaru tindakan demi menyclarnatkan diri dari 
suatu kemelut yallg tak pernah habis. Kapan dan di mana sa.ja ·serta daJam 
ruang lingkup persoian apa saja. Tanpa penguasaan strategi maka kendala­
kendala yang bakaJ dihadapi. takkan dapat dilalui. Akibatnya, pupusiah ha­
rapan dalam perwujudan program. Demikianlah, salah satu wujud strategi 
telah ditunjukkan oleh si orang tua kaya dalam cerita Tujuh Orang Bersau­
dara. 
"Hai anakku, jangan sampaikan kepada saudaramu yang lain, hanya 
engkau saja yang kuberitahuKan. Sesungguhnya masih ada barang­
barang yang belum kubagi, tetapi itu persiapan kematianku nanti. Saya 
khawatir tidak menyimpan persiapan padaha! akll ini sudah mau mati" 
(Rupama, 1991: 36). 
Munculnya niat untuk menyusun strategi si orang tua seperti yang di­
gambarkan dalam kutipan di atas, sesungguhnya karena ia merasakan ke­
janggalan p.erJakuan yang mengecewakan harapannya dari para anak mantu­
nya. Padahal, justru ia menginginkan pelayanan yang lebih bagus. Namun, 
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kenyataannya hal yang demikian itu tak dirasakan . Oleh karena itu, si orang 
tua berusaha menarik perhatian anak dan segenap menantunya dengan ber­
strategi guci. 
c. Musyawarah untuk Mufakat 
Nilai budaya musyawarah untuk mufakat adalah salah salah satu nilai 
yang amat dimuliakan. Kemuliaan musyawarah tersebut dapat mempersatu­
kan sikap manusia dari berbagai icalangan .. Kemuliaannya yang lain ialah 
dapat memberikan suatu tatanan hidup baru bagi mereka yang berusia muda 
dan kurang pengalaman. Praktik musyawarah untuk mufakat ini membawa 
wawasan dan pengetahuan baru . Salah satu bentuk musyawarah itu dapat 
dilihat pada kutipan berikut: 
"Akhirnya orang tua itu pun meninggal dunia. Ketujuh anaknya ber­
musyawarah tentang )angkah-)angkah yang harus mereka ambj) sehu­
bungan dengan meninggalnya orang tua mereka. Apakah mengurus 
mayat itu du)u atau membagi hilrta warisan lebih penting? 
Berkatalah yang sulung, : Tidak pantas kalau kita membagi harta 
warisan dahulu sebelum menyelesaikan pesta kematian ini . Nanti )epas 
hari tujuhnya, barulah kita undang Tuan Kadi untuk membagi harta 
itu . Jadi , kurang baik kalau hanya kita saja yang langsung membagi­
baginya. Nanti kita keluarkan cukainya. 
Sesudah melaksanakan pesta kematian selama empat puluh hari 
empat puluh malam, ditambah lima belas hari lagi untuk saling bertu­
kar pikiran di antara mereka, akhirnya mereka sepakat untuk me­
manggil Tuan Kadi untuk membagi dengan adil harta peningga!an 
ayahnya" (Rupama, 1991: 3 7). 
d. Pengamaian Hasil Kemufakatan 
Orang bermusyawarah untuk mufakat yang berarti hendak menyatakan 
gerak dan langkah. Tetapi, ada kalanya rapat dan mufakat hanya sebagai 




Wujud pelaksanaan hasi! kemufakatan dalam Kisah Tujuh Orang Ber­
saudara telah tergambar dalam kutIpan berikut: 
"Datanglah rnereka menghadap Tuan Kadi ,: Inilah hajatlru kepada 
Tuan Kadi karena masih ada sisa rnakanan ayahku yang akan kusuruh 
bagi, karena kami juga melaksanakan pesta kematian. Barangkali 
orang rna kami di akhirat sudah tidak mengelak lagi. Karena itu karni 
harapkan Tuan Kadi datang membagi harta itu dengan adi!" (Rupama, 
1991 :37) . 
Demikianlah nilai-nilai budaya yang dapatditemukan dalam Kisah Tu­
juh Orang Bersaudara. Rangkaian antara dan nilai budaya sebagai relevansi, 
secara saksama dapat disimak di antaranya ialah mustahil seorang anale dapat 
memperlakukan orang tuanya secara bijak dan wajar bila si anak tidak me­
mil iki rasa adil yang memadai; kurangnya perlakuan secara wajar itu, juga 
karena Jemahnya strategi bagi si anak dan para menantu. Oleh karena itu, 
untuk mengurus jenazah almarhum sekaligus harta peninggalan yang tersisa 
uiperlukan musyawarah llntuk mufakat; pcngalaman hasil kemufakatan itu 
terwujlld karena adanya dorongan rasa keadilan . 
2.3.6 Tema Nilai-nilai Budaya dalam Cerita Dua Orang Bersahabat 
Cerita i memiliki tema inti seorang sahabat yang kurang setia terha­
dap nilai sebuah persahabatan murni. Dinyatakan demikian sebab di awal 
pertemuan, mereka melakukan perjanjian kerja bagi hasil. Namun, setelah 
operasi pelaksanaan pekerjaan itu berhasil dengan baik, tiba-tiba di antara 
sahabat itu mengingkari perjanjian sebelumnya. Berikut kutipan akan 
penyimpangan dan kekurangsetiaan seorang sahabat. 
"Jadi , untuk memperlancar jalannya usaha penangkapan ikan ini maka 
I Makkuraga dan I Mattola membuat satu perjanjian yang bunyinya: 
Sernua ikan yang berhasil ditangkap nanti yang ekornya bercabang dua 
adalah kepunyaan I Makkuraga, dan semua ikan yang ekornya lurus 
adalah kepunyaan I Mattola. 
208 
Perjanjian ini telah disepakati dan disetujui oIeh mereka berdua. 
Kemudian I Makkuraga menyerahkan aIat-aiat perlengkapan nelayan 
l:epada I Mattola. Lalu J Mattola membawa perlengkapan itu pulang 
ke rumahnya dengan senang hati. 
Tiap hari, bulan, dan tahun selalu berhasil dan memuaskan I Mat­
tola. Akan t~i, sayang I Mattola karena tidak pernah ia mendapat 
hasil dari jerih payahnya, yakni ikan-ikan yang berekor satu, berekor 
tunggal. Namun, I Mattola bersama istrinya masih tetap sabar dan ber­
hati Iapang, tak ada cekcok karena perjanjianyang mereka sepakati . 
Pada suatu ketika I Mattola mencoba lagi ke laut untuk menangkap 
ikan. Kali ini ia memasang pancingnya . Setelah beberapa saat lamanya 
ia pun mendapatkan ikan yang sangat besar. Nama ikan itu menurut 
bahasa daerah Masapi dan ikan seperti ini harganya sangat mahal se­
bab ikan ini sangat disenangi oleh kalangan raja sejak dahulu . Ikan ini 
dianggap ikan raja. I Mattola dengan senang hati pulang ke rumahnya 
sambi! membawa ikan yang besar itu. Orang-orang berdatangan dan 
terkagum-kagum melihat ikan sebesar itu. rada saat itu datang pula 
I Makkuraga untuk menyaksikan ikan itu. Dalam pemeriksaan I Mak­
kuraga ternyata ikan itu berekor tunggal yang berarti milik I Mattola. 
Akan tetapi, timbul pemikiran baru dalam hati I Makkuraga untuk 
mengubah perjanjian yang mereka pernah sepakati. 
Akhitnya, I Makkuraga tak tahan lagi menahan maksud jahatnya, 
lalu berkata,: Ikan besar ini harns dibagi lagi karena hasil selama ini 
adalah bag ian saya. Perahu, Jayar, jangkar, dan peralatan ' lainnya be­
lum mendapat bagian. Demikianlah sehingga ikan yang besar itu 
dibagi-bagi oleh I Makkuraga dan I Mattola hanya mendapat segumpal 
saja dari bagian ikan itu, karena bagian-bagian lainnya akan diberikan 
kepada perahu dan peralatan lainnya. Usai pembagian itu pulanglah 
I Makkuraga ke rumahnya dan membawa hasil jerih payah I Mattola" 
(Rupama, 1991:44). 
Tema bawahan yang dapat dijumpai dalam cerita Dua Orang Bersaha­
bat ini di antaranya ialah pantang berputus asa. Hal ini dapat disimak pada 
tokoh I Mattola sejak ia meninggalkan pekerjaannya sebagai nelayan. I Mat­




"Berkatalah I Mattola kepada istrinya,: Mulai hari ini perahu beserta 
alat-alat penangkap ikan lainnya kuserahkan kepada I Makkuraga kem­
bali, kemudian kita tinggalkan daerah ini. Selanjutnya kita masuk hu­
tan untuk bercocok tanarn. Siapa tahu rezeki kita ada di sana. 
Istrinya menyetujui maksud suarninya. Tak lama kemudian berang­
katlah ia bersama dengan istrinya san1bil membawa alat-a1at pertanian 
secukupnya" (Rupama, 1991 :44--45). 
Sikap pantang menyerah dan berputus asa ini telah ditunjukkan oleh 
I Mattola yang didukung oleh istrinya. Dukungan istri I Mattola membuat­
nya lebih giat di hutan. 
Dukungan istri yang setia seperti ini amat membantu suami bahkan da­
pat bekerja lebih giat dan iebih berhasil. Tema bawahan lain yang dapat di­
lihat pula dalam cerita ini ialah merampas hak orang lain. PerJakuan ini 
dilakukan oleh seorang yang merasa diri penguasa. Padahal, dasarnya untuk 
mengelabui mitra kerjanya sarna sekali tidak jelas. Jadi, semata-mata hanya 
memaksakan kehendak pribadi. Dengan cara itu pihak korban yang tak pu­
nya apa-apa hanya melongo dan tercengang. Berikut dapat disimak Jrutipan 
yang mendukung tema di atas: 
"Akhimya J Makkuraga tak tahan lagi menahan maksud jahatnya lalu 
herkata kepada I Mattola,: Ikan Masapi yang besar itu harus dibagi 
lagi karena hasil selam ini adalah bagian saya. Perahu, layar, jangkar, 
dan peralatan Iainnya belum mendapat bagian. Demikianlah sehingga 
ikan besar itu dibagi lagi oleh I Makkuraga dan I Mattola hanya men­
dapat segumpal saja dari bagian ikan itu, karena bagian-bagian lain­
nya akan diberikan perahu dan peralatan-peraJatan lainilya. Sesudah 
pembagian itu pulanglah I Makkuraga ke rumahnya membawa hasil je­
rih paya I Mattola" (Rupama, 1991 :44). 
Terna bawahan lain yang dapat disirnak dalam cerita ini yaitu sikap tak 
senang rnelihat orang lain menjadi maju dan berhasil. Sikap seperti ini 
ditunjukkan kembali oleh I Makkuraga, sebagaimana tersirat dalam kutipan 
di bawah ini: 
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"Setelah beberapa lama kernudian tersiarlah berita keberhasilan I Mat­
tola telah berhasil mernbuka perkebunan di dalam hutan, penggerga­
jian kayu , dan berrnacam-rnacam tanarnan. Berita ini akhimya sampai 
pula ke telinga I Makkuraga, dan ia saat itu timbul Jagi keinginannya 
menemui I Mattola dengan maksud menuntut tanah garapan tersebut 
sebagai milik nenek rnoyang I Makkuraga" (Ruparna, 1991 :45). 
Demikianlah terna-tema yang dapat dijumpai di dalam cerita Dua 
Orang Bersaudara. Atas dasar itu pula dapat diungkapkan beberapa amanat 
yang terlera di dalarnnya . Amanat-amanat tersebut ialah : sebagai sahabal 
yang amat akrab, l1endakJah berlaku dan bersikap yang manis dan tulus sena 
menghargai nilai murni suatu persahabataD itu sendiri; sebagai manusia yang 
memiliki tanggungan pribadi dan keluarga sudah selayalcnyalah rajin bekerja 
serta tidak mudah patah semangat sekaJipun digullcang oleh tantangan dan 
hambatan yang silih berganti ; sebagai manusia yang normal semestinya ikul 
berbangga jika melihat sahabatnya berhasil, bukannya iri lalu menggero­
gotinya. 
Nilai-nilai budaya yang dapat ditemukan dalam cerita ini antara Jain: 
a. Bekerja /(eras 
Bekerja keras dalam meraih cila-cita merupakan salah satu nilai budaya 
yang harus dikembangkan. Manfaat yang diperoleh dengan hasil bekerja 
keras mernbuat seseorang rneningkatkan rasa percaya diri . Sikap hidup 
bekerja keras ini bukanlah hal yang baru, tetapi jauh lebih hlrna sudah dita­
namkan olehorang-orang terdahulu . Salah satu wujud pengalaman dan 
pengalaman hidup bekerja keras telah ditunjukkan oleh I Mattola dalam 
cerita ini, seperti terlihat dalam kutipan berikut: 
"lstrinya menyetujui maksud suaminya. Talc lama kemudian berang­
katIah ia bersama istrinya dengan membawa alat-a1at pertanian secu­
kupnya. Setelah sampai di hutan, rnulailah mereka bekerja keras 
membanting tulang, menebang kayu baik yang berpohon keeil rnau­
pun besar untuk dijadikan ladang dan perkakas rumah. Begitulah 
keadaan I Mattola selama berada di hutan itu. Banyak sekali usahanya 
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dan semuanya berjalan lancar. Kebunnya selalu berhasil baik dan me­
muaskan. Selain berkebun, ia juga mengusahakan penggergajian kayu, 
dan bermacam-macam tanaman. Pendek bta, kehidupan I Matto]a se­
keluarga sudah cukup lumayan berkat kesabaran, kerajinan, dan kete­
kunannya. Scmua tanamannya, baik tanaman jangka panjang maupun 
.iangka pendek tumbuh dengan suburnya" (Rupama. j 991 :45). 
Apa yang dilakukan o}eh I Mattola itu , sudah sew<ijarnya inenjadi 
dasar bagi kaum muda. Bekerja keras seperti itl] tak mungkin dapat dilaksa­
nakan tanpil dukungan kes<lhar<ln , kerajinan . dan ketekunan . Akhirnya , 
ternyata I Mattola berhasil menjadi orang kay a yang terkenal di daerahnya. 
b.Bijaksana 
Sikap hidup bijaksana yang ditemukan dalam cerita ' ini telah 
ditunjukkan oleh r mattoJa ketika ia meraih sukses daJam usaha keman­
diriannya . Saat itu ia \:I~mbalj dironrong oldl! Makkuraga. Namun, ia 
ctengan tenang dan bijak menghadapi ronrongan itu tanpa emos i. Ke lam­
puan rnenguasai diri , memhuat I Mattola dapat memenangkan perkara yang 
dituntutkan kepadanya. Sebaliknya, I Makkuraga menjadi menyesal akibat 
ul ahnya yang tak berdasar. Kutipan be.rikut menunjukkan kebijakan yang 
ditllnju kkan oleh I Mattola: 
"Lalu I Mattola berkata,: Jangan dulu, saya akan hadirkan orang­
orang leota dan orang-orang di daerah pantai ini untuk membicarakan 
masalah tanah ini sebab saya tidak yakin tanah atau hutan ini adalah 
milik nenek moyangnya" (Rupama, 1991 :45). 
c. Selia !erhadap suami 
Wujud kesetiaan mema..'lg perlu ditunjukkan kepada sesama ma­
nusia, apalagi bila hubungan di antara mereka terikat dalam bentuk suami 
istri. Dalam cerita ini telah ditunjukkan kesetiaan 'seorang istri terhadap 
suaminya. Kesetiaan yang dimaksud, bukan hanya kesetiaan di saat susah te­
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tapi l'3bih-lebih ketika hidup berkecukupan. Berikut dapat dilihat kutipan 
sebagai dukungan akan wujud kesetiaan itu. 
"BerkatalaIl 1 Mattola kepada istrinya,: Mulai hari ini perahu beserta alat­
a1at penangkap ikan lainnya diserahkan kepada I Makkuraga kembali kemll­
dian kita tinggaJkan daerah pantai ini, lalu kita masuk hutan untuk bercocok 
tanam. Siapa tahu rezeki kita ada di sana. 
Istrinya menyetujui maksud suaminya. Tak lama kemudian berangkat­
lah ia bersama suaminya sambi! membawa alat-alat pertanian secukupnya. 
Setelah sampai cJj dalam hutan, mulailah ia bekerja keras membanting tu­
lang, menebang kayu yang kecil maupun yang besar untuk dijadikan ladang 
dan peralatan rumah" (Rupama, 1991 :44--45). 
d. Musyawarah 
Hidup di dalam lingkungan masyarakat yang beragama coraknya, me­
Duntut kelompok masyarakat itu untuk tidak gegabab dalam bersikap, meJa­
inkan setidak-tidaknya harus didahului dengan musyawarah. Dengan jalan 
musyawarah itu suasana hidup di masyarakat tentu akan lebih tentram, sebah 
bagaimanapun hasil musyawarah akan dapat menyatukan persepsi kelompok 
masyarakat daJam menghadapi suatu masalah. Kegiatan bermusyawarah ini 
telah ditunjukkan oleh I Makkuraga dengan pihak I Mattola dalam kutipan di 
bawah ini: 
"Setelah sampai di tempat tinggal I Martola, berkatalah I Makku­
raga,: Maksud dan tujuan saya datang kemari ialah untuk mengadakan 
musyawarab dengan kamu tentang tanab yang selama ini kamu olah, 
sesungguhnya tanah yang kamu garap itu adalah milik nenek moyang 
saya" (Rupama, 1991:45). 
Dari kutipan di atas tampak betapa baiknya orang yang mengadakan 
musyawarah untuk membahas suatu persoalan. Jadi, bukan dengan see­
naknya datang mengambi! sesuatu yang diklaim sebagai miliknya. Hal 
demikian memberikan gambaran terhadap setiap manusia untuk lebih waspa­
da dan mawas diri dalam hidup secara berkelompok. 
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Demikianlah nilai-nilai budaya yang dapat ditemukan di dalam cerita 
Dua Orang Bersahabat. Relevansi antara tema dan nilai-nilai budaya yang 
dapat disimak di dalamn,ya ialah seorang sahabat yang kurang setia terhadap 
nilai sebuah persahabatan karen a tak adanya sikap dan sifat kebijaksanaan 
yang merebak di hatinya; seseorang yang pantang berputus asa karena agak 
bijaksana dan selalu mau memusyawarahkan sesuatu masaJah yang diha­
dapinya; Sikap tak senang melihat orang lain maju dan sukses karena kurang 
mampu berl'mat dan bersaing dengan cara bekerja keras , 
2.3.7 Tema dan Nilai-nilai Budaya dalam cerita Orang yang Durhaka 
kepada Orang Tuanya 
Secirang anak yang lahir dari sepasarlg orang tua telah dapat menem­
puh pendidikan sampai ke jenjang yang lebih tinggi berkat asuhan dan 
dorongan kedua orang tuanya. Di kemudian hari si anak yang bersangkutan 
bekerja pada suatu lembaga ternama, memperoleh istri yang cantik, dan 
menjadi orang yang sangat kaya lagi terkenal. Hanya disayangkan, karena 
keberhasiJan yang diperolehnya itu membuat dia lupa diri bahkan kedua 
orang tuanya tak diakuinya lagi sehagai orang tua ketika mereka berusaha 
menemui anaknya yang sudah sukses itu. Ia menganggap dan mengutarakan 
kepada istrinya bahwa kedua orang tuanya sudah meninggal. 
Tema inti cerita ini adalah seorang anak pendurhaka. Dikatakan 
demikian, sebab si anak yang sudah sangat maju dan kaya raya di rantau 
orang, begitu berani mengatakan kepada istrinya bahwa kedua orang tuanya 
telah lama mati! Demikian pula, si anak yang bersangkutan begitu teganya 
mengusir dengan kata-kata kasar orang tuanya yang jauh-jauh datang dari 
desa, hanya untuk menemui si anak yang tersayang. 
Untuk Jebih jelas, simak kutipan berikut: 
"Anak ini sudah tinggi jabatannya, sudah kaya, . sudah mempunyai 
banyak mobil, ada yang kecil, ada pula yang besar sehingga orang­
orang di tempatnya mengenalnya sebagai orang berpangkat dan orang 
kaya di kampung itu. 
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Oleh karena orang tuanya telah sekian tahun lamanya tidak berte­
mu dengan analcnya, dan tidak juga mendengar beritanya, maka pada 
suatu ketika iapergi mengunjungi anaknya. Setelah sampai di sana 
iapun bertanyakepada pelayannya,: Di smikah gerangan tinggal Pak 
Ahmad? 
Jawab pembantu itu,: Va, benar di sini. 
Berkata lagi orang tuanya,: Coba beritahukan ke dalam bahwa 
. ayah dan ibunya datang dan ingin bertemu dengan Anda! 
Masuklah pelayan itu, dan sesampainya di dalam pelayanpun mem­
beritahukan bahwa tamu yang di luar adalah ibu dan ayah tuannya. 
Berkatalah Pak Ahmad,: Sampaikan kepada orang yang ada di luar 
bahwa saya tidak mempunyai orang tua lagi, keduanya sudah mening­
gal" (Rupama, 1991:47). 
Kekejaman dan perJakuan Pak Ahmad kepada kedua orang tuanya 
amatlah menyakitkan. Oleh karena sikap keter/aluan yang tak tergoyahkan 
itu, maka Thban te/ah menunrunkan azab terhadap anak si pendurhaka itu .. 
Dengan demikian, dapat pula dikatakan bahwa subtema selaku tema bawah­
an yang tersibak dalam cerita ini yakni siksaan Tuhan terhadap orang yang 
durhaka. Hal yang mendukung tema bawahan di atas adalah sebagai berikut: 
"Adapun orang tua jni sudah beberapa kali d iusir dari pintu pekarang­
an, tetapi orang tua itu tetap tak menjauh dar i pintu. Di sanalah kedua 
orang tua itu menunggui anaknya sambil menangis melihat perlakuan 
anaknya terhadap dirinya. Mungkin anaknya malu kepada istrinya 
karena terianjur memberitahukannya bahwa ayah dan ibunya sudah 
lama meninggal. Untuk mengusir kedua ora.l1g tuanya dilepaskanlah 
anjing pengawal rumahnya. Jadi, karena diburu-buru dan digigit oleh 
anjing hingga terluka parah, akhirnya kedua orang tua itu meninggal 
dunia. 
Setelah peristiwa itu, sebagai pembalasan Tuhan kepadanya, maka 
makin hari semakin surut pula kekayaannya, dan ia juga sudah terse­
rang penyakit. Pangkatnya pun diturunkan karena sudah tidak disiplin . 
Dalam keadaan seperti itu, iapun ditinggalkan oleh istri cantilcnya dan 
kawin dengan lelaki lain" (Rupama, 1991:48). 
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Tema bawahan lain yang dapat ditemukan dalam cerita ini adalah ke­
patuhan seorang pembantu. Wujud loyal dan sikap patuh itu telah ditunjuk­
kan oleh pelayan Pak Ahmad baik informasi dari tamu kepada tuannya 
. maupun sebaliknya. Semuanya diJakukan dengan penuh rasa tanggung 
jawab. Untuk jelasnya, kutipan berikut dapat dicermati : 
"Namun , ayah dan ibunya tetap mendesak agar mereka diizinkan ma­
suk atau dibukakan pintll. Untuk kesekian kalinya pembantu itu 
melapor guna menyampaikan pesan orang tuanya di luar, tetapi tetap 
tidak diizinkan masuk, bahkan Pak Ahmad mengatakan, : Tidak perlu 
orang itu masuk kemari. tidak ada hUbungannya dengan saya karena 
orang tuaku sudah lama meninggal dunia" (Rupama, 1991:48). 
Demikianlah tema-tema yang dapat ditemukan dalam cerita Orang 
yang Durhaka kepada Orang Thanya. Amanat yang dapat ditarik dari tema­
tema tersebut, di antaranya: sebagai anak yang telah susah payah dilahirkan , 
dibesarkan, dan dididik hingga menjadi maju dan kaya sebaiknya jangan 
lupa diri , tetapi hcndaklah pintllr-pintar membalas jasa baik kedua orang tua; 
Sebagai orang yang terdidik · dan berpikiran maju hendaknyalah bersikap 
sportif dan berlaku jujur terhadap semua orang, dan bukannya membalikkan 
pernyataan dan fakta; pembantu yang ideal adalah pembantu yang patuh dan 
hormat kepada tuan dan seluruh tamu yang berkunjung ke rumah tuannya . 
Jadi, hendaklah berlaku netral pada kedua belah pihak. 
Nilai-nilai budaya yang dapat diperoleh dari cerita ini, antara lain: 
a. Pendidikan Formal 
Dalam perkembangan zaman yang semakin kompleks, berbagai tan­
tangan dan persoaJan hidup pun tak kunjung habis . Hal demikian mutlak dan 
siJih berganti serta tak mudah untuk menghindarinya. Kenyataan demikian 
membuat manusia berada pada berbagai pilihan dengan alternatif yang 
bervariasi. Oleh sebab itu, salah satu upaya untuk dapat memerangi dan 
mengatasi suatu permasalahan hidup, yakni dengan jalan pendidikan. Secara 
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umum dapat dikatakan bahwa pendidikan yang memadai akan dapat meng­
angkat derajat manusia dari lembah keterbelakangan dan kemiskinan menuju 
puncak kesuksesan. Dengan demikian status sosial pun bergeser ke posisi 
yang lebih baik. Akan tetapi bila teriadi yang sebaliknya, maka dunia pun 
ikut menceJanya. Kutipan berikut dapat dilihat peranan pendidikan dalam 
kehidupan keluarga yang tidak terlalu menguntungkan: 
"Di suatu kampung tinggallah seorang orang tua dengan keluarganya. 
Setelah beberapa saat lamanya ia berumah tangga, akhirnya ia dikaru­
niai seorang putra. Ketika putranya sudah berumur tujuh tahun, mulai­
Jah disekolahkan . Setelah tarnal sekolah di kampungnya, anak itu 
melanjutkan sekolahnya ke Pulau Jawa. Bertahun-tahun ia menuntut 
iJmu sampai tamat dari perguruan tinggi di Jawa. Setelah tamat ia pun 
beristri dengan penduduk asli di sana. Istrinya adalah keturunan raden. 
Anak itu sudah tinggi jabatannya, sudah kaya, sudah mempunyai 
banyak mobil, ada yang kecil, ada yang besar sehingga orang-orang di 
tempatnya mengenalnya sebagai orang berpangkat dan orang kaya di 
kampung itu" (Rupama, 191:47). 
Dari kutipan di atas menunjukkan betapa berartinya pendidikan bagi 
seseorang, tanpa melihat siapa dan dari kalangan mana ia. Berkat keberhasil­
annya dalam pendidikan, ia mampu mempersunting gadis berdarah ningrat. 
Di lihat dari kenyataan ini dapat disimak pula bahwa ternyata pendidikan 
adalah sesuatu yang sangat bermanfaat, dan merupakan dambaan semua 
orang. 
b. Berani Benanya 
Sesuatu yang tidak diketahui dengan jelas membawa manusia ke sua- . 
sana yang menggelisahkan bahkan menjadikan . manusia lebih penasaran, 
apalagi jika hal yang dimaksud termasuk sesuatu Ycang baik. Untuk mengata­
si hal-hal seperti 'itu jalan yang paling baik dilakukan adalah menanyakannya 
kepada orang-oraT)g yang kornpoten. Dengan cara itu, otomatis akan dapat 
mengurangi atau menghilangkan praduga-praduga yang menghantui jiwa. 
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Kenyataan seperti yang diuraikan di atas telah dialami oleh orang tua 
Pak Ahmad. Beliau telah mendengar desas-desus tentang kesuksesan anak­
nya di perantauan. Namun, tidak tenang hatinya hila belum menyal:<.sikan 
langsung keherhasilan si anak. Oleh sebab itu, beliau berusaha untuk me­
wujudkan hasrarnya menemui anaknY{I eli rantau dengan bekal keberanian . 
Sebagai dukungan akan nilai hudaya berani bertanya, clapat dicermati kutip­
an berikut: 
"Oleh karena orang tuanya telah sekian tahun lamanya tidak hertemu 
dengan anaknya, dan tidak juga mendengar beritanya maka pada suatu 
ketika ia pergi mengunjungi anaknya. Setelah sampai di sana ia pun 
bertanya kepadil pelayannya" (Rupama, 1991 :47 ). 
Dari kutipan di atas tampak hahwa seseorang yang sangat lugu , terhe­
lakang, dan datang dari dusun yang ama! udik pun dapat menemukan im­
piannya hanya karena modal tekad serta keberanian bertanya. Hal demikian 
memberikan indikasi bahwa tak ada yang susah diraih bila seseorang memi­
liki rasa keberanian bertanya. 
c. Gigih 
Sikap gigih dalam mencapai tujuan adalah salah satu nilai budaya yang 
.amat dipelibara dan dikembangkan. Betapa tidak, sebab rintangan apa pun 
yang menghalangi biasanya tak dihiraukan. Hal ini menunjukkan bahwa ke­
gigihan amat diperJ ukan dalam hidup. 
Dalam cerita ini , orang tua Pak Ahmad termasuk salah seorang yang 
gigih dalam usaha mencapai sesuatu yang diinginkannya, yakni keinginan 
menjumpai anak satu-satunya yang konon telah berhasil dalam pendidikan 
dan karier. Kutipan berikut menampakkan bukti kegigihannya itu: 
"Di sinikah gerangan·tmggal Pak Ahmad? Jawab pembantu,: Ya, be­
nar di sini. Berkata Jagi seorang tua,: Coba beri tahukan ke dalam 
bahwa ayah dan ibunya datang ingin bertemu dengan dia. 
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. Masuklah pelayan itu, dan sesampainya di dalam iapun memberi 
tahukan bahwa tamu yang ada di luar adalah ibu dan ayah tuan. Berka­
talah Pak Ahmad,: Sampaikan kepada orang yang di luar bahwa saya 
tidak mempunyai orang tua lagi, keduanya sudah meninggal. 
Namun, ayah dan ibunya tetap mendesak agar mereka diizinkan 
masuk atau dibukakan pintu. Umuk kesekian kalinya pembantu itu 
melapor untuk menyampaikan pesan orang tuanya di luar, tetapi tetap 
tidak diizinkanmasuk, bahkan Pak Ahmad mengatakan,: Tidak perlu 
orang tua itu masuk kemari, tidak ada hubungannya dengan saya 
karen a orang tuaku sudah lama meninggal dunia. 
Adapun orang tua ini sudah beberapa kali diusir dari pintu peka­
rangan, tetapi orang itu tetap tidak mau pergi dari situ. Di sanalah 
kedua orang tua itu menunggui anaknya sambi! menangis akihat perla 
kuan anaknya terhadap dirinya" (Rupama, 1991 :48) . 
Kegigihan orang tua Pak Ahmad yang ditampilkan di atas, seka­
lipun tak memuaskan hati mereka akan tetapi upaya dari kerja kerasnya 
untuk menemui anaknya telah tercapai. Karena kegigihan kedua orang tua 
itu, mereka tak mau meninggalkan temp at hingga keduanya meninggal di 
tempat itu . Ternyata nyawanya pun dipertaruhkan. 
Demikianlah nilai-nilai budaya yang dapat ditemukan dalam ce­
rita Orang yang Durhaka kepada Orang Thanya. Relevansi antara tema dan 
nilai-nilai budaya adalah sebagai berikut: seseorang dapat tersiksa clalam 
kesuksesannya hanya karena terlena akan kesuksesan itu dan berani membu­
sungkan diri namun lalai dalam menengok ke beJakang. la malu dan gengsi 
bertelTIU langsung kepada orang-orang yang hendak menemuinya. Akibat­
nya, orang tua sendiri pun menjadi korban karena sikap si anak . Relevansi 
yang lain adalah Tuhan telah menurunkan siksaan kepada orang pendurhaka, 
dan kepada mereka yang tak memanfaatkan pendidikan yang dimilikinya de­
ngan baik.~ "Setinggi apapun pendidikannya tetapi kalau hanya digunakan 
untuk menyombongkan diri, pada a.khirnya ia sendirilah yang terjerat pen­
deritaan; tak seorangpun mampu mendapatkan pendidikan formal yang jauh 
lebih tinggi dan berhasil baik tanpa didasari dengan kegigihan dan kesediaan 
orang tua untuk berkorban. 
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2.3.8 Terna dan Nilai-Nilai Budaya dalam Kisah I Tinuluk 
Tema inti cerita ini adalah ilmu pengetahuan merupakan modal 
hidup. Hal ini terlihat dalam cerita yang dilakonkan oleh I Tinuluk, yang 
pada awaJ hidupnya mendapat pembinaan dari keaua orang tuanya. Pada 
perkemb..mgan selanjutnya ia mendapa! pesan wasiat dari ayahnya yang pada 
. saat itu sudah Janjut usia. Pesan wasiat itu teJah dipatuhi dan diamalkan oJeh 
I Tinuluk selama hidupnya, dan pada akhirnya I Tinuluk menjadi pemimpin. 
Sebagai dukungan akan lema inti, berikut dapat disimak kutipannya: 
"Karena setuju. dengan. ilmu yang dikemukakan oleh orang tua itu, 
maka I Tinuluk membayarnya dengan satu peti uang perak, kemudian 
ia kemhali Jagi ke rumahnya seperti hari-hari sebelumnya. Apa yang 
telah diwariskan oleh orang tuanya telah habis semuanya. Akan tetapi 
pada Sail! itu, J Tinuluk sudah mempunyai modal untuk hidup herupa 
ilmu pengetahuan" (Rupama, 1991 :52) 
Kutipan di atas menunjukkan hahwa apa yang diamalkan oleh 
I Tinuluk adalah rnenukar secuil ilmu dengan sepeti uang perak Hal demi­
kian dilakukan dengan berulang selama tiga kali dengan tiga peti uang 
perak, dan hasi) yang diperoleh adalah tiga poin ilmu. Ketiga poin itu ama! 
pada! dan J Tinuluk mempraktikannya dengan sangat jujur dan hati-hati. 
Subtema lain berupa tema bawahan yang dapat di!ihat dalam ce­
rita ini adalah pengal aman merupakan modal yang sangat berharga. Sese­
orang yang memiliki kecerdasan dan in stink yang tinggi segala sesuatu yang 
telah dilihat dijadikannya sebagai pengalaman. Dari pengalarnan itu iapun 
berusaha menerapkaJmya dan ternyata berhasil baik . Hal ini dilakukan atas 
kesadaran dan pandangan masa depan. Kutipan berikut dapat dilihat: 
"Duduklah I Tinuluk di depan rumah orang kaya itu, sambil memper­
hatikan segala sesuatu yang lewat di hadapannya, yang dapat dijadikan 
sebagai mata pencaharian. Ditihatnya ada seorang yang membuang 
sampah kemudian diberi upah ketika itu pergilah pula I Tinuluk 
mencari orang yang sampahnya hendak dibuang. ltulah yang dijadi­
kannya sebagai mata pencaharian. Jika pekerjaannya sudah selesai, 
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pergilah ia ke pasar berbaring-baring ..Pada suatu saat pergi pulalah 
I Tinuluk membuang sampah orang kaya itu. Masih pagi-pagi benar 
sebelum toko orang kaya itu terbuka. I Tinuluk sudah ada menyapu 
dan membersihkan sampah-sampah di situ. 
Begitulah kelakuan I Tinuluk setiap hari . Oleh karena kerajinan dan 
ketekunan J Tinuluk membersihkan pekarangan toko, iapun dipanggil 
oleh orang kay a itu untuk tinggal di rumahnya. Dibuatkanlah tempat 
tidur di belakang toko kemudian diheri tugas untuk membersihkan 
pekarangan bagian belakang dan depan toko tersebut. Karena kerajin­
an dan ketekunannya menjaJankan tugas, ditetapkanlah upah makan, 
dan keperluan . lainnya. Di samping itu tugasnya ditingkatkan, yaitu 
membersihkan toko itu baik bagian luar maupun bagian dalamnya" 
(Rupama, 199J :53). 
Kutipan di atas menunjukkan bagaimana J Tinuluk berjuang membina 
diri dengan segala pengorbanan perasaan, yang didukung oleh keberanian 
dan tanpa banyak mengharap. Alhasil dengan modal keberanian itu, disertai 
k~;ujuran ternyata mendapat simpatik dari seorang yang tergolong mampu. 
I Tinuluk pun ditarik ke rumah orang tersebut dan tugasnyapun ditentu­
okano Pengalalnan inipun semakin menambah rasa percaya diri I Tinuluk. 
Tema bawahan lain yang terdapat dalam cerita ini adalah mengisi wak­
tu atau memanfaatkan kesempatan untuk mempelajari hal-hal yang baik. Dan 
ternyata sikap seperti ini telah dilahkan oleh I Tinuluk. Karena sehabis 
melakukan tugas pokoknya sebagai pembersih halaman dan ruangan, ia telah 
berlatih menulis dan membaca. Sehingga makin lama makin bertambah 
pengetahuannya dan ia dipercayakan mengatur dan bertugas di toko. lni 
semua dilakukannya atas dasar tiga poin ilmu yang telah ditukar dengan tiga 
peti uang perak. Untuk memperjelas arall dan tujuan dan sikap hidup pada 
diri I Tinuluk, dapat dilihat pada kutipan berikut: 
"Tidak begitu lama menjalankan tugasnya dengan baik, ia diberi lagi 
tugas baru, yaitu membantu berjualan di dalam toko. Pada saat ituJah 
I Tinuluk mulai belajar membaca dan menulis. Akhirnya iapun mem­
peroleh pengetahuan yang banyak. Ia telah pandai membaca dan me­
nulis, berkat kesabaran kerajinan, dan kesungguhannya. Pekerjaannya 
pun makin meningkat, sampai ia diangkat menjadi kuasa orang kaya 
itu di dalam menjalankan dagangannya" (Rupama, 1991 :53). 
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Tema bawahan berikutnya adalah kejujuran yang tulus pada diri se­
seorang dapat menghindarkan orang tersebut dari maut. Hal ini tergambar 
dari upaya kepala pasukan raja untuk menyerahkan 1 Tinuluk kepada sang 
algojo untuk dibunuh . Namun, rupanya keadaan rnenghendaki lain hanya. 
karena penguasaan I Tinuluk akan tiga poin ilmu yang telah cJitukar dengan 
tiga peti ringgit perak. Perhatikan kutipan berikut: 
"PacJa suatu hari oJeh kepala pasukan raja dibuatlah surat palsu kemu­
dian disuruhkan kepada I Tinuluk. Oikatakannya bahwa surat tersebut 
berasal dari ra.ia dan hams diantarkan sendiri oleh I Tinuluk kepada 
algo.io. Diambillah oJeh I TinuJuk surat itu kemudian diantarkannya 
kepacJa algojo. Oi tengah perjalanannya, ia diminta oleh seseorang un­
tuk singgah di rumahnya sebah ada upacara yang helum dapat dilang­
sungkan karena masih kurang satu orang dari empat puluh orang yang 
disyaratkan" (Rupama, 1991 :45). 
Melihat kutipan di atas dapat dihikmahkan ba.~wa apa pun dan dengan 
jalan bagaimanapun upaya seseorang yang herniat jahat terhadap orang lain 
yang selama hidupnya seialu jujur berbuat kehajikan , tak mungkin akan ter­
wuj\ld karen a kekuasaan ilahi. 
Oemikianlah sejumlah tema yang ditemukan dalam cerita I Tinuluk. 
Berdasarkan tema-lema tersebut dapat dikemukakan beberapa amanat, di an­
taranya: sebagai manusia hendaklah ia pandai-pandai menuntut ilmu demi 
masa depan . Tidaklah cukup bagi seseorang yang memiliki ilmu tetapi tidak 
diamalkan, dan ilmu itu selayaknyalah didukung oleh pengalaman yang 
memadai. Seseorang yang telah berilmu dan memiliki pengalaman yang luas 
hendaknyalah pintar-pintar memanfaatkan waktu. 
Nilai budaya yang dapat ditemukan daJarn cerita ini : 
a. Pesan Wasiat 
Pesan wasiat yang datang dari orang tua agaknya memiliki nilai sakral 
yang amat luar biasa. Sebab bagaimanapun jika hal itu datangnya dari yang 
bernama orang tua (ayah dan ibu), niscaya hal itu pasti bersasaran positif un­
tuk hari esok. Namun, yang menjadi soal apakah si anak dapat meresapi lalu 
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melaksanakan pesan wasiat tersebut. Sekiranya kedua hal ini dapat berjalan 
se!aras dan terwujud, maka tentulah kelak membawa nama harum. Wujud 
pesan wasiat, dapat dilihat pada diri I Tinuiuk, seperti tertera pada kutipan 
berikut: 
"Hai Tinuluk, kami akan berwasiat padamu karena kami, orang tuamu 
ini apabiJa diandaikan matahari sudah masuk waktu asar, artinya kami 
sudab tua. Jadi, besok atau lusa bila ajal kami tiba, ada tiga peti ring­
git perak yang saya tanam di dekat tiang tengah rumah ini, hendaklah 
peti itu kamu gali kemudian isinya harus engkau manfaatkan untuk 
mencari ilmu pengetahuan . Sekali lagi, uang itu tidak boleh engkau 
pergunakan untuk keperluan Jain kecuali buat pembeJi ilmu pengeta­
huan" (Rupama, 1991:51) . 
b. Ajaran (ilmu pengetahuan) 
Menurut ajaran (ilmu pengetahuan) adalah suatu perbuatan yang luhur, 
sekalipun ilmu itu datang dari orang yang tak dikenal dengan baik asal­
usulnya. Akan tetapi, bila dapat mengajarkan ilmu yang besar manfaatnya, 
maka waj iblah diterima. Atas dasar itulah I Tinuluk memb~ranikan diri 
untuk mencari secuil ilmu dengan uang perak seperti dari seorang nenek tua. 
Perhatikan kutipan berikut: 
"Berkatalah orang tua itu,: ,Apa yang engkau bawa, Nak? Menjawab­
lab I Tinuluk,: Peti yang saya bawa ini berisi uang, hendak kutukar 
dengan ilmu pengetahu an , sesuai dengan wasiat kedua orang tuaku. 
Berkatalah orang tua itu,: Bagaimana kalau engkau membeli ilmu pe­
ngetahuan dari saya? Menjawablah I Tinuluk, : Baiklah, Nenek! kata­
kanlah i1mu Nenek itu biar saya dengar. Berkatalab orang tua itu, : 
Dekatlah kemari kemudian dengarlah baik-baik,: Syukurilah yang 
sedikit supaya datang yang besar, yang banyak!" (Rupama, 1991:51). 
Kesempatan berikutnya I Tinuluk melakukan hal serupa tetapi pada 
waktu dan orang tua yang berbeda. Namun versinya sarna saja, yang mem­
bedakan adalah poin ilmunya. Untuk jelasny~.; simalclah kutipan beri.la.l1: 
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"Jika kepadamu dipercayakan anak/istri ataupun harta benda, janganiah 
kamu niatkan kepada hal buruk" (Rupama, 1991:52). Seianjutnya kesempat­
an ketiga pun didapati oieh I !inuluk. Ilmu yang didapatkan pada priode ini 
adalah , "Kalau seseorang menaruh hajat kepadamu, jangan sekaii-kali 
menoiak hajat itu . Artinya, jangan menolak maksud haik orang" (Rupama, 
1991 :52). 
Demikianlah tiga poin ilmu yang diperoleh I Tinuiuk dad tiga nara 
sumber yang berbeda. 
c. Suka Menolong 
Nilai hudaya suka menoJong adalah niJa i yang harus ditumbuhkem­
bangkan. Seperti diketahui bahwa, dalam kehidupan ini tak ada manusia 
yang hidup li1npa bantuan orang lain. Hidup saling menbiong merupakan 
satu hal yang bersifat asasi . Cara hidup suka memberi pertoiongan kepada 
orang yang termasuk kurang mampu itu pun diperlihatkan oieh I Tinuluk 
selaku anak yang mematuhi pesan orang tua sekaJigus mengamalkan iJmu­
nya. Berikut, perhatikan kutipannya : 
"Pada sllatu hari I Tinllluk pergimeninggalk an rumahnya, berjaJan 
tanpa arah . Panas dan dingin tak. dihiraukannya. Di tengah perjalanan, 
ia bertemu dengan seorang nenek tua sedang memikui seikat kayu . 
I Tinuiuk bertanya, : Hendak dibawa ke mana kayu itu, Nenek? 
Jawab nenek tua itu,: Akan saya bawa ke kota kemudian menjualnya 
di sana. 
Kata I Tinuluk,: Kebetulan sekali, Nenek. Marilah kayu itu, nanti 
say a yang memikulnya sebab saya pun ingin pergi ke kota" (Rupama, 
1991: 52--53). 
Perilak.u yang ditunjukkan I Tinuluk dalam kutipan di atas menunjuk­
kan betapa bersahajanya ia sebagai anak yang sudah terbina, baik oleh ·orang 
. tuanya di masa hidup maupun melalui perantaraan tiga orang nenek tua. 
I Tinuluk betul-betul menunjukkan sifat kemanusiaannya terhadap sesama 
manusia. I Tinuluk anak yang mampu mengabdikan did, tanpa mengharap 
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pamrih. la ikhlas, pengibah, dan jujur. Akibatnya iapun semakin mengalami 
kemajuan. 
d. Rajin dan Tekun 
Nilai budaya rajin dan tekun adalah sesuatu yang sangat diharapkan 
bagi setiap individu tanpa memandang latar beJakang sosialnya. DaJam hi­
dup ini siapa yang rajin dan lekim, maka itulah yang berhasil. Kenyataan 
inipun ditunjukkan oleh 1 Tinuluk . 
Sebagai manusia yang selalu memperhatikan wa<;iat orang tuany(t 
serta iJI1111 perolehannya, ) Tinuluk tak pernah di(tlll ia berusaha berpotensi 
dalam menantang hidup ini. la selalu berjuang dan herusaha. Pada akhirnya 
I TinuluJ: mendapatkan hasil perbuatannya sena perjuangannya itu , sekaJi­
pun diraihnya perlahan-Jahan. Hal demikian terlihat dalam kutipan berikut : 
"Begitulah kelakuan 1 Tinuluk setiap pagi . Oleh karena kerajinan dan 
ketekunannya membersihkan pekarangan toko, ia pun dipanggiJ oleh ' 
orang kaya itu untuk tinggal di rumahnya , Dibuatkanlah untuknya 
tempat tidur di belakang toko, k"emudian diberi tugas untuk member­
sihkan pekarangan bagian belakang dan depan toko tersebut. Karena 
kerajinan dan ketekunannya melaksanakan tugas, ditetapkanlah upah, 
makan, dan keperJuan lainnya di samping itu tugasnya ditingkatkan, 
yaitu membersihkan toko itu baik bagian luar maupun bagian dalam" 
(Rupama, 1991:53). 
e. Belajar Membaca dan Menulis 
Membiasakan diri be/ajar dalam banyak hal, adalah salah satu budaya 
yang patut ditingkatkan sepanjang hal itu arahnya positif. Tak perlu dirisau­
kan tentang usia maupun fisik o 
Kebiasaan hidup untuk rajin belajar · adalah tuntutan zaman yang tak 
pernah berkurang. Hidup dengan tuntutan untuk selalu beJajar, mengantar 
seseorang ke arah hidup yang lebih baik. Pada dasarnya, mengetahui banyak 
hal tentu menjanjikan harapan yang lebih baik. Dalam cerita ini tokoh 1 
Tinuluk adalah salah satu tipe manusia yang selalu memanfaatkan waktu 
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untuk mengisi diri. Meskipun ia tergolong usia dewasa. tetapi semangatnya' 
tak pernah kendur. Kutipan berikut merupakan cermin<.l.n semangatnya untuk 
maju: 
"Tidak begitu lama menjalankan tugasnya <.lengan baik , ia <.liheri lagi 
lugas baru , yaitu membantu berjualan di toko. Pada saa! itulah I 
Tinuluk mulai belajar membaca dan menulis. Akhirnya. ia pun 
nk~mpcroleh pengel"ahauan yang banyak. la kl(lh pandai membaca dan 
m~nlliis. Berkat kesabaran, kerajinan, dan kesungguhannya. peker­
jaannya pun semakin meningkat. sampai ia diangkat menjad i kuasa 
OTClIlg kaya ilU di dalam menjalankan dagangannya" (Rupama, J991 . 
53). 
Demikianlah nilai-nilai budaY<l yang ditemukan dalam Kisah J Tinuluk. 
Adapun relevansi antara tema dan nilai-nilai budaya di antaranya: untuk hi­
dur lebih baik di dunia tak akan mungkin lerCarai tanpa mengetahui dan 
menguasai ilmu pengetahuan; pengetahuan dapat dikuasai jika seseorang me­
miliki semangat belajar yang tinggi dan bersendikan kewajiban; ilmu penge­
talman dapat diperoleh bila didukung dengan kerajinan dan ketekunan yang 
berkesinambungan; manusia akan mengalami hidup lebih baik jika memiliki 
rasa sol idaritas yang tinggi di antara sesama manusia; kehiasaan menolong 
orang lain. hanya dapa! dilakukan oleh orang yang berpenge!ahuan Juas; 
berbuat baik untuk manusia pun merupakan satu ajaran dari orang tua. 
2.3.9 Tema dan Nilai-nilai Budaya dalam Cerita Si Lumpuh 
dan Si Buta 
Tema inti cerita ini adalah cacat tubuh bukan penghalang untuk maju. 
Kenyataan seperti ini dapat dibuktikan oleh dua tokoh dalam cerita , yaitu Si 
Buta dan Si Lumpuh. Sesuai dengan namanya Si Lumpuh, dinamakan demi­
kian karena cacat fisiko Demikian pula Si Buta, dina.'Tlakan demikian karena 
cacat netra. Baik Si Lumpuh maupun Si Buta, walaupun dua-duanya memi­
liki kondisi fisik yang tak sempurnah tetapi semangat juangnya untuk hidup 
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lebih baik tidak pernah kendur. Oleh sebab itu, keduanya tak pernah berpu­
tus asa, mereka berusaha kompak, bekerja sarna dari satu cara ke cara yang 
lain untuk berusaha. Jadi, denganbekerja keras dan berdoa kepada Tuhan 
Yang Mahaesa, larnbat laun mereka pun berhasil menjadi kaya. Namun, ja­
uh sebelum itu hidup mereka sangat memprihatinkan. Hal yang mendukung 
keherhasilan Si Lumpuh dan Si Buta dapat disimak pada kutipan berikut: 
"Keesokan harinya pergilah mereka berdua mendatangi rumah-rumah 
orang kaya samhil menadahkan kedua tangannya. Akan tetapi, alang­
kah kecewanya sebab kebanyakan di antara mereka itumengusirnya 
atau menutupkan pintu. Dalam hati Si Lumpuh dan Si Buta mengang­
gap,: tentu orang-orang kaya jauh lebih pengasih daripada orang­
orang .miskin. Namun, kenyataannya malah terbalik, lehih banyak 
orang miskin yang dermawan dan pengasih. 
Setelah itu berangkatlah keduanya menyabung nyawa naik ke pun­
cak gunung selatan. Banyak hal yang menakutkan yang mereka dapati 
di dalam perjalanannya. Menjumpai ular kobra yang besar, ular sawah 
yang seperti batang kelapa,kerbau liar, sungai lebar berbuaya, dan 
sebagainya. lalanan yang ditempuh adalah jalan yang satu-satunya. 
Tebingnya curarn dan sungainya sangat mengerihkan serta tertutup 
awan. Kira-kira ada sebulan lamanya di dalam perjalanan baru mereka 
tiba di puncak gunung. 
Ketika mereka tiba di sana, didapatinya raksasa putih sedang bef'­
diri di depan mulut gua, di bawah sebatang pohon kayu. Terkejut rak­
sasa itu melihat ada orang aneh yang datang, dua kepalanya, empat ta­
ngannya, empat kakinya, empat matanya, dan empattelinganya. Si 
Lumpuh dan Si Buta pun memberi salam. Bersamaan dengan itu, 
terdengar pula suara guntur yang dahsyat, kilat, sambung-menyarn­
bung seakan-akan bumi akan haneur. Raksasa itu menyangka bahwa 
suara itu suara orang yang aneh tadi, yaitu Si Lumpuh dan Si Buta. 
Karena terkejut dan ketakutan, ia pun lari tunggang-Ianggang dan lalu 
terjerumus ke dalam jurang. Bergembiralah Si Lumpuh dan Sibuta, 
keduanya bersyukur ke pacta Tuhan sebab mereka telah mendapatkan 
eurahan rah-mat, guna melangsungkan kehidupannya. Masuklah 
mereka berdua ke dalam gua. Di dalamnya mereka dapati emas yang 
banyak dan beraneka ragam" (Ruparna, 1991 :56--57). 
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Demikianlah kehidupan kedua orang cacat itu . SeteJah sekian lama me­
reka terombang-amhingkan o!eh kehidupan yang memprihatinkan, tiba-tiba 
menjadi kaya raya karena berhasil menemukan dan menguasai gua. yang 
berisi emas permata. 
Tema bawah(lll yang: dapat dilihat clalam cerita ini iaJah tuntutan ke­
adilan. Tuntutan itu diajukan oleh salah seorang di antara Si Lumpuh dan Si 
Buta karena merasa tak diperlakukan tidak sesuai dengan kesepakatan me­
reka scbelum mencmukan permata. Perhatikan kutipan berikut : 
"Kata Si But" . He, he herhenti dulu sah"hat! Saya kira tidak seperti 
itu perjanjian yang kita pernah sepakati dahulu. Mengapa ada bagian­
nya yang melnhagi . Sadarlah sahabat! Jangan engkau terpengaruh de­
ngan emas itu . Betul malaku bUla Ietapi ingatanku terang seperti mata 
hari. Sambil herkata demikian , ditamparnya muka Si Lumpuh, lalu 
berkata ,: Baiklah , bagi iah kembali dengan adiJ sesuai dengan kesepa­
katan kita. Kalau engkau berIaku curang akan kucungkil biji matamu, 
biar kamu rasakan bagaimana pedihnya kalau manusia tak melihat" 
(Rupama, J 991 :58) . 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam raga yang cacat 
tidakJah berarti jiwa dan pikirannya pun cacat. Batin mereka tetaplah sebagai 
manusia normal yang memiliki hak dan kewajiban yang sarna untuk hidup 
normal, seperti manusia di sekelilingnnya. Dengan demikian, tiadalah keun­
tungannya mengakali orang-<>rang yang cacat mata atau cacat fisik o BHa me­
mandang sebelah mata orang-orang yang cacat pada akhirnya seseorang itu 
akan rugi sendiri. 
Demikianlah tema yang terdapat di daJam cerita Si Lumpuh dan Si 
Buta. Dari tema-tema itu akan dapat dikemukakan pula amanat seperti: seba­
gai manusia normal jiwanya, hendaklah ia rajin berusaha untuk melanjutkan 
hidupnya, sekalupun yang bersangkutan menderita cacat fisiko Akan tetapi, 
janganJah menjadi penghalang untuk maju; sebagai makhluk manusia, hen­
dakJah ia tetap berlaku adil dalam setiap gerak Jangkah kehidupan di seki­
tarnya. 
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Nilai-nilai budaya yang dapat diternukan dalam cerita ini antara lain: 
a. Bekerja Sama 
Bekerja sarna dalarn banyak hal adalah suatu sikap terpuji di rnasyara­
kat. Pada dasarnya hakikat dari suatu bentuk bekerja sarna adalah kebersa­
rnaan, jikahal itu dapat rnenjadi ciri kehidupan dan tetap dapat dipertahan­
kan, maka rasa solidaritas dan persaudaraan dalarn rnasyarakat teras a serna­
kin akrab. Efek positif lainnya akan rnelahirkan kesan hahwa tak ada lagi be­
ban pekerjaan yang terasa berat, sebab sernUil dilakukan dalarn bentuk kerja 
sarna . Berat suatu pekerjaan tentu disesuaikan dengan kondisi fisik sese­
orang. Jadi, tak perlu mernandang siapa dan dari kalangan mana seseorang 
itu di masyarakat. Salal1 satu contoh bentuk bekerja sarna yang dilakukan 
oleh orang-orang yang ingin rnaju, telah diperlihatkan oleh dua orang bersa­
habat yang masing-rnasing menderita cacat. Berikut, kutipannya dapat di­
cerrnati: 
. "Ada dua orang rniskin bertetangga, yang satu lumpuh dan yang se­
orang lagi buta. Kerjanya setiap had hanya duduk -duduk di tepi jaJan 
menunggu belas kasihan orang yang lewat. Jika rnereka bepergian, 
maka Si Buta yang rnendukung dan Si Lurnpuh sebagai penunjuk ja­
lannya" (Rupama, 1991 :56). 
Bentuk kerja sarna yang dilakukan oleh Si Lumpuh dan Si Buta yakni, 
dalam hal mencari sesuap nasi untuk melanjutkan hidup mereka. Untuk pin­
dah dari suatu tempat ke tempat yang lain dapat berjalan lancar tanpa ban­
tuan di antara rnereka berdua. Untuk lancar dan terlaksananya kegiatan 
mereka, maka Si Buta rnenjadi kuda tunggangan sedangkan Si Lumpuh 
sebagai penunjuk jalan. Jadi, mereka hidup saling melengkapi. Mereka 
selalu berbagi hasil setelah kegiatannya berakhir. Dalarn keadaan demikian, 




Kearifan Si Lumpuh dan Si Buta untuk memutuskan suatu masalah, 
tidaklah mereka lakukan begitu saja akan tetapi selalu dimusyawarahkan. 
Misalkan, dalal11 upaya unluk meningkatkan (arar hidupnya mereka merun­
dingkannya Jebih dahuJu bahkan sampai pada hal -hal pembagian hasil kerja. 
Mereka membicarakan dengan baik proses pemerataannya. Ini semua me­
reka lakukan dengan baik, dan dengan harapan agar tidak muncul hal-hal 
yang dapat merugikan salah satunya. Oleh sebilb itu. keputusan-keputusan 
yang mereka amhiJ harus se.jaJan dengan pc](]n kcrja masing-masing. Jadi. 
betapapun kecilnya persoalan yang mereka hadapi. terlebih dahulu dimu­
syawarahkan sebelum mcrcka bertinclak. BcgituJah Si Buta tak pernah me­
nyepelekan Si Lumpuh , dan Si Lumpuh sangat menghargai Si Buta. Wujud 
l11usyawarah ke dua tokoh tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut: 
"Pada suatu hari mereka berdua berhincang-oincang, tatkala mereka 
kemba!i ke rllmah pacta sore harinya. Berk3ralah Si Lumpuh,: Saya 
lihat makin tipis penghasilan kita. Seperli pada hari ini, tak cukup se­
kali kita hadapi. 
Menjawablah Si Buta,: Benar apa yang kamu katakan itu, Tetapi 
menurut pendapatmu bagaimana cara mengatasinya? 
Kata Si Lumpuh,: Menurut hemat saya, sebaiknya kita tidak hanya 
duduk menunggu sepanjang hari di pinggir jalan. Bukankah ada perka­
taan ul ama bahwa duduk itu baik, tetapi berjalan itu jauh lebih baik 
lagi . Oleh karen a itu, bagaimana kalau kit a pcrgi men,gunjungi rumah 
. orang-orang kaya meminta sedekahnya. 
Berkatalah Si Buta,: Apa yang kamu katakan itu hetuJ ~ Namun, 
hal itu cukup berat terutama bagi yang mendukung, tetapi kamu harus 
hati-hati, jangan sampai kita jatuh. Dan baikJah kalau begitu, mulai 
besok kita coba berjaJan" (Rupama, 1991 :56) . 
Dari kutipan di atas dapat diketahui bagaimana upaya dua orang cacat 
untuk meningkatkan penghasilannya. Mereka tidak langsung bertindak, me­
lainkan terlebih dahulu membicarakannya secara ffiusyawarah. Ternyata cara 
itu disepakati oleh mereka. 
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e. Bekerja Keras 
Berbagai eara ditempuh Si Lumpuh dan Si Buta guna meningkatkan hi~ 
dupnya dan penghasilannya. HasH kesepakMan mereka bukan hanya duduk 
di tepi jalan menadahkan tangan, meJainkan meningkat melakukan perjalan­
an atas dukungan keduanya. Mereka berusaha mendatangi . rumah-rumah 
orang kaya . Akan tetapi, justru harapan peni ngkatan hasil itu tak terwujud . 
Akibatnya, mereka mencoba menggali sejarah lama kemudian mencoba 
menelusurinya. Ternyata di sinilah mereka menemukan apa yang didamba­
kan seJama ini. Buah dari kerja keras tercapai saat mereka tiba pada suatu 
gua yang tcrletak di puncak gunung. Gua itu dijaga oleh raksasa putih. Gua 
tersehut herisi em as pennata, dan batu manikan yang berhasil dikuasai oleh . 
Si Lumpuh dan Si Buta. Kutipan berikut dapat dicermati : 
"Berkatalah Si Buta,: Biarlah kita coba dulu karen a hanya dengan ker­
ja keras dan pasrah kepada Tuhan , kita akan mencapai maksud atau 
eita-cita kita . Penderitaan mana lagi · yang lebih besar daripada mena­
dahkan tangan kepada orang lain , lalu diusir dan ditutupkan pintu. 
Setelah itu berkatalah keduanya menyahung nyawa naik ke puncak 
gunung selatan. Banyak hal yang menakutkan yang mereka dapati di 
dalam perjalanan. 
Ketika mereka tiba di 'sana, didapatinya raksasa putih sedang ber­
diri di depan mulut gua, di bawah sebatang pohon kayu. Terkejut rak­
sasa itu melihat ada orang yang aneh datang, dua kepalanya, empat 
tangannya, empat kakinya, empat matanya, dan empat telinganya .... 
Karena terkejut dan ketakutan, ia pun lari tunggang-Ianggang lalu ter·· 
jerumus ke dalam jurang. Maka bergemhiralah Si Lumpuh dan Si 
Buta, lalu bersyukur kepada Tuhan karena telah mendapatkan curahan 
rahrnat, guna meJangsungkan kehidupannya. Masuklah mereka berdua 
ke gu~. Di dalamnya mereka dapati emas yang hanyak dan beraneka 
ragam" (Rupama, 1991:57). . 
c. Bersyukur Kepada Tuhan 
Sekalipun Si Lumpuh dan Si Buta mengalami cacat fisik tetapi mereka 
tak menyesal. lustru karena kecacatannya met:imbulkan ilham bagi mereka 
untuk lebih giat berusaha dan bekerja keras terbukti pada akhirnya upaya 
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dan kerja keras mereka berhasil. Dari keberhasilan itu, mereka tidak Iupa 
diri . Mereka justru merasa patut bersyukur kepada Tuhan. Dalam kutipan di 
bawah ini dapat diperhatikan upaya Si Lumpuh dan Si Buta untuk bersyukur 
kepada Tuhan: 
"Maka bergemhiralah Si Lumpuh dan Si Buta. lalu bersyukur kepada 
Tuhan karena mereka telah mendapatkan curahar rahmat guna me­
langsungk.an kehidupannya" (Rupama, 1991 :57) 
Niliii hudaya bersyukur kepada Tuhan memang perlu ditingkatkan. 
Olch brclJa ~cgala rahmat dan nikmat telah dijimpah ka n kepada umat ma­
nusia. Tuhan sarna sekali tak pernah menuntut ganti rugi akan segala karu­
nia-N y:!. lelapi sebagai manusia yalJg herakal, berkeyakinan . dan herhudi 
sesungguhnya wa.iihlah haginya mewujudkan rasa syukur itu dalam berhagai 
sikap. 
Demikianlah niIai-nilai budaya yang dapal ditemukan dalam cerita Si 
Lumpuh dan Si Buta. Adapun relevansi tema dengan nilai budaya tersebut di 
atas dt antaranya: Kelompok masyarakat yang mampu melakukan kerja 
sama, dan dapat bekerja keras serta bermusyawarah, maka pasti akan mem­
bawa hiiSil yang lehih memuaskan; sementara keberhasilan yang diperoJeh­
nya itLl Japat disyukuri keberadaannya, sekalipun mereka memiliki fisik 
yang cacat, karena cacat bukan.!ah halangan untuk berusaha dan berbuat 
maksimal: keadilan bukanlah milik orang-orang yang sempurna saja fisik­
nya, mclainkan tak terkecuaJi bagi mereka yang cacat fisiko Keadilan hanya 
dapat diralh bila mana seseorang itu mampu bekerja keras, bekerja sarna, 
bermusyawarah serta dapat mensyukuri nikmat Tuhan. Tanpa memiliki rasa 
syukur kepada Tuhan, maka segala jerih payah seseorang akan menjadi 
hambar. 
3. KESIMPULAN 
K 1fya sastra daerah Makassar, jika dilihat secara sepintas agaknya rne­
!llpakan karya sastra yang berfungsi menghibur dan sekaligus mengajarkan 
sesuatu. Ajaran yang berguna dan kesenangan membaea (mendengar) karya 
sastra adalah suatu kesatuan yang utuh. Sastra daerah sebagai bagian dari 
sastra nusantara dan juga b~rmanfaat dan menyenangkan, memerlukan moti­
vasi agar pembaca (pendengar) dapat rnenyadari keutarnaan niJai yang ter­
kandung di dalarnnya. 
Tema dan nilai-nilai budaya daJam sastra daerah adalah persepsi dan 
pengertian yang diperoleh pembaea melalui karya sastra. Persepsi dan pe­
ngeltian yang tersiraf, hanya dapat diperoJeh pernbaea apabila karya sastra 
tersebut menyentuh dirinya. NiJai tersebut tidak mungkin akan diperoleh se­
cara otomatis dari kegiatan membaea semata. Dengan demikian, pembaea 
yang berhasil rnendapatkan pengalarnan sastra saja yang dapat membuat 
(menentukan) nilai-nilai daJarn karya sastra, terrnasuk sastradaerah (sastra 
lisan). 
3.1 Kesimpulan Tema 
Di antara sembilan eerita yang dijadikan sarnpel daJarn sastra lisan 
Makassar (Rupama), setelah dianalisis unsur intrinsiknya, khusus tema maka 
muncul beberapa terna dan sub tema, antara lain: menghargai dan mernper­
lakukan ibu kandung sebagaimana mestinya; kasih sayang ibu terhadap anak­
anaknya; penyesaJan yang mendalam; jiwa kemanusiaan yang tulus untuk 
menolong sesama ciptaan; membalas jasa; perjuangan dan doa; kesewenang­
wenangan; kemiskinan yang memprihatinkan; hasrat orang tua menjodohkan 
anak lald-lakinya dengan saudara sepupunya; seorang sahabat yang kurang 
setia terhadap nilai sebuah persahabatan murni; seorang anak pendurhaka; 
ilmu pengetahuan merupakan modal kehidupan; eaeat tubuh bukan pengha­




Tema-tema tersebut secara umum merupakan pelajaran yang sangat 
berharga bagi umat manusia dalam melanjutkan hidupnya. Tema-tema terse­
but telah hadir sejak dahulu kala. Namun, kenyataannya masih memiUki ko­
herensi dengan pola dantingkah laku kehidupan manusia masa kini. Dengan 
demikian, tercermin sikap laku manusia dalam hidup bermasyarakat baik 
pada masa silam maupun sekaiang. 
3.2 Kesirnpulan Nilai-nilai Budaya 
Setelah menganal isis unsur tern a cerita rakyat Makassar (Rupama) ma­
ka telah ditemukan beberapa nilai budaya yang sangat bermanfaat seperti: 
(l) pemberian nama, (2) mengindahkan pesan, (3) rayuan, (4) manusiawi, 
(5) kesediaan berbuat baik (ketulusari hati), (6) kehijakan pimpinan, (7) pe­
san wasiat, (8) kesadaran, (9) tanggung jawab, (10) pantang menyerah, 
(11) keadilan, (12) strategi, (13) musyawarah, (14) kerja keras, (15) setia 
terhadap suami, (16) pendidikan formal, (17) berani bertanya, (18) kegigih­
an, (19) ajaran, (20) suka menolong, (21) rajin dan tekun, (22) belajar, (23) 
bekerja sarna, dan (24) bersyukur kepada Tuhan. 
Nilai-nilai budaya yang terkandung dalam Rupama di atas setidak-ti­
daknya dapat menjadi pedoman dalam pembentukan watak bangsa, karena 
memiliki manfaat yang tinggi bagi kemanusiaan. 
3.3 'Kesimpulan Relevansi Terna dengan Nilai-nilai Budaya 
Saslra lisan Makassar (Rupama) mengandung gambaran kehidupan bu­
daya bangsa dalam mengungkapkan nilai-nilai luhur, yang telah memberikan 
corak tersendiri dalam kehidupan masyarakat. Semua itu tercermin setelah 
menganalisis cerita demi cerita, dan dari hasil analisis tersebut terlihatlah 
tema dan nilai-nilai budayanya. Baik tema maupun nilai budaya, keseluruh­
annya memiliki kharisma tersendiri. Kekhasan nilai yang dikandungnyapun 
memiliki sifat yang universal. 
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Hubungan antara tema dan nilai-nilai budaya secara umum dapat dika­
takan saling terkait. Ibarat mata uang, dua sisi yang tak dapat dipisahkan. 
Dikatakan demikian sebab di mana ada cerita (prosa) di situ ada tema, dan 
di mana ada tema di situ pun ditemukan amanat. Di balik dari tema dan 
amanat itu akan terungkap nilai-nilai budaya. 
Dapat dikatakan bahwa hubungan yang koherens antara tema dan 
niJai-nilai budaya mutlak tak dapal dipisahkan. Kehadirannya secara lolalitas 
dalam setiap cerita pun muncn] s~cara otomatis. Ketiga huhungan antaril 
tema, amanat, dan nilai budaya merupakan suatu siklus yang hersifat infor­
matif, edukatif, dan persuasif. 
Akhirnya, nilai-nilai hudaYil dalam sastra daerah Makassar memheri ­
kan pernyataan makna sebagai walisan leluhur bangsa yang terpendam da­




J) Sumber data dalam penelitian ini adalah sebuah huku yang berisi sejumlah 
cerita rakyat Makassar, yang oleh orang Makassar dinamakan Rupamn 
(1991). 
2) 	Sejumlah cerita rakyat tersebut pada poin pertama di atas adalah dalam 
bentuk transkripsi, yang diJengkapi dcngan terjemahan hahasa Indonesia . 
.3) 	Mengingat terbatasnya halaman yang disediakan dalam paket "Bunga 
Rampai" ini, maka kutipan yang penulis petik dari naskah Rupama 
sebagai dukungan atas tema dan nilai budaya yang tertemukan, hanya 
terjemahan bahilsil Indonesianya saja Jadi , bukan sekedar mengada-ada, 
dan sarna sekali tak ada maksud unluk mengurangi nilai penelitian itu 
sendiri. 
4) Oleh karena itu, untuk lebih meyakinkan para pembaca, berikut kami 
lampirkan satu huah cerita rakyat Makassar beserta terjemahannya, seka­
ligus sebagai wakiJ dari sembilan cerita yang dipilih sebagai sampel pene­
IitiaJfmi. 
CARITANA I KUKANG*) 
Narampei patanna caritaya angkanaya, niak sekre kampong anjo taenQ 
tongare na nikajappui bajiki pammantanganna. I lalangna anjo kamponga 
sumpaleng niak sekre tukkalabine taenamo kamma ballasakna, kasiasina. Na 
niak todong sekre lukalumannyang tak/angga-langga i lalangna anjo kam­
ponga. Tau kalumannyanga anjo sumpaleng talekbakkammi napisakringi 
ballasaka, kapakrisanga. Kata/lasang linona mammadaimi nataenamo naka­
kurangang. Na allja tukalumannyanga tunggala alloi ak/ampa mange akjap­
*) Cerita yang paling singkat halamannya di antara sembilan cerita yang di­
teliti. 
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pajappa, battuang kana akrannu-rallnu sipammanakang ri sekrea pamman­
tangang apapaia punna allo lompoi. 
!Va anjo lapungtukalumannyang niak al1akna si lau burakne nikal1a 
I Makkuraga. Na lapong tukasiasi anjo sumpaleng niak todon[? aanakna 
sitau burakne niareng I Kukang . Naia jama-jamallna anne mang[?ena I 
Kukang lami natungga allo-allo antamaya ri roman[?a angn[?alle kayu 
pappallu, 110 Ilampaini naerang mange ri tukalumanllyanga nabalukang. No 
al1)o kayulZno battuol1g kana kayu pappalluna lapol7g lUkasiasi riballi ulri­
balfiangngi, battuallg kana riballi lammorokki ri !ukalumallnyan[?a, llata"Clla 
tong maka tau napammalllangi akbaluk iareka appalak lUlung passanngalill­
ra anjoreng tonji ri tUkalumannyanga. Kammai anjo [?aukna funggalak allo. 
Taenamo kama pakrisikna tallasaklla {mjo lapong kasiasi. Na anjo bainena 
akkoko tOllji. Niak tong pole anakllo lapong kasiasi sitau cakdi-cakdi 
ammanlang ri ballakna tinro tallapperek, tamappaklungang, tamaccare­
care. 
Naia tong erok kalompoanna kamenga, anjo anakna niareng 1 Kukqng 
simata salewangang mangkaji manna mamo tena nag anna kanre balarljana, 
battuang kana niak ri alloa tena ri bangia. Nasabak nakajappuinna maknas­
sa sikamma dalleka anu battu ngaseng ri Allahu Taala, kammaya tompa 
pole nikanaya abalak, paccoba, kammayami nikanaya kakasiasiallg battu 
ngaseng tonji ri erok kakuasanlla karaellg Allahu Taala, karaeng malannyi­
nga na Matinggi. 
Nala ri wattu akrapponamo lamung-Iamungna /apong tukasiasi, 
kammayami birallena siagang lamena, tikring battumami tedonna lapong 
tukalumannyanga akkanre n[?asengngi lamung-lamunna lapong tukasiasi, 
kanimayami birallena. 
Apaji na Ilapabattuamo anjo sumpaleng ri passaiana lamung-lamullna 
ri tukalumallnyanga siagang Ilakabarallna pole. Apa na larromo lapong 
tukalumannyang ri tukasiasi siagang erok tommi nibunoh, kammaya tompa 
pole taena tommo naerok tukalumannyanga amballi kayu pappallunna. Naia 
ri waattu naalanngereknamo kananna lapong tukalumannyang na sapu mami 
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naung barambangna napakamma · pakrisik allallngerekki kana-kananna 
lapong kalumanl1yang. Kammami anjo sipak-sipakna /apong tukalu­
manllyanga mange tukasiasia. Nappa/ak doammo lapang lukasicLSi mange ri 
karaeng lompaa, "haranna nipappidal/ekiji ali maciknonf!" abbattu angkana · 
ati sakbarranf', andallekanp,i paccoha antattabayyai. " . Apana naapaccini­
kammi erokkalompoanna karaeng Malampoa ri atanna, malemi manggena 
I Kukang natuju hatu lampo. Naia ri wattu matenamo /1/ul1ggella I Kukwzg 
sannakmi pakapau:e-pacce parruno nosahak [Qell(J .I'ekre tau anturwzgi, 
((lena fOdong tau erok angerangi manp,e ri kuburuka antarawallgi Ilasahak 
kasiasina. AIl17garukmi ammana I Kukang, assolong-solrmg jekllek malalllza, 
opp;rau appalak fulung mange ri SUTO-surona tukalumal1l1yanga. Apaji 
nanial110 anjo nasurok anngerangi l71ayakna /Jurakllellna mange ri kuburuka. 
Nal1itarawammi l17anggena I Kukal1f', l11ingka taena nisarei l71iI'QIlf!, . 
Nala ri wallu matenamo mal1gg('!1a ammalllamrni J Kukallg siaganf', 
ammakna. Naiaji jama-jamanna ammakna iami amu akdengkanp,i asella lau 
., ~.,nampa llisare tmnmi tapunna, ia tnmmi onjo llirekenp, ,l(jllf!,kamma gajilla 
akdengka. Naiami ary'o (apua napallu, ia Lommi llakanre, ia tnmmi sa/fang 
nabuburangi J Kukang. 
Tanikmfa-kanami pakrisikna kawllasanna J Kukang siaRallg ammakna . 
tenamo pakrisQ/zg i rateanna napisakringi. J Kukang ial1gmakemi baju, 
tangmakemi saluarak tattappereloni punna tinroi. battuang kana akhojellg~ 
bojeng mami. AmnUlkna aklipak kae-kae tamakbaju ka laena· memang to­
dong hajunna. Naia ballak-ballak pammantanganna runtung-runtung tommi, 
apaji nakietfekmo mange ri sekrea kalikbong ri sekrea /Jaw /ompo. Naanjo 
ahabanna kalikbong batua taena mammake pakkekbu. 
Nasiapa are sallona J Kukang siagang ammakna ammantang anjoreng 
ri kalikhonga sangenna akkale tau rUllgkami, battuang kalla nialano Wl1U­
rukna sampulo lUju taung, nasabak patirikna annuntuk, akguru ri tucarak­
deka sanggenna anjari pandegarak lompo I Kukang. Naerok kakuasanna 
karaeng Allahu Taala anjari I Kukang tau kalumannyang nala tosseng anjo 
sumpaJeng tukalumallnyanga nasabak kaJakakboranna alljarimi tau pakrisik 
dudu tallasakna. 
Kammami anne pau-paunna I Kukang 
Terjemahan: 
KISAH I KUKANG 
Tersebutlahbagi yang punya cerita sebuah negeri Antah Berantah. Di 
negeri itu berdiam keluarga yang sangat miskin. Di situ tinggal pula keluar­
ga yang kaya raya, yang tidak pernah mengenal penderitaan dan kesengsa­
raan . Mereka hidup serba cukup, bahkan sudah berlebih-lebihan. Setiap hari 
libur atau hari raya keluarga orang kaya itu berfoya-foya dan herpesta .eli 
sebuah tempat tertentu. Orang kaya itu mempunyai seorang anak Jaki-laki 
yang diheri nama I Makkuraga. 
Adapun keluarga si mi~kin itu juga mempunyai seorang anak laki-Iaki 
yang bernama I Kukang. Setiap hari, sang ayah membanting tulang me­
ngumpulkan kayu bakar dari hutan dan selaniutnya dibawa ke rumah orang 
kaya untuk dijual. Meskipun pekerjaannya cukup berat, tetapi ~pah yang 
diterima untuk pekerjaan itu tak setimpal dengan beratnya pekerjaan itu. 
Terhadap pekerjaan si miskin upahnya sangat rendah (kayu bakarnya dibeli 
dengan harga yang sangat murah). Namun, apa .mau dikata, bagi keluarga si 
miskin tiada temp at bergantung, tia~a tonggak. tempat bersandar, baginya 
hanyalah kepada orang kaya itu tempat menggantungkan nasib hidupnya. 
Adapun istri si miskin, setiap hari ia bekerja di kebun, sedang mereka 
masih mempunyai anak kedl yang sedang tidur di rumahnya yang tanpa 
tikar, tanpa banta!, dan tanpa kain. Akan tetapi , berkat kekuasaan dan 
kebesaran Tuhan Yang Maha Kuasa, anak si miskin itu tetap saja sehat Wq! 
afiat, walaupun mereka kekurangan makanan atau gizi makanan tidak 
memenuhi syarat-syarat kesehatan. Keluarga si miskin ini menyadari bahwa 
yang namanya rezeki, cobaan, seperti halnya kemiskinan, semuanya adalah 
pemberian Allah Yang Mahaadil dan Mahasuci. 
Ketika kebun si miskin sudah berbuah dan hampir dipetik hasilnya, 
seperti jagung dan ubi yang besar-besar buahnya, dengan tidak disangka­
sangka kerbau milik orang kaya itu datang ke kebun si miskin dan sekaligus 
memakan habis semua tanaman ubi dan jagung si miskiq. ':' 
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KareI'la kejadian itu si miskin menyampaikan pengaduannya kepada 
orang kaya itu. Akan tetapi, orang kaya itu menjawab dengan ancaman akan 
membunuh dan tidak akan mau memheli kayu hakarnya yang diamhil dari 
hutan. Ketika ancaman itu tiba di telinga si miskin, kedua suami istri itu 
berusaha menerimanya dengan hati yang sahal' walaupun sehenarnya merasa 
sakit hati diperlakukan demikian. Begitulah sifat dan tingkah laku orang 
kaya itu kepada si miskin. Si miskin senantia<;(1 hermohon kepada Tuhan 
agar ia diberi keteguhan hali, dan kekuatan :iiwa menghadapi sega1a cohaan 
yang mcnimpa diri dan keluarganya. Di balik itu atas iradat dan takdir Yang 
Maha Esa maka keluhan si miskin hagaikaniatuh dihimpit tangga lagi 
karena kepunahan jagung dan ubi mereka, dij,mjutkan dengan meninggalnya 
ayah J Kukang akihat tindasan ~ebuah balu hesar yang tidal terelakkan. 
Ketika ilyah I Kukang meninggal dunia maka makin hancurlah perasaan dan 
penghidupan keluarga si miskin itu, ditambah lag) karena tak seorang pun 
yang datang melayat mayatnya apalagi mengantarkannya ke kuburannya . 
Dengan perasaan sedih dan pilu. istrinya meminta pertolongan pada 
seorang abdi si kaya itu untuk mengantarkan jenazah suaminya ke tempat 
peristirahatannya yang terakhir. Dikuburkanlah ayah I Kukang tanpa diberi 
batu nisan dan taburan bunga. 
Tinggallah istri si miskin bersama dengan anaknya yang sudah tak ber­
ayah lagi menjalani sisa-sisa hidupnya. Untuk menghidupi diri dan anaknya, 
setiap hari ia (!;ang ibu) menumbuk padi di' rumah orang kaya itu dengan 
upah 'tapu' , yaitu sisa-sisa beras yang kecil-kecil. Tapu itulah yang ia masak 
untuk dimakan, dan itu pulalah yang dibuatkan bubur untuk I Kukang. 
Kehidupan si miskin makin hari semakin menyedihkan dan d irasakan­
nya seakan-akan tiada Jagi penderitaan di atas yang ia rasakan. Si bocah 
kecil (I Kukang) sudah tak berbaju dan tak bercelana lagi. Sedangkan ibunya 
hanya mcmakai sarung yang sangat kusam dan telah robek-robek lagi. Tak 
terlukiskan kiranya dengan kata-kata penderitaan hidup yang diaiami oleh I 
Kukang dan ibunya. Rumah tempat tinggal mereka juga sudah rubuh, dan 
karena itu mereka ke dalam suatu gua yang tak berpimu. 
Setelah beberapa tahun lamanya mereka tingga1 di da1am gua .itll, jadi­
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lab I Kukarig seorang pemuda yang ulet. Umurnya kira-kira 17 tahun . Oleh 
karen a keuletannya belajar ilmu silat, akhirnya jadilah I Kukang seorang 
pendekar ulung yang sangat disegani. Karena sikap keteguhannya pula 
I Kukang menjadi penguasa di negeri itu. Adapun orang kaya tadi, karen a 
kekuasaan Tuhan berbalik menjadi orang termiskin di dunia (negeti) itu . 
Demikianlah kisah I Kukang (si yatim). 
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PUISI BUGIS 

(Bentuk, Jenis, Tema,dan Amanat 

Jemmain 
Balai Penelitian Bahasa di Ujung Pandang 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
Usaha mengembangkan kebudayaan nasional yang beraneka ragam dan 
berkepribadian sendiri, seperti yang dinyatakan dalam uuq 1995, Bab XV, 
Pasa! 36 bahwa daerah-daerah yang mempunyai bahasa sendiri yang dipeli­
hara oleh rakyatnya dengan baik, bahasa itu akan dihormati dan dipelihara 
juga oleh negara. Hal ini berarti menempatkan kebudayaan daerah pada 
posisi penting sebagai sumber aspirasi dan bahan rumusan yang berharga 
untuk digali, diolah, dan dilestarikan. Penggalian: - ntarisasi , 'dan 
pengembangan kebudayaan daerah mempunyai arti tidak hanya bagi kepen­
tingan kebudayaan daerah itu sendiri, melainkan juga bagi kepentingan 
kebudayaan nasional (Fachruddin, 1985: 1). 
Di samping itu, sastra Bugis adalah bagian dari kebudayaan yang 
tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat Bugis dan diwariskan 
turun-temurun sebagai milik bersama. Ragam sastra yang demikian tidak 
hanya berfungsi sebagai alat hiburan, pengisi waktu senggang serta penyalur 
perasaan bagi penutur dan pendengarnya, melainkan juga sebagai pencer­
minan sikap, pandangan, dan angan-angan kelompok, alat pendidikan anak 
serta peineliharaan norma-norma masyarakat. Pene! itian sastra daerah itu 
dapat menunjang pencapaian maksud pembinaan dan pengembangan budaya 




. DUihat dari segi wilayah penciptaan puisi Bugis sebagai karya sastra 
tidak mengalami perkembangan yang berarti. Sekalipun demikian, fungsi 
dan peran puisi Bugis dalam masyarakat tidak dapat diabaikan (Fachruddin, 
1985:3--4) karena ia merupakan puisi milik masyarakat daerah bersangkutan 
yang diteruskan dari generasi ke generasi sesuai dengan penilaian dan 
kebutuhannya. Karena masyarakat terw; berubah, maka kebutuhannya pun 
terus berubah, termasuk kebutuhan akan karya sastra terhadap yang telah 
ada maupun yang masih akan diciptakan. 
Khusus mengenai karya sastra Puisi Bugis yang teJah ada, ia tidak 
hanya mungkin mengalami perubahan bentllk sejaJan dengan penuturannya 
dari mulut ke mulut, melainkan besar kemungkinan ia pun akan mengalami 
pergeseran frekuensi pemakaian dari waktll ke waktu sesuai pergeseran 
nilai-nilai sosial budaya yang terjadi dan akhirnya ia tercecer dan terlupakan. 
Memang dapat diduga kalau ada di antaranya yang tidak sesuai lagi 
dengan keadaan dan kebutuhan masyarakat sekarang. Sementara itu ke­
mungkinan banyak pula di ,antaranya masih tetap .dapat dimanfaatkan seka­
rang dan pada masa yang .aJcan datang. Yang dianggap sudah sesuai pun 
kemungkinan ada juga mapfaatnya, sebagai bahan anal isis untuk dapat 
memahami tingkah laku dan jalan pikiran, baik peranannya dengan sikap 
pandangan anggota masyarakat suku Bugis yang lain . 
Walaupun penelitian Puisi Bugis sudah pernah dilakukan oleh 
Fachruddin pada tahun 1985 (Sastra Lisan Puisi Bugis), tetapi penelitian 
tersebut belum membahas bagaimana bentuk penelitian tentang jenis, tema, 
dan amanat Puisi Bugis. 
Dengan dasar pertimbangan itulah dianggap perlu mengadakan peneli­
tian terhadap Puisi Bugis, sebab kalau hal ini tertunda-tunda banyak kesulit­




penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai situasi 
puisi Bugis dengan aspeknya. Penelitian ini juga diharapkan memberi 
pengetahuan tentang jenis -puisi Bugis serta usaha melestarikannya. 
Melalui korpus yang diperoleh pa:da penelitian ini, puisi Bugis dapat 
diidentifikasi jenis serta fungsinya. Pengetahuan yang demikian itu . sangat 
oerguna untuk penentuan kebijaksanaan tentang langkah-Iangkah yang perlu 
diambil baik yang bersifat upaya pelestarian maupun yang bersifat pembi­
naan dan pengembangan. 
Puisi Bugis yang dilestarikan itu akan menjadi salah satu isi khasana 
budaya nasional yang dihayati, sehingga akan memperkaya dan menamhah 
wawasan kita dalam kehidupan berbangsa dan bertanah air. 
PeJestarian puisi Bugis akan menjadi bahan telaah yang berharga untuk 
ilmu pengetahuan sastra Indonesia, bahkan juga merupakan sumbangan yang 
berharga bagi kepentingan ilmu sastra pada umumnya dan ilrnu budaya 
lainnya. 
. ..u:"' . . 
3. Kerangka Teori 
Kerangka teori yang digunakan sebagai dasar analisis ialah struktural­
isme yang dikembangkan oleh R. Wellek dan A. Warren yang mendekati 
sastra dari dua fungsi, yaitu dari segi struktur daJam (intrinsik) dan segi 
struktur Juar (ekstrinsik) karya sastra. Yang dimaksud dengan telaah struktur 
dalam iaJah pengungkapan segala macam ramuan yang membangun suatu 
karya sastra, termasuk tema dan amanatnya. Sedangkan struktur luar berusa­
ha mengungkapkan hubungan yang ada antara haJ-haJ yang ada di luar sastra 
yang bersangkutan. 
Sesuai dengan fokus penelitiao Tema dan Amanat Puisi Bugis. teori 
yang digunakan untuk memahaminya adalah teoTi pragmatik. Teori ini 
digunakao berdasarkan dengan hakikat fungsi karya sastra, yaitu dulce 
'indab' dan ultik 'berguna' (Walek dan WerreD, 1990:25). Berdasarkan 
wajiban, dan memberikan 
iseng . Jadi , sesuatu yang 
takan hahwa karya sastra memheri 
dupan . 
Perlu 
objekli f, penuekatan yang 
rah , adaL dan agama. 
4. Metode dan Teknik 
Dalam pengumpulan data digunakan teknik: 
informasi yang diperJukan dalam analisis data. 
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konsep itu karya sastra berfungsi menghibur sekaligu~ mengajarkan sesuaru . 
Yang dimaksud dengan menghibur adalah tidak membllsankan, bukan ke­
kesenangan; sedangkan mengajarkan sesuatu 
dalam arti bermanfaat adalah tidak membuang-buanf: waktu, bukan sekedar 
perlu mendapat perhatian serius (Wellek dan 
Werren, 1990:26). Selanjutnya, Sumardjo dan Saini KM . (1988:8) menya­
kesadaran kepad(l remhacanya tentang 
kebenaran-kebenaran hidup ini. Dari padanya kita dilpat memperoleh penge­
tahuan dan pemahaman yang mendalam tentang milDllsia. dunia, dan kehi­
dikemukakan di sini, pengertian tema, sebagaimana yang didefi­
nisikan oleh Fracoist Jost (Dalam Hasjim, 1993:4) aJalah pernik iran pusal, 
pemikiran dasar atau tujuan utama penuiisan karya sastra. 
Amilnat adalah pesan pengarang kepada pemha,':l haik tersurat maupun 
tersirat yang disampaikan melalui karyanya (Zaidan. 1991:6). 
Pendekatan yang diguhakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
111cnitikhcratkan pacta LHya sastra itu sendiri , 
tidak berdasarkan pada hal atau kenyataan di luar karya sastra, seperti seja­
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Deng,ID demikian. metode 
dan teknik yang dipakai adalah metode dan teknik yang sesuai dengan sifat 
penelitian ini. Data yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk deskripsi. 
a, mengumpulkan puisi Bugis yang akan diteliti melalui peneiitian pustaka; 
b. mengadakan wawancara langsung dengan para infilrman guna mendapat 
bagai berikut. 
2.1.1 
2. BENTUK DAN JENIS PUISI BUGIS 
2.1 Bentuk Puisi Bugis 
Dilihat dari jumlah larik pada tiap bait, puisi Bugis dapat dibedakan se­






Anak siapakah itu 
untuknya sengaja dinyanyikan 
Anakna Mondong, 

eppona Kajao Pollak 

AnaJenya Mong,ong 
cucuriya Kajao PaIJak 
Tappallak-pallak 

tappalimpo bunga pute ri passirinna bolata 

Mari kita berkebun 
menanam bunga melati di bawa 
cucuran atap rumah kita 
Tuo adekta, 
Mallimpo bunga puteta 
Tumbuh adat kita 











riala pabbura ekke 

Ekkeno baja , 
uissengni pabburamu 
la batallna, 
riala parewa bala 
fa lepona, 
riala pakdoko beppa 
la daunna, 
riala padompo bempa 
Bagus nian 





dijadikan obat menggigiJ 

Menggigil saja engkau hesok 
























mabbeluak sampo geno 
.: ' " -' 
2.1.2 Bait yang terdiri atas tiga larik 
Ceddekkak mate mutaro, 



















rambutnya hingga ke kuduk 

(Fachruddin, 1985:58) . 
Hampir daku kau bunuh 
ketika larnbat kau datang 
disebabkan oleh rindu 
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Sengaja daku lupakan 
namun kian dalam saja 
tancapannya 






Menjenguklah biar hersua mata 
kita 
hiar herjalin hati kita 
hiar bertarung cinta kita 




Kusamakan engkau dengan cermin 
kUlatap setiap hari 
daku tak berpaling darimu 
Mateak ala dua e 
kutaro ri babua 
tenna ikomua 
Sungguh mati jika ada duamu 
tersimpan di hatiku 
hanya kau seorang 
Maga mate ri wakkummu 
maga na/eo gajang 
ri sumpang pilimu 
Biarkan daku mati di pangkuanmu 
biarkan keris mengelilingi 
menghadang di pipimu 
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fa sia manasakku 





Aku tetap bercita-cita 








Dari jauh daku memandangmu 
matamu dan keningmu 
biji matamu 
(Sikki , 1978:45). 










Kerahkanlah supaya berangkat 
yang hanya kuat makan 
bekal nya sudah habis 
perisainya tak pernah berlaga 
Ampalajengngekga sia 
PQJrre painukko 
naia musaro masena 
ri tengnga padang 
Apakah semak belukar 
yang diberimu makan dan minum 
sehingga kau mengbarapkan bantuan 










Menyingkirlah hai pengecut 
di tepi jalan 
jangan sampai engkau tersenggol 









Yang gagah berani mati 
penmgecut pun mati 
Jebih baik!ah mati 
secara kesatria 
(Mahmud, 1993:9). 
Wltanna kae makkeda 
kalallo tappamelleri 
teppoti wie mua 
mate masagala 
Tubuhnya ka berkata 
di mana-mana dicintai 
yang membawa .iua 
yang sukar dicari 




Anak buahnya ka berkata 
kukira ia penawar rengsa 
keinginan mau diturut 
laJu penyakit akibatnya 
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Anak di atasnya ka berkata 
kulayari berke]i]ing 
dunia, jarang nampaknya 
samanya sang kekasih 








Anak di depan berkata 
kemana nian aku mencarimu 
pengganti akan dia 
yang sesuai denganmu 
(Mahmud, 1993:26) 
2.1.4 Bait yang terdiri atas lima larik 
Contoh : 
I ya be la, iya pakkanna 
lenggok-Ienggo sal, lellggok-lenggok sal 
lopi masala tampukue 
naia naala, naia nalaei 
tau sitengnga-tenngae 
Wahai sekalian, seluruh pasukan 
goyang-goyangkanlah, goyang­
goyangkanlah 
perahu yang salah bentuk 
agar dapat ditumpangi dan dinaiki 
orang yang bimbang 
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I ya be La. iya pakkanna 
e lakallolo. magi mU(lnro 
aga dekga muissengngi makkedae 
pitu ana dara mabhaju eja 
tajekko ri pammasarrng 
Wahai sekalian, seluruh pasukan perang 
hai anakmuda, mengapa engkau 
tersendat maju 
apakah engkau tidak tahu bahwa 
tujuh bidadari berbaju merah 
menunggu di kubur 
Sorok soroko bela. 
naidik sia malluru 
idik ammasi maupek 
sikkirengngi biritta 
karaellg 1010 ajjaretll1 
Mundur-mundurlah ternan 
agar kami juga yang m~ju 
siapa tahu kalau kami yang beruntung 
membawa berita kemenangan 
bagi junjungan kita 
(Mahmud , 1993:1I). 
Assola-solao rangellg 
pal/aga tumea 
pitu wawinena gare 
tau e ri maje 
mate massola-sola e 
MengamukJah kawan 
memperlagakan perisai 
konon tujuh istri menanti 
ke1ak di akhirat 
yang gugur secara kesatria 
(SikJd, 1978:25) 
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akan berlindung di bawah 
semak berdaun rindang 
padahaJ kita turunan kesatria 




kakak, tellui ritu ronnang 









Si gadis berpesan 
kakanda, ada tiga golongan 
pantang kutolak lamarannya 
tidak berlindung di bawah semak 
tidak mendekam di pondok 









. kukanregi nasanregak 

liweng sa/o ella-ella 
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Di mana gerangan 
orang yang tinggi Jagak 
di tengah kaum wanita 
suruhlah ia kemari . 
kutuntunkan dia atau menuntunkan 
ke seberang sungai menyerang musuh 
(Mahmud, 1993:12). 
2.1.2 Bentuk yang Berdasarkan tempatiposisi Kata dan Suku Kata 
2.1.2.1 Puisi berkait 
Jika kita perhatikan lebih Janjut, akan kita temukan pula bentuk puisi 
yang menyerupai pantun berkait. Salah saw kata di larik ketiga (terakhir) 




lolongeng garek deceng 

to sabbarak ede . 

Wahai hati bersabarlah 
bakal mendapat keberuntungan 
bagi orang yang bersabar 
Pitu taungnak sabbarak 





Sudah lama daku bersabar 
tak pernah daku merasakan 
apa yang disebut kesenangan 







Wahai rezeki silakan naik di rumah 
tanpa apa-apa 





Benarkah engkau wahai sang i:ek~~jb
• (110:. . . • 
sayang . ~ . 
bersama siapakah engkau . 
ter] ihat engkau tiga berkawan 
(Mahmud, 1993: ]4) . 
Buluk alaukna Tempe 
madeceng ri coklwngi 
mattiro-walie 
Gunung di sebelah timur Tempe 
baik di tempati 
meninjau ke segenap penjuru 
Kutiro toni Lagosi 
kulirak-lirak toni 
tengngana Tasara 
Kutinjau juga Lagosi 
sudah kujelajahi pula 
segenap penjuru Tosora 
Ri Tosora manak mita 
pattennung tali bennang 
natea makkalu 
Di Tosoralah baru aku lihat 
penenun kain stagen 




2.1.2.2 Puisi yang berpangkal ina surek 
Ina Surek. artinya huruf-huruf induk yang merupakan ahjad huruf 
Bugis. Huruf-huruf induk itu adalah sebagai berikut. 
ka ga nga ngka 
pa ba rna rnpa 
ta da na nra 
ca ja nya nca 
ya ra la wa 
sa a ha 
Puisi yang berpangkaJ pada ina surek artinya kata di larik pertama 
pada tiap bait diawali dengan abjad tersebut di atas. Urutan baitnya disusun 
menuru! urutan abjad aksara Lontara. 
Contoh: 
ka: 	 Kapangngak pattelUuangnge 
dimengnge mammulae 
mubali arakka 
Entah dugaan atau kepastian 
einta di mula rasa 
engkau terima kasih 
ga: 	 Garakko naraga-raga 
pamrnase lisek sonrong 
reano rna/ega 
Turutlah dicumbu-rayu 
kasih sayang gadis pingitan 
suli! kiranya berpisah 





Akuilah sebab tetap itu juga 
yang menjadi idamanmu 
jangan kau berhati bimbang 
ngka: 	 Ngkao mappammuia dimeng 





Kalau ada di mula rasa 
memiliki gadis pingitan 
jangan sampai terputus 
pa: 	 Polenak palek winru 





Daku teJah berkelana mencari rupa 
tak ada yang kujumpai 
seperti dia . 
ba: 	 Baralengengngak nabella 
nippi tenna salawa 
kutea malebba 
Mengharapkan tetapi terkecoh 
mimpi teras a perih 
ku tak ingin kecewa 
rna: 	 Mangujuwak mattekkai 
minanga nalawawak 
lempek patimammai 
Bermaksud daku menyeberangi 
sungai besar merintangi 
banjir besar terus-menerus 
mpa: 	 Mpangungngak 
kuwinru topi Jawa 
tennariparampak 
Kupelihara temp at bernaung 
Kubuat topi Jawa 
namun tak digunakan 
(Mahmud, 1993: 16), 
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2.1.2.3 Puisi yang berpangkal pada nama-nama hari 
Kalimat larik pertama pada tiap bait dimulai dengan nama-nama hari, 
urutan baitnya disusun secara berurutan sesuai dengan nama-nama hari . 
Sebenarnya nama-nama hari yang digunakan sebagai tumpuan itu tidak 
memherikan pada isi puisi. Akan tetapi, ia berfungsi sebagai acuan persaja­
kan. 
Contoh: 
Ahad: Ahad, 	 Ahad makawa toni 










~.•. ...~_~ J. lasa panggangkanna 
Bagaikan air bergeiora 
keinginan tak terlampiaskan 
sakit jua akhirnya 






Sudah salah-salah juga 
titian telah Japuk 
tanpa dipertemukan 
Rabu: Araba, 	 Araba patanna bara 






Bagaikan api yang rnernbara 
adakah yang tak terbakar 
tiba-tiba ia diterima 
Kamis: Kammisik, 	 Kammisik uwaepasi 
sompek mall use tasik 
naia ribasi 
Bagaikan air sel alu 
berlayar rnengarungi lautan 
dialah yang diterirna 
Jurnat: Juma, 	 Juma ajjulumata sako 
ri uae temmettie 
ri masagalae 
Basulah rnukarnu setiap saat 
di air yang tak pernah kering 
persernbahan kekasih 




jangan sarnpai sakit 
kau takkan rnenikrnati a1arn bebas 
(Sikki, 1978:31). 
2.1.3 Puisi Berbalasan 
Puisi berbalasan ini diciptakan dengan rnernperhitungkan cara rnenu~ 
turkannya. Ia dituturkan/dinyanyikan secara berbalasan dan biasanya diiringi 




Orang I Deknaro peddi padanna 
puranik sipakkalu 
magi namasala 
Sungguh pedih rasanya 
sudah pernah seia sekata 
. tiba-tiba berpisah 




antara tubuh dan nyawa 
dapat pula terceraikan 




Rasanya enggan hidup lagi 
bebas tanpa melamar 
yang kuidam-idamkan 
Orang II Sabbarakko rnusukkuruk 
polepi totoode 
ajak murnasara 
Sabarlah dan bersyukurlah 
nasib akan datang 
jangan bermurarn durja 
Orang I Totoku macilllla mate 
Teppaja napo/ei 
sarai ninnawa 





Orang II 	 Ajaksa mupettu rennu 





Janganlah berputus asa 
menjelajahi dunia 
guna mencari yang lain 
(Mahmud , 	1993:24). 
Dari sekian bentuk puisi Bugis, seperti telah dikemukakan di atas, ada 
bentuk terikat o)eh banyaknya suku kata dalam setiap Jarik. Puisi yang 
dimaksud adalah: · 




larik pertama 8 buah 
larik kedua 7 buah 
larik ketiga 6 huah 
jumlah 21 buah 
b. Puisi berJarik tiga dengan jumJah huruf dua pu luh satu buah yang huruf 
pangkal kalimatnya adaiah huruf abjad Lontarak secara berurut. 
c. Puisi berlarik tiga dengan jurnlah 	 huruf dua puluh satu buah, yang kata 
awalnyadimulai dengan nama hari. 
d . Puisi berbalasan, biasanya dibawakan oleh dua orang, pada umumnya pu­
isi semacam ini berlarik tiga yang jumlah hurufnya dua puluh satu buah. 
2.2 Jenis Puisi Bugis 
Melihat isi dan maksud yangterkandung di daJam Puisi Bugis serta 
ruang lingkup penggunaannya, aka puisi Bugis dapat dibedakan atas 
beberapa golongan besar yaim Puisi Sipaddio-rio (bergembira), Puisi 
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Simelleri (hubungan), Puisi Silebbai (tak senang), Puisi Pangaja (nasihat), 
dan Puisi Osong (pembangkit semangat) seperti yang dikemukakan sebagai 
berikut. 
2.2.1 	 Puisi Sipaddi-rio (bergembira). yaitu puisi yang dituturkan pada 
waktu bergembira ria . 
2.2.].J 	 Mabbatampatang, yaitu puisi yang dituturkan secara bersahutan 
sambil makan dan minum bermabuk-mahukan dan mengikis gigi. 
Contoh: 
Watanna kae makkeda 






Tubuahnya ka berkata 
di mana-mana dicintai 
yang membawa jua 
yang sukar dicari 








Anak buahnya ka berkata 
kukira ia penawar rengsa 
keinginan nian diturut 
lalu penyakitakibatnya, 
2.2.1.2 	Mareja-eja 
Menurut Fachruddin (1985 :50--51) Puisi Mareja-eja, yaitu puisi 
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yang dituturkan pada saat mempelai sementara duduk bersanding. Puisi ini 
dituturkan sambil menari. Biasanya penari memakai sapu tangan at au selen­
dang yang herwarna merah (eja). Bila suasana helat sudah hangat maka 
oerdirilah seseorang di antara mereka yang tahu mareja-eja, dan secara 
bergiliran mencari sambil melambaikan selendang atau sapu tangannya 









kumohon izin untuk mulai menyanyi 
Eja-eja ngale, 














































(Fachruddin, 1985: 50--52). 
Setelah yang menari duduk kembal i , rnaka secara serentak sernua pe­
serta bersarna-sarna berseru "Aku eja-eja, ala maTeja-eja". Kernudian digan­
tikan dengan orang lain untuk rneneruskan tarian dan rnenyarnbutnya dengan 
nyanyian pula. 
2.2.1.2 Puisi Pakdodo Anak 
Fachruddin rnenjelaskan bahwa: Puisi Pakdodo Anak yaitu PUISI 
yang dituturkan (dinyanyikan) oleh orang yang sedang rnenjaga anak agar 
anak tersebut dapat terlengah. Biasa juga dinyanyikan oleh anak-anak di 
bawah umur sambi I bermain, baik secara perorangan maupun bersama­
sarna. Jenis puisi ini biasanya rnerupakan cerita. Isinya ada yang bersifat ki­
asan yang rnelambangkan sifat-sifat yang seharusnya dirniliki oleh seorang 
anak. Di samping itu pula ada yang bersifatbualan berupa fantasi seorang 









riala pakbura akke 
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Tappallak-palhik 
Anak siapa itu 
untuknya sengaja dinyanyikan 
Anaknya Mondong 
cucunya Kajao pal\ak 
Taneng-taneng AJosie 
Bagus nian 
tanaman pohon pinang 
Adapun uratnya 
dijadikan obat menggigil 
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2.2.1.3 Puisi Iabe-lale (nina bobok) 
Puisi Iabe-Iale hampir sarna dengan puisi pakdodo Anak yang ber­
fungsi sebagai nyanyian untuk penidur. Bedanya ialah materi iabe lale dapat 
diambil dari berbagai puisi apa saja dengan diawali perkataan iabe-Iale 
dengan Jagu yang khusus. Karena itu dapat dikatakan iabe-Iale tidak mem­
punyai syair tersendiri . Hal tersebut dapat diamhil dari berbagai korpus 




lolongeng gurek daceng 
tau sabbarak e 
Iabe lale 
hati bersabarl ah engkau 
bakal beroleh kebaikan 
nian orang yang sabar 
lobe lalp 
sabbarakko musukkuruk 
nungakeng to kalola 
muallongi-longi 
Iabe tale 
bersabarlah serta bersyuJcurlah 
agar engkau menjadi kaya 




2.2.2 Puisi Assimellereng (Puisi berkasih-kasihan) 
Puisi seperti ini biasanya diungkapkan oleb dua orang yang ber­
beda jenis kelamin. Misalnya, seorang pernuda tertarik pada seorang gadis 
biasanya ia mernakai berbagai cara untuk rnenyarnpaikan perasaan hatinya 
itu. Salah satu bentuk kornunikasi yang dipakai oleh pernuda pemudi orang 
Bugis dahulu unruk saling rnenyatakan rasa cintanya itu dituangkan dalam 
karya sastra yang disebut Puisi assimellereng . 
Contoh: 
Ceddekkak mate mUiaro 





Harnpir daku kau bunuh 
ketika larnbat kau datang 








Sengaja daku lupakan 
narnun kian dalam saja 
tancapannya 






Menjenguklah biar bersua rnata ·kita 
biar berjalin bati kita 
biar bertarung cinta kita 
kadang patah di 
Contoh: 
Iko tea idek ffll 




Mau mellek ajaktona 
takkalatoni sia . 
uakka lebliae 
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2.2.3 Puisi Silebbai (Puisi saling membenci) 
Menurut kenyataan sering ada orang yang pernah menjalin .cinta 
tengah jalan, berganti menjadi kebencian . Nasib yang 
demikian imlah yang didendangkan dalam jenis puisi ini . 
Engkau tak mau daku tak mau 
engkau tak ingin, daku 
tak menyebut kenangan 
la muarekga jemmang 
Dialah agaknya orangnya 
ditipu kedunguannya 
yang mengenang sepihak 





2.2.4 Puisi Pangaja (Puisi nasihat) 
Puisi nasihat adalah puisi yang mengandung nasihat dan petun­
juk-petunjuk. Ada yang mengandung kearifan umum 
orang Bugis tentang hidup dan kehidupan. Disamping itu ada pula mengan­
dung nasihat yang bersumber dari ajaranagama Islam. 








bersandar pada nasib 
kunantikan berkah 
TInuiu kU£lla tonra 

pata kuala guling 

pesona sompekku 
Rajin kujadikan pegangan 
teliti kujadikan kemudi 
tawakkallayarku 
Cokkong lebu bulu ammo 
ajak mutakkalupa 
pole riammekki 
Jika engkau sampai di pucuk 
jangan hendaknya engkau lupa 






pole ri ammekki 

Hanya kerja dan k{~tekunan 
jadi titian herkah 
dewata yang satu 
Contoh Puisi yang mengandung petujuk 
Dua filII lenr; tangkr:k 












lele ral/K~a sela 

Semoga tiada mendapatkan 
bersifat tak berpendirian 
selalu plin-plan 
Dow f11emeng polena . 
mewai simellereng 
toran~;.:a selae 
Sungguh fatal akibatnya 
bergaul dengan 
orang yang plin-plan . 
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Contoh Puisi yang bersumber dari agama Islam . 







janganlah engkau lengah 
terhadap amal ibadahmu 
Tatunru-tunrusai 






pengabdian kepada Tuhan 
semoga berhasil dalam cita-cita 






Ada lima pada agama kita 
yang diwajibkan 
di dalam rukun Islam 
Sahadak e nasempajang 
puasa ri Ramlliang 
sekke e naJuzji 
Sahadat dan sembahyang 
puasa di bulan Ramadhan 
zakat dan haj i 
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2.2.5 Puisi Osong dan Aruk 
Kedua jenis puisi ini termasuk golongan puisi pembangkit semangat. 
Puisi osong merupakan puisi penghasut semangat yang bersifat umum yang 
dituiukan kepada para prajurit pada saat mereka sedang hersiar-siar dihe­
rangkatkan ke medan perang, atau dipakai sebagai rembangkit semangat he­
kerja pada saat ada suatu pekerjaan bera! yang akan dilaksanakan secara 
bcrsama-sama. Sedangkan aruk adalah puisi penghaslIt semangat yang bersi­
fat perorangan yang hiasanya diucarkan oleh seorang pangJima di hadapan 
raja sebagai pernyataan dukungan dan kesetiaan kepada raja. 
2.2.5.1 Osong, 
EngkiJmanenno tumummung sining pattuppu batunlla 
tanQe tellu limpoe " 
.Si~ pabbaraninna /ipue ri Siryai 
-",* '- ;,i,q.Jada takkappotona amure malebbiku 
Sapposiseng malebhiku 
Gilissako alauk, mitai caronakkonallg 
Kappalak pitubbatue 
Kappa/ak passiul10na Balanda pute matae 
Rekkuasia labela teUinulukko mewai mappa~iduppallg 
palek lima 
Tommareso Balanda pute matae 
Pada sorakko labela ri langkanammu 
mutudang siwinru-winru rilebbirenmu 
nawatakku masangali makkunrai malluru samanna ilek buaja boto 
gagareng, mabbiue manuk to sandek 
Engkau sekalian telah 'berkumpul 
semua aparat tanah tiga 
Wilayah semua pemberani negeri Sinjai 




Tengoklah ke timur, lihatlah tujuh terapung­
apung 
kapal yang berjumlahtujuh buah 
kapal perang Belanda, si putih mata 
Andaikata kamu semua enggan melawannya 
mengadu tapak tangan 
Mundurlah kalian pada pulang ke istanamu 
engkau duduk bercengkerama dengan 
istri kesayanganmu 
engkau suruh huka jendela. 
kemudian di situlah menengok 
aku keluar memakai pakaian perang 
engkau perhatikan perempuan 
menyerang bak buaya menganga 




idikna joana.La Jalantek 

teppallaisengngengngi lino pammasereng 

kegapik maelok mate 

joa engkatona ajjoareng engkatona 





sola-sola mate, temmasola-sola mate 

lebbiisia mate masola-sola 





Idikna wijanna warani pitue 
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bawi mabbosonna Maniampajo 
tedong tenri lasekna Anak banuae 
assangirenna malelae 
attabutturenna picunangnge 
He para prajurit 
kitalah pasukan La JaJentek 
tidak membedakan <.lunia akhirat 
di mana lagi kita mau mati 
pengiring telah ada, yang diiringi 
pun telah ada 
tidak mati yang hi<.lup, tidak akan 
menyerang ke akhirat yang bukan suratannya. 
Gagah berani mati, pengecut mati. 
lebih baik mati secaia kesatria 
tujuh nian istrinya di akhirat 
yang mati secara kesatria 
Kitalah turunan pemberani yang iujuh, 
. babi berbulu panjang dari Maniampajo 
. kerbau tak dikebiri dari anak hanuae 
tempat mengase melela 
tempat terturnbuknya peluru 
(Mahmud , 1993: 46--52) 
3. TEMA DAN MANFAAT PUISI BUGIS 
Kita dapat memahami bahwa sastra Bugis sebagai hasil sastra daerah 
adalah warisan budaya yang merupakan rekaman pengalaman, pikiran. dan 
cetusan perasaan anggota masyarakat Bugis . Pada sus astra Bugis itu akan 
tampak refleksi jiwa dan pikiran orang-orang Bugis pada masanya karena 
karya sastra merupakan jelmaan rasa dan cita penciptanya. 
Sastra menampilkan gambaran kehidupan ; dan kehidupan itu sendiri 
adalah suatu kenyataan sosial. Dalam pengertian ini , kehidupan mencakup 
hubungan antarmasyarakat, antara masyarakat dengan orang-orang. antar­
manusia, dan antarperistiwa yang terjadi dalam batin seseorang. Bagaimana­
pun juga, peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam batin seseorang, yang 
sering menjadi bahan sastra, adalah pantulan hubungan seseorang dengan 
orang lain atau dengan masyarakat (Damono, 1978: I) 
Dalam huhungannya dengan hal di atas, maka heberapa tema dan ama­
nat puisi Bugis akan dibicarakan pada bab ini secara sederhana. 
3.5 Suka Cita 
Jenis puisi ini banyak terdengar di kalangan anak-anak yang sedang 






Anak siapakah itu 





eppona Kajao Pallak 

Anaknya Mondong 
cucunya Kajao Pallak 
Tappallak-pallak 

tappalimpo hunga pUle 

Mari kita berkebun 
membiakkan bunga melati 
Tataneng adek, 

ri passirinna bolala 

Mari menanam adat 
di bawah cucuran. atap rumah kita 
Tuo adekta 

mallimpo bunga pUleta. 

Tumbuh adat kita 

berbiak pula bunga melati kita. 

Puisi ini menggambarkan suasana hati anak-anak pada waktu mereka 
berkumpul bermain-main di bawah sinar rembulan. 
Puisi ini biasa juga dinyanyikan atau dituturkan oleh orang yang se­
dang menjaga anak, dan mengajak si anak untuk mengikuti nyanyiannya 
sebab isinya ada yang bersifat kiasan yang melambangkan sifat-sifat yang 
seharusnya dimiliki oleh seorang anak . Sifat-sifat itu antara lain, memelihara 
adat dan kesucian seperti yang dilambangkan oleh bunga melati. 
Pada bait yang ketiga, keempat, dan kelima puisi di atas rumah tangga 
dan kampung halaman diberi pagar atau dijaga supaya. tidak mudah menda­
pat gangguan dari luar. Ini berarti bahwa semangat patriot, ra$a tanggung 
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jawab se~a rasa cinta terhadap kampung halaman sudah tertanam sejak kecil 
hingga dewasa. 
SaJah satu unsur pemeliharaan kampung halaman ialah memelihara ke­
lestarian adat-istiadat yang dijunjung tinggi oleh masyarakat. Kalau adat­
istiadat sudah berkembang, akan terbjnaJah suatu masyarakat yangberadab 
aman dan sejahtera. 
Amanat puisi ini adalah semangat patriot, rasa tanggung jawah serta 
rasa cinta terhadap kampung halaman sudah perlu ditanamkan dalam jiwa· 
anak-anak sejak kecil hingga dewasa, agar anak-anak tersehut tumbuh 
menjadi manusia yang berguna bagi nusa dan bangsa. 
Puisi ini masih berkisar pada dunia anak-anak, dunia yang penuh sen­
da gurau. Anak-anak biasanya masihlugu belum banyak berpikir tentang 
masa depan, kegiatannya lebih banyak bermain. Perkembangan anak sang at 
dipengaruhi oleh lingkungan, baik cara berpikir maupun bertindak. Orang 
yang tua di sini diharapkan lebih banyak berperan daJam membentuk watak 
dan perilaku anak-anak mereka. 
Salah satu sarana yang biasa dipergunakan orang-orang tua memberi­
kan wejangan atau pendidikan kepada anak-anak mereka adalah puisi, yang 








tanaman pohon pinang 
fa urekna, 






reaia parewa bola 
/a lepona, 
riala pakdoko peppa 
/a daunna, 
riala paddompo bempa 
fa majanna, 
iala pakbauk bedda 
/a buana, 
riala paccora wiwe 
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Adapun uratnya, 
dijadikan obat menggigil 
Menggigil saja engkau bewk, 
sudah kuketahui juga o~atmu 
Adapun batangnya, 
dijadikan perabot nnnah 
Adapun selendangnya. 
dijadikan pembungkus kue 
Adapun daunnya, 
dijadikan penutup tempayan 
Adapun mayangnya, 
dijadikan ramuan bedak 
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Adapun buahnya, 
dijadikan pemerah bibir 
fa collikna, 



























rambutnya hingga kekuduk . . 

Bait pertama hingga bait kesembilan puisi ini menggambarkan po­
hon pinang yang mulai dari akarnya sampai daunnya semuanya mendatang­
kan manfaat bagi manusia. . 
Pada bagian akhir puisi ini yaitu bait sepuluh, sebelas, dua belas baru­
lah menampilkan hal-hal yang Iucu serta senda gurau bagi anak-anak. 
Amanat puisi ini adalah mengharapkan setiap anak dapat menjadi ma­
nusia-manusia yang berguna sebagaimana pohon pinang semua bagian­




Keindahan alam biasa dijadikan manusia sebagai objek atau tempat 
rekreasi seperti gunung di sebelah timur Tempe yang bagus ditempati me­
mandang ke Lagosi dan pusat Tosora sebagaimana yang dituturkan dalam 
BULU ALAUNA TEMPE 















Telah kupandangi Lagosi 
telah kujelajahi juga 
pusat Tosora 






Di Tosora aku melihat 
penenun tali benang 
yang tak dapat ditelitkan 
Makkalusi sabbe burak 






Melilit lagi serat batang pisang 
bertumbuh pula batang pisang 
si pandai bicara 
Panre adammu ritu 
inulengeng tepa-tepa 
mutenritonangi 
Namun pandai bicara 
engkau menelentang bagai sampan 
toh tak ditumpangi 
Lepa-Iepa maka cicu 
maserek dua tau 
tellu pabbisena 
Sampan sangat kecil 
sarat untuk dua orang 
tiga pendayungnya 
Mau tellu pabbisena 
nabongngo pong /epinna 
teawak nalureng 
Walaupun tiga pendayungnya 
tetapi dungu juru mudinya 
aku tak mau di bawa pergi 
TUllrukko nalureng topo 
ajak mulewak-lewak 
naso~erengammo 
Thnduklah pada nasib 
janganlah ragu-ragu 
nanti engkau di bawa serta 
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Sompekni pandang loloe 
pennoni bolok cinnong 
tellongeng salae 
Telah berangkat sinenas muda 
sudah penuh ingus encer 
jendeJa tiruan (bulu mata) 
Tellono tasiduppa mata 
takawing nawa-nawa 
tasibetta cillna 
Menjenguklah, kita bertemu pandang 
Idta kawin angan-angan 
agar cinta kita terpaut 
Turu memengngi cinnamu • 
ritekkuana mupa 
limbang ri maje 
Turut memang keinginanmu 
sebelum sampai 
menyeberang ke kubur 
Ri majeppi mabbicara 
ri tualonrongpasi 
mappasil%ngeng 
Nanti di kubur kita berbicara 





Bait pertama dan kedua puisi di atas menggambarkan suasana gu­
nung Pattirosompe yang terdapat di sebelah timur Tempe. Bait ketiga seeara 
umum menggambarkan kegiatan masyarakat di Tosora yang banyak pene­
nun. 
Larik-Iarik puisi ini memang banyak kedengaran lueu, tetapi mengan­
dung nasihat. Bait keempat dan kelima secara umum menggambar~an orang 
yang pandai berbicara. Pandai berbieara dalam hal ini bukan orang yang 
pintar berbicara atau ngomong, tetapi orang yang suka memutarbalikkan 
fakta, atau yang suka menjelek-jelekkanorang lain. Orang seperti itu bagai­
kan sampan di tengah laut yang dipermainkan ombak tidak tentu arahnya. 
Bait keenam dan seterusnya menggambarkan orang yang pandai berbicara, 
bila meninggal dunia di akhirat nanti akan dipertemukan atau diadili sesuai 
apa yang pemah diperbuat semasa hidupnya. 
Perahu keeiJ tiga pendayungnya diasosiasikan sebagai orang mati yang 
dipapah tiga orang kemudian dimasukkan ke liang lahat. , 
Amanat puisi ini ialah kalau berbicara hendaknya behati-hati, jangan 
suka memutar balikkan fakta, karena orang yang perbuat~ya semacam itu 
hidupnya ti'dak tenteram. 
3.2 Percintaan 
Umumnya manusia yang normal pertumbuhannya pada usia muda akan 
mengalami perasaan yang dinamakan perasaan dnta. Dan apabila dnta telah 
menyerang seseorang, dengan sendirinya akan timbul pula beraneka ragam 
perasaan dalam jiwa orang itu, antara lain berupa pengharapan dan kerin­
duan. Akan tetapi, jika cinta itu ditolak atau percintaan yang telah dibina 
bersama menjadi putus, perasaan yang timbul ialah penyesalan, kekecewaan, 
dan kesedihan. 
Pembicaraan tentang puisi yang bertema percintaan dimulai dengan 
puisi yang menyatakan perasaan seseorang pada waktu bertemu pandang. 
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Kekaguman seorang pemuda terhadap kecantikan seorang gadis meru­
pakan benih-benih berseminya cinta. Cinta seorang pemuda kepada 
seorang .Ih 10 
gadis atau sebaliknya dapat juga terjadi pada pandangan pertama. Dalam 
puisi berikut seorang pemuda ditolak cintanya oleh seorang gadis . Sambil 
tersenyum si gadis menyatakan penolakannya seperti berikut. 






Aku bertemu sambil tersenyum 
hanya ia berkata 
carilah yang lain 
Pekkunak sappa lainnge 





Bagaimana aku cari yang lain 
apakah ada duanya 
yang memikat mataku 
Polena palele winru 





Aku sudah cari kemana-mana 
tak ada yang kudapati 







namun kau jauh, ku mencarimu 









Aku pergi dan aIeu merantau 
aku bertanya di mana-mana 
tak ada duarnu 






Aku telah menyebarkan cinta 
mencari yang sarna dengan engkau 
tak ada yang menyamaimu 
(Mahmud, 1993: 80--81) . 
Larik-Iarik puisi di atas menampakkan pada kita seorang pemuda yang 
jatuh cinta kepada seorang gadis, namun cintanya hanya sebatas kekaguman 
saja karena ditolak oleh gadis. 
Amanat puisi adaJah kaJaupun kita harus menolak kehadiran seseorang 
diusahakan jangan sampai tersinggung atau merasa diremehkan. 
Masih senada dengan puisi di atas, seotang gadis dengan tegas meno­
lak cinta seorang laki-Iaki, seperti terungkap daJam larik-larik berikut. 




mel/eri to tea 

Yang menuju saja kau puja 
sebab mendatangkan penyakit 
memuja yang tak mau 







Apakah memang saling merindu 
yang diantarai gunung 
dilindungi oleh hutan 
Sompekko tapada sompek 





Berlayarlah, kita sarna berlayar 
sarna berada di ujung langit 







Rupanya pasrah yang salah 
aku sudah pasrah 
tetapi tak bermanfaat 
(Mahmud, 1993:99). 
Larik-Iarik puisi di atas menampakkan pada kita seorang memberi 
nasihat kepada seorang laki-Iaki agar jangan mengharapkan dirinya lagi, 
sebab sungguh sangat menyiksa mengharap kepada orang yang tidak mau. 
Dan, meminta supaya jangan saling mengingat lagi karena dirinya sudah 
pasrah. 
Amanat puisi ini adalah mencintai seseorang jangan terlalu dipaksakan, 
sebab nanti akan menyiksa diri sendiri. KaJau sudah berusaha, tetapi tidak 
berhasil menggapai apa yang dicita-citakan hendaknya jangan saJailkan 
orang lain. 
Cinta merupakan salah satu ungkapan perasaan bahwa seseorang 
membutuhkan orang lain. DaJam puisi berikut seorang pemuda sangat 
mengagumi dan mendambakan kekasihnya sehingga setiap saat ia selalu 








Kalau engkau tersendak waktu makan 
jangan merasa jengkel 
akulah yang rnenyebut-nyebutrnu 
Mellekko tapada mellek 





Mengenanglah, kita sarna mengenang 
kita sarna rnendapatkan kebaikan 
agar kita saling rnerindukan 






Berlayarlah, kita sarna berlayar 
kita sarna rnencita-citakan 
kit a sarna berlabuh 






Berlayarlah, kita sarna berlayar 
kita saling rnenetapkan 
hati yang tawakkal 
(Mahmud, 1993: 1(0) 
Larik-Iarlk puisi di atas rnenarnpakkan pada kita sosok pemuda setia, 
yang rnengajak kekasihnya berjuang bersarna-sarna rnenepis segala rintangan 
. untuk membangun mahligai rumah tangga. 
Arnanat puisi ini adalahsuatu rumah tangga yang bahagia tidak rnung­
kin dicapai tanpa bekerja keras yang disertai hati yang tawakkal. 
.. 
3.3 Kereo.dahatian 
Di dunia ini rnanusia sering diperhadapkan pada berbagai hal rnenge­
nai kehidupan, misalnya kehidupan tentang sosial, ekonorni, ataupun moral. 
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Berbagai persoalan kehidupan yang terjadi dalam masyarakat tersebut dapat 
menjadi landasan dan motivasi untuk melahirkan suatu karya imajinasi 
misalnya puisi yang bertema kerendahatian. 
Hidup ini tidak selamanya tenang, ada kalanya susa.1-} dan diperhadap­
kan pada masalah-masalah yang suJit diselesaikan sehingga kita terombang 
ambing, seperti dituturkan dalam puisi berikut. 
Tuwo pada tomi sabuk 

kaluku tennga tasik 

tenna tappok bombang 

Hidupku hanyalah laksana sabut 
kelapa di tengah samudra 
tak mendapatkan ombak 
Dua totok tellu totok 





Dua nasib tiga pasib 
nasib yang menimpa diriku 
hidup menderita 
Totoku ro na wereku 





Sudah nasib dan takdir 
tak dapat kuhindari 
sebelum aku mati 
(Sikki, 1978:41--42) 
Puisi di atas menampakkan pada kita sosok manusia mengenang 
nasibnya yang tidak beruntung. Dengan penuh kesabaran dan rendah hati ia 
mengungkapkan segala penderitaannya, hidup bagaikan sabuk kelapa di 
tengah samudra tanpa pegangan, hanya menunggu datangnya ombak untuk 
menenggelamkan dirinya . Bait kedua mengatakan ada beberapa nasib tetapi 
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yang menimpa dirinya adaIah nasib sial yang hidup menderita. Bait ketiga, 
yang mengakui dan pasrah menerima nasib apa adanya. 
Amanat puisi ini ialah nasib baik dan buruk semuanya dari Allah dan 
tidak dapat dihindari, hendaknya diterima dengan penuh kesabaran. 
Ketabahan dan kesabaran merupakan modal utama yang perlu dimiliki 
daIam menempuh hidup ini, karena manusia hanya mampu berusaha dan 
berdoa, yang menentukan adaJah Tuhan Yang Maha Kuasa, seperti ditu­
turkan daJam puisi berikut. 
Ininnawa sabbarakko 

/olongeng garek deceng 

to sabbarak ede 

Wahai hati bersabarlah 
bakal mendapat keberuntungan 
bagi orang yang bersabar 






Sudah lama daku bersabar 
tak pernah daku merasakan 
apa yang disebut kesenangan 






Wahai rezeki silakan naik di rumah 
tanpa apa-apa 







Benarkah engkau wahai sang 
kasih sayang 
bersama siapakah engkau 
terlihat engkau tiga berkawan 
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Memang aku tiga beriringan 
nyawa dan tuhuhku 
dua tak terpisahkan 
Larik-Iarik puisi di atas menampakkan pada kita sosok manusia yang 
senantiasa bersabar menjalani hidup ini apa adanya. Bait pertama selalu me­
nenangkan hatinya supaya tetap bersabar sambil herharap akan mendapat ke­
heruntungan . Bait kedua menyatakan sudah cukup lama bersabar, namun be­
lum pernah merasakan yang namanya kesenangan. Bait ketiga dengan tulus 
menya(a~an dirinya tidak punya apa-apa kecuali rasa kasih sayang. Bait ke­
empat dan kelima secara tersirat mengatakan bahwa setiap tamu itu merupa­
kan rezeki atau setidak-tidaknya membawa rezeki. 
Amanat puisi ini adaJah jangan cepat herputus asa, sebab selama Tu­
han masih memberi umur panjang berarti masih ada jalan rezeki, sepanjang 
manusia mau berusaha . 
Di samping ketabahan atau kesabaran yang terlihat dalam puisi di atas, 
ada juga yang mengandung kearifan mengenai pandangan orang Bugis ten­
tang hidup dan kehidupan seperti yang dilukiskan dalam puisi berikut. 
Tudanngak ri pesonaku 






bersandar pada nasib 
kunantikan berkah 
Tinulu kuala tonra 





Rajin kujadikan pegangan 
teliti kujadikan kemudi 
tawakkal Jayarku 
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Coklwng lebJi bzilu ammo 
aja mutakkalupa . 
pole ammekki 
Jika engkau sampai di puncak 
jangan hendaknya engkau lupa 




Hanya kerja dan ketekunan 
jadi titian berkah 
dewata yang satu 
(Mahmud, 1993 :45) 
Bait perlama puisi di atas menggambarkan pada kita tentang keikhlas­
an menerima apa yang telah digariskan oleh Allah . Bait kedua menggambar­
kan pada kita bahwa untuk mencapai kesuksesan setidak-tidaknya ada tigasi­
fat yang harus dimiJiki yaitu raj in, teJiti , dan tawakkal. Bait ketiga memper­
ingatkan pada kita bilamana sukses atau berhasil meraih apa yang diidam­
idamkan hendaknya jangan terlena dengan keberhasilan itu. Bait keempat 
kembali menegaskan bahwa hanya bekerja keras dan ketekunan merupakan 
titian berkah dari Allah. 
Amanat puisi ini adalah jangan suka berpangku tangan, karen a hanya 
dengan bekerja keraslah dan ketekunan dapat memperoleh hasil. 
Sipakaraja 'saling menghargai' adalah salah satu ajaran yang dipegang 
teguh orang Bugis sejak dahulu . Di antaranya yang diwujudkan dalam per­
gaulan sehari-hari adalah bertutur sapa yang sopan dan kerendahatian, seper­
ti yang terdapat dalam puisi berikut. 




Maafkan nanti bila kumenyanyi 








Sebelumnya kumohon maaf 





Izinkanlah aku bernyanyi 
bila nyanyianku tersalah 
memang aku orang dungu 
Bongo memenngak ujaji 
apak baiccukmupak 
namate neneku 
Dungu aku sebelum lahir 
sebab masih aku kecil 
nenekku telah meninggaJ 
Pole pasenna neneku 
masallenagi lolang 
toripabiuku 
Menurut pes an nenekku 





SeteJah yatim baru aku tahu 
diriku selalu dirundung 








Wahai duka berakhirlah engkau 








Sabar dan syukurlah engkau 
setlnoga seperti sa wah di Kalala 
membumbung tinggi sampai melangit 
Rekkua temmuissengngi 





Andaikan engkau tak tak tahu 
sawah di Kalala 
si kaya namanya 
(Salim, 1989/]990:8) 
Dalam puisi di atas digambarkan sasak manusia yang tulus dan rendah 
hati mengakui kekurangannya. Sebelum menyampaikan maksudnya ia terle­
hih dahulu memohan maaf. Jika sekiranya ia bersaJah atau terianjur karena 
memang orang dungu dan yatim. Pada bait pertama, kedua, dan ketiga se­
belum bernyanyi terlebih dahulu meminta izin dan mahan maaf. Bait ke­
empat dan kelima menyatakan sejak lahir ia sudah dungu karena sejak itu 
pula ia sudah yatim. Bait keenam menyatakan setelah yatim ia selalu dirun­
dung duka. Bait ketujuh menyatakan ia senantiasa berdoa supaya duka yang 
merundungnya segera berakhir. Bait delapan dan sembilan mengharapkan 




Amanat puisi ini adalah hargailah semua orang dan jangan cepat putus 
asa. Orang sabar akan mendapat keberuntungan . 
3.4 Pendidikan 
Puisi Bugis sebagai hasil sastra daerah merupakan warisan budaya 
yang mengungkapkan berbagai pengalarnan, pikiran, dan perasaan anggota 
masyarakat pada umumnya . Dengan demikian puisi Bugis merupakan suatu 
media pendidikan dan media pergauJa,n daJam masyarakat yang dapat meng­
aktifkan perilaku tertentu, sehingga sesuatu yang disampaikan, baik secara 
tersiral maupun tersurat dapal merangsang yang bersangklltan untuk hersi­
kap atau mel akukan sesuatu. 
Hakekat pendiclikan adalah terbentuknya kepribadian bagi seseorang 
untuk memiliki harga diri, dan untuk dapat mengetahui sumbangan-sum­
bangan yang wajar diberikan kepada susunan nilai-nilai yang dibutuhkan ma­
nusia pada umumnya. Seperti puisi berikut yang mengandung petunjuk atau 
niJai diclik yang bisa dijadikan patokan ~agi muda-mudi yang akan melang­
kah ke jenjang perkawinan . 
Dua tau tenritangkek 

massipak rallgga sela 

to sarawak ede 











Semoga tiada mendapatkan 
bersifat tak berpendirian 
selalu plin-pian 
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Sungguh fatal akibatnya 
bergaul dengan 
orang yang plin-plan 
(Mahmud, 1993:45) 
Puisi ini memberikan gambaran kepada kita tentang orang-orang yang 
tidak bisa diterima sebagai suami atau istri. 
Bait pertama puisi ini memberikan gambaran umum kepada kita ten­
tang orang-orang yang tidak bisa dipercayakan memegang kemudi dalam 
membina rumah tangga. Bait kedua, senantiasa berharap semoga tidak men­
dapatkan orang-orang yang tidak berpendirian atau bertanggung jawab. Bait 
ketiga, mengakui dengan terus terang bahwatidak pernah ada untungnya, 
atau sangat fatal akibatnya bergaul dengan orang yang plin-plan dan tidak 
berpend irian. 
Amanat puisi ini ialah hati-hatilah memilih pasangan hidup, jangan 
sarnpai mendapatkan orang yang tidak bertanggung jawab. 
Puisi herikut masih berkisar pada nilai-nilai didik yang perlu dimiliki 
oleh anak-anak muda. Karena pada umumnya anak-anak muda biasanya ku­
rang memikirkan baik burulcnya suatu pekerjaan sebelum bertindak, mereka 
lebih banyak menuruti emosinya. 





Tindakan tanpa pertimbangan 
sering mengakibatkan 
kata-kata penyesalan 
So/ang matti napocappa 

tepu e tenna paja 

riwinruk pu/ana ' 
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Kerusakan kelak pada akhirnya 
sudah sempurna tak hentinya 
dibentuk selalu 




pura makkua e 

. Apa gunanya dirisaukan 








Semuanya dapat dihindari 
kecuali takdir 
. tak dapat dihindari 
Puisi ini mengajak kita untuk memikirkan atau mempertimbangkan 
le.rlebih dahulu baik buruknya suatu pekerjaan sebelum bertindak. 
Bait pertama memberikan peringatan bahwa sebelum melakukan tin­
dakan hendaknya dipertimbangkan baik buruknya, karena tindakan tanpa 
pertimbangan yang matang sering menimbulkan penyesalan. Bait kedua, 
memberikan gambaran tentang persiapan yang sudahmatang, tetapi masih 
diubah akhirnya menjadi rusak. Bait ketiga, menyatakan bahwa tindakan 
yang sudah dipikirkan baik-baik atau d~ngan perencanaan yang matang, ·te­
tapi hasilnya tidak memuaskan. Hal itu tidak p'erlu terlalu dirisaukan, karena 
sudah menjadi suratan takdir yang tidak bisa dihindari. Bait keempat, me­
nyatakan bahwa semuanya dapat dihindari kecuali takdir yang tidilk dapat 
dihindari. 
Amanat puisi ini ialah sebelum bertindak hendaknya dipikirkan baik­
baik apa yang akan dilalrukan supaya tidak menimbulkan penyesalan. 
Puisi di atas berisikan ajaran-ajaran yang ditujukan kepada semua 
kalangan, sedangkan puisi berikut lebih mengkhusus kepada gadis-gadis 
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ada lele kebettuang 





akan kusampaikan padamu 
kata-kata bertuah 
Peliharalah tingkah lakumu 
kau anak yang manis 
jangan-jangan makan paria 
Monro bawammo ri Linoe 
lolang temmappejeppu 
ri tomatoa e 
Ajeppui wi mannessana 
ada toriolo e 
ri laleng Lontara 
Atutuo wella darek 
lolang ri senngeng e 
.Iebbinna bola e 
Kau hanya tinggal di dunia 
hidup tanpa bermakrifat 
terhadap orang tua tua 
Ketahuilah sebenar-benarnya 
petuah para leluhur 
di dalam Lontara 
Hati-hati wahai tanaman muda 




Puisi ini berisi nasihat yang ditujukan kepada gadis remaja agar herha­
ti-hati dalam pergaulan . 
Bait pertama mengajak para remaja, khususnya remaja putri agar bisa 
mendengar nasi hat. Bait kedua memperingatkan supaya memelihara tingkah 
Jakunya agar jangan salah langkah dalam pergaulan , sehingga menjadi bahan 
pergunjingan dalam masyarakat. Bait ketiga mengkhawatirkan jangan sampai 
hidup di dunia tanpa pengetahuan atau tanpa didikan dari orang tua. Bait 
keempat mengajak supaya dapat mengetahui dan memegang teguh petuah 
para \eJuhur yang ada di dalam Lo1l1ara. Bait kelima memp~ringatkan 
dcngan tegas kepada gadis remaja agar herhati-hati bergaul di dalam ma­
syarakat jangan sampai mendapat jadah . 
- tanaman muda (remaja putri) 
- lebihan rumah yaitu atap yang menjorok ke muka dan 
ke belakang, dalam bahasa Bugis disebut 
bulf , diasosiasikan dengan anal. bule 
(anak jadah). 
Amanat puisi ini ialah hati-hatilah bergaul, khususnya bagi remaja putri 
jangan sampai mendapat anak jedah. 
3.5 Kejantanan 
Puisi Bugis yang bertema kejantanan dalam pembicaraan ini ialal1 
puisi-puisi yang berisi pernyataan sikap yang menunjukkan keberanian dan 
kesediaan menempuh bahaya yang mengancam keselamatan jiwa dalam 
mempertahankan hak dan harga diri. 
3D2 

Seorang pemberani pantang menyerah dalam menghadapi permasa­
lahan , bagaimanapun bentuk dan beratnya permasalahan, tetap akan ia 





Kerahkanlah supaya berangkat 
yang hanya kuat makan 
bekalnya sudah habis 
perisainya tak pernah berlaga 
Ampuiajengngekga sia 
panre painukko 
naia musaro masena 
ri tengnga padang 
Apakah semak belukar 
yang memberimu makan dan minum 
sehingga kau mengharapkan bantuan 
di tengah padang 
Esakko kaloe 
ri serena jekkangnge 
natuiiangngao 
anak masola-solae 
Menyingkirlah hai pengecut 
di tepi jalan 
jangan sampai engkau tersenggol 
anak: yang gagah berani 
Alasola-sola mate 
te~sola-sola mate 
lebbini sia mate 
11Ulsola-solae 
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Yang gagah berani mati 
pengecut pun mati 
lebih baiklah mati 
secara kesatria 
(Mahmud, 1993:9) 
Puisi di atas menunjuk,kan sosok manusia pemberani, yang tidak suka 
kepada orang yang hanya berpangku tangan dan pengecut. Secara tegas me­
ngatakan bahwa lebih baik mati secara kesatria daripada mati pengecut. Bait 
pertama menyatakan tidak ada gunanya memelihara orang malas hanya ting­
gal menghabiskan bekal, tidak pernah maju ke medan perang. Bait kedua 
menyatakan tidak akan menerima atau memberi bantuan kepada orang malas 
atau penakut. Bait ketiga menyatakan dengan tegas supaya orang-orang pe­
ngecut segera menyingkir. Bait keempat dengan tegas menyatakan lebih baik . 
mati secara kesatria daripada mati pengecut. Amanat puisi ini ialah jangan 
suka berpangku tangan karena orang malas tidak pernah diperhitungkan oleh 
orang lain. 
Kerelaan berkorban demi tanah air serta kesetiaan terhadap pimpinan 
adalah salah satu sikap pengabdian yang dimiliki oleh masyarakat Bugis, 
seperti yang dituturkan dalam puisi berikut. 
I ya be la, iya pakkanna 

lenggok-Ienggok sai, lenggok-lenggok sai 

lopi masala tampukue 





Wahai sekalian, seluruh pasukan perang 
goyang-goyangkanl ah, goyang -goyang­
- kanlah 
perahu yang salah bentuk 
agar dapat ditumpangi dan dinaiki 
orang yang bimbang 
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fa ya be la, iya pakkanna 

e lakallolo, magi muroro 

aga dekga muissengngi makkedae 

pitu anak dara mabbaju eja 

tajekko ri pammasareng 

Wahai sekalian, seluruh pasukan perang 
hai anak rnuda, rnengapa engkau tersen­
dat rnaju . 
apakah engkau tidak tahu bahwa 
tujuh bidadari berbaju rnerah 
rnenunggu di kubur 
Sorok-soroko bela 

naidik sia mal/uru 





karaeng 1010 ajjaretta 

Mundur-mundurlah ternan 
siapa tabu kalau karni yang beruntung . 
mernbawa berita kemenangan 
bagi junjungan kita 
(Mahmud, 1993: 10) 
Larik-larik puisi di atas rnenarnpakkan pada kita sosok rnanusia yang 
rela berkorban derni tanah airnya, serta mernbela pemirnpinnya. Bait perta­
ma mernberikan dorongan atau semangat kepada pasukan perang yang hanya 
setengah-setengah dalam perjuangan. Bait kedua rnengerahkan segenap pa­
sukan perang atau anak rnuda agar bersernangat rnenuju ke rnedan perang, 
dengan mengatakan tujuh bidadari berbaju rnerah rnenunggu di kubur bagi 
orang yang meninggal dahlrn peJjuangan. Bait ketiga setelah rnengarahkan 
sernua pasukan perang, ia juga akan ilrut ambil bagian dalam peperangan 
dengan harapan agar bisa rnembawa berita kernenangan. Arnanat puisi ini ia­
lah di dalarn rnempertahankan bangs a dannegara hendaknya dengan sepenuh 
hati. 
KESIMPULAN 
1. 	Puisi Bugis adalah salah satu sastra lisan di Sulawesi Selatan yang pernah 
berkembang pesat dalam masyarakat Bugis, merekam berbagai penga­
Iam an hidup anggota masyarakat pendukungnya, menjad i alat untuk 
menggambarkan sesuatu dan menyampaikan perasaan serta pikiran orang­
orang Bugis yang cara penyebarannya dari mult.it ke mulut. 
2. 	 Dalam zaman modern seperti sekarang ini, puisi Bugis dalam situasi 
leran.C]!m kelanjutan hidupnya . Hal itu disebabkan oleh kondisi dan sarana 
pengembangannya sudah jauh berkurang dengan berubahnya zaman. Te-' 
tapi sebagai warisan budaya bangsa di bidang kesusastraan, puisi Bugis 
perlu dikenal dan dipelajari. 
3, 	Sebagai puisi tradisional yang diciptakan dalam masyarakat lama, maka 
puisi Bugis adalah milik bersama dan tidak diketahui penciptanya, Puisi 
ini digunakan dengan berbagai tuju;m dari berbagai generasi ke generasi 
tanpa banyak mengalami perubahan kecuali kandungannya yang mak'in 
kaya dan beragam sebagai pencerminan keragaman pengalarnan masyara­
kat yang mendukungnya. 
4. 	Karena puisi Bugis adalah refleksi jiwa, perasaan dan pikiran masyarakat 
Bugis, maka melalui puisi Bugis tersebut tampak sifat-sifat orang Bugis 
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TIPE-TIPE SEMANTIK VERBA BAHASA MAKASSAR 
Ad r i 
Balai Penelitian Bahasa di Ujung Pandang 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 
Penelitian kebahasaan yang masih berlanjut merupakan suatu cerminan 
pentingnya pelestarian dan pendokumentasian bahasa khususnya bahasa 
daerah. Salah satu aspek penelitian kebahasaan adalah semantik. 
Klausa sebagai satu satuan semantik yang terdiri atas argumen dan 
predikat atau predikat saja. Predikat adalah inti kJausa yang menerangkan 
atau menyatakan masalah yang dikatakan. oleh penutur tentang argumen. 
Kelas kata yang menempati posisi predikat pada umurnnya diisi oleh verba. 
Kandungan semantik verba bahasa Makassar berupa amanat yang berisi 
infromasi, perasaan, pikiran, perintah, pengalaman penutur, dan wawasan, 
sehingga kandungan semantik itu perlu diteliti jenis dan jumlah, serta dikla­
sifIkasikan dalam berbagai tipe. 
Penelitian tentang bahasa Makassar yang sudah dilakukan di antara­
nya. 
l) Struktur Bahasa Makassar, Djirong et al. (1981); 






3) Sistem Morfologi Kata Kerja Bahasa Makassar, Abdul Aziz Syarif, et al. 
(1980); 
4) Morfologi Kata Benda Bahasa Makassar, Mangemba. et al. (1985): 
5) Morfologi Adjektiva Bahasa Makassar, Adnan Usmar, et al. (1987). 
Penganalisisantentang verba di dalam kelima hasil penelitian tersehut 
sangat menunjang untuk memperdalam pengetahuan tentang verba bahasa 
Makassar dari morfemik. Dan beberapa sumber acuanyang membahas teori 
umum tentang semantik. 
Penilaian dan penelitian terhadap pengaruh dalam Iingkungan semantik 
tidak dapat dilakukan tanpa adanya pengetahuan dan pemahaman tentang 
semantik hahasa Makassar, oleh karena itu perlu dirumuskan pengetahuan 
tentang tipe-tipe semantik verha hahasa Makassar, seperti yang telah dilaku­
kan oleh Tampubolon et al. Di dalam Tipe-tipe Semantik KataK"er}a Bahasa 
Indonesia Kontemporer (1979), dan Tipe-tipe Semantik Verha Bahasa Jawa 
(1990). Dengan demikian , kita dapat memahami keberadaan bahasa sebagai 
sistem komunikasi konseptual, yaitu sehagai sarana menyampaikan konfi­
gurasi ide, haik dalam bentuk wacana lisan maupun wacana tulisan (Leech-, 
1981:178). 
Informasi dan penelitian yang sejalan dengan penelitian ini antara lain . 
. Pertama, Tipe-Tipe Semantik ' Kata Kerja Bahasa Indonesia Kontemporer 
oleh Tampubolon et al. (1979). Hasil penelitian tersehut berusaha menemu­
kan ciri-ciri semantik verba bahasa Indonesia dan menentukan tipe-tipe 
semantiknya berdasarkan ciri-ciri itu. AnaJisisnya mempergunakan gabungan 
ekletik teori semantik Chafe dan teori tata bahasa kasus Fillmore, dan di­
perkuat oleh aspek semantik Lakoff. Kedua, Tipe-tipe Semantik Verba 
Bahasa Jawa oleh Wedhawati et al. (1990). 
1.1.2 Masalah 
Penelitian tentang bahasa Makassar sering dilakukan. Akan tetapi, sam­
pai saat ini beJum ada penelitian yang mempermasalahkan secara khusus ten­
tang tipe-tipe semantik verba bahasa Makassar. Oleh karena itu, penelitian 
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dan penulisan tentang tipe-tipe semantik verba bahasa Makassar perlu dilak­
sanakan untuk melengkapi hasil penelitian sebelumnya. 
Aspek khusus yang akan diteliti meliputi: 
I) konsep yang menjadikomponen verba bahasa Makassac 
2) pengklasifikasian verba bahasa Makassar sesuai dengan konsep, dan 
3) makna gramatikal verba bahasa Makassar. 
1.2 Tujuan dan HasH yang Diharapkan 
Sesuai dengan latar helakang dan masalah yang dikemukakan pada as­
pek khusus tersebut di atas, maka tujuan penelitian dan hasil yang diha­
rapkan sebagai berikUt: 
1) Menentukan tipe-tipe semantik verha baha$.ll Makassar berdasarkan ciri­
ciri semantiknya; . ' 
2) Menipekan verba bahasa Makassar berdasarkank6mponen semantik dan 
wilayah maknanya' sesuai dengan hubungan semantik-sintaksis antara 
verba dengan argumennya; 
3) Menggambarkan makna grarnatikalverba bahasa Makassar dalam klausa. 
Hasil yang diharapkan, terwujudnya hasil penelitian tentang tipe-tipe 
semantik verba bahasa Makassar. 
1.3 Kerangka Teori 
DaJam penganalisisan data, kerangka teori yang dijadikan acuan adalah 
teori semantik yang dikemukakan oleh Chafe (1970) Tata Bahasa Kasus (case 
grammer) oleh Fillmore (1971). Kedua teori tersebut mempunyai anggapan 
dasar sarna, bahwa ada hubungan ketergantungan antara verba dengan 
nomina daJam struktur semantik setiap bahasa. 
Chafe (1970:73) tiba pada anggapan bahwa semantik adaJah komponen 
bahasa yang fundamental. Dalam fungsinya untuk mengubah arti menjadi 
bunyi bahasa, terdiri atas, urutan mengubah arti menjadi bunyi hahasa, ter­
diri atas urutan proses-proses yang bermula pada komponen semantik. 
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Proses . tersebut adalah (1) pembentukan struktur dan (2) proses sesudah 
pembentukan struktur semantik. 
Dua kaidah pembentukan struktur semantik tersehut di atas yang dica­
nangkan oJeh Chafe , dapat menghasilkan empat jenis verba: (1) verba kea­
daan, (2) verba proses , (3) verha tindakan atau aksi, dan (4) verba proses­
tindakan atau aksi. Struktur semantik yang d icanangkan oJeh Chafe, maka 
kita dapat menarik suatu kesimpulan bahwa tipe-tipe utama verha, yaitu 
verha keadaan, verha proses, dan verha aksi . Selanjutnya ada tiga tipe 
tambahan verba dasar, yaitu verba pengaJaman, verha benefakliL dan verba­
lokatif. 
Teori lain yang hertalian dengan penelitian inL anal isis komponen mak­
na ieksikal seperti yang dijelaskan olch Nida (1975) dalam tipe-tipe semantik 
verbll bahasa hwa . Teori itu didasarkan pada suanJ asumsi hahwa satuan 
leksik.al menyatakan kesatuan makna yang bersistem atau mengandung 
konfigurasi makna yang dapat dijelaskan sampai pada komponen terkeeil. 
Dasar pemikiran tersehut dijaclikan Cleuan untuk mengidentifikasikan 
komponen makna leksikal verba bahasa Makassar. Langkah-langkah analisis 
komponen pembeda dilakukan dengan cara sebagai berikut: (I)mengoleksi 
seperangkat makna yang berkolokasi dan diperkirakan dapat membentuk 
satu wiJayah makna. Misalnya serangkaian kata yang mengidentifikasikan 
bunyi tutut oleh kaki, 'Iumpak, 'lari, dende', 'kadinding', 'dikki' 'akdakka', 
'reresan', 'meJangkah'; (2) mendefinisikan makna kata-kata itu, dan (3) 
mengidentifikasikan komponen umum yang dimiliki hersama dan komponen 
pembeda dari defenisi makna yang terdapat dalam langkah dua. 
1.4 Metode dan Teknik 
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kua­
litatif atau dengan kata lain deskripsi yang berdasarkan data diusahakan 
sampai kepada interpretasi kualitatif. 
Data penelitian dikumpulkan dengan mencatat verba bahasa Makassar . 
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Qengan batasan maknanya dari kamus bahasa Indonesia-Makassar yang 
disusun oleh Aburaerah Arief et al. untuk melengkapi data tertulis. tersebut 
perlu juga diadakan pengurhpulan data yang tidak tertulis dengan teknik 
. penyimakan dalam rangka tutur (sesuai dengan konteks) dari informan. 
Kemudian data dicatat dan diolah untuk memperoJeh penggoJongan dengan 
dasar semantik leksikal. 
Langkah-Iangkah untuk lehih mendukung metode dan teknik peneli­
tian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a. Elisitasi 
Pertanyaan Jangsung dan terarah kepada informan untuk memperoJeh 
ujaran atau klausa yang bertalian dengan masalah yang diteliti. 
b. Analisis Dokumentasi 
PengumpuJandata diJakukan dengan cara membaca naskah dan laporan 
penelilian bahasa Makassar yang telah ada. Kemudian memberikan tanda 
pada kata yang dicurigai sebagai verba. 
1.5 Penentuan Sumber Data 
PopuJasi penelitian adalah penutur bahasa Makassar yang tersebar di 
berbagai daerah. Mengingat luasnya wilayah pemakaian bahasa Makassar 
dengan beberapa dialek, maka penelitian ini menggunakan sebagian dari 
popuJasi yang ada dengan menarik suatu sampel yang dipandang representa­
tif untuk mewakili suluruh populasi. 
Pilihan dan penentuan dialek mengikuti asumsi yang beredar di kalang­
an bahasawan khususnya bahasawan di Sulawesi Selatan bahwa dialek 
Lakiung sebagai dialek standar. Aspek khusus yang didata dari dialek terse­
but adalah semua bentuk verba yang dipahami secara Juas oJeh penutur ba­
hasa Makassar. Korpus yang diambil daTi perolehan data dianggap memiliki 
semua verba yang terkumpul dan merupakan bahasa Makassar kontemporer. 
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2. Analisis Komponen Leksikal Verba 
2.1 Pengantar 
Langka awal yang mendahului anal isis komponen makna, yaitu pef)u 
dijelaskan mengenai keberadaan verba yang dimaksud dalam penelitian ini. 
Verba tersebut ialah kategori kata yang menyatakan perbuatan, peristiwa, 
sena keadaan yang secara umum nw.nduduki fungsi predikat. 
Dalam hah ini hanya satuan kksikal yang mewakili semua tipe makna 
yang didapati pada pengumpulan data. Alternatif tersehut dilakukan herda­
sarkan pendapa\, bahwa satuan IcksikaJ menyatakall seperangkat makna atau 
kesatuan makna (Hj. Omar, 1980: Nida, 1975). 
2.2 Hubungan Makna 
Malma beberapa kata yang tidak sarna dapat menyatakan hubungan 
makna yang lebih dekat daripada makna beberapa kata yang sarna (Nida, 
1975: 15) . Conloh, kala giok 'bergt'lak' menggamharkiln makna, gerak fisik 
yang diperbuat oleh makhluk hidup dengan menggunakan anggota badan. 
Perubahan atau proses tersebut , menyatakan hubungan makna yang lebih 
dekaldengah kala tete 'meniti', le({('k 'pindah', aklimbang 'menyeberang', 
abbiring 'menepi', naung 'turun'. 
Kata-kata fete, lettek, akiimbung, abbiring, dan naung dikategorikan 
dalam . satu wilayah makna yang menyatakan serangkaian kompopen makna 
umum yang sama. Kesatuan tersebut dapat dinamai sebagai berikut: 
a. gerak fisik; 
b. dilakukan oleh makhluk hidup (manusia dan hewani); dan 
c. dengan menggunakan anggota ballan. 
Nida dalam Tipe-Tipe Semantik Verba Bahasa Jawa (1990) mengemu­
kakan bahwa dalam hubungan antarmakna terdapat empat tipe hubungaIl 
makna yaitu (a) tipe hubungan makna inklusi (insclusion), (b) tipe hubungan 
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makna tumpang tindih (over lopping), (c) tipe hubungan makna komplemen­
tasi (complementation), dan (d) tipe hubungan makna kontiguitas (contigui­
ty). Kesamaan komponen makna secara umum, menggarnbarkan bahwa 
dalam satu wilayah makna terdapat hubungan makna yang sangat debl, 
, Oleh karena itu , memiliki beherapa tipe hubungan makna. 
Tipe hubungan makna inklusi ialah hubungan makna spesifik dengan 
makna generik. IstHah yang biasa digunakan atau yang umum dikenal untuk 
hubungan makna ini ialah' hiponimi , Pengertian Jain tipe hubungan makna 
inklusi ialah makna sebuah kata termasuk ke dalam makna kata lain. Con­
tohnya makna kata akJukiw 'mencuri ' atau mengambiJ milik orang lain tidak 
dengan jaJan yang sah. Makna kata aklukka termasuk di dalam rnakna kata 
angnga1!e 'mengambil'. 
Tipe huhungan makna tumpang tindih iaJah huhungan an tara makna 
yang sangal berkaitan dan cenderung bertumpallg tindih sehingga dapat 
saling menggantikan setidak-tidaknya dalarn suatu situasi tertentu ' tanpa 
peruhahan yang bcrarti . JstiJah yang lazim dipergunakan ialah sinonim. COI1­
tohnya awzyungke 'membuka' bertumpang tindih dengan makna kata annim­
bak 'membuka'. Kalau diperhatikan makna kedua kata itu tidak persis sarna, 
tetapi dapat saling menggantikan daJam situasi tertentu. Contohny'a Sangkala 
allnyungke buku 'Sangkala membuka buku', dalam situasi tertentu dapat di­
katakan Sangka/a annimbak buku 'Sangkala membuka buku'. Ketidaksa­
maan kedua makna kata itu dapat diperhatikan pacta Sangkala annyungke 
lamari 'SangkaJa membuka lemari, tidak dapat digantikan oJ"eh ' konteks 
Sangkala annimlJak lamari. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa ada 
' kata tertentu yang memiliki jangkauan makna yang lebih luas dan begitu 
sebaliknya. Makna kata a1l1zyungke memiliki jangkauan makna yang lehih 
luas daripada kata annimbak. 
Tipe hubungan makna komplementasi ialah hubungan makna yang me­
miliki kesamaan komponen, tetapi menunjukkan adanya komponen konteks 
secara nyata. Tipehubungan makna terbagi dalam tiga kelompok, yaitu 
oposisi, revensi, dan konvensi. 
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Hubungan makna oposisi yaitu hubungan makna yang mengandung 
kesamaan komponen yang kontras polarisasi. Contohnya, hubungan makna 
kata antamak 'gerak fisik ke arah dalam ' dengan makna kata assuluk 'gerak 
fisik ke arah luar'. Kedua makna ihl mengandung persamaan komponen 
yaitu, geral( fisik dan menyatakan komponen makna yang kontras secara 
poiarisasi, yaitu 'arah ke dalam' dan 'arah ke luar'. Hubungan makna revan­
si, yaitu hubungan makna yang mengandung persamaan dan perbedaan kom­
ponen tetapi perh('.daan komponen itu lidak hersifat poJarisasi. Contohnya, 
kata appa/emba 'mencontoh dengan sengaja sesuatu hal' dengan makna kata 
annuruki 'll1encontoh dengan sengaja sesuatu hal dengan jalan sembunyi­
sembunyi atau terang-terangan'. KeJUil makna itu mengandung persamaan 
komponen, yaitu 'conlOh' yaitu daJam perbuatan yang bersifat positif (appa­
/emba) dan dalam perbuatan yang bcrsifat negatif (anlluruki) tetapi mengan-~ 
dung perbooaan makna yang tidak bcrsifat po\arisasi. H ubungan makna 
konversi, yaitu huhungan makna yang mengandung persamaan makna tetapi 
mengandung komponen yang kontras reseprokal . Contohnya, huhungan kata 
ammaf/i 'mendapatkan sesuatu dengan memberikan sesuatu', dengan makna 
kata abbaluk "memberikan sesuatu dengan mendapatkan sesuatu'. Keclua 
makna itu memiliki persamaan komponen, yaitu 'ohjek' yang didapatkan 
atau dibeli (niballi) dari sesuatu yang diberikan atau dijual (nibaluk) . Kemu­
dian kedua makna itu memiliki komponen yang berkontras atau bertolak 
belakang secara resiprokal, yaitu perhuatanyang hersifat resiprokal. saling 
memberikan dan mempero[eh/mendapatkan (Wedhawati, et al. 1990:9) . 
Tipe hubungan makna kontiguitas atau makna bersinggungan adalah 
hubungan makna yang hampir sama namun memiliki setidak-tidaknya satu 
komponen makna yang membedakan makna yang satu dengan makna yang 
\ainnya. Pertanyaan lain, makna kontiguitas atau makna bersinggungan ham­
pir sama dengan leksem yang bersinonim, namun pada makna tersebut ting­
kat persamaan masing-masing leksern berbeda. Contohnya, makna kata 
ammoiong 'memotong', amwto 'memangkas', anngoncing 'menggunting I , 
annyambelle 'menyembelih', aggaragaji 'menggergaji', dan ammuwe 'mem­
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belah'. Kata-kata tersebut semuanya masuk dalarn satu wilayah makna, yaitu 
gerak fisik yang dilakukan makhluk hidup dengan menggunakan anggota 
badan. Pada uraian terdahulu ' bahwa dalam satu wilayah makna terdapat 
komponen makna 'yang membedakan antara makna yang satu dengan yang 
lain. Perbedaan ammolong 'memotong' dengan alllwto 'memangkas' terletak 
pada komponen 'cara/tata gerak' dan posisi anggota badan terhadap objek. 
2.3 Wilayah Makna dan Pembeda Makna 
Wilayah makna iaJah selrumpulan makna dari beherapa leksem yang 
mengandung komponen umum yang mengartikan satu makna kata dengan 
kata lainnya. Wilayah makna tersehut dapat dimanfaatkan untuk memilah­
milah makna kata. Sekumpulan kata atau leksemyang mengandung kompo­
nen makna yang mayoritas sarna dapat digolongkan menjadi satu tipe 
makna. 
Chafe (1979:95-105) dalam Tipe-tipe Semantik Verba Bahasa Jawa 
memilah-milah verba berdasarkan kata yang mengisi predikat menjadi lima 
wilayah makna pada tataran tertinggi, antara lain: 
a. verba keadaan; 
b. verba proses; 
c. verba perbuatan; 
d. verba perbuatan proses; dan 
e. verba ambien. 
Di dalarn Nida (1975:175) verba peristiwa mencakup verba proses dan 
verba perbuatan. PengkJasifikasian wilayah makna pada tataran tertinggi 
berdasarkan komponen makna umum pada tataran tertinggi yang dimiliki 
bersarna. WiJayah makna tersebut juga herlaku pada tataran lebih rendah. 
Untuk. memilah tipe wilayah makna, sering dilakukan berdasarkan 
makna umum atau makna generik. Selain ada makna umum/makna generik 
tentu ada makna khusus atau makna spesifik. Thjuan utama ~akna spesifik 
adalah untuk membedalfan makna yang satu dengan ~ang lainnya. 
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Dasar perbedaan tersebut sering disebabkan oleh perbedaan bentuk kata dan 
perubahan bentuk kata, namun tetap saling terkait karena ada hubungan 
makna secara umum. 
Leech (1981:89) di dalam Tipe-tipe Semantik Verba Bahasa Jawa 
mengungkapkan, hahwa untuk menganalisis suatu makna herarti mengurai­
kan makna itu sampai pada ciri pembedanya yang terkecil. yaitu komponen­
komponen makna yang kontras dcngaJl komponen-komponen makna yang 
lain. Ciri pembeda makna ata\) komponen pembeda oleh Nida disehul 
komponen diagnostik (diagnostic components). 
Tahap-tahap penganaJisisan sualu makna kala dalam rangka mendapal­
kan atau menemukan komponen-komponen maknanya, terJehih dahulu her­
anggapan akan adanya wilayah makna terlentu dan mcmiJih seku mpulan 
makna yang saling terkait antara satu dClJgan yang lain. 
Langkah pertama, yakni mcmilih untuk semcntara makna yang muncul 
dari sejumlah komponen yang umum dengan pengertian, hahwa makna yang 
dipilih masih tcrmasuk di dalam malra (= domain) milK.il tersebut. Con­
tohnya, untuk matra Qnnahang 'menahan' terdapat leksem-Ieksem appisang­
ka 'menahan dengan cara menasehati', annumpak · 'menopang', allawa 
'mencegah', dan sehagainya. Leksem-Ieksem ini heracla daJarn wilayah 
makna leksem annahang 'menahan', namun demikian leksem-Jeksem terse­
but memiliki perbedaan-perbedaan keci!. Dengan langkah pertama, dapat di­
nyatakan bahwa annahang 'menahan' merupakan sejenis. perbuatan annum­
pak 'menopang' . 
Langkah kedua, yakni mendaftarkan keseluruhan ciri spesifik atau ciri 
khusus yang dimiliki oleh rujukan. Contohnya, untuk leksem anngemba 
'halau , terdapat ciri spesifik atau ciri khusus, yaitu: 
a. dilakukan oleh makhluk hidup (insani); 
b. objek (hewani) berkaki dua dan berkaki empat; 
c. biasanya dilakukan oleh Iaki-Iaki; 
d. biasanya untuk memasukkan ke kandang; 
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e. 	biasanya waktu pagi dan waktu sore/petang hari; 
f. 	biasanya sehabis merumput; 
g. lebih sering dilakukan pengembala; 
h. dan seterusnya. 
Langkah ketiga, yakni menentllkan komponen yang dapat diperguna­
kan untuk leksem atau kata yang lain . Contohnya, gerak fisik dapat dipergu­
nakan untuk: 
a. 	ondang 'kejar'; 
h. 	takgalak 'pegang'; 
c. tampiling 'tempeleng'; 
d. 	rakak 'peluk; 
e. dan seterusnya, . . 
Langkah k('.~nlpat; ~Yak:ni. menentukan komponell diagnostik yang dapat 
dipergunakan unt~ Setia})' leksem atau kata. Contohnya, untuk leksem abbi­
sik 'berbisik', akIielong 'menyanyi', accarita 'bercerita' akkutaknang 'berta­
nya', semua leksem tersebut mengandung ciri bunyi vokal tetapi memiliki 
perbedaan-perbedaan tertentu, antara lain: 
a. 	abbisik verbal, tidak bernada musik, tidak bersuara; 
b. akkelong verbal, bernada musik, boleh bersuara, boleh tidak bersuara 
(makkelong 'menyanyi' dalam hati); 
c. accarita verbal, tidak bernada musik, bersuara; 
d. 	akkutaknang verbal, tidak bernada musik, boleh bersuara, boleh tidak 
bersuara (akkutaknang 'bertanya dalam hati). 
Langkah kelima, yakni pengecekan data sesuai yang dikerjakan pada 
langkah pertama. Bertolak dari ciri yang membedakan, seharusnya diguna­
kan bentuk yang sesuai dengan rujukan yang diketahui, memiliki ciri terse­
but. Apabila penamaan proses tersebut sesuai dengan kenyataan atau dapat 
diduga, maka dapat dinyatakan bahwa komponen diagnostik tersebut benar. 
Misalnya, kita melihat seseorang yang mendekatkan mulutnya ke teUnga 
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lawan bicaranya, kemudian lawan bicaranya menggeleng-geleng kepaJa, 
o 
tersenyum, atau tertawa. Berdasarkan ciri tersebut, dapat dikatakan atau 
didengar bahwa orang itu sedang abbisik 'berbisik·. Jadi, pada langkah keli­
rna kita berhadapan dengan kenyataan . Kenyataan yang dilihat disebut 
abhisik 'berbisik' sehab pernah mengenal, mengalami, dan merasakan ciri 
leksern atau kata abbisik tersebut. 
Langkah keenam, yakni memerikan atau mendeskripsikan kornponen 
diagnostiknya. Padalangkah kt'.enam ini didaftar apa saja yang dirniliki oJeh 
komponen diagnostik atau dideskripsikan rnaknanya berdasarkan kata . yaIlg 
ada. Secara (eori(is langkah k<lllam (ersebut memang tidak begitu perlu, 
tetapi dapa! menolong kita untu~ menjelaskan stmkturnya, kejeJasan ciri­
cirinya, dan dapa! mellibantu ul1(uk menemukan kekecualian-kekecualian 
dali1m anal isis komponen maki1a . 
Untuk memerikan komponen makna secara mendalam akan digunakan 
tanda-tanda khusus sebagai berikut: 
a. 	tanda - (kurang), menjelaskan tidak adanya komronen tersehut di dalam 
rnakna kata; 
b. tanda + (tambah), rnenjelaskan adanya kornponen tersebut di dalam satu­
an rnakna; dan 
c. tanda ± (tambah kurang), rnenjeiaskan bahwa suatu kornponen dapat ada 
dan dapat tidak ada. 
Adapun komponen-komponen makna dapat diuraikan, sebagai berikut: 
a. 	Kornponen makna sumber tenaga adalah suatu keimatan yang muncui atau 
berasal dari makh1uk hidup dan dapat juga berupa gaya berat. 
b. Kornponen makna objek adalah sesuatu yang dapat rneI\jadi sasaran atau 
tujuan dari suatu kegiatan. Objek dibagi lagi ke dalam tiga bagian, yaitu 
(I) objek yang bersifat generik contohnya makna kata annga//e 'mengam­
bil', anngerang 'mernbawa', dan abboya 'rnencari'. Objeknya dikatakan 
bersifat generik karena objek tersebut dapat berupa bendaapa saja; (2) 
objek yang bersifat spesifik, contohnya makna kata ammuntuli 
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'menjemput', ammaccalak 'menangkap', dan anngoccik 'mencopet'. 
Objek kata tersebut bersifat spesifik karena tidak dapat berupa apa saja, 
tetapi harus bersifat khusus sekurang-kurangnya herupa benda mati atau 
benda hidup yang kecil; (3) objek yang bersifat spesifik dan definik harus 
memiliki kekhasan daripada objek yang bersifat khusus. Contohnya, 
inakna kata aJdwluruk 'rnerokok', objek kata itu sudah jeJas dan tertentu 
serta dapat diidentifikasi atau digambarkan. 
c. 	Komponen malrna tempat adalah penggambaran dari suatu posisi. Kom­
ponen makna ini juga merupakan salah satu komponen makna pembeda 
yang diwakiJi oleh beberapa verba. Contohnyn annguruk 'mengurut', 
anngarak 'mencium', dan akka/awing 'menggendong'. 
d. 	Komponen makna cara, Yili(u salah satu kornponc.n pembeda makna yang 
. menguraikan 	tata cara (peribal) membuilt dan membawa sesuatu benda. 
Contohnya makna kata anrenreng 'menuntun', annyungke 'membuka', 
dan aktoak 'mengintip' . Hal-hal yang perlu diperhatikan di dalam kompo­
nen makna car~, adalah verba yang bersifal generik dan verba yang bersi­
fat spesifik. 
e. 	Komponen makna alat, yaitu saJah satu komponen pembeda yang merujuk 
kepada sesuatu alat yang d ipakai. Contohnya makna kata annokdok 'me­
nusuk', attunu 'membakar' , dan annumpak 'menopang'. 
f. 	Komponen makna keadaan, adalah komponen yang menggambarkan atau 
menyatakan sinlasi dan keadaan tubuh. Contohnya atlumingara 'terlen- · 
tang', dan takrosak 'terkantuk'. 
g. 	Komponen makna waktu, adaJah komponen yang menggambarkan masa 
berlangsung suatu aktivitas. Contohnya annulisiki 'sedang menulis', 
aktinroi 'sedang tidur' . 
h. 	Komponen makna arah, adalah komponen yang menggambarkan sasaran 
yang hendak dicapai. O;>ntohnya timborang 'selatan', warak 'utara', ka­
[auk 'barat', dan anraik~'timu(. 
321 
Kemudian untuk lebih mednci berbagai jenis komponen pembeda mak­
na yang ada di dalam verba bahasa Makassar akan diuraikan jenis-jenis ver­
ba yang dapat diasumsikan membuat heberapa wilayah makna. Wilayah­
wilayah makna itu akan dimasukkan ke dalam tabel tersendiri sesuai dengari 
keterkaitan makna kata yang satu dengan makna kata yang lainnya. 
Tabel Makna Kata Anngalle 'Mengambil' 
Komponen 
Peillbeda Objek Alat Tempat Cara Tujuan 
Leksem 
_ . __ . 
--
, .--­ -­
+ ± + + + 
anngalle generik generik generik generik. generik 
+ + + + + 
ammikbik spesifik generik generik spesifik generik 
+ + + + + 
annaroi spesifik spesif i k spe sifik spe s ifik generik 
+ + + + + 
anjala spesifik spesifik spesifik spesifik generik 
+ - + - + 
ammukbuk generik generik generik 
ak1ukkak J=:;ik ± + + + generik generik spesifik spesifik 
+ + + + 
akkattok spesifik spesifik generik spesifik generik 
-,-
Memperhatikan tabel tersebut di atas, jelas terlihat bahwa makna kata 
anngal/e 'mengambiJ' bersifat generik sedangkan makna kat a ammikbik, annaroi, 
anjala, ammukbuk, dan akkattok bersifat spesifik. 
322 






Sumber Objek Alat Tempat 
± ++ + + 
anngerang generik generik generik generik generik 
+ - + ++ 
spesifik 
dan 
ammisBng spesifik generik spesif ik 
dan 
definit definit 
+ + - + + 





++ + + + 
spesifik generikakbulek spesifik generik. spesifik 




- ++ + + 
spesifik 
dan 






anngimbolong spesifik spesi.fik 
dan 
definit definit 
Memperhatikan tabel tersebut di atas, jelas terlihat bahwa makna kata 
anngerang 'membawa' bersifat generik sedangkan makna ammisang, anngale­
pak, akbulek, anrengreng, dan anngimb%ng bersifat spesifik. 
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Melllperhatikan tabel tersebut di atas, jeJas terlihat bahwa makna kata 
suluk bersifat generik sedangkan makna kata assuluk, akkalla, ammuricik, allllga­




Tabsl Makna Kata giok •Bergerak . 

Komponen Sumber tenaga 
Arah Waktu TujuanPembeda 
Leksem insani/hewani 
+ ++ + 
aklettek generik/insani generik generik generik 
dan hewani 





+ ++ + 
akrikbak generik generikgenerik/hewani generik 
+. ++ + 
spesifik 
dan hewani 
addakka spesifik generikgenerik/insani 
+ .~: ... ·c. + + + 
spesifikaJdesso generik/insanf: spesifik generik 
+.+ 
spesifikgenerikakboko generik/:n~ gOn:rik 
Memperhatikan tabel di atas, tampak telihat bahwa makna kata giok ber­
sifat generik sedangkan makna kata aklettek, akrikbak, battu, aklessok, dan 
akbokD bersifat spesifik. 
_ _ _ 
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Mernperhatikan tabel di atas, tampak terlihat bahwa makna kata annang­
kass; hersifat gencrik sedangkan makna kata annanglwssi, app;raknyuk, abbarra­
sak, annesoki, dan allukluk bersifat spesifik. 
3. Tipe-tipe Sernantik Verba Bahasa Makassar 
Kornponen makna dapat dinyatakan bahwa verba bahasa Makassar 
selalu rnenuntut adanya kornponen makna sumber tenaga, baik sumber tena­
ga makhluk hidup maupun sumber tenaga benda mati. 
Surnber tenaga rnakhluk hidup terbagi atas dua, yaitu makhluk hi­
dup insani dan rnakhluk hidup hewani. Verba bahasa Makassar menurut 
wilayah maknanya 'dapat dilihat dalam dua puluh empat tipe. 
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1) tipe anngalle 'mengambil' 
Secara umum tipe anngalle 'mengambil' memerlukan sumber tenaga 
dari makhluk insani dan hewani. Komponen makna lain yang juga termasuk 
dalam tipe ini adalah komponen objek (umurri atau khusus) , komponen cara, 
komponen alaI, komponen tempat, dan komponen tujuan. 
2) tipe anngerang 'membawa' 
Secara umum tipe alll1gerang 'membawa' memerlukan sumber tenaga 
dari rnakhluk hidllP insani dan hewani. Komponen rnakna lain juga terdapat 
dalam lipe ini adalah komponen objek, arah , tempat, dan cara . 
3) tipe appassekre 'rnenyatukan' 
Sccara umum· tipe appassekre 'rnenyatukan' memerlukan sumber te­
naga yang berasaJ dari makhluk insani dan hewani. Komponen rnakna lain 
yang juga terdapat dalam tipe ini adalah komponen rnakna objek, komponen 
tempat, dan komponen tuiuan. 
4) tipe appisaklak 'memisahkan' 
Secara umum ·tipe appisakJak 'memisahkan' memerlukan sumber tena­
ga dari makhluk hidup insani dan hewani. Komponen makna lain yang ter­
dapat dalam tipe ini adalah komponen objek, komponen cara, komponen 
alat, komponen tempat, dan komponen tujuan. 
5) tipe ampantamak 'memasukkan' 
Secara uinum tipe ampantamak 'memasukkan' memerlukan sumber te­
naga dari makhluk hidup insani dan hewani. Komponen makna lain yang ju­
ga terdapat dalam tipe ini adalah kornponen makna objek, kornponen waktu, 




6) tipe appasuluk 'mengeJuarkan' 
Secara umum tipe appasuluk 'mengeluarkan' memerlukan sumber te­
naga dari makhluk hidup insani dan hewani serta tak bernyawa. Komponen 
makna lain yang juga terdapat daJam tipe ini adaJah komponen waktu; kom­
ponen aJat, dan komponen tuiuan .. 
7) tipe aggiok 'bergerak' 
Sccara umum tipe a!!,p'iok 'bergerak' memerJukan sumber tenaga dari 
makhluk hidup insanL ht'w;mi, dan benda mati yang mewakiJj kekuatan. 
Komponen makna lain yang juga terdapat daJam tipe ini adalah komponen a­
rah dan komponen wak.1:u. 
8) tipe akboya 'mencari' 
'. Secara umumtipc akhovo 'mencari' mcmerlukan sumber tenaga dari 
insanidan tak insani. Komponen makna lain yang juga dalam tipe ini adalah 
komponen objek, komponcn cara, komponen alat, komponen tempat, dan 
komponen tujuan. 
9) tipe appikkirik 'berpikir' 
Secara umum tipe appikkirik 'berpikir' memerJukan sumher tenaga da­
ri makhluk insani dan tak insani. Komponen makna lain yang juga terdapat 
daJam tipe ini adaJah komponen objek, komponen cara, dan komponen 
tujuan. 
10) tipe Qi 'ggappa 'memperoJeh' 
Secara umum tipe anggappa 'memperoleh' memerlukan sumber te­
naga dari makhluk insani dan tak insani. Komponen makna lain yang Juga 
terdapat dalam tipe ini adalah komponen objek, komponen alat, dan kompo­
nen tujuan. Kelompok kata yang termasuk daJam tipe anggappa 'mempero­
Jeh ' menunjukkan adanya unsur kesengajaan dan ketidaksengajaan. 
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11) tipe akparek 'membuat' 
Secara U!l1um tipe akparek 'membuat' rnemerlukan sumber tenaga 
ddiililuk hidup, imani, dan tak insani. Komponen makna lain juga terdapat 
dalam tipe ini adalah komponen objek baik benda umum maupun bend a khu­
sus. Komponen alat, kornponen cara, dan kornponen tujuan. 
12) tipe assare 'memberi' 
Secara urnum tipe assare 'memberi ' memcrlukan sumber tenaga " 
makhluk hidup insani dan tak insani. Komponen makna lain yang juga ter­
dapat dalam tipe ini adalah komponen objek , komponen ala!, kQmponen
' . . I... . 
tempat, dan komponen tujuan. 
13) tipe annyungke 'membuka' 
Secara umum tipe allnyul1fjke 'mcmbllka' mCI1;er)ukap . sumbcr ,t9-naga 
dari makhluk hidup insani dan hewa...'1i. Komponcn il1akna lain ,Y':lI1g"jl~g~ -' 
terdilpat dalam tipe ini adalah .komponen cara, komponen tempat, pan kom- , 
, ' .. 04' J i' 
ponen tujuan. 
14) tipe annongkok 'menutup' 
Secara umum tipe ann.ongkok 'menutup' memerlukan sumber tenaga 
dari makhluk hidup insani dan tak insani. Komponen makna lain yang juga 
terdapat dalam tipe ini adalah komponen cara, komponen alat, dan kompo­
nen tujuan. 
15) tipe appattasak 'membersihkan' 
Secara umum tipe appattasak 'membersihkan' memerlukan sumber te­
naga makhluk hidup insani dan tak insani. Komponen makna lain yang juga 
terdapat dalam tipe ini adalah komponen objek dan komponen tujuan. 
16) tipe amniempo 'duduk' 
Secara umum tipe ammempo 'duduk memerlukan sumber tenaga 
makhluk hidup insani dan hewani (walaupun pemakaian terbatas pada kata­
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kata tertentu). Komponen lain yang juga terdapat dalam tipe ini adalah kom­
ponen tempat dan komponen cara. 
17) tipe akcinik 'melihat' 
Secara umum tipe akcinik 'melihat' memerll1kan sumber tenaga dari 
makhluk hidup insani dan tak insani. Komponen makna lain yang juga ter­
dapat dalam tipe ini adalah komponen objek, komponen waktu, komponen 
eara, dan komponen tujuan. 
18) tipe (lnnahang 'menahan' 
Secara umum tipe annahang 'menahan' memerlukan sumber tenaga 
dad makhluk hidup insani dan tak insani. Kompon r.n makna lain yang .iuga 
terdapat dalam tipe ini adalah komponen objek, komponen eara, komponen 
alat, dan komponen tujuan . 
19) tipe annolak 'menolak' 
Secara umum tipe annolak 'menoJak' mcmeril1i:an sumher tenaga dari 
makhluk hidup insani dan tak insani . Komponen makna lain yang juga ter­
dapat dalam komponen ini adalah komponen objek, komponen alat, kompo­
nen tempat , dan komponen tujuan. 
20) tipe annikgalak 'memegang' 
Secara umum tipe annikgalak 'memegang' memerlukan sumber tenaga 
dari makhluk hidup insani dan hewani. Komponen makna lain yang juga ter­
dapat dalarn komponen ini adalah komponen objek, komponen alat, kompo­
nen tempat, komponen cara, dan komponen tujuan. 
21) tipe appisakring i 'merasakan' 
Secara umum tipe appisakringi 'merasakan' memerlukan sumber tena­
ga dari makhluk hidup insani dan hewani. Komponen makna lain yang ter­
dapat dalam tipe ini adalah komponen objek dan komponen eara. Unsur lain 
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yang menjadi ciri pembedaadalah nilai rasa yang terkandung dalam masing­
masing verba. 
22) tipe ammakrisi 'menyakiti' 
Secara umum tipe ammakrisi 'menyakiti' memerlukan sumber tenaga 
dalarn tipe ini adalah komponen objek, komponen cara, dan komponen alat. 
23) tipe anngancuruk 'menghancurkan' 
Secara umum tipe anngancuruk 'menghancurkan' memerlukan sumber 
tcnaga: dari makl11uk hidup insani dan heward serta tak hernyawa. Komponen 
makna lain yang terdapat dalam tipe ini adalah komponen objek, komponen . 
cara, dan komponen alat. 
24) tipe aktinro 'berbaring' 
Secara umum tipe a{ctinm 'berharing' memerlukan sumber tenaga dari 
makhluk insani dan hewani. Komponen makna lain yang juga terdapat dalam 
tipe jni adalah komponen cara. 
4. Makna GramatikaJ Verba 
Makna gramatikal adalah makna yang hadir sebagai hasil hubungan 
antara unsur-unsur bahasa dalarn satuan-satuan yang lebih besar, mungkin 
melalui proses afiksasi, reduplikasi ataupun pemajemukan. Oleh karena itu, 
makna gramatikal sangat tergantung pada konteks kalimat atau konteks si­
tuasi, makna gramatikal itu disebut pula makna kontekstual atau makna 
situasional. Di samping itu, makna grarnatikal sering pula disebut makna 
. struktural sebab proses dan satuan-satuan grarnatikal selalu berkaitan dengan 
struktur ketatabahasaan (Chaer, dalam Hakim, 1994: 11). 
Sehubungan dengan pemberian makna gramatikal bahasa Makassar ini 






Kata kelja kata dasar itu baru dapat diketahui dengan jeJas apakah 
transitif atau intransitif setelah diperiksa dapat atau tidak dapat diikuti oleh 
objek penderita. 
Kata kerja kata dasar bahasa Makassar 
yang terkumpuJ, di antarimya ialah: 















Kata-kata tersebut di atas dapat dibubuhi klitik -i di belakangnya. Ka­
lau kata-kata pada kelompok A itu dibubuhi klitik -i di belakangnya, maka 
terbentuklah kaJimat berita aktif dan klitik -i tersebut berfungsi sebagai sub­
jek pelaku. Perhatikan contoh berikut. 
naiki . 'naik ia (ia naik)' 
naungi 'tumn ia (ia turun)' 
battui 'datang ia (ia datang)' 
Kalau kata-kata pacta ~elompok B dibubuhi klitik -i di belakang, maka 
terbentuklah kalimat suruh atau kalimat perintah. 
332 
Perhatikan contoh berikut: 
kokkoki 'gigit ia (olehmu)' 

kereki 'potong ia (olehmu)' 

allei 'ambil ia (olehmu)' 

Setelab diteliti ternyata bahwa kalirnat perintah yang kata kerjanya tan­
pa awalan seperti contoh-contoh di atas , termasuk kalimat pasif. objek 
pelakunya ialah orang kedua dan klitik -i tersebut berfungsi sebagai subjek 
penderita. 
Dengan demikian kata kerja tersebu( baik kelompok A dan kelompok 
B bukan kata kerja transitif. 
Kata kerja kata turunan dalam bahasa Makassar terdiri ata.<;: 
(1) Kala yang berawalan aK- (maK-) 
accinik, maccinik 'melihat' 

akkape, makkape 'melambai' 

appikru, mappikru 'meludah' 

Setelah diteliti ternyata kata kerja yang berawalan aK- (maK-) terse­
but ada yang transitif dan ada pula yang intransitif. 
Perhatikan contoh berikut: 
Kata kerja transitif 
accinik, maccinik 'melihat' 
Acciniki ularak Lompo subanngi. 
,Melihat ular besar kemarin' 

(la melihat ular besar kernarin). 
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Kata kerja intransitif 

appikrui, mappikru 'meJudah' 

Appikrui naung ri buttaya. 

'MeJudah ia turun ke tanah' 

(la meludah ke tanah) . 





Setelah diteliti ternyata bahwa kala kerja yang berawalan aN- (maN-) 
ters('.but ada yang transitif dan ada pula yang intransitif. 
Perhatikan contoh berikut : 





Anngokkoki taipa lola. 
'Menggigit ia mangga muda' 

(la menggigit rnangga muda) . 





Inai ammakkalak takrekek-rekek. 

'Siapa tertawa terbahak-bahak' 

(Siapa tertawa terbahak-bahak). 
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(3) Kata yang berawalan ni­
nicinik 'dilihat' 





Kata berawalan ni- tersebut termasuk kata kerja pasif. Kalau dibu­
buhi klitik -i di belakangnya, maka terbentuklah kalimat pasif dan klitik 
-i tersebut berfungsi sebagai ' subjek penderita. Dengan demikian kata 
kerja tersebut tidak tergolong kat a kerja transit if. 
Perhatikan contoh berikut: . 
Mcinik ri manggena subanngi. 
. 'Dilihat ia oleh ayahnya kemarin ' 
(la dilihat oleh ayahnya kemarin). 







Apabila kata kerja berawalan paka- tersebut dibubuhi klitik -i di bela­
kangnya, maka terbentuklah kalimat suruh atau kalimat perintah. 
Perhatikan contoh berikut: 
pakalompoi 'besarkan ia (olehmu)' 

pakagassingi 'kuatkan ia (olehmu)' 

pakacokmoki 'gemukkan ia (oJehmu) 

Setelah diteliti, ternyata bahwa kalimat semacam itu termasuk kalimat 
pas if, sehingga klitik -; tersebut berfungsi sebagai subjek penderita. 
Dengan demikian kata-kata tersebut tidak termasuk kata kerja transitif. 
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Untuk membentuk kata kerja transitif, di depan kata-kata berawalan 
paka- itu .dibubuhi lagi dengan awalan aK- (mak- atau aN- (maN-) . 
Perhatikan contoh berikut: 
appakalompo 'membesarkan' 

appa!«Uingg i 'meninggikan' 

appakacokmok 'menggemukkan '. 

Kata kerja tcrscbut dapat dibubuhi objek penderita, sehingga dip~r· 
oIeh bentuk kalimat sebagai berikut. 
Appaka/ompoi ballak 
'Membesarkan ia rumah' 
(Ja membesarkan rumah) . . 
(5) Kata yang berakhiran -i 
ballaki (i) 'taruh di rumah' 

ului(i) 'mengarahkan kepala' 

bangkengi(i) 'mengarahkan kaki' 

Bila kata kerj a yang berakhiran -i ini dihubuhi klitik -i di heJakang­
nya, maka terbentuklah kalimat suruh atau kalimat perintah. 
Untuk membentuk kata kerja transitif, kata-kata itu harus dibubuhi 
awalan aK- (maK-) atau aN- (maN-). 
p, ' hatikan contoh berikut: 
ammallaki(i) 'menaruh di rumah' 
Ammallakiko tau garring? 

'Menaruh di rumahmu engkau orang sakit?' 

(Engkau menaruh di rumahmu orang sakit?) 
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angului(i) 'mengarahkan kepala' 
Anguluiak lamari . 
'Mengarahkan kepala say a ke lemari ' 
(Saya mengarahkan kepala saya ke lemari). 
Berdasarkan contoh-contoh di atas menunjukkan bahwa dalam bahasa 
Makassar tidak terdapat kata kerja transitif yang berbentuk kata dasar. 
1) Makoa Kata Kerja Traositif 
Dalam hubungan makna kata kcrja transitif ini, akan dihahas kata 
kerja transitif kata turunan yang berbentuk aK- (maK-) + kata benda, 
aK- (maK-) + kata k~rja, aN- (maN-) + kata benda, aN- (maN-) + kata 
kerja, aN- kata honda + -i + kata kelja -1 -I, appaka + kata sifat, dan 
appaka- + kata bilangan. 
(l) Apabila kata kerja transitif itu bcrbentuk aK- (maK-) + kat a benda, 
maka ia mcngandung makna mc1akuk.an pekerjaan dengan menggunakan 
benda yang tersebut dalam kata dasar. 
Perhatikan contoh berikut: 
assodo 'menangguk' 
Assodoi anak jukuk. 
'Menangguk ia anak ikan (nener), 
(Ia menangguk anak ikan) . . 
akkasumba 'mewantek' 
Inai akkasumba bannang. 
'Siapa yang mewantek benang?' 







'Membajak saya kebun' 

(Saya membajak kebun.) . 

(2) 	Apabila kata kerja transitif itu dibentuk aK- (mak-) + kata kerja, maka 




atlUl1U, mattunu 'membakar' 

Atlurzuak hiralle lolo. 

'Mcmbakar saya jagung mud a ' 

(Saya membakar jagung muda.) 

(3) Apabila kata kerja transitif itu berbentuk aN- (maN::) + kata benda, ma­
ka ia mengandung makna melakukan pekerjaan dengan memakai benda 
seperti yang tersehut dalarn kata dasar. 




I Ali annyangkoi rukuk. 

~Si Ali menyabit ia rumput' 

(Si Ali menyabit rumput) 

(4) Apabila kata kerja transi1if itu berbentuk aN- (maN- + kata kerja, maka 
ia mengandung makna melakukan pekerjaan seperti yang tersebut dalarn 
kata dasar. 
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Perhatikan contoh berikut: 
alllwkballg 'menebang' 
Annakbangi hulo manggena. 
'Menebang ia bambu ayahnya' 
(Ayahnya rneneb-ang bambu .. )_ 
-(5) 	Apabila kata kerja transitif itu berbentuk aN- + kata benda + -I , maka 
ia mengandung makna memheri (memhuhuhi) atau mengambil (mem­
bUaJlg) bcnda yr-mg tersebut dalam kata dasar. 
Perhatikan contoh: 
'menggulai , memberi gula' 
Anggoliaiak kopi. 
'Menggulai saya kopi' 
(Saya menggulai kopi.) 
(6) Apabila kata kerja transitif itu berbentuk aN- + kata kerja + -I, maka ia 
menganclung maknil melakukan pek crjaan seperti yang tersehut dalam 
kata dasar. 
Perhatikan contoh berikut: 
anngallei 'mengambili, meleraikan' 
[nal anngallel anjo tau assibakjia? 
'Siapa meleraikan itu orang yang herkelahi?' 
(Siapa meleraikan orang yang berkelahi itu?) 
(7) ApabiJa kata kerja transitif itu berbentuk appaka- + kata sifat, rnaka ia 
mengandung makna menjadikan seperti keadaan yang tersebut dalam 
kata dasar. 
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Perhatikan contoh berikut: 
appakacohnok 'menggemukkan' 
Antekamma batenu appakacohnok lamung-lamung? 
'Bagaimana caramu menggemukkan tanaman?' 
(Bagaimana caramu menggemukkan tanaman?) 
(8) Apabila kata kerja transitif itu berbentuk appaka- + kata bilangan, maka 
ia mcngandung makna menjadikan scperti jumlah yang tersebut dalam 
kata dasar. 
Perhatikan contoh berikut: 
appakajai 'memperbanyak' 
Gaukappakajai amalak. 
'Perhuatan memperbanyak amal' 
(Perhuatan memperhanyak amaJ.) 
2) Makoa Kata Kerja Intransitif 
DaJa'm bahasa Makassar ada heberapa data yang dapat diungkapkan 
sehubungan dengan kata kerja intransitif tersebut. Setelah diteliti mengeoai 
kata kerja intransitif tersebut, dapat dibagi atas dua bagian, yaitu kata kerja 
intransitif kata dasar dan kata kerja intransitif kata turunan. 
(1) Kata Kerja lntransit!f Kata Dasar 
Dalam data yang terkumpul ditemukan beberapa kata seperti: Ilaik, 
naung, battu, tukguruk, takroko, tinm. gegerek, Lart, farro, dan lanna­
sak. 
Kata-kata tersebut di atas dapat dilekati oleh klitik-klitik -i, klitik -ak, 
dan Iditik -ko seperti : 
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naild 'naik ia (ia naik)' 
naungi 'turun ia (ia turun) , 
battui 'datang ia (ia datang)' 
naikak 'naik saya (saya naik)' 
llaungak 'nirun saya (saya turun)' 
battuak 'datang saya (saya datang)' 
tukgurukko 'jatuh engkau (engkau jatuh)' 
takrolwlw 'batuk engkau (engkau batuk) , 
tinroko 'tidur engkau (engkau tidur)' 
Kalau diteliti dengan saksama, ternyata kJitik -i, klitik -ak, dan klitik 
-ko , tcrsebut tidaklah berfungsi sebagai objek penderita, tetapi berfungsi 
sebagai suhjck pelaku . Dengan demikian kata kerja tersebut termasuk 
kata kerja intransitif. 
Makna kata kerja intransitif tersebut ialah melakukan pekerjaan se­
perti yang terkandung dalam arti leksis kata itu sendiri. 
Kalau dihubungkan dengan klitik penunjuk orang dibelakangnya, 
maka makna yang dikandung ialah subjek melakukan pekerjaan seperti 
yang dinyatakan oleh predikat (Iihat contoh di atas). 
Apabila subjek pelakunya tertentu orangnya atau bendanya, maka 
nama orang atau jenis benda tersebut langsung saja ditambahkan di 
belakang kata kerja tersebut tanpa menghilangkan klitik -i tersebut. 
Perhatikan contoh berikut: 
'Naik ia si Mina ke rumahnya' 
(Si Mina naik ke rumahnya). 
Naungi andikku ri siringa sumpaeng. 
'Thrun ia adik saya ke kolong rumah tadi' 
(Adik saya turun ke kolong rumah tadi.) 
341 
Subjek pelaku yang tertentu tersebut dapat pula ditempatkan di depan 
kata kerjanya tanpa menghilangkan klitik -i tersebut, sehingga diperoleh 
kalimat: IMina naiki. ri ballakna 'Si Mina naik ke rumahnya' , Susunan 
seperti ini bisa juga dipakai dalam bahasa Makassar. Makna yang dikan­
dungnya sarna dengan kalimat subjek pelakunya tertentu yang terJetak di 
belakang kata kerjanya, 
Kalau subjek pelaku tertentu itu terletak di de-pan kata kerjanya, dan 
, 
klitik -i di betakang kata kerja itu dihilangkan, maka timbullah makria 
I 
yang lain . Yang dimaksudkan ialah subjek peJaku tertentu lersebut lebih 
dipentingkan atau ditekankan dan dipertentangkan dengan yang lain, 
Perhatikan contoh berikut: ( 
IMina naik ri ballakna , 
'Si Mina yang naik ke rumahnya(bukan orang lain)' 
Andikku naullg ri siringa sumpaeng, 
'Adik saya yang turun ke koJong rumah'tadi (bukan orang lain)' 
Bila subjek peJaku orang pertama nakke 'saya' ditempatkan sesudah '.kata kerja yang berklitik -ak, maka terjadiJah bentuk pleonasme daJam 
kalimat. 
Perhatikan contoh berikut : 
Naungak naf<.f..e rolo . 
'Turun saya saya dahulu' 
(Saya turun dahulu.) 
Battuak nakke assikola. 
'Datang saya saya bersekolah' 
(Saya 'datang bersekolah.) 
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Subjek pelaku orang pertama nakke 'saya' dapat pula ditempatkan di 
depan kata kerja yang berklitik -ak tanpa mengubah makna kalimat. 
Perhatikan contoh berikut: 
Nakke naungak rola. 
'Saya turun saya dabulu' 
(Saya turun dahulu.) 
Nal<ke battuak assikola. 
'Saya datang saya bersekolah' 
(Saya datang bersekolah.) 
ApabiJa klitik -ok pada kata kerja itl! dihilangkan, maka timbullah 
..-; .._makna lain, yaitu memheri tekanan pada subjek pelaku dan memperten­
.~j:~:~gkannya dengan yang lain . 
. f :.-: .~ ,. ~\. 
-:";. 7,. Perhatikan contoh berikut: 
Nakke naung rola. 
'Saya yang turun dahulu (bukan orang lain)' 
Nakke battu assikola. 
'Saya yang datang bersekolah (bukan orang Jain)' 
Bila subjek peIaku orang kedua kau 'engkau' ditempatkan sesudah 
kata kerja yang berklitik -ko, maka terjadilah bentuk pleonasme daJam 
kalimat. 
Perhatikan contoh berikut: 
Naungko kau rala. 
'Thrun kau engkau dabuIu' 
(Engkau turon dabulu.) 
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Battuko kau assikola. 
'Datang kau engkau bersekolah' 
(Engkau datang bersekolah.) 
Subjek pelaku orang kedua iwu, atau ikau 'engkau' dapat pula ditem­
patkan di depan kata kerja yang berklitik -ko tanpa mengubah makna 
kalimat. 
Perhatikan contoh berikut: 
[kau naungko ralo. 
'Engkau turun kau dahuiu' 
(Engkau turun dahulu.) 
lkau battuko assilwla. 
'Engkau datang kau bersekolah' 
(Engkau datang bersekolah.) 
(2) Kala kerja lntransitij Kata Turunan 
Dalam bab ini dibahas mengenai bentuk kata ker:ia intransitif ak­
(maK-) + kata benda, aK- (maK-) + kata kerja, aK- (maK-) + kata sifat, 
aK- (maK-) + kata bilangan, aN- (maN-) + kata kerja, dan aN- (maN-) 
+ kata sifat. 
a. 	Bentuk kata kerja intransitif aK- (maK-) + kata benda mengandung 
makna: 
(1) Melakukan pekerjaan dengan memakai henda (alat) yang dinyatakan 
oleh kata dasar. 
Perhatikan contoh herikut: 
assapeda 'bersepeda' 
Assapedai i Ali mange ri sikolana. 
"-	 'Bersepeda si Ali pergi ke sekolahnya' 
(Ali bersepeda ke sekolahnya.) 
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Akjaranga antakle ri · binangaya. 
'Berkuda saya menyeberang ke sungai itu' 

(Saya berkuda menyeberang sungai itu.) _ 

(2) Melakukan pekerjaan dengan mengeluarkan (menghasilkan) sesuatu. 






'Bertelur ia ayam saya' 
(Ayam saya bertelur.) 
akkelong 'menyanyi, bernyanyi' . 

I Ali akkelollg subanngi. 

'Si Ali menyanyi kemarin' 
(Si Ali menyanyi kemarin.) 
(3) Mencari sesuatu yang tersebut dalam kata dasar. 
Perhatikan contoh berikut: 

attude 'mencari siput' 

Mangei attude ri tamparanga. 
'Pergi ia mencari siput di laut' 

(Ia pergi mencari siput di laut.) 

akgangang 'mencari sayur' 
Mangei akgangang 'ri kokoa. 
'Pergi ia mencari sayur di kebun' 
(la pergi mencari sayur di kebun.) 
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(4) 	Mempunyai (memiliki) banyak benda yang tersebut dalam kata dasar. 
Perhatikan contoh berikut: 




'Supaya engkau berayam banyak, berkerbau banyak' 

(Supaya engkau mempunyai banyak ayam, banyak kerbau.) 

(5) Menuju (menjelajah , mencari) sesuatu yang tersebut dalam kata dasar. 
Perhatikan contoh berikut: 
akromang 'menghulan , menuju hutan , menjelajah hutan' 
Antamai akromong . 
'Masuk ia menjeJajah hutan' 





Assuluki taua attamparang. 

'KeJuar ia orang meJaut' 

(Orang itu keluar melaut.) 

(6) Bekerja (sebagai mata pencaharian) sesuatu yang tersebut dalam kata 
dasar. 
Perhatikan contoh berikut: 
akkoko 'berkebun' 
Akkokoi bapakku. 
'Berkebun ia bapak saya' 

(Bapak saya berkebun.) 
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appanngempang 'berempang, bertambak' 
I Baso appanngempangi . 
'Si Baso berempang ia' 
(Si Baso berempang.) 
b. Bentuk kata ke~ja intransitif aK- (maK-) + kata sifat mengandung makna: 
melakukan pekerjaan seperti yang dinyatakan oleh kata dasar. 
Perhatikan contoh berikut: 
aldange 'berenang' 

Carakdeki i Basa aklange. 

'Pintar ia si Baso berenang' 
(Si Baso pintar berenang.) 
akjappa, nwkjappa 'berjalan ' 

Akjappai manggena naik ri monconga. 

'Berjalan ia ayahnya naik ke gunung' 

(Ayahnya berjalan naik ke gunung.) 

c. Bentuk kata kerja intransitif aK- (maK-) + kata sifat mengandung makna: 
(1) Menjadi seperti keadaan yang dinyatakan oleh kata dasar. 
Perhatikan contoh berikut: 

aklabu 'memanjang, menjadi panjang' 

Anjo linlaya aldakbui. 

'Itu lintah memanjang ia' 
(Lintah itu memanjang.) 
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akkalokok I melengkung I 
Akkalokkoki anjo tangke kayua. 
I Mel engkung ia itu tangkai kayu I 
(Tangkai kayu itu melengkung .) 
(2) 	Mengerjakan pekerjaan dalam keadaan seperti yang tersebut dalam ka­
ta dasar. 
Perhatikan contoh berikut: 

akdinging-dinging 'berdingin-dingin I 

Anjo anak-anaiw sallomi akdinging-dinging. 
'Itu anak-anak . lama sudah herdingin-dingin I 

(Anak itu sudah lama berdingin-dingin.) 

assua-suarak 'bersuka ria I 
Assua-suaraki anjo anak sikolaya ri sikolana. 
'Bersuka ria ia itu anak sekolah di sekolahnya I 
(An.ak sekolah itu bersuka ria di sekolahnya.) 
d. 	Bentuk kata kerja intransitif aK- (maK-) + kata bilangan mengandung 
makna, melakukan pekerjaan bersama-sama seperti yang tersebut dalam 
kata dasar. 
Perhatikan contoh berikut: 

akrua 'berdua ' 

J Nelli biasai akrua bapakna allnganre. 

lSi Neni biasa ia berdua bapaknya makan ' 

(Si Neni biasa makan berdua dengan bapaknya.) 
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d. Bentuk 	 kata kerja intransitif aN- (maN-) + kata kerja mengandung mak­
na, melakukan pekerjaan seperti yang tersebut dalam kata dasar. 
Perhatikan contoh berikut: 

ammeruk 'mengge!iat ' 

Ammeruki punntl manngangi anjama. 

'Menggeliat ia kalau lelah ia bekerja' 

(Ia menggeliat kalau lelah bekerja .) 

ammunok 'mundur, pulang' 

Ammunokmi anak sikoJaya. 

'Pulang sudah ia anak sekolall itu' 

(Anak sekolah itu sudah pulang.) 

f. 	Bentuk kata kelja intransitif aN- (maN-) + kata sifat mengandung mak­
na, berbuat sepertiyang tersebut dalar.1 kata dasar. 
Perhatikan contoh berikut: 

annyala 'berbuat salah, minggat' 

Anak bainena Daeng Beta annyalai. 

'Anak perempuan Daeng Beta minggat' 

(Anak perempuan Daeng Beta minggat.) 

3) Makna Kata Kerja Resiprokal 
Kata kerja resiprokal dalam bahasa Makassar dapat berbentuk aK- + 
kata kerja, si~ + kata benda, si- + kata kerja, si- + kata sifat + -I, dan 
si- + kata dasar berulang. 
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(1) Bentuk kata kerja resiprokal aK- + kata kerja mengandung makna, me­
lakukan pekerjaan saling menyerang . 
Perhatikan contoh berikut: 
akbunduk 'berperang' 

Akbunduki Japanga siagang Ba/andaya. 

'Berperang ia Jepang dengan Belanda' 

. (Jepang berperang dengan Belanda .) 

(2) 	Bentuk kata kerja resiprokal si- + kata benda mengandung makna, me­
lakukan. pekerjaan bBrbal asan dengim Illcmab i alat seperli yang tersebut 
dalam kata dasar. 
Perhatikan contoh herikut: 

sipangku/uk 'saling mengapak' 

Sikakdemami sipangkuluk anjo patakbang kayua. 

'Hampir saja ia saling mengapak itu penebang kayu' 
(Penebang kayu itu hampir saja saling mengapak.) 
sipoke 	 'saling menombak' 
J 	 Baso sipokei siagang anjo tau akja/loka. 
'Si Baso saling menombak ia dengan itu orang yang mengamuk' 

(Si Baso saling menombak dengan orang yang mengamuk itu.) 

(3) Bentuk kata kerja resiprokal si- + kata kerja, mengandung malena, me­
lakukan pekerjaan berbalasan seperti yang tersebut dalam kata dasar. 
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Perhatikan contoh berikut: 
sicinik 'saling melihat, bertemu' 
Sicinikak i Sattu ri pasarak. 
'Bertemu saya si Sattu di pasar' 

(Saya bertemu dengan si Sattu di pasar.) 

siontiang 'saling memhuru' 
, Siontiangi i Ali siagang andikna. 
'Saling memburu si Ali dengan adiknya' 

(Si Ali saling memburu dengan adiknya.) 

(4) Bentuk kata kerja 	 resiprokal si- + kata sifat + -; mengandung makna 
saling memberi sifat seperti yang tersebut dalam kata dasar. 
Perhatikan contoh berikut: 

siejai 'saling memerahi' 

Anjo tau· ruaya slejai kanukui. 

'Itu orang dua saling memerahi kuku ia' 

(Orang dua itu saling memerahi kuku.) 

sibajiki 	 'saling berbaik' 
Sibajiki moterek Daeng Baso siagang bainenna. 
'Saling berbaik kembaIi Daeng Baso dengan istrinya' 
(Daeng Baso saling berbaik kembali dengan istrinya.) 
(5) Bentuk kata kerja resiprokal si- + kata berulang mengandung makna ba­
nyak yang melakukan pekerjaan. 
mallak. 
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Perhatikan contoh berikut: 

sitobok-tobok 'tikam-menikan ' 

Sitobok-roboki taua ri pasaraka subanngi. 

'Tikam-menikam orang di pasar kemarin ' 





Sionjok-onjoki taua Lari na pakamma 

'Injak-menginjak orang lari karena takut' 
(Karena takut orang lari injak-menginjak .) 
4) Makna Kata Kerja Reneksif 
Kata kerja refleksif aK- + kata bend a mengandung makna melakukan 
pekerjaan untllk d.iri sendiri dengan alat yang tersebut dalam kata dasar. 




Akbakrakak rolo nampa aJdampakik. 

'Berbedak saya dahulu baru kita pergi' 





Tayangak assimboLengak rolo. 

'Thnggu saya bersanggul saya dahulu' 
(funggu saya bersanggul·dahulu.) 
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accakko 'bersembunyi' 
AccakJwi ka niak salanna. 
'Bersembunyi ia sebab ada kesalahannya' 
(la bersembunyi sebab ada kesalahannya.) 
5. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis penipean semantik verba bahasa Makassar 
dapat dil¥ik beberapa simpulan, yaitu sebagai berikut. 
Pertama, berdasarkan teori anal isis komponen makna yang dikemuka­
kanoleh Nida (1975), verna di dalam bahasa Makassar dapat dipilah menja­
di dua puluh empat tipe verba. Namun, kedua puluh empat tipe itu dapat 
disederhanakan dalam sepuluh atau sebelas tipe. Kemungkinan tersebut 
muncul karena ada beberapa tipe yang dapat oigabungkan atau disatukan. 
Misalnya, tipe verha mengeluarkan dapat digabungkan menjadi satu tipe. 
Perhatikan contoh verba berikut ini, assuluk-a!llamak 'keluar-masuk'. Untuk 
tipe menahan dan tipe menolak contoh verba berikut ini, appisangka 
'menahan (dengan cara menasehati)', dan akkawaru 'menolak (biasa malape­
taka)' . 
Kedua, hasil anal isis komponen makna sangat bermanfaat bagi (I) 
bidang penerjemahan, yaitu menentukan ekuivalen terjemahan, (2) bidang 
pengajaran, yaitu menjelaskan makna secara cermat dan tepat sehingga 
pemakaiannya dalam tatanan lebih mengenal, (3) penyusunan dan pendefini­
sian makna kata, dan (4) penelitian morfosintaksis . 
Ketiga, penipean verba bahasa Makassar berdasarkan wiIayah makna­
nya terkadang tidak searah dengan penipean verba bahasa Makassar berda­
sarkan makna gramatikal verba bahasa Makassar. . 
Keempat, ada beberapa kendala yang menghambat, karena terkadang 
sebuah . verba bahasa Makassar masuk ke dalam dua tipe makna (wilayah 
----353 
makna) . Contohnya, verba abboya 'mencari' di samping masuk ke dalam ti­
pe "mencari' juga masuk ke dalam tipe "bergerak". 
Kelima, ternyata verba berimbuhan dalam bahasa Makassar lebih pro­
. duktif dalam pemakaiannya daripada verba dasar bahasa Makassar. 
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